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KATA PENGANTAR

Buku STATISTIK INDONESIA, 1980/1981 11 merupakan
lanjutan buku STATISTIK INDONESIA, 1979

Tabel-tabel yang dimuat dalam buku im disamping diadakan
pengurangan telgh pula diusahakan perbaikan dan penye-
derhanaan susunan bab

Selanjutnya perlu kam1 kemukakan disini bahwa dalam
penerbitan buku STATISTIK INDONESIA, 1980/1981 1m
masth dyumpa Tabel-tabel yang pernah dimuat dalam buku
STATISTIK INDONESIA, 1979

Langkah 1m diambal karena data yang lebith mutakhir belum
tersedia,

Kepada Departemen-Departemen dan Instansi-Instansi lain-
nya baik Pemernintah maupun non Pemernntah, para Kepala
Biro, Kepala Bagian dan Sub Bagian dalam hngkungan Biro
Pusat Statistik yang telah membantu menyumbangkan data-
nya untuk 1st buku mm kami sampaikan penghargaan dan
terima kasih sebesar-besarnya

Saran dan kntik demi perbatkan bfiku 1n1 tetap kamm harap-
kan dan para pemakainya

Jakarta, Januan 1982
Ke Biro Pusat Statistik ‘

(

Abdulmadnd )
NIP 340000003/’



PRIEFACIE

The STATISTICAL YEAR - BOOK OF INDONESIA 1980/
1981 1s a contmuation of the STATISTICAL YEARBOOK
OF INDONESIA, 1979. ‘
Some tables were left out sn this book but also some
tmprovements and simplification have been made in arranging

the chapters’ |
Furthermore,‘ione will find some Tables which are sdentical

to those already presented sn the STATISTICAL YEAR-
BOGOK 1979 The reason i1s because more recent data are not
yet avaslable On this occasion, I would like to express great
appreciation and sincere thanks to the Departments and
Institutions, Governmental and non Governmental bodies,
and also to the Chief of the Bureaus, Dinssions and Sub
Duvssions of the Central Bureau of Statistics who have made
avaslable the data sncluded in this publication

Suggestions and cnitics for smprovement of this book are
always welcome

Jakarta, January 1982

Central Bureau of Statistics
Drrector General

( M. Abdulmadyid )
NIP 340000003/
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Yield rate production of peanuts by
province, 1976 - 1980 (100 Kg/Ha) . 211
Yield rate production of soyabeans
by province, 1978-1880 (100 gy/ﬂh) 212
Area harvested production of instant
harvegted vegetablee by kind and
province, 1-79 (In Ba) .... ... 5o 213
Produation of vegetables harvested
all at once by kind and provznce,
1879 (Ton) .ivieevenenasccsasaaes 216
Yield rate production of instant
harvested vegetables by kind and
province, 1879 (100 Kg/Ha) ........ 218
Production of fruite by province,
21979 (Ton) cevecessnssnne senne cese 320
Food balance sheet, 1977 - 1978
(000 TOn) «.oxeprvsossaceees soveane 222
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2 Perkebunan .

Banyaknya perkebunan besar yang
diusahakan menurut jenis tanaman
yang terpenting, 1976-19801)

Luas tanaman perkebunan besar!)
menurut jenis tanaman, 1976 -
1980 (x 1000 Ha) ..... .

Luas tanaman perkebunan rakyat
menurut jen{s tanaman, 1976 -
1980 (x 1000 Ha) . .

Produksi perkebunan besar menu-
rut jenis tanaman, 1976 - 1980
(x 1000 M.Ton) «evee. . .

Produksi perkebunan rakyat menu-
rut_jenis tanaman, 1976 - 1980
(x.l 00 M.TO") cs0ee *req .

Persediaan hasil tanaman terpen-
ting perkebunan besar pada akhir
tahun, 1976-1980 (x 1000 M.Ton)

3 Kehutanan v e e e
Luas dan persentase hutan menu -
zut)aenis hutan, Desember 1980

Ha) . .. cee e

Luas dan persentase hutan menu-
rut fungsi hutan, Desember 1980

Luas hutan menurut fungsi hutan
disetiap propinsi, Desember 1980
(x 1000 Ha} . ..

Perkembangan luas hutan berdasar-
kan hasil survey HPH disetiap
propinsi s/d Desember 1980

(1000 Ha) . .. ...

Perkembangan luas reboisasi dan
?en hijauan 197171972 - 1980/1981
Ha e e e e sees

Luas tanah kritis, per wilayah
s/d 1980 (Ha)

Produksi kayu hutan menurut Jje-
nis produksi 1971-1980 (M3) . ..

Produksi hasil hutan ikutan,1976-
1980 ver e e

se o s

sse o0 o

4 Peternakan . .

Populasi ternak menurut jenis
ternak, 1975 - 1979 . .
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245
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250

250
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253
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2 Estates Crops .

Number of estates in exploitation
by principal crops, 1976-19801)

Planted areas of estates by crops,
1976 - 1980 (x 1000 Ha)

DR IS .

Planted area of small holder by
crops, 1976 - 1980 (X 1000 Ha) .

Production of estates by orops,
1976 - 1880 (X 1000 M.Ton).. ... -

Production of emall holders by
erops, 1976 - 1980 (X 1000 M.Ton)

{
Stock of the principal estates
erops at the end of year, 1976-1980
(X 1000 M,Ton) .

3 Forestry .

Area and percentage of the forest
by types, December 1980 (ha)

Area and percentage of the forest
by its function, December 1980 .

Forest area by 1ts function in each
province, December 1980 (x 1000 Ha)

Development of the forest area ba-
sed on area ed in each pro -
vince, up to December 1880

(1000 Ha) LI B NN I AL IR O L) . .

Development of reforestation and
afforestation 1971/197|2-1980/1981
(Ba) ....os

Area of cr%attcal land, by region
Up to 1980 (HQ) vevvvee cen vennns

Tumber groduatzon by kind 1871 -
1980 (M

Other forest product 1976 - 1980 .

) teiiieectiienaises seenes

4 Lsvestock .o
Livestock population 1875 - 1979

24"

243

244

245

246

247

249

250

2580

251

2562

268

256

256
258

259

o

260~

A




/P"

Jumlah unggas menurut jenis ung-
gas, 1974 - 1978 .  ....... ..

Jumlah potongan ternak menurut je-
nis ternak, 1974 - 1978 ........

Jumlah produksi dagin menurutje-
nis ternak, 1974 - 1978 {Ton)

5 Perikanan

Jumlah rumah tangga perusahaan
perikanan, nelayan, petani ikan,
perahu/kapal penangkap, luas usa-
ha budi daya, produksi dan nilai
produksi, nenurut sub sektor per-
ikanan, 1978 . ..

Produksi 1kan menurut sektor per-
ikanan dan propinsi, 1978 (Ton) .

Produksi perikanan laut menurut
jenis ikan, daerah pera1ran pan-
tai dan propinsi, 1978 (Ton) .

Nilai produksi perikanan laut me-
nurut jenis ikan daerah perairan
pantai dan propinsi,1978(Rp. 1000)

Produksi perikanan perairan umum
menurgt Jenis ikan dan propinsi,
1978") (Ton) ... veenenen

Nilai produksi perikanan perairan
umum menurut jenis ikan dan pro-
pinsi, 1978 (x Rp. 1000)

VI PERINDUSTRIAN ......cc000n
1 Industn Pengolahan ee ae

Klasifikas{ Kode Industri ... ...

Banyaknya perusahaan, tenaga ker-
Ja, pengeluaran untuk tenaga ker-
Ja, serta perubahan prasarana

produksi menurut golongan besar
industri, 1979

Nilai tambah menurut golongan be-
sar industri, 1979 (Rp.1000 000)

Jumlah perusahaan industri besar
dan sedang, 1975 - 1979

Jumlah tenaga kerja perusahaan in-
dustri besar dan sedang, 1975-1979

261

263

264

265

266

268

270

288

306

310

315
37
318

N9

320

321

322

Number of poultry by kind, 1874 -
1978 .. ceeiie veee

-------

/
RNumber of livestock eZaughtered

1974 - 1978 .... ...

Production of meat, 1974 - 1978
(TON) veeveieinnenns sonnnsenaanns

5 Fishertes

Number of fishing establishments,
fishermen/fish farmers, fishing
boats, area
productzon and value of fisharmes
production by sub sector of
fuhel‘y, 1978 080 sas00s tesrcenen

Pigheries production by eub sector
fishery and province, 1978 (Ton) .

Marine fisheries production by spe-

cles, coastal area and province,
1978 (Ton) (.veemcevecanaecs sanas

Value of marine fisheries product-
ion by apecies coastal area and
province, 1978 (X Rp., 1000,-).....

Igland open water freheries producﬁ
ion by species and province, 19787

(Ton) veiiiveeeoeanasnnes os ceeeas

Value of inland open water fish-
eries production by species and
province, 1978 (x Rp. 1000,-)

VI INDUSTRY ...u0 ..

1 Manufacturing Industry

Industry Code Classification .....

Number of establishments, persons
engaged, employment costs, and

change n fized oapttal by tnduatry

dwvision, 1979 . cesansne

Value added by industry divieion
(Rp. 1000 000) +.oeuieeeeerennnns .

Number of large and medium manu -
facturing establighments,1976-1979

Number of persons engaged of large
and medium manufacturing eatablzah
mente, 1975 - 1979 o vv eeverenns

culture, freheries

N

261
163

264

266

266

268
270
288
306

310

318
317
318

319

320

321

328
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Pengeluaran untuk tenaga kerja
pada perusahaan industri besar
dan sedang, 1975 - 1979 ........

Nilai output perusahaan 1ndustr1
besar dan sedang, 1975 - 1979 .

Biaya input industri besar dan
sedang, 1975 - 1979 .. . .

Nilai tambah (harga pasar) in -
?g;gri besar dan sedang, 1975 -

Banyaknya serta nilainya barang-
barang hasil produksi perusahaan
industr{ besar dan sedang menu-
rut jenis barang yang terpenting

2 Pertambangan dan Penggahian

Produksi pertambangan menurut je-
nis barang, 1976 - 1980 .......

Produksi minyak mentah menurut
daerah penghasil, 1975 - 1979
(1000 barel) ....een.. cerneee as

Produksi minyak mentah menurut
perusahaan enghas11 1975-1979
(1000 barelg . .

Pemasaran Has11-has11 minyak bu-
mi daTam negeri, 1975 -~ 1979
(1000 barel?

S00s00s008cs00s0000e

3 Tenaga Listnik, Gas dan Air Minum

Daya terpasang pembangkit tenaga
1istrik ditiap PLN pada akhir ta
hun (KHH) coevvevenns

Produksi dan distribusi listrik
yang dihasilkan oleh PLN, 1976-
]979 (KHH) LI BCR BN B B B L BB BN B B BN )

Nilai input, output dan nilai
tambah gas, 1977-1979 (Rp. 1000)

Produksi gas dan hasil-hasil la-
innya, 1975 - 1979 ..... ceenes

Banyaknya dan nilai produksi gas
dan hasi1 lainnya, 1976 - 1979 .

Banyaknya perusahaan, kapasitas
produksi sumber air yang dipakai
dan banyaknya tenaga kerja, 1979

325

324

325

326

327

335

336

337

340

343

3557

356

361

362

Employment coste of large and me~ w

drum nwmfaahmng eata.blwhmenta,
1875 - 1879 . . .

Gross output of Za.rge and medzum
manufacturing establishments,

1875 - 1979 ciiveian sese sssessean
Input costs on large and madwm
manufactumng establishments,

1975 - 1979 Se0s00Q0OOOIOIIGIOILIINEOIREY

Value added at market price on lar-

e and medium manu aat‘unng sta-
glwhments, 1875 -f1979 .
Quantity and value of same aelea-
ted commodities produced by large
and medium scale industries ...,..

2 Mng and Quarrying

Mineral productwn by oorrmodzty,
1976 - 1980 , B NN

Crude oil produatwn by area of
productions, 1975 - 1879

(1000 barrels) ...... cee e we
Crude o1l production by company,
1975 -~ 1979 (1000 barrels)

ooooo

Domgstic sales of petroleun pro-
ducts, 1975 - 1879 (1000 barrels)

3 Electricsty, Gas and Water Supply

Installed ocapacity electric gene-
rating plants of etate electric
enterprtaea at the end of year
(KWH) «eouanns Cteeareiesesee senes

Electncity produoed and dwtmbu

ted by state electric enterprises

1976 ~ 1979 (KWH) veeov sevsncaans
Value of'tnput, output and value
added of gas, 1877-1
Gas prodw'rbian and other product,
21975 - 1879 (iivivirvrccconione ae
Quantity and value of production

of gas and other products, 1976-

1979 €000 00RCCEOSOCONISOORPOCNINOITROIOIOPQSITPOTS

Number of establishments capasity,
water sourceg and workers, 1978

79 (Rp. 1000,-)
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7 Banyaknya dan kapasitas mesin peng Number and capasity of prime movers
gerak utama, generator dan motor generators and electrie motors,
1istrik, 1979 . .. .. 363 1979 . . . 363
8. Produksi, pembelian dan penjualan Electmeity gemerated, purchased
tenaga 1istrik, 1979 . 364 and sold out, 1979 . 364
9. Pemakaian bahan bakar dan minyak Fuels and lubricants conswmed, 1979 365
1incir, 1979 ., .. .. ... . 365
10 Bfaya input, 1979 . . .... .+ 366 Input costs, 1879 . . . .. ... 366
11. Pengeluaran lainnya, 1979 . .. 367 Other expenses, 1979 . 367
12. Banyaknya dan nilat air minum yang Quantity and value of sanitary wa-
disalurkan, 1979 ... .... ... . 368 ter run to customers, 1979 .. .. 368
13. Nilai output, 1979 .. .. ... . 369 Value of gross output, 1979 . 369
VIl PERDAGANGAN LUAR NEGERI n VIl FOREIGN TRADE . 871
1. Neraca Perdagangan Indonesia, Balance of trade of Indonesia,
1950 - 1980 (x US $ 1 000 000) . 373 1950 ~ 1980 (x US $ 1 000 000),. 373
2 Ekspor . 377 2Export e e eees . 377
1. Volume ekspor menurut pelabuhan Volume of export by principal ports
terpenting, 1976 - 1980 (Berat 1976 -~ 1880 (Net weirght 1 000 M.
bersih 1 000 M Ton) R 378 Ton) . - e sese s . . 878
2 Nilai ekspor menurut pelabuhan2 Value of export by principal porte
terpenting, 1976 - 1980 (Nilai 1976 - 1980 (F 0.B. Value US §.
F.OB US$1000000)... .. 380 1000 000) ..vvee wane oo o . . 380
3. Volume ekspor menurut neger{ tu- Volume of export by principal coun-
juan yang utama, 1976 - 1980 (Be- try of destination, 1876 - 1980
rat bersih 1 000 M.Ton) ..... 382 (Net verght 1 000 M Ton) ve. 382
4. Nilail ekspor menurut negeri tu- Value of export by principal coun-
Juan utama, 1976 - 1980 (Nilai try, 1976 - 1980 (F.0 B Value x
F.0.B : x US $ 1 000 000) .. ... 383 US $ 1000 000) covievvnnas oo 383
5. Volume ekspor menurut golongan Volume of exports by S.I.7.C group
S.1.T.C, 1977 - 1980 (Berat ber- 1877 - 1980 (Net weight * = 1 000
sih x 1000 M.Ton) ... ....... 384 M.Ton) cvivee vocsnneas vas . 384
6 Nilal ekspor menurut golongan Value of exports by 8§ I.T C grouwp
S.I.T.C., 1977 - 1980 (Nilaf 1977 - 1980 (Value US § 1000 000) 385
F.0.B./US $ 1 000 000) coe weeees 385
7. Ekspor karet menurut negeri tuju- Rubber exports by cowntry of desti-
an, 1976 - 1980 . ...evvvevenee 386 nation, 1976 - 1980 civee o o4 e 386
8 Ekspor pupuk menurut negeri tuju- - Fertilizers exports by country of
an, 1976 - 1980 Chessenes e 387 destination, 1976 - 1980 .... . 387
9 Ekspor teh menurut negeri tujuan, Exports of tea by country of des-
1976 - 1980 . cpeve oue eie o o 388 tination, 1976 ~ 1980 . .... . 388
10 Ekspor kopi menurut negert tujuan Coffee exports by country of des-
1976 - 1980 . see o e e s 389 tination, 1976 - 1980 ... . 389
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14.

15

16.
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18,

19,
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21
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Ekspor tembakau menurut negeri
tuguan, 1976 - 1980

Ekspor minyak kelapa sawit menu~
rut negeri tujuan, 1976 - 1980

Ekspor lada putih menurut negeri
tujuan, 1976 -~ 1980 e e

Ekspor lada hitam menurut negeri
tuguan, 1976 ~ 1980 . .. .

Ekspor kina, krundum kina dan ga-
ram kina menurut negeri tujuan,
1976 - 1986 ... vvevee oun o

Ekspor kayu jati menurut negeri
tujuan, 1976 - 1980

Ekspor kayu menurut negeri tujuan
1976 - 1980 . ..... .

Ekspor minyak bumi mentah menurut
neger{ tujuan, 1976 - 1980 . . .

Ekspor minyak bumi dan hasil -
hasilnya menurut negeri tujuan,
1976 - 1980 - v e

Ekspor timah putib menurut negeri
tuguan, 1976 - 1980 . e

Ekspor biji mangan, bauksft, biji
nekel dan tembaga menurut neger)
tujuan, 1976 - 1980 ..

3 Impor ee see e sasas %Y

Volume impor menurut negeri asal
yang utama, 1976 - 1980 (Berat
bersth x 1 000 000 Kg)}....... .

Nilai impor menurut negeri asal
yang utama, 1976 - 1980 (Nilai
CIF xUS$ 1000 000) . .

Volume 1mp?$ menurut pelabuhan
yang utamal’, 1976 - 1980 (Berat
bersih 1 000 M Ton)

Nilay }mpor menurut pelabuhan yang
utamal), 1976-1980 (Nilai C I.F.
x US $ 1 000 000) .

Volume i1mpor menurut qo]ongan
SITC, 1976 - 1980 ' (Berat ber-
sth  x 1 000 M Ton)

N1la1 1mpor menurut golongan
SITC, 1977 - 1980 (NilaaC I F
x US § 1 000 000)

Impor menurut jJemis barang golong-
an ekonom, 1970 - 1980

sesnes .

390
391
392

393

394
395
396

397

399

400
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408
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Tobacco exports by country of des~
tination, 1976 - 1980

Exporte of palm orl country of des-
tination, 1976 - 1980 .. .

Exports of white pepper by country
of deetination, 1976 - 1980

Exporte of black pepper by country
of destination, 1976 - 1980 .

Ezports of quinine, quimine crun-
dum and quinine salt by country of
destination, 1976 -~ 1880 ..

Bzports of teak wood by cowntry of
destination, 1976 - 1880 . .....

Exports of wood by country of des-
tiwnation, 1876 - 1980 .

Exports of crude petroleum by coun-
try of destination, 1976-1980 ....

Exports of petroleum and petroleum
product by country of destination,
1876 ~ 1980 ... .. .. ...

Exports of tin rought by country of
destination, 1976 - 1980 . ., ..

Exports of manganese ore, bauxite,
nickel ore and copper by country of .
destination, 1976 - 1860 . .

3 Impors .

Volume of wmports by principal
country of origin, 1976 - 1980
(Net werght x 1 000 000 Kg) ..

Value of wmports by principal
country of origin, 1976 - 1880
(C.I.F Value xUS $ 1 000 000)

Volume of Imports by principal
portl), 1976 - 1980 (Net weirght
1000M7Ton} ... .. . ..

Value)of imports by prineipal
portl’, 1976 - 1980 (C I F Value

x US § 1000 000) . .

Volume of vmports by SI T C
growp, 11976 - 1980 (Net weirght
X 1 0000M Ton) .
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12

13

14

15

16

17

Impor barang-barang konsumsi,
1976 - 1980

Impor bahan baku dan penolong,
1976 - 1980 AN .

Impor barang-barang modal, 1976-
1980

Impor beras!) menurut negeri asal
1976 - 1980 . .

Impor pupuk menurut neger{ asal,
1976 - 1980

Impor semen menurut negeri asal,
1976 - 1980 .

Impor minyak bumi dan hasil-
hasilnya menurut negeri asal,
1976 - 1980 e aeese e e

Impor pipa besi dan baja menurut
negeri asal, 1976 - 1980 . .....

Impor kendaraan bermotor" menu=
rut negeri asal, 1976 - 1980 ...

Impor mesin keperluan industri
dan perniagaan menurut negeri
asal, 1976 - 1980

+ ssess o
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VIII PERHUBUNGAN
1 Panjang Jalan Raya b,

|
Panjang jalan menurut Pemerintah
?n {ang berwenang, 1969 -'1980
KM

Panjang jalan menurut Pemerintah
an yang berwenang dan jenis per-
mukaan, 1969 - 1980 (KM) ......

Panjang jalan menurut daerah uta-
ma, 1976 - 1980 (Kilometer) .

Panjang jalan Negara - Propinsi-
Kabupaten dan Kotamadya menurut
propinsi dan jenis permukaan,

1980 . e

Panjang jalan Negara - Propinsi-
Kabupaten dan Kotamadya menurut
propinsi dan kondisi jalan, 1980

¢ s ses o

2 Angkutan Darat . e

Jumlah kendaraan bermotor rakit-
an dalam negeri, 1976 - 1980 .

414

415

416

47

418

419

420

421

422

423

425
427

428

430

431

432

437

443

444

Importe of consumption goods, 1976-
1980 . ... .

Imports of raw material and auxili-
ary goods, 1976 - 1980

Imports of capital goods, 1976 -
1980 . .

Importe of rice by country of ori-
gin, 1976 - 1980 . .

Imports of fertilizers by country
of orgwn, 1976 - 1880

Imports of cement by country of
origin, 1976 - 1980 . ... ...
Imports of erude petroleum and pe-
troleum products by country of ori-
gin, 1976 - 1980 . ... ... ...

Imports of iron and steel tubes by
ecountry of omgin, 1976 - 1960 ...

Imports of motor vehicles by coun-
try of origwn, 1976 - 1980 .......

Imports of machineries for industry
and commercial purpoees by country
of omgwn, 1976 - 1960 . .

ViII COMMUNICATION .
1 Extent of Roads

Length of roads by level of Govern-
ment responsibrlity, 1869 - 1980
(kM) ...

Length of roads by level of Govern-
ment responsibility and type of
surface, 1979 -~ 1980 (KM) ..

Length of roads by principal regi-
onsg, 1876 ~ 1980 (KM) .... . ..

Length of roads under state pro-
vmncral regency and mmicipality
regponsibilities by province and
surface type, 1980 ... .

Length of roads -nder state pro-
vincial regency and moucipality
responsibilities by province and
condition of road, 1980 .

Teaes L] . “e o

2 Land Ways Transportation

Number of motorized vehicles
assembled, 1976 - 1980 ..
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Jumlah kendaraan bermotor yang di
impor, 1969 - 1980 (buah)

Jumlah kendaraan bermotor menu-
;g;opropinsi dan jenis 1978 -

se ese o s+ e

Inventaris lokomotip menurut da-
erah dan lebar sepur, 1976-1980
(buah) e e e e e

Inventaris kereta api penumpang
menurut jenis kereta, 1976-1980
(satuan) . .covveveennnrcncannas

Lalu 1intas penumpang K.A., pe-
numpang berangkat, kilometer pe-
numpang dan rata-rata jarak per-
Jjalanan, 1976 - 1980 .. .

Inventaris gerobak, menurut pe-
miliknya, daerah eksploitasi dan
Tebar sepur, 1976 - 1980 (satuan)

talu lintas barang dari semua da-
erah eksploitasi, banyaknya ba-
rang dimuat, banyaknya kilometer
ton Dbarang dan rata-rata jarak
angkutan tiap-tiap ton,1976-1980

3 Angkutan Udara e oo
Jumlah pesawat terbang menurut
M.T.0 W. (L B S.), 1977 - 1980

Jumlah pesawat terbang menurut
klasifikasi operasi, 1977 - 1980

Produksi jasa angkutan perusaha-
an penerbangan Pemerintah untuk
pelayanan penerbangan dalam dan
luar negeri, 1977 - 1980 ..

Produks{ jasa angkutan perusahaan
penerbangan swasta untuk pelayan-
an penerbangan domestik, 1976 -
1980 ... vev ¢ teernen cnens

Produksi jasa angkutan perusaha-
an penerbangan nasfonal untuk
semua penerbangan dalam dan lu-
ar negeri, 1976 - 1980 . .... .

Lalu 1intas angkutan udara pener-
bangan dalam negeri, 1976 - 1980

Lalu 1intas angkutan udara pe-
nerbangan luar negeri, 1976-1980

445

447

450

451

452

453

455

457

458

460

462

463

464

465

466

Imports of motor vehicles, 1969 -
1880 (unat) .

Number of registered motor vehi
eles by province and type, 1978 -
1880 .eieiiriionns toennenn

Inventory of locomotives by regi-
on and gauge of tracks, 1976-1980
{unrt) .. «ouv ... e e .

Inventory of passenger trains cars
by type, 1976 - 1980 (nwmber) .

Raillways passenger traffic, pas-
senger embarked, passenger kilo-
metre and average passenger tra-
velled, 1976 - 1980 e e e e

Inventory of freight train cars
by oumer, regions and gauge track
1976 - 1880 (number) .. . .

Freight traffic, region wise, ton
loaded, ton kilometres carred and
average haul, 1876 - 1980 .

3 Asr Transportation .. o
Number of air craft by M T 0.,
(L.B,S.), 1877 - 1980 . .

Number of air crafts by classifi-
cation of operation, 1977 - 1880

Government airlines traffic for

domestic and International servi-

oes, 1977 - 1980

¢ oo s .o

Prvate airlines traffic (Domes-
tie Services), 1976 - 1980 .....

National airline traffic for do-
megtie and foreign services, 13976
1980 civer ciinen o e 0o s .

Domegtic air traffie, 1976 - 1580

International air traffic, 1976 -
1880 ceree o

e eae ¢ oo
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4 Angkutan Lintas Perairan

Juméah kapal pelayaran khusus,

Jumlah kapal menurut jenis pela-
{Sganl) dan kepemilikan, 1977 -
0 - .. L LI I I Y LR N

Bongkar muat barang angkutan an-
tar pulau dan luar negeri menu-
rut propinsi, 1980 (Ton) . .

5 Pos & Giro dan Telekomunikast

Banyaknya kantor pos, 1970 - 1980

Benda-benda pos terkirim menurut
sifat pengirimannya, 1976 - 1980
(1000) . +evv cvr tveiiennnann

Jumlah pemegang surat 1zin pene-
rima pesawat telepon méenurut pro-
pinsif, 1976 - 1980 . .. . ..

Perkembangan produksi ' pemakaian
telepon, 1973 - 1980 ..... ..

Jumiah pemakajan telegram menu-
rut Daerah Tingkat I .. . . ...

Jumlah pemakaian teleks/Inteleks
1979 . . v . . aee . a

Jumlah pesawat televisi yang ter-
daftar, 1977 - 1980 .. . .

6 Panwisata dan Hotel

Wisatawan asing yang datang/be -
rangkat ke/dari Indonesia dari/

ke lgar negeri menurut kebangsa-
an 1), 1976 - 1980 .. .. .

Wisatawan asing yang datang/be -
rangkat langsung ke/dari Indone-
sia dari/ke lvar negeri menurut
daerah TK I ... ... . ...

Jumlah akomodasi hotel, kamar dan
tempat tidur yang tersedia menu-
rut propinsi, 1977 - 1980

467

470

475

477
478

479

482

483

486

487

488

491

492

494

496

4 Water Transportation
Number of shipe for special line
purpose, 1380 .

Nurber of ships by line & owmer,
1977" 1979 ®0esgoossstsscsancsocye

Cargo loading and unloading of in-
tems land and international sea
borme by province, 1880 (Ton) . ..

5 Post & Cleanng and Telecommumnscation

Number of post offices, 1570 - 1980

Postal matter marled b;/ kind of
mailing, 1976 - 1880 (1000) .....

Number of licenses igsued for te-
lephone gets by province, 1976 -
1980 . . vii v che e o« e

Trend of telephone call production

1873 ~ 1980 ae s e e e e
Number of telegrams produced by
province

Number of telex/intelex used, 1979

Number of television gets regirs-
tered, 1977 - 1980 ... .

6 Tounst and Hotel -

Number of foreign tourist arrivals
and departured by nationality,
1976 - 1980 cese esee s e

Number of foreign towrist arrived
and departured by province, 1976-
1980 . e ae e . ee e

*

Number of acomodation of rooms and
beds available by province, 1977-
1980 . . . N . ceves

467

468

470

475

477
478

479

482

483

486
487

488

491

492

494

496

XX
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11,
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IX KEUANGAN DAN HARGA - HARGA
1
1 Keuangan Negara

Anggaran dan hasil-hasil rﬁ311sa-
st , 1969/1970 - 1980/1981 / (gp,
1 000 000)

Anggaran Pendapatan Negara, 1976/
1977 - 1980/1981)(Rp. 1000 000)

Realisasi Penerimaan Negara 1976/
1977 - 198071981 ( Rp. 1 000 000)

Anggaran Belanja Negara, 1976/
1977 - 1980/1981 (Rp 1 000 000)

Realisasi Pengeluaran rutin dan
pembangunan Negara, 1976/1977 -
1980/1981 (Rp 1 000 000 000) .

Pengeluaran pembangunan di luar
bantuan proyek, 1976/1977 - 1980/
1981 (Rp 1 000 000 000)

Penerimaan dan pengeluaran menu-
rut komponen , 1976/1977 - 1980/
1981 (Rp 1 000 000)

Ringkasan Penerimaan, Pengelu-
aran dan surplus/defisit negara,
1969/1970 ~ 1980/1981 ( Rp

1 000 000)

Realisast penerimaan dan penge-
luaran daerah otonom tingkat I
1975/1976 - 1978/1979 (xRp 1000)

Rekapitulasi realisas1i penerima-
an dan pengeluaran daerah oto-
nom Tingkat 11, 1975/1976-1978/
1979 (Rp 1000) ...

Rekapitulasi perkiraan realisasi
penerimaan dan pengeluaran peme-
rintah desa Urban, 1975/1976 -
1978/1979 ( Rp. 1 000 )

Rekapitulasi perkiraan realisasi
penerimaan dan pengeluaran peme-
rintah desa Rural, 1975/1976 -
197871979

2 Perbankan

Jumlah Bank dan kantor-kantor
Bank, 1977 - 1980 . .

Jumlah uang yang beredar, 1976 -
1980 (Rp 1 000 000)

499
501

502

504

506

508

510

514

515

518

520

526

532

538

545

546

547

IX FINANCE AND PRICES
1 Public Finance

|
The budg

et ara rts actual, 1969/
1970 - 1980/1981 1) (Rp 1 000 000)

The budget of the Government re-
ceipts 1/, 1976/1977 - 1980/1981
(Rp 1 000 000) . ...

Actual Goverrment Receipts, 1976/
1977 - 1980/1981 (Rp 1 000 000)

The budget of govermment expendi~
tures, 1976/1977 - 1880/1981
( Rp. 1 000 000) . .

Actual Govermment routine and De-
velopment expenditures, 1976/1977-
1980/1981 (Rp 1 000 000 000)

Development expenditures excluding
Progect ards, 1976/1977 - 1980/
1981 (Rp 1 000 000 000) .
Government revenues and expenditu-
res by component, 1976/1977-1980/
1981 (Rp 1 000 000)

Summary of Govermment actual re-
ceipts, expenditures and surplus/
deficit 1969/1970 - 1980/1981

(Fp 1000 000) . ..

Actual firet stage regional re-
ceipts and expenditures, 1975/1976
- 1978/1979 (X Rp. 1000,-) .

Summary of the actual seconuas sta-
ge regioncl receipts and expendi-

tures, 1875/1976 -~ 1978/1979

(Rp. 2000) ... ... ceees

Swummary of the estimated Urban
Villages Govermment actual re -
ceipts and expenditures, 1975/1976
- 1978/1979 ( Rp 1 000 } . .

Swnmary of the estimated rural
Villages Govermment actual re-
ceipts and expenditures, 1975/
1976 - 1978/1878

s s

2 Banking . . .

Numper of Banks and Bank Offices,
1977 - 1980 .o . .

Money supply, 1976 - 1980
(Rp 1 000 000) .

_J

499

501

502

504

506

508

510

614

515

518

520

526

532

538

545

846

547

Xt
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11.

12.

13.

14,

15.

16.

17

Likwiditas rupiah seluruh Bank,
1976 - 1980 (RP. 1 000 000) ..

Neraca sistim moneter yang dikon-
solidasi, 1977 - 1980 ( x Rp
1 000 000 ) .

Neraca Bank-Bank umum yang dikon-
solidasikan, 1976 - 1980 ? X Rp
1 000 000 ) . e . .

Neraca pembayaran, 1976 - 1980
{x US. $ 1 000 000) ... .

Kredit Perbankan dalam rupiah dan
va]ut1)a51ng menurut kelompok
Bank '/, 1976 - 1980 ( x Rp
1000000 ) eev vueem v o

Kredit perbankan menurut jenis
Bank, 1970 - 1980 ( x Rp
1000 000 060 ) .. ... .. ..

Kredit perbankan dalam rupiah dan
valuta asing menurut sektor eko-
nomi 1), 1977 - 1980 ( x Rp

1 000 000 ) . e e e .

Kredit likwiditas dan kredit lang
sung dari Bany Indonesia menurut
sektor ekonom, 1976 - 1980

( £§§p 10000000 ) . .o .

Pembertan kredit oleh Lembaga -
Lembaga Keuangan lainnya, 1977 -
1980 ( x Rp. 1 000 000 )

Posis1 deposito berjangka Bank-
Bank Pemerintah menurut golongan
pemilikan, 1976 - 1980 .

Tabungan Pembangunan Nasional
(Tabanas) dan tabungan Asurans{
berjangka (Taska), 1976 - 1980
{ x Rp. 1 000 000 ) . .

Penggunaan Devisa Impor, 1976/1977
~ 198071981 (US $ 1 000)

Catatan beberapa kurs valuta
asing dan harga emas di Jakarta,
]976"]980 ?Rpo) Sessesst s

Proyek-proyek penanaman modal da-
Tam negeri yang telah disetujui
Pemerintah menurut sektor ekono-
mi, 1979 - 1980 (Rp. 1 000 000)

Proyek-proyek penanaman modal lu-
ar negerl yang telah disetujui
Pemerintah menurut sektor ekono-
mi 1), 1979 - 1980 ( US §

\ 1000 000 ) . ... .

548

549

550

551

553

555

556

557

558

559

560

561

563

564

566

Ruprah lLiquidity position of all
Bank, 1976 - 1980 (Rp 1 000 000)

Congolidated balance sheet of mo-
netary system, 1977 - 1980 (x Rp
1 000 000) « v . . .

Congolrdated Balance sheet of De-
posit money Banks, 1976 - 1980
( XRp 1 000000) . ...

Balance of Payment, 1976 - 1880
( X US §1000000) .. ces

Bank credits in rupiah and foreign
exchange by group of Bank 1), 197f-
1980 (= Rp 1 000 000 )% .. ..

Total Bank eredits by kind of Bank
1970 ~ 1980 (x Rp 1 000 000 000)

Bank credits in ruprahe and foreuyn
exchange by economc sectors, 1977
- 1980 f x Rp 1 000 000 ) .

Liquidity and direct credits of
Bark of Indonesia granted to Banks
by econonnc sectcrs, 1976 - 1980
("X Rp 1000000) . e

Credits granted by non monetary fi~-
rancial wnstitutions, 1977 - 1980
(x Rp 1 000 000 ) .

Outstanding time deposits with sta-
te Banks by group of Owmership,
1976 -~ 1980 . .a N

National development savings and
wngurance saving scheme, 1976 -
1980 ( x Rp 1 000 000 ) . . .

Utilization of foreign exchange
for wmport, 1976/1977 - 1980/1981
(Us§1000) . .

Some foreign exchange rates and
prices of gold in the J-karta mar-
ket, 1976 - 1980 ( Rp ) . .

Approved domegtic investment pro-
Jects by econome activity, 1879-
1980 ( X Rp 1 000 000 ) .

Approved foreign investment pro-
gectes by economce activity, 1978-
1980 ( US $ 1 000 000 )

549

560

551

563

565

556

5§67

568

568

560

561

563

564

566

XX~



3 Asurans: ,,

Jumlah perusahaan asuransi dan
perusahaan lainnya, 1977 - 1979

Penerimaan dan pengeluaran Badan
Penyelenggaraan Dana Pemelihara-
an Kesehatan Pusat, 1975/1976 -
197971980 ( x Rp. 1 000 ) .

Keadaan perkembangan pelayan
Asuransi kesehatag P gwagyﬂean
ri 1975/1976-1979/1980 (Rp.1 Og

Perkembangan perusahaan asuransi
sosial Perum Taspen, 1975 - 1979
( xRp. 1000 ) cvovvnvinnnnns

Perkembangan perusahaan asuransi
sosial Perum Asabri, 1975 - 1979
( XRp. 1000 ) covvvns cenne oe

Perkembangan Perum Asuransi Ke-
rugian Jasa Raharja. 1975 - 1979
(xRp 1000). ... ‘e

4 Koperasi e e v owa s

Banyaknya Koperasi beserta jumlah
gotanga menurut propinsi,

AR R R R R R NN

Perkembangan Koperas{ menurut
tingkat Koperas{ dan anggota,
1975 - 1978 ........

Permodalan Koperasi menurut je-
nis dan tingkat Koperasi, 1975 -
1978 ( x Rp.1 000 g IR

Simpanan Koperasi menurut jenis
dan tingkat Koperasi, 1975 -
1978 ( x Rp 1000 ) .

Volume usaha Koperasi menurut je-
nis dan tingkatnya, 1975 - 1979
(xRp 1000) .... « eees

[(EERNERERE]

S Harga-harga dan Indeks Harga

Rata-rata harga eceran beras di
asar bebas di berbaEai kota,
?976 - 1980 (Rupiah/Citer) .....

Rata-rata harga eceran beberapa
jenis barang di pasar Jakarta,
1976 - 1980 (Rupiah)

569

570

571

574

576

577

578

581

582

584

586

590

593

594

595

{

3 Insuralnce

Number of Insurance companies and
other z'elat?d companies, 1977-1979

Revenue & expenditupres of Central
HBealth Insurance Services, 1975/
1976 - 1879/1980 (x Rp. 1 000) ...

Progress of Health Insurance Ser-
vices for cwil for servants, 1975/
1976 - 1979/1980 (x Rp. 1 000) .
The progress of Soctal Ingurance
Perum Tagpen (Insurance

8 for ovvil gervants, 1975-'
1979 x L] 1000 e9sORBOIOIPROOEITS
The Progress of Social Insurance
company: Perum Asabri (Army Forces)
1975 - 1979 (x Rp, 1 000 ) ......

The Progress of losees insurance
Company :Perwn Jasa Raharja, 1976 -
1979 ( xRp. 1 000 ) .uu.n..

4 Cooperatsves -

Fumber of cooperatives and their
members by province, 1975 - 1978

Trend of cooperatives by kind and
members, 1975 - 1978 .

Caprtal of cooperatives by type
and level, 1975 - 1878 (X Rp 1000)

Deposits of cooperstives by pe
and level, 1975 - 1878 ( x Rp 1000)

Gross output of cocperatives by
e and level, 1975 - 1979
XRDy 1000 ) tereernenns

5 Pnces and Price Indexes

Average retail prices of rce at
free market in some main cities ,
1976 - 1880 (Ruprah/Iatre) . .. .

Average retail prices of some se-
lected goods in Jakarta market,
1976 - 1980 (Rupiahs) .... ..

LS 4

569

570

571

57¢
576
577

578

581
582q -
584

586

588

580

583

594

595

XXV
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1.

12

13.

14

15

16.

Angka indeks harga eceran beras
di pasar bebas di beberapa kota
terpilih, 1976 - 1980 ( 4 Okto-
ber 1966 = 100 ) ....ovvveeneen

Angka indeks harga 9 macam ba-
han pokok di daerah pedesaan d{
Jawa & Madura, 1976 - 1980
(1971 = 100

Angka indeks harga 9 bahan pokok
di daerah pedesaan Luar Jawa,
]976 - 1980 (_]971 = 100 ) (R RN

Angka indeks harga 9 macam bahan
pokok di beberapa kota terpilih,
1976-1980 (4 Okt. 1966 = 100) ..

Angka indeks umum harga 9 macam
n pokok di pasar Pedesaan di

beberapa propinsi Luar Jawa ,

}ggs)- 1980 (Tahun dasar 1971 =

Angka indeks biaya hidup di {bu-
kota propinsi di Indonesia, 1976
- 1980 (September 1966 =‘100)

Indeks harga konsumen gabungan
17 l)cota (April 1977 - Maret 1978=
100) . ..... (eenass aa ver vaes

Harga perdagangan besar beberapa
Jjenis barang penting, 1976-1980

Harga perdagangan besar beberapa
hasi1 pertanian di{ Jakarta 1976
- 1980 (Rupiah/100 Kg) .

Harga rata-rata tahunan perda-
gangan besar bahan ekspor uta-
ma di pasar Jakarta, 1976-1980

(Rupiah/100 Kg) .. ....uen..

Harga rata-rata tahunan perda-
gangan besar barang ekipor uta-
ma di pasar New York 2}, 1976 -
1980 . tveverrscsenannnnans

Harga rata-rata tahunan perda-
gangan besar barang ekspor uta-
ma di pasar London, 1976 - 1980

Angka indeks harga perdagangan
menurut sektor, 1976 - 1980
(1971 = 100) .
Angka 1sdeks harga perdagangan
besar bahan bangunan/konstruk-
si, 1976 - 1980 (1971 = 100) .

4 tarertttreNenn

N

598

600

601

602

604

605

609

61

611

612

613

614

615

616

Retail prices indexes of rice in
selected citiea, 1876 - 1580
(4 octobe‘.” 1966 = 100) eescecssocen

Pricee indexes of 9 essentral co-
mmodities wn the rural in Java and
Madura, 1976 - 1980 (1971 = 100)

Price wndexes of 9 essential com-
modities in the rural in Java and
Madura, 1076-1980 (1871 = 100) ....

Price indexes of 9 essential com:
modities in selected cities, 1976-
1980 (4 Odtober 1966 = 100) ..esee

General price indexes of 9 essenti
al commodities at rural markets in
some provinces of Outer Java, 1976
- 1980 (Base year 1971 = 100) .

Cost of living indexes in Indone-
sia, 1976 - 1980 (September 1966=
100) a8 ev eI

Combined consumer price mdez of
17 oities (April 1977 - Maret 1978
=100) v oveiie ween o 0 ee

Wholesale prices of selected com-
modities, 1976 - 1980 ...... .

Wholesale pricee of eeveral farm
erops in Jakarta, 1876 - 1880
(Rupiah/100 Kg) .

Average rearly wholeeale prices of
principal export commoditres in
Jakarta market, 1976 - 1980 (Ru-

piah/100 Kg) ..-eoovo-..

Average yearly wholesale prices
of principal export commodities in
New York market al), 1976 - 1980

essesecese o

Average yearly wholesale prices
of principal export comodities
in London Market, 1876 - 1880 .

Indexes of wholesale prices by
gsectors, 1976 - 1980 (1971=100)

&
Wholesale pricee indexes ) of
congtruation materials, 1976 -
1980 (1871 = 100)

598

800

601

602

604

605

609

611

611

612

613

614

615

618

XXV
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19

Indeks harga yang diterima dan
1ndeks harga yang dibayar petan?
(per kelompok) serta nilail tukar
€88§ni, 1977 - 1980 {1976 =

Indeks harga yang diterima, 1n-
deks haraa yang dibayar dan ni-
lai tukar petani Jawa & Madura,
1977 - 1980 (1976 = 100)

Indeks harga yang dibayar petani
sektor konsumsi rumah tangga,
1977 - 1980 (1976 = 100)

X. KONSUMSI & PENGELUARAN
PENDUDUK

Pengeluaran rata-rata per kapita
tiap bulan daerah kota + pedesa-
an d1 Jawa untuk Sub Golongan ma-
kanan dan bukan makanan menurut
golongan pengeluaran per kapita
sebulan, 1978 (Rp )

Pengeluaran rata-rata per kapita
tiap bulan daerah kota + pedesa-
an di Luar Jawa untuk Sub Golong-
an makanan dan bukan makanan me
nurut golongan pengeluaran per
kapita sebulan, 1978

Pengeluaran rata-rata per kapita
tiap bulan daerah kota + pedesa-
an Indonesia untuk Sub Golongan
makanan dan bukan makanan menu-
rut golongan pengeluaran per ka-
pita sebulan, 1978

Pengeluaran rata-rata per kapita
sebulan untuk sub golongan makan-
an dan bukan makanan, 1978 (Rp )

Persentase pengeluaran rata-rata
per kapita tiap bulan daerah ko-
ta + pedesaan dy Jawa untuk Sub
Golongan makanan dan bukan ma-
kanan menurut golongan pengelu -
aran per kapita sebulan, 1978

Persentase pengeluaran rata-rata

per kapita tiap bulan di daerah
kota + pedesaan d1 Luar Jawa un-

tuk Sub Golongan makanan dan bu-
kan makanan menurut golongan pe-

?ggluaran per kapita sebulan,
978 .

618

620

621

625

627

630

632

634

636

638

Index number of price received and
pard by farmers (by growp), farmer
terms of trade, 1877 -~ 1980 (1971=

100) v

Producer price received index con~
sumer price pard index farmer
and farmer terms of truzg, Java &
Madura, 1977-1980 (1976 = 100} ....

Index number of price pard by far-
mers, household consumption sectors
1977 - 1980 (1976 = 100) ,

X CONSUMPTION AND POPULATION
EXPENDITURE .

Average per capita monthly expendi-
ture at wrban + rural areas in Java
by items of congumption and monthly
per capirta expenditure clagses,1978

Average per capita monthly expendi-
ture at urban + rural areas tn Out-

er Java by items of consumption and
monthly per capita expenditure olas-
ses, 1978

Average per capita monthly expendi-
ture at urban + rural areas in In-
donesia by 1tems of consumption and
monthly per capita expenditure clas
ses, 1978

Average per ;l?zta monthly expendi-
ture by expenditure i1tems, 1978
(Rp.)

Percentage of average per capiia
monthly expenditure at urban + ru-
ral areas in Java by items of con-
sumptron and monthly per capita
expenditure classes, 1978

Percentage of average per capiia
monthly expenditure at wrban + ru-
ral areas in Outer Java by items
of consumption and momthly per ca-
prta expenditure classes, 1978

™

618

620

621

625

627

630

638

634

636

638

XXV
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n

12

13

14

15

Persentage pengeluaran rata-rata
per kapita tiap bulan daerah ko-
ta + pedesaan di Indonesia untuk
Sub Golongan makanan dan bukan

makanan menurut golongan penge-
luaran per kapita sebulan, 1978

Persentase pengeluaran rata-rata
per kapita sebulan untuk Sub go-
longan makanan dan bukan makan-
an, 1978 oo

Pengeluaran rata-rata per rumah
tangga tiap bulan daerah kota +
?edesaan di Jawa untuk Sub Go-
ongan makanan dan bukan makanan
menurut golongan pengeluaran ry-
mah tangga sebulan 1978 .........

Pengeluaran rata-rata per rumah
tangga tiap bulan daerah kota +
pedesaan d1 Luar Jawa untuk Sub
Golongan makanan dan bukanmakan-
an menurut golongan pengeluaran
rumah tangga sebulan, 1978

Pengeluaran rata-rata per rumah
tangga tiap bulan daerah kota +
pedesaan d1 Indonesia untuk Sub
GoTOrgan makanan dan bukan makan-
an menurut golongan pengeluaran
rumah tangga sebulan, 1978

Pengeluaran rata-rata per rumah
tangga sebulan untuk sub golong-
an makanan dan bukan makanan,
1978

Persentase pengeluaran rata-rata
per rumah tangga tiap bulan dae-
rah kota + pedesaan di Jawa un-

tuk sub golongan makanan dan bu-
kan makanan menurut golongan pe-

?geluaran rumah.tangga sebulan,
978 .7 .

Persentase pengeluaran rata-rata
per rumah tangga tiap bulan dae-
rah kota + pedesaan di1 Luar Jawa
untuk sub“golongan makanan dan
bukan makanan menurut golongan
pengeluaran rumah tangga sebulan,
1978 . .

Persentase pengeluaran rata-rata
per rumah tangga tiap bulan dae-
rah kota + pedesaan d1 Indonesia
untuk sub golongan makanan dan
bukan makanan menurut golongan
pengeluaran rumah tangga sebulan
1978

640

642

644

646

648

650

652

654

656

Percentage of average per capita
monthly expenditure at urban +
rural areas in Indonesra by items
of consumption and monthly per oa-
pita expenditure classes, 1978

Percentage of average per capita
monthly expenditure by expenditu-
re 1temg, 1978 .

Average monthly household expendi-
ture at urban + rural areas in Ja-
va by ttems of consumption monthly
household expenditure classes, 1978

'

Average monthly household expendi-
ture at Urban + rural in Outer Ja-
va by items of consumption and
monthly household expenditure clag-
seg, 1978 .

Average monthly household at urban
+ rural areas in Indonesia by ttems
of consumption and monthly house- -
hold expenditure olasses, 1978 ....

Average monthly household expendi-
ture gy expenditure 1tems, 1978

Percentage of average monthly hou-
sehold expenditure at wrban + ru-
ral areas in Java by items of cons
sumption and monthly household ex-
penditure classes, 1978

Percentage of average monthly hou-
sehold expenditure at urban + ru-
ral areas in Outen Java by ttems
of eonsumption and monthly house-
hold expenditure classes, 1978

Percentage of average monthly hou-
sehold expenditure at wrban + ru-
ral areas in Indonesia by items of
consumption and monthly household

expenditure classes, 1978

™

640

642

644

646

648

650

652

654

656
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17

18

19.

20.

21

22.

23

24

25

Persentase pengeluaran rata-rata
rumah tangga sebulan untuk sub-
golongan makanan dan bukan makan-
an, 1978

Persentase banyaknya penduduk me-
nurut golongan pengeluaran per
kapita sebulan, 1978 .

Persentase banyaknya rumah tang-
ga menurut golongan pengeluaran
rumah tangga sebulan, 1978

Persentase pengeluaran rata-rata
per kapita tiap bulan daerah ko-
ta di Indonesia untuk sub golong-
an makanan dan bukan makanan,
1969/1970 - 1978 .. .

Persentase pengeluaran rata-rata
per kapita tiap bulan daerah pe-
desaan di Indonesia untuk sub
golongan makanan dan bukan ma-
kanan, 1969/1970 - 1978 .

Persentase pengeluaran rata-rata
per kapita tiap bulan daerah ko-
ta + pedesaan d1 Indonesia untuk
sub golongan makanan dan bukan
makanan, 1969/1970 - 1978

Persentase pembagian pengeluaran
(Kota) .

Persentase pembagian pengeluaran
(Pedesaan) .

Persentase pembagian pengeluaran
(Kota + Pedesaan?

Rata-rata konsumsi per kapita se
tahun dari beberapa komodit

XI PENDAPATAN NASIONAL

Produk domestik bruto atas dasar
harga yang berlaku menurut la-
pangan usaha (x Rp.1 000 000 000)

Produk domestik bruto atas dasar
harga konstan 1973 menurut la-
pangan usaha (xRp.1 000 000 000)

Penggunaan produk domestik bruto
atas dasar harga yang berlaku
( Rp 1 000 000 000 . .

Penggunaan produk domsstik bruto
atas dasar harga konstan 1973
( Rp 1 000 000 000)

658

660

662

664

665

666
668
669
670

671

675

677

678

680

Percentage of average monthly hou-
sehold expenditure by expenditure
1tems, 1978 .

|

|
Percentage digtribution of popula-
tion by monthly per capita expen-
dture classes, 1978 . . .
Percentage distrmbution of hause-
hold by mowthly household expendi-
ture classes, 1978 .. ceree

Percentage of average per capita
monthly expenditure at wrban area
in Indonesia by expenditure items,
1969/1970 - 1378 . .

Percentage of average per capita
monthly expenditure at rural area
in Indonesia by expenditure ttems
1968/1970 - 1978 .

Percentage of average per capita
monthly expenditure at urban + ru-
ral area wn Indonesia by expendi-
ture 1tems, 1969/1970 - 1978

Percentage of expenditure distri-

bution (Urban) .
Percentage of expenditure distri-
bution (Rural) ces

Percentage of expenditure digtri-
bution (Urban + Rural)

Per capita yearly average congump-
tion of some gelected commodities

XI NATIONAL INCOME -

Gross domestic product at current
market prices by industrial origin
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1973 market prices by industrmal
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yang berlaku dan atas dasar har-
ga konstan 1973 menurut lapangan
usaha . ..... o eseens o

Distribusi persentase produk do-
mestik bruto atas dasar harga
yang berlaku dan atas dasar har-
ga konstan 1973 menurut penggu-
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Angka indeks perkembangan produk
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PENJELASAN UMUM

Dibawah ini adalah penjelasan mengenas tanda-tanda, satuan-satuan dan lain-tainnya yang dipakai dalam
tabel - tabel

1. TANDA — TANDA

Databelumtersedia . .. . .......

Data tidak tersedia atau dapat diabatkan . —_
Tanda desimal . ce eed e e
Angka sementara . ' . .. :l oo ! . . x)
Angka diperbatki . . R S . . . ¢
2SATUAN
bal . o e s . o e 1250 m= 180 kg
barrel . e . Y X . e * 158,99 liter = 1/6,2898 m3
bata . cee PN . vee 500 gram
batang (untuk sabun) .. e . e . . . 400 gram
botol .. X . - . . 700cc
Iiter yuntuk beras) . . . 0,80 kg
long ton . . . . 1 016,50 kg
Lgle 4 .o 12
mcf . . . .. . . . 1/35,3m3
metric ton {m ton) ... C e e e e e cee 0,98421 long ton = 1000 kg
ounce (0z) . e e e e eee . .. 2831gram
pound (b) . .. . . . .. veee . . 0,454 kg
ton . ee e e vese e e e e . 1 000 kg
sak {untuk semen) . e e we cee e + +  «e. « 40 kg atau 50 kg

buah, bungkus, butir, helai/lembar, kilogram (kg), pasang, set, meter (m)

3. LAIN ~ LAIN

F O B (=Free on board) = harga ekspor yaitu harga ekspor sampai ke pelabuhan masuk
C | F (=Cost, msurance and freight)= harga untuk impor sampai dipelabuhan masuk
Harga C | F = Harga F O B + asuransi dan freight (=ongkos muat/angkut barang)

US $ = Rp. 625,-

XXXI



EXPLANATORY NOTES

Below are the explanatory notes concerning symbols, units and others which were used in tables.

1 SYMBOLS
Data not yet available
Data not available or negligible - ‘
Decimal point
Preliminary figures x)
Revised figures r)

2 UNITS

bales 1250 = 180 kg
barrel . 158,99 Irtres = 1/6 2898 m3
briquette . 500 grams
piece (a bar for soap) 400 grams
bottle 700 cc
Itre (for rice) . . 0,80 kg
long ton ARS . 1016 50 kg
dozen . s 12
mef 1/353 m3
metric ton (m ton) 098421 long ton = 1 000 kg
ounce (oz) . . . . 28 31 grams
pound (Ib) . 0454 kg
ton . . . 1000 kg
sack (for cement) N . .. 40 kg Or 50 kg

Unrt, pack, number, pisce, kilogram (kg), pair, set, metre (m)

3 OTHERS

F O B (= Free on board} = Export prices.

C.l F (= Cost, insurance and freight) = Import prices up to port of entry.

C./ F velue = F O B value + insurance and freight (=cost of loading/transfer of merchandise goods)
US$=Rp 625-
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Menimbang.

Mengingat

Menetapkan

'

PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 6 TAHUN 1980
TENTANG
ORGANISASI BIRO PUSAT STATISTIK

. PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

a bhahwa kegiatan Biro Pusat Statistik telah tumbuh dan berkembang sejalan dengan lajunya
pembangunan Nasional, sehingga suslinan organisasi Biro Pusat Statistik yang ada dirasakan
tidak memada laglu, ]

b hahwa dalam rangka mengatur hal tersebut pada huruf a dipandang perlu untuk merumus
kan kembali organisas Biro Pusat Statistik sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 16 Tahun 1968,

1 Pasal 5 ayat (2) Undang-Undarig Dasar 1945,

2 Undang-undang Nomor 6 Tahun 1960 tentang Sensus (Lembaran Negara Tahun 1960
Nomor 105, Tambahan Lembaran Negara Nomor 2044),

3 Undang undang Nomor 7 Tahun 1960 tentang Statistik (Lembaran Negara Tahun 1960
Nomor 109, Tambahan Lembaran Negara Nomor 2048},

4 Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok Pemerintahan di Daerah
{Lembaran Negara Tahun 1974 Nomor 38, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3037),

MEMUTUSKAN

Dengan mencabut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 1968 (Lem-
baran Negara Tahun 1968 Nomor 25},

PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA TENTANG ORGANISASI BIRO
PUSAT STATISTIK

BAB 1
KEDUDUKAN, TUGAS DAN FUNGSI

Pasal 1

(1) Biro Pusat Statistk selanjutnya di dalam Peraturan Pemerintah tn1 disingkat BPS, adalah
suatu Lombaga Pemenintah Non Departemen yang berada di bawah dan bertanggung-
jawab langsung kepada Presiden

{2) BPS dipimpin oleh scorang Kepala
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Pasal 2

BPS mempunyar tugas

melakukan kegiatan statistk yang ditugaskan kepadanya oleh Pemerintah, antara lain di
bidang pertanian, agrana, pertambangan, perindustrian, perhubungan, perdagangan, ke-
pendudukan, sosial, perburuhan, keuangan, pendapatan nasional, pendidikan, dan ke-
agamaan,

atas nama Pemenintah melaksanakan koordinas: di lapangan kegiatan statistik dari segenap
Instansi Pemerintah baik di Pusat maupun di Daersh dengan tujuan mencegah dilakukan-
nya pekerjaan yang serupa oleh dua atau lebth Instansi, memajukan keseragaman dalam
penggunaan definisy, klasifikasi, ukuran-ukuran, dan laindamn, )

mengadakan daya upaya agar masyarakat menyadar akan tujuan cllan kegunaan statistik

Pasal 3

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut pada Pasal 2, BPS mempunyai fungs

a

menyajikan kepada Pemerintah dan masyarakat, data dari hasil kegiatan statistik yang
menyeluruh tentang struktur dan perkembangan ekonomi dan sosial secara berkala baik
dari hasil penelitian sendiri maupun sebaga: data sekunder dari Instanlsl Pemerintah lain-
nya,

membantu unit Statisttk Departemen dan tnstanst lainnya dalam memperkembangkan
macam-macam statistik yang diperlukan untuk penyusunan pola sasaran kerja dan laporan
berkala,

memperkembangkan dan memajukan keseragaman dalam penggunaan teknik dan tatakerja
yang tepat di bidang perstatistikan serta membina pegawai melalui pendidikan dan latihan,
mengadakan kerjasama dengan badan-badan internasional dan negara-negara lainnya

BAB I
Bagian Pertama
SUSUNAN ORGANISASI
Pasal 4
Susunan Organisasi BPS terdin dar

Kepala,

Wakil Kepala,

Sekretarniat,

o -0 0 0 U o

Deputi Perencanaan dan Analisa Statistik,
Deputi Pembinaan Statistik,

Pusat Pendidikan dan Latihan Statistik,
Perwakilan BPS di Daerah.
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Bagtan Kedua
KEPALA DAN WAKIL KEPALA

Pasal 5

Kepala mempunyai tugas

a memimpin BPS sesuai dengan tugas dan fungsi BPS dan membina aparatur BPS agar ber-
dayaguna dan berhasilguna, '

b menentukan kebijaksanaan teknis pelaksanaan di bidang statistik yang secara fungsional
menjadi tanggungjawabnya, sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku
dan kebijaksanaan umum yang telah ditetapkan oleh Pemerintah,

¢ membina dan melaksanakan kerjasama di bidang statistik dengan Departemen, Lembaga
Pemerintah Non Departemen, Instansi dan Organisasi lainnya

. Pasal 6

(1) Dalam menjalankan tugasnya, Kepala dibantu oleh seorang Wakil Kepala yang bertang-
gungjawab langsung kepada Kepala,
(2) Dalam hal Kepala berhalangan, Wakil Kepala mewakih Kepala

Bagian Ketiga
SEKRETARIAT

Pasal 7

(1) Sekretanat adalah unsur Pembantu Pimpinan yang berada di bawah dan bertanggung-
jawab langsung kepada Kepala
{2) Sekretariat dipimpin oleh seorang Sekretaris

Pasal 8

Sekretariat mempunyal tugas melaksanakan pelayanan administrasi, pengelolaan keuangan,

perlengkapan, perbekalan, kepegawaran, urusan rumah tangga dan urusan tata usaha dalam
lingkungan BPS

Bagian Kesmpat
DEPUTI PERENCANAAN DAN ANALISA STATISTIK
Pasal 9
Deputi Perencanaan dan Anahsa Statistik adalah unsur pelaksana dur sebagian tugas dan
fungs: BPS yang berada di bawah dan bertanggungjawab langsung kepada Kepala

Pasal 10

Deput: Perencanaan dan Analisa Statistk mempunyal tugas melaksanakan koordinas: peren-
canaan, pengendalian, dan evaluasi statistik yang terpadu, serta melaksanakan pengolahan,
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penyajian dan penyebaran data, serta menyelenggarakan pengembangan metoda, teknik dan
analisass statistik

Pasal 11

Untuk melaksanakan tugas tersebut pada Pasal 10, Deputi Perencanaan dan Analisa Sta-

tistik mempunyai fungsi

& menyusun dan mengkoordinastkan perencanaan umum dan Pengendalian kegiatan sta-
tistkk dalam rangka pemantapan sistem perstatistikan nasional yang menyeluruh dan ter-
padu,

b melaksanakan pengolahan, penyajian dan penyebaran data statistik,

¢ menyelenggarakan penelitian, serta pengembangan metoda, teknik dan analisa statistik

Pasal 12,

Deputi Perencanaan dan Analisa Sta'gstlk terdirt dan
a Biro Perencanaan dan Pengendalian,

b Biro Pengolahan dan Penyajian Data,

¢ Biro Analisa dan Pengembangan

Bagian Kelima
DEPUTI PEMBINAAN STATISTIK

Pasal 13

Deputi Pembinaan Statistik adalah unsur pelaksana dar sebagian tugas dan fungs: BPS yang
berada di bawah dan bertanggungjawab langsung kepada Kepala

| Pasal 14

Deputi Pembinaan Statisttk mempunyar tugas melaksanakan kegiatan statisttk di berbaga
sektor

Pasal 16

Untuk melaksanakan tugas tersebut Pasal 14, Deputi Pembinaan Statistik mempunyas fungs

a melaksanakan kegiatan statistk di bidang pertanian, agraria, pertambangan, perindus-
trian, perhubungan, perdagangan, keuangan, harga-harga, kependudukan, sosial, ketenaga-
kerjaan, pendidikan, keagamaan, serta statistik lainnya yang dianggap perlu,

b menyusunrneraca nasional,

¢ mengusghakan agar data statistik yang dihasilkan dari kegiatan tersebut pada huruf a
dan b makin teliti, cermat dan tepat waktu,

d mengusahakan penyerasian data statistk yang dikeluarkan oleh instansi Pemerintah

Pasal 16

Deputi Pembinaan Statistik terdiri dari
a Biro Statistik Pertanian dan Industn,
b Biro Statistik Distribusi,



¢ Biro Statistik Sosial dan Kependudukan,
d Biro Neraca Nasional

(1)

(2)
(3)

Bagian Keenam
PUSAT PENDIDIKAN DAN LATIHAN
STATISTIK

Pasal 17

Pusat Pendidikan dan Latihan Statistk yang selanjutnya disebut Pusdikiat Statistik
adalsh unit organik dslam lingkungan BPS di bidang pendidikan dan latihan statistik,
berada di bawah dan bertanggungjawab langsung kepada Kepala

Pusat Pendidikan dan Latihan Statistik dipimpin oleh seorang Kepala Pusat

Dalam melaksanakan tugas sehari-har, Pusat Pendidikan dan Latihan Statistik dibina
oleh Wakil Kepala

Pasal 18

Pusat Pendidikan dan Latihan Statistik mempunyal tugas menyelenggarakan, membina dan
mengkoordinasikan seluruh kegiatan pendidikan dan latihan statistik berdasarkan peraturan
yang berlaku dan kebijaksanaan yang ditetapkan oleh Kepala

(1
(2)
(3)
(4)

(5)

(1)

Bagian Ketujuh
PERWAKILAN BPS DI DAERAH

Pasal 19

Perwakilan BPS di Daerah adalah Instanst Vertikal dars BPS

D1 tingkat Propinsi, dapat dibentuk Perwakilan BPS Propinsi

D1 tingkat Kabupaten/Kotamadya dapat dibentuk Cabang Perwakilan BPS Kabupaten/
Kotamadya

D» tingkat Kecamatan dapat ditunjuk seorang atau lebth Mantr Statistik sesuat dengan
beban tugasnya

Pelaksanaan ketentuan tersebut pada ayat (2), (3) dan (4) ditetapkan dengan Keputusan
Kepala setelah terlebih dahulu mendapat persetujuan tertubis dar Menterr yang ber-
tanggungjawab di bidang penertiban dan penyempurnaan Aparatur Negara dan Menteri/
Sekretaris Negara

Bagian Kedelapan
HUBUNGAN PERWAKILAN BPS DI DAERAH
DENGAN PEMERINTAH DAERAH

Pasal 20

Perwak!lan BPS di Daerah sebagal instansi verttkal secara taktis operasional berada d
bawah pembinaan masing-masing Gubernur/Kepala Daerah, Bupati/Kepala Daerah,
Walkota/Kepala Daerah, dan secara teknis maupun administratip tetap bertanggung-
jawab kepada Kepala
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{2) Dalam rangka memenuh! kebutuhan Pemerintah Daerah akan data statistik regional
yang berguna bagi perencanaan dan penentuan kebiaksanaan yang realistis dan opera
sional, penyediaan dana dan fasihitas yang dibutuhkan, dibebankan kepada Pemerintah
Daerah setempat

BAB U1
TATAKERJA

Pasal 21
Semua unsur di bingkungan BPS dalam melaksanakan tugasnya wajib menerapkan prinsip

koordinas), integrasi dan sinkronisas) bak dalam bingkungan BPS sendirr maupun dalam
hubungan antar snstanst Pemerintah untuk kesatuan gerak sesuar dengan tugasnya

BAB IV
PENGANGKATAN DAN PEMBERHENTIAN

Pm' 22 1
(1) Kepala Dan Wakil Kepala diangkat dan diberhentikan ofeh Presiden
{2) Para Deputi diangkat dan diberhentikan oleh Presiden atas usul Kepala
(3) Sekretaris, Kepala Biro, Kepala Pusat, Kepala Perwakilan BPS Propinsi/Kabupaten/
Kotamadya dan Kepala Satuan Organisass bawahannya diangkst dan diberhentikan
oleh Kepala

BAB V
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 23

Pernincian tugas, fungsi, susunan organisast dan tatakerja satuan organisasi dv hingkungan
BPS serta pembentukan baru Perwakian BPS di Daerah ditetapkan oleh Kepala setelah ter
lebih dahulu mendapat persetujuan tertulis dar Menter! yang bertanggungjawab dalam pener
tiban dan penyempurnaan Aparatur Negara dan Menteri/Sek retaris Negara
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Pasal 24

Peraturan Pemerintah 1ni mulal berlaku pada tanggal ditetapkan
Agar supaya setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Peme-
rm‘t:ah| ini dengan penempatannya dalam Lembaran Negara Republik Indonesia

!

Ditetakan d) Jakarta
pada tanggal 20 Pebruar 1980

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,
Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 20 Pebruar 1980 ttd
MENTERI/SEKRETARIS NEGARA
REPUBLIK INDONESIA SOEHARTDO
ttd

SUDHARMONGO, S H

LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 1980 NOMOR 11
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PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

|
PENJELASAN
ATAS
PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 6 TAHUN 1980

TENTANG
ORGANISASI BIRO PUSAT STATISTIK

UMUM

Tugas lembaga perstatistikan 1alah mengumpulkan, mengolah, menyusun dan menganalisa rangkaian statistik
dasar guna perencanaan, pengamatan lanjut dan penilaian pelaksanaan pembangunan kehidupan sosial
ekonomi masyarakat Tahun demi tahun ruang lingkup pembangunan yang dapat ditangani Pemenntah ber-
sama Rakyat bertambah luas Hasil yang dicapai dalam pembangunan tahap terdahulu, merupakan landasan
untuk pelaksanaan pembangunan tahap benkutnya Dengan meluasnya bidang-bidang yang dibangun,
kebutuhan akan statistik bertambah luas pula Di samping data statistik tentang aspek yang menyangkut bidang
ekonomi perlu juga dikembangkan data statistk yang bertallan dengan kesejahteraan rakyat dan ussha
pemerataan hasil-hasil pembangunan seperti masalah kesempatan keria dan kesempatan berusaha, tran-
smigras), partisipasi dalam pembangunan, pendidikan, kesehatan, hukum dan keadilan, kebudayaan dan
masalah sosial lainnya

Jenis statistk ekonom yang sudah ada masih perlu ditingkatkan lebih lanjut mutunya sehingga lebih ber-
dayaguna dan berhasilguna bagi keperluan perencanaan dan pengamatan pembangunan, maupun bag lan-
dasan pengambilan keputusan Untuk dapat berfungsi sebagai indikator yang baik dalam menilas kondisi dan
situasi kehidupan masyarakat yang sedang membangun, berbagai jenis statistik harus dikembangkan dalam
suatu sistem yang terpadu dan serasi dengan masalah-masalah pembangunan Sistem statistik yang terpadu
demtkian 1tu, diharapkan dapat membenkan gambaran yang luas, baikk berupa data makro maupun yang
mengungkapkan perbedaan antar daerah dan antar golongan masyarakat, baik yang menyangkut lintas sektor
maupun yang menyangkut hubungan timbal balik faktor-faktor ekonomi dan non ekonomi Ini semuanya
merupakan dasar pertimbangan dan pada peninjauan kembah organisasi BPS Pertumbuhan dan perkembangan
kegiatan statistik hendaknya sejalan dengan perkembangan pembangunan yang meliputt bidang ekonomi,
sosial, kependuduken, lingkungan hidup, kebudayaan dan sebagainya Oleh sebab itu susunan organisas: dan
struktur Lembaga yang merupakan pusat perstatistkan nasional sepert diatur dalam Peraturan Pemenntah
Nomor 16 Tahun 1968 tentang Status dan Organisasi BPS (Lembaran Negara Tahun 1968 Nomor 25) perlu
disempurnakan

Organisasi yang diatur sekarang berlandaskan kepada pertmbangan sebagai benkut

a dengan makin meningkatnya tugas dan kegiatan yang dilakukan oleh masing-masing satuan organisasi
diingkungan BPS, maka perlu dibentuk suatu bidang yang menyusun dan mengkoordinasikan perencanaan
secara menyeluruh, dan mengadakan konsultas: secara aktip dengan berbagai instans: dan lembaga di dalam
dan luar negen, dalam rangka pemantapan sistem perstatisttkan nasional yang terpadu, melaksanakan
pengawasan dan pengendalian terhadap kegiatan di lapangan, melaksanakan pengolahan, penyapan dan
penyebaran data agar segera dapat dimanfaatkan oleh masyarakat pemakai data, serta untuk memantapkan
pengkajian dan psngembangan metoda dan teknik statistik yang mencakup pembakuan konsep, defirsi,
tatacara dan klasifikasi,

b untuk mengembangkan lebih pesat dan lebih seimbang lagi berbagal jents statistik, dipandang pertu untuk
mersahkan dan memperluas berbagai jenis statistik dasar serta menurunkan gambaran kwantitatip yang
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menyeluruh dan terpadu dalam bentuk Neraca Nasional, untuk maksud 1tu dibentuk berbagai Biro menurut
bidangnya,

c di samping itu, untuk pembinaan ketrampilan, kemampuan dan kecakapan tenaga kerja di bidang statistik,
perlu adanya satu pusat yang bertugas untuk melaksanakan pendidikan dan latthan bagi tenaga kerja ch
bidang statistik,

d untuk lebih memperlancar tugas yang dilakukan oleh Kepala BPS sehari-han dalam menumpin BPS dan
membina aparaturnya, perlu adanya unsur pembantu yang bertugas melaksanakan pelayanan administrasi,
pengelolaan keuangan perlengkapan dan perbekalan, pembinaan pegawal, urusan rumah tangga dan tata
usaha,

e statistik sebagal penunjang perencanaan dan kebiyaksanaan pembangunan regional dan lokal menjadi
semakin penting peranannya sehingga tugas dan fungsi Perwakian BPS di daerah bertambah luas dan
strukturnya perlu disempurnakan

PASAL DEMI PASAL

Pasal 1
Sesual dengan jiwa Pasal 2 ayat (1) Undang-undang Nomor 7 Tahun 1960 tentang Statistik, badan yang ber-
tindak sebagal Pusat penyaluran statistik adalah Biro Pusat Statistik, yang merupakan Lembaga Pemenntah
Non Departemen dan berada di bawah serta bertanggungjawab langsung keblada Presiden
t t
Pasa| 2 |
Yang dimaksud dengan ‘Kegiatan Statistik”” 1aiah seluruh tindakan yang meliputi pengumpulan, pengolahan,
penyusunan, penyajian, penyebaran dan analisa keterangan-keterangan berupa angka
BPS merupakan lembaga Perstatistikan Nasional yang diber tugas oleh Pemerintah melaksanakan koordinas,
integrasi dan sinkronisasi kegiatan statistk Untuk mencapai tujuan koordinasi yang dimaksud dalam pasal ini
ditempuh beberapa jalan, antara lain !
1 Mewapbkan instanst lain yang akan melakukan kegiatan statistik yang menyangkut kepentingan masyarakat
luas untuk melakukan konsultasi dengan BPS
Hal i1 dilakukan untuk menghindan adanya pekerjaan yang serupa yang akan mengakibatkan pemborosan
biaya di satu pihak (Pemenntah) dan yang merupakan beban tambahan kepada wajb lapor di lain pihak
2 Dalam mampelajan rencana kegiatan statistik yang dilakukan oleh instans lain, BPS wapb mencarnkan
kemungkinan mempertinggi kegunaan hasi kegiatan statistik tersebut sehingga dapat memenuh: kebutuhan
yang lebih luas lagi
3 Menggabungkan beberapa rencana kegiatan statistk dan instansi-instansi lain untuk mencapai keserasian
dalam keterangan-keterangan yang dihasilkan demi penghematan biaya, tenaga dan waktu
4 Menyebarluaskan berbagai jenis statistk yang dihasilkan oleh berbagai instans), termasuk penjelasan dan
upaya pembakuan konsep, definisi, klasifikasi, ukuran-ukuran yang dipakai maupun tatacara pengumpulan,
pengolahan dan penyajan

Untuk memudahkan kegiatannya, Biro Pusat Statistik berusaha menyebarluaskan tujuan dan kegunaan statistik
antara lain dengan meningkatkan cara penyajian hasd statistik dalam bentuk visual yang sederhana dan mudah
dipahami masgyarakat Kebutuhan statistik bagi masyarakat modern dan sedang membangun dibina melalu
lembaga-lembaga pendidikan formal dan non formal maupun media massa yang ada

Pasal 3
Yang dmaksud dengan "’ kegiatan statistik secara menyeluruh’’ 1alah kegiatan statistik dalam arti luas, baik yang
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menyangkut ruang h}wgkup dalam pengertian wilayah' yang dicakup maupun menyeluruh dalam hal jenis
keterangan yang dikumpulkan |

Data statistik yang disajikan oleh Biro Pusat Statistk dapat berasal dan penelitian sendir maupun data sekunder
dar instansi lain

Penelitian yang dilakukan oleh Biro Pusat Statistik sendin meliputi antara lain

a Sensus dan Survey yang bersifat nasional dan luas ruang ingkupnya,

b Survey yang ditinjau dan sudut obyektivitasnya tidak dapat diserahkan kepada instansi yang sehar-har
membina bidang tersebut Sebagai contoh misalnya Statistik Produks: bila dilakukan oleh mstansi yang
bersangkutan, cenderung menghasilkan data yang sifatnya subyektip
D: lain pihak, sebagal hasil pengolahan administrast, tiap-tiap instans: akan mendapatkan berbagal data
statistk Hasil penyusunan data tersebut dalam suatu kumpulan statistik yang menyeluruh, waynb diteruskan
kepada Biro Pusat Statistk Data semacam i dapat merupakan landasan penyusunan angka-angka
agregatip seperti Pendapatan Nasionai, Tabe! Input-Output serta analisa masalah yang penting tentang
ekonomi dan sosial

Bantuan yang dapat diberikan oleh BPS kepada unit-unit statistik Departemen dan instans: lainnya dapat

berbentuk antara lain

a Tuntunan dalam hal membuat rencana pengumpulan dan penyusunan statistk, baik dan data hasi
pengolahan administrast maupun survey,

b Bantuan dalam hal pengolahan data serta hal-hal lain di bidang teknik statistik

Yang dimaksud dengan keseragaman dalam teknik dan tata kerja d) bidang statistik 1alah penggunaan konsep
dan definisi, klasifikasi metoda dan sistem kerja yang seragam untuk ha! yang sama meskipun dilakukan oleh
berbagal instans: yang berlainan

Untuk mencapal maksud tersebut, pembinaan dan usaha menggalakkan pemakaian berbagai pembakuan oleh
berbagai instansi, dilakukan melalul penataran terhadap pegawal yang bekerja di bidang statistik dalam bentuk
latthan kerja dan kursus-kursus serta pendidikan khusus statistik

Kerjasama dengan Badan-badan Internasional dan atau negara-negara lainnya dapat berbentuk kegiatan
seminar, loka-karya, konperensi, bantuan tenaga akhh dan peralatan serta pendidikan tenaga-tenaga ahli BPS di
luar negeri

Pasal 4
Dengan diperiuasnya organisast BPS maka effisiensi pengelolaan kegiatannya perly ditingkatkan Oleh karena
itu Kepala BPS perlu didampingi oleh seorang Wakil Kepala
Dalam melaksanakan tugasnya Kepala BPS dibantu oleh Deputi Perencanaan dan Analisa Statistik dan Deputi
Pembinaan Statistk Masing-masing Deputi tersebut merupakan unsur pelaksana sebagian tugas pokok BPS
Dengan demikian Kepala BPS sebagai Pimpinan akan dapat lebih banyak mencurahkan perhatian dan waktunya
pada perumusan kebraksanaan umum dalam penyusunan rencana dan program BPS pada khususnya dan
kebiaksanaan perstatisttkan nasional pada umumnya
Pengumpulan data secara masal yang lebih dikenal dengan nama sensus persiapan teknisnya dikembalikan
kepada masing-masing bidang kegiatan yang bersangkutan Dengan demikian akan dapat memperpadukan
kegiatan statistik yang tidak bersifat rutin dengan kegiatan yang sifatnya rutin Karena adanya perluasan ruang
lingkup dart pada bidang kegiatan, perlu diadakan peningkatan koordinas: tekms dalam pelaksanaan kegiatan
statistk masing-masing bidang kegiatan yang dilakukan oleh Biro-Biro menurut masing-masing jenis bidang
kegiatan yaitu Biro Statistk Pertaman dan Industn, Biro Statistik Distnbusi dan Biro Statistik Sosial dan
Kependudukan dan Biro Neraca Nasional Dalam organisasi im koordinasi pelaksanaan kerja dar Biro-Biro
tersebut menjad) tanggung jawab Deputi Pembinaan Statistik
Di samping 1tu beberapa fungsi BPS seperti perencanaan’ dan koordinasi di bidang statistik, pengendalian
lapangan, menjadi demikian penting dengan beban kerja yang makin besar sehingga periu diben wadah ter-
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sendin Dalam organisasi yang baru ini untuk kegiatan-kegiatan itu secara khusus dibentuk Biro-Biro yang
melaksanakan tugas-tugas tertentu tersabut dan bertanggungjawab kepada Deputi Perencanaan dan Analisa
Statistik

Fungs: penelitian dan pengembangan di bidang statistik,pengolahan, analisa serta penyajian dan penyebaran
data statistik perlu ditingkatkan dan dipadukan agar teknik dan metoda kegiatan statistik selalu berkembang
mengikut kemajuan di bidang perstatistikan, serta hasiinya agar lebih berdayaguna dan berhasilguna Kegiatan
ini menjad) tanggung Jawab Deputi Perencanaan dan Anahsa Statistik pula
Tugas Sekretanat sebagai unsur penunjang terbatas sebagal unsur pembantu Pimpinan untuk melaksanakan
pelayanan administrasi, pengolahan keuangan, perlengkapan, perbekalan, administrasi pegawai, urusan
rumahtangga dan tata usaha
Untuk pembinaan tenaga kerja di bidang statistik dibentuk Pusat Pendidikan dan Lathan Statistk yang
merupakan satuan organik dalam orgarusasi BPS dan bertanggungjawab langsung kepada Kepala
Walaupun demikian untuk memperlancar pelaksanaan tugas Pusdiklat serta mencegah beban kerja rutin yang
berlebihan pada Kepala, pembinaan sshan-han Pusdiklat didelegasikan kepada Wakil Kepala
Permintaan data statisttk mengenat keadaan di Daerah untuk keperluan perencanaan juga dirasakan sangat
meningkat Permintaan data statistik ini kiranya akan terus bertambah sesuai dengan pertambahan kegiatan dan
tanggung jawab Pemenntah Daerah setempat dalam pembangunan di daerah Dalam hubungan ini, pemenuhan
kebutuhan statistik daerah menjadi bagian penting dalam pembentukan isi dan arah program statistik di masa
yang akan datang Untuk menampung dan memenuhi permintaan Pemenntah Daerah setempat im, kemam-
puan kantor Perwakilan BPS yang merupakan instansi vertikal di daerah perlu diperkuat sehingga mereka
mampu merencanakan survey khusus atas permintaan Pemerintah Daerah setempat, mampu melaksanakan
pengolahan data sesuai dengan kepentingannya dan mengadakan analisa hasi-hasinya Sejalan dengan
penyatuan kegtatan sensus dengan melaksanakan semua kegiatan statistk untuk kepentingan nasional maupun
regional, diganti dengan sebutan “Kantor Statistik Propinsi/Kabupaten/Kotamadya®
Pasal 5
Cukup jelas

Pasal 6
Cukup jelas
Pasal 7
Cukup jelas

Pasal 8
Cukup jelas

Pasal 9
\ Cukup jelas
Pasal 10
Cukup jelas

Pasal 11
Cukup jelas

Pasal 12
Cukup jelas

Pasal 13
Cukup jelas

Pasal 14
Cukup jelas
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Pasal 16
Cukup jelas

Pasal 16
Cukup jelas
Pasal 17
Cukup jelas
Pasal 18
Cukup jelas

Pasal 19.
Cukup jelss

Pasal 20
Cukup jelas

Pasal 21
Cukup jelas
Pagal 22
Cukup jelas
Pasal 23
Cukup jefas

Pasal 24
Cukup jelas

Tambahan Lembaran Negara Republik indonesia Nomor 3158
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UNDANG-UNDANG No 7 TAHUN 1960
tentang
STATISTIK

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

Menimbang

a bahwa guna melaksanakan pembangunan semesta oleh Negara serta untuk lain-lain keperluan kebyaksanaan
Pemenntah dan Masyarakat pada umumnya perlu tersedia statistik-statistik yang memberikan gambaran
berupa angka yang wajar dan segenap cin-cin kegiatan dan keadaan masyarakat Indonesia,

b bahwa kegiatan statistik yang dilakukan oleh Biro Pusat Statistik sampai dewasa in1 masih didasarkan pada
""Statistiek Ordonantie 1934’ (stbl 1934 No 508), yang dilengkapi dengan keputusan-keputusan Menten
Perekonomian/perdagangan, padahal ordonans: tersebut tidak sesuai lagi dengan keadaan dan kemajuan-
kemajuan yang cepat dicapai oleh Negara kita,

¢ bahwa disegenap keg:atan statistik perlu diadakan keseragaman, koordinast dan pembagian tugas di antara
instansi-instansi pemenntah,

d bahwa mutu statistik nasional perlu dipertinggi,

Mengingat

a Musyawarah Dewan Menten tanggal 28 Januan 1960,

b Pasal 5 ayat (1) Undang-Undang Dasar 1945,

¢ Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No 10 tahun 1960 (Lembaran Negara tahun 1960 No 31),
Dengan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Gotong Royong,

MEMUTUSKAN

Mencabut ,
"Statistiek Ordonantie 1934 (Stabl 1934 No 508) sebagaimana diéngkapi dengan keputusan-keputusan
Menteri Perekonomian/Perdagangan dan

Menetapkan
Undang-Undang tentang Statistik

BAB |
UMUM

Pasal 1
Definis:

(1) Yang dimaksud dalam undang-undang i1 dengan "statistik’ ialah keterangan-keterangan berupa
angka yang membenkan gambaran yang wajar dan seluruh cin-cin, kegiatan dan keadaan masyarakat In-
donesia

{2) Dengan “‘kegiatan statistik” dimaksud seluruh tindakan yang meliputi pengumpulan, penyusunan,
pengumuman dan anahsa dan pada keterangan-keterangan berupa angka

Pasal 2
Tentang Biro Pusat Statistik
{1) Didalam ingkungan Kabinet Perdana Menten sebagai badan Pusat penyaluran statistik bertindak Biro
Pusat Statistik
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(2) Biro Pusat Statistk mempunyal tugas

a melakukan kegiatan statistk yang ditugaskan kepadanya olesh Pemerintah, antara lain di bidang pertanian,
agrana, pertambangan, perindustnan, perhubungan, perburuhan, keuangan, pendapatan nasional, pen-
didikan dan keagamaan,

b atas nama Pemerintah melaksanakan koordinast di lapangan kegiatan statistk dan segenap instansi
pemenntah, di pusat maupun di daerah, dengan tujuan mencegah dilakukannya pekernaan-pekerjaan yang
serupa {(doublures) oleh dua atau lebih instans, memajukan keseragaman dalam penggunaan definisi,
klasifikasi, ukuran-ukuran dan lain-lain,

¢ mengadakan daya upaya agar masyarakat menyadan tujuan dan kegunaan statisttk guna memudahkan
penyehdikan statistik

{3) Susunan dan Organisas Biro Pusat Statistik diatur oleh Peraturan Pemerintah

Pasal 3
Tentang Badan Penasehat Negara Urusan Statistik

{1} Sebuah Badan Penasehat Negara Urusan Statistik dibentuk, yang anggautanya terdint dan wakil-wakil
Dewan Perancang Nasional, pegawai-pegawai tinggi beberapa Departemen serta Kepala Biro Pusat Statistik,
ditambah dengan beberapa tenaga ahl

{2) Badan Penasehat Negara Urusan Statistk mempunyai tugas memben pertimbangan kepada
Pemenntah tentang obyek-obyek apa yang perlu disusun statistiknya, cara dan organisas: dan pelaksanaan
sesuatu kegiatan statisttk dan siapa yang sebaiknya menyelenggarakan penyelidikan itu

(3) Bila periu Badan Penasshat Negara Urusan Statistik ini dapat meminta keterangan dan saran dan fihak
lain guna dapat menyusun nasehat yang seksama

BAB i
PELAKSANAAN PEKERJAAN STATISTIK

Pasal 4
Penyelenggaraan

(1) Biro Pusat Statistk dalam mengumpulkan keterangan-keterangan berupa angka, yang diperiukan
untuk melaksanakan penyusunan statistik yang ditugaskan kepadanya oleh Pemerintah, dapat mengarahkan
pegawai-pegawainya sendin atau pegawal-pegawal Instansi pemerintah lainnya maupun orang-orang lan

(2) Biro Pusat Statistik, setelah mengadakan hubungan dan perundingan dengan lain instansi
pemenntah, di pusat maupun di daerah, berwenang menyerahkan sebagian dar pekerjaan statistik kepadd
instansi tersebut

Bagian pekerjaan yang dapat diserahkan berupa
a menyediakan bahan-bahan keterangan yang diperlukan sebagai persiapan penyehdikan statistik,
b melancarkan masuknya daftar-isian,
¢ meneliti kebenaran dan kelengkapan keterangan-xeterangan yang dibenkan dalam daftar 1sian,

(3) Kegiatan statistik inl diatur dengan peraturan pelaksanaan tersendin

Pasal 6
Koordinasi
(1) Untuk kepentingan koordinasi di lapangan kegiatan statistik, maka setiap penjabat yang bertanggung-
jawab mengenat urusan statistik sesuatu instans: pemerintah bila instansinya bermaksud mengadakan kegiatan
statistik, diharuskan terlebih dahulu mendengarkan pendapat Kepala Biro Pusat Statistk mengenai rencana
vang lengkap, disertai contoh daftar-isian yang akan dipakal penjelasan-penjelasannya, macam statistik yang
akan disusun dan pembiayaannya
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(2) Kegetan statistkk yang menurut pendapat Kepala Biro Pusat Statistik memerlukan biaya yang besar
atau meliputi kalangan yang luas, penyelenggaraannya perlu mendapat persetujuan Pemenntah

(3) Barang siapa yang bertanggung jawab mengena: urusan statistik sssuatu instansi pemerintah,
berkewajiban menyampaikan kepada Biro Pusat Statistik salinan dan statistik-statistik yang dihasilkan, kecuah
statistik yang semata-mata diperlukan untuk penggunaan intern instansi yang bersangkutan

Pasal 6
Kewapban untuk membenkan keterangan statistik

(1) Biro Pusat Statistik atau nstansi pemenntah lainnya yang mendapat tugas atau izin khas dan
Pemenntah untuk mengadakan suatu kegiatan statistik dapat mewajibkan setiap orang atau badan yang
memberikan keterangan statistik yang diperiukan, baik secara lisan maupun tertulis

(2) Dalam hal tertentu Pemenntah dapat membenkan wewenang kepada Biro Pusat Statistik atau instans:
pemenintah lainnya, untuk keperiuan kegiatan statistik, melihat dalam buku-buku dan/atau naskah-naskah dan
orang atau badan
Barangsiapa yang bertanggung jawab atas buku-buku dan/atau naskah-naskah tersebut, diwajbkan mem-
perithatkannya bila diminta

{3} Keterangan-keterangan mengenai prosede yang menurut pandangan Badan Penasehat Negara
Urusan Statistik tergolong rahasia perusahaan tidak termasuk keterangan-keterangan yang diwajbkan oleh
undang-undang ini untuk diberikan

Pasal 7
Kerahasiaan keterangan-keterangan perseorangan

(1) Untuk menjamin kerahasiaan perseorangan mengenai orang atau badan, maka setiap orang yang
mendapatkan tugas untuk melakukan kegiatan statistik, dilarang meneruskan keterangan perseorangan itu,
selain yang diperiukan untuk menunaikan tugasnya di bidang statistik bila terjadi suatu perkara sebagai ter-
masuk pada pasal 8 dan 9

(2) Pemenintah menentukan setelah mendengarkan perimbangan Badan Penasghat Negara Urusan
Statistik, hasil-hasil mana dan kegiatan statisttk dapat dumumkan, dengan pengqmah bahwa sesuatu yang
dapat mengakibatkan kerugian bag seorang Iatau badan yang rpembenkan keterangan itu, tidak akan
diumumkan

BAB i !
' PELANGGARAN DAN HUKUMAN

Pasal 8
Bag: Petugas Statistik

(1) Barangsiapa yang mendapat tugas melakukan kegiatan statistik dibawah undang-undang ini, yang

a dengan sengaja melanggar larangan dalam pasal 7 ayat (1) di atas, atau
b dengan sengaja membantu membenkan atau membuat keterangan statistik yang palsu atau
¢ dalam menjalankan tugasnya mencar atau mencoba memperoleh keterangan lain danpada yang ditugaskan
kepadanya
dihukum dengan hukuman penjara setinggi-tingginya enam bulan atau hukuman denda sebanyak-banyaknya
Rp 10 000,- (Sepuluh nbu rupiah)
(2) Tindak pidana dimaksud dalam ayat (1) pasal im dianggap sebagal kejahatan
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Pasal 9
Bagi yang memberikan keterangan statistik
{1) Barangsiapa menurut undang-undang ini diwajibkan membenkan keterangan untuk keperluan sesuatu
kegiatan statistik, yang

a tanpa alasan yang sah menolak memben keterangan yang diminta oleh Petugas statistik, atau

b sesudah mendapat peringatan tertulis, tanpa alasan yang sah belum juga menginmkan kembal dalam jangka
waktu yang telah ditetapkan dalam surat penngatan itu daftar isian yang dikinmkan kepadanya untuk dusi,
atau

¢ tidak memenuhi kewapban untuk memperithatkan buku-buku dan/atau naskah-naskah seperti dimaksud
dalam pasal 6 ayat (2),

dihukum dengan hukuman kurungan setinggi-tingginya enam bulan atau hukuman denda sebanyak-banyaknya

Rp 10 000,- (Sepuluh nbu rupiah)

(2) Bila dalam hal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sub b dan pasal int sampai perlu disusuli surat
peringatan yang kedua dan orang yang wajib membenkan keterangan rtu tanpa alasan yang sah masih belum
juga mengist dan menginmkan kembali daftar-isian tu dalam jangka waktu yang telash ditetapkan, meaka
hukuman pelanggaran itu dapat diperberat sampai dua kalinya

(3) Barangsiapa yang menurut pasal 6 ayat (1) di atas diwajbkan membenkan keterangan yang tdak
benar, dihukum dengan hukuman penjara setinggi-tingginya satu tahun atau hukuman denda sebanyak-
banyaknya Rp 20 000,- (Dua puluh nbu rupiah)

(4} Tindak pidana dimaksud dalam ayat (1) dan (2) pasal ini dianggap sebagal pelanggaran dan tindak
pidana dimaksud dalam ayat (3) pasal i1 sebagai kejahatan

BAB IV
PENUTUP

Pasal 10
Ketentuan-ketentuan yang disebut dalam pasal 6, 7, 8 dan 9 undang-undang n1 hanya berlaku bag
kegiatan-kegiatan statistik yang dilakukan atas tugas atau dengan 1zin khas dan Pemenntah

Pasal 11
Hal-hal yang perlu diatur lebih lanjut guna melaksanakan pekerjaan statistik diatur oleh Peraturan
Pemenntah
Pasal 12
(1) Undang-undang ini dapat disebut Undang-Undang Statistik 1960
(2) Undang-undang ini mulai berlaku pada han diundangkan
Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memenntahkan pengundangan Undang-Undang i1 dengan
penempatan dalam Lembaran Negara Republik Indonesia

Disahkan di Jakarta
Pada tanggal 26 September 1960

Pejabat Presiden Republik Indonesia,
Diundangkan i Jakarta
Pada tanggal 26 September 1960 DJUANDA

Ajun Sekretans Negara,
SANTOSO

LEMBARAN NEGARA No 109 TAHUN 1860
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UNDANG-UNDANG No 6 TAHUN 1860
tentang
SENSUS

\
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

Menimbang

a bahwa guna menyusun rencana-rencana pembangunan nasional di segala lapangan diperlukan bahan-bahan
vang lengkap dan sempurna mengenai pelbagal hal

b bahwa salah satu jalan yang sempurna guna pelaksanaan pengumpulan bahan-bahan tersebut ialah
mengadakan sensus secara berkala,

¢ bahwa Volkstelling Ordonantie 1930 (Stabl 1930 No 128), yang hanya mengatur sensus penduduk tidak lag
sesual dengan keadaan dan kemajuan-kemajuan yang cepat yang dicapai oleh Negara kita,

d bahwa untuk penyelenggaraan sensus-sensus perlu diadakan peraturan-peraturan,

Mengingat

a Surat Keputusan Perdana Menter: Repubiik Indonesia No 26/PM/1958, tanggal 16 Januarn 1958 yang bensi
pembenian tugas kepada Biro Pusat Statistik untuk menyelenggarakan pekerjaan persiapan sensus Penduduk
dalam tahun 1960 atau tahun 1961

b Keputusan Kabinet dalam sidangnya ke-Ilf pada tanggal 14 Juni 19568, yang menyetuju untuk mengadakan
sensus pertanian di Indonesia pada tahun 1962

¢ Pasal 5 ayat (1) Undang-Undang Dasar 1945
Dengan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Gotong Royong

MEMUTUSKAN

Mencabut

Volkstelling Ordonantie 1930 (Stbl 1930 No 128) dan ,

Menetapkan f '

Undang-Undang tentang Sensus
Pasal 1

Sensus, lalah usaha-usaha |

a mengumpulkan bahan-bahan guna mengetahui jumlah serta sifat-sifat sesuatu hal di seluruh atau di bagian
tertentu dan wilayah Negara pada waktu yang tertentu sepertl  penduduk {sensus penduduk), perumsahan
(sensus perumahan), pertanian (sensus pertanian), industri {sensus penndustnan), keagamaan/keper-
cayaan/aliran masyarakat (sensus keagamaan/aliran masyarakat) atau fain-lan hal yang dipandang periu
oleh Pemerintah,

b mengolsh, menyusun dan menyarkan bahan-bahan yang diperolehnya, demikian pula memberikan
keterangan-keterangan seperlunya kepada Pemerintah khususnya dan masyarakat umumnya
Pasal 2
Penyelenggaraan sensus ditugaskan kepada Biro Pusat Statistik

Pasal 3
{1) Sensus Penduduk diadakan pada tahun 1961 dan untuk selanjutnya diadakan pada tahun-tahun yang
dapat dibagi dengan angka 10



(2) Waktu mengadakan sensus yang lain-lainnya ditentukan dengan Peraturan Pemernntah, dengan
ketentuan sekurang-kurangnya dalam 10 tahun diadakan sekali
(3) Peraturan Pelaksanaan untuk tiap-tiap sensus diatur dengan Peraturan Pemenntah

Pasal 4
(1) Kepala Biro Pusat Statisik mempersiapkan, menyelenggarakan dan memimpin sensus yang diadakan
untuk seluruh Indonesia dan membentuk kantor-kantor cabang di tempat-tempat yang dipandang perlu, dengan
menentukan batas-batas wilayah kenanya
(2) Kepala Kantor Cabang memimpin pelaksanaan sensus, masing-masing dalam batas-batas daerah kerja
yang ditentukan
(3) Pelaksanaan sensus dilakukan oleh petugas-petugas sensus

Pasal b
{1) Petugas -petugas sensus diangkat oleh Kepala Kantor Cabang atau pejabat lain yang ditunjuk olehnya
selama waktu yang diperiukan untuk sensus
{2) Kepada tiap-tiap petugas sensus dibenkan surat penetapan pengangkatan
{3) Kepala Biro Pusat Statistik menetapkan honorarium untuk petugas sensus

Pasal 6

(1) Dengan menunjukkan surat penetapan pengangkatan dimaksud dalam pasal 5 ayat (2) d atas, khusus
untuk keperiuan pelaksanaan sensus, petugas sensus mendapat kebsbasan memasuki halaman, penataran,
tanah-tanah tempat penbadatan, tanah-tanah pertanian, perkebunan dan tanah-tanah perusahaan lamnnya,
demikian pula masuk ke dalam alat-alat pengangkutan yang terletak di dalam daerah kerja yang ditetapkan
baginya

{2} Kebebasan tersebut di atas diatur lebth lanjut di dalam Peraturan Pemerintah, sehingga sesua: dengan
tujuannya, dan selanjutnya kepada petugas ssnsus dapat diberikan wewenang-wewenang lain yang perlu guna
melaksanakan tugasnya, dengan mengingat ketertiban umum dan tata-susila

Pasal 7
Setiap orang dan badan yang ada di Indonesta sewaktu diadakan sensus, diwapbkan memben bantuan
seperlunya guna melancarkan pelaksanaan sensus.
Kewapban memben bantuan i diatur lebih lanjut dalam Peraturan Pemenintah dengan memperhatikan
hal-hal yang berhubungan dengan keamanan nasional

Pasal 8
{1) Kepala Biro Pusat Statistik, Kepala Kantor Cabang serta petugas-petugas sensus diwajbkan
merahasiakan segala keterangan mengenai diri seorang dan/atau badan yang diperolehnya dan sensus
(2) Pengumuman hasil-hasil sementara atau yang bersifat lokal dan sensus hanya dapat diberikan oleh
Kepala Biro Pusat Statistik atau dengan persetujuannya oleh Kepala Kantor Cabang atau pejabat-pejabat lain
yang ditunjuknya

Pasal 9
{1) Barang siapa dengan sengaja mengacaukan, menghalang-halangi stau mengganggu jalannya sensus
vang diselenggarakan menurut undang-undang ini, dapat dihukum penjara setinggi-tingginya satu tahun atau
denda sebanyak-banyaknya Rp 20 000,-
{2) Barang siapa dengan sengaja menolak, memberi bantuan yang diwajibkan sesual dengan pasal 7 di
atas, dapat dihukum dengan hukuman kurungan sstinggi-tingginya tiga bulan atau denda sebanyak-banyaknya
Rp 5000,-
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(3) Barang siapa yang wajb memberikan keterangan guna keperluan sensus, dengan sengaja mem
berikan keterangan yang tidak bener, dapat dihukum dengan hukuman penjara setinggi-tingginya enam bulsn
atau denda sebanysk-banyaknya Rp 10 000,-

(4) Kepala Biro Pusat Statistik, Kepala Kantor Cabang serta petugas-petugas sensus yang dengan
sengaja membuka rahasia sebagaimana dimaksud dalam pasai 8 ayat (1} atau menyaiah gunakan kewenangan
vang dibenkan kepada mereka, dapat dikenakan hukuman penjara setinggr-tingginya enam bulan atau denda
sebanyak-banyaknya Rp 10 000,-

(5) Petugas sensus yang melalaikan kewapban dapat dikenakan hukuman kurungan setinggi-tingginya
tiga bulan atau denda sebanyak-banyaknya Rp 5 000,-

Pasal 10
{1) Tindak pidana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1), (3) dan (4} dianggap sebagai kejahatan
(2) Tindak pidana dimaksud dalam pasal 9 ayat (2) dan {6) dianggap sebagai pelanggaran

Pasal 11
{1) Undang-Undang ini dapat disebut Undang-Undang Sensus 1960
(2) Undang-Undang it mulai berlaku pada han diundangkan
Agar getiap orang dapat mengetahuinya memenntahkan pengundangan Undang-Undang i1 dengan
penempatan dalam Lembaran Negara Republik Indonesia

Disahkan di Jakarta
Pada tanggal 24 September 1960

Presiden Republik Indonesia
SUKARNDO
Dwundangkan
Pada tanggal 24 September 1960
Sekretans Negara

TAMZIL

LEMBARAN NEGARA No 105 TAHUN 1960
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. Keadaan Geografis

Negara Republik Indonesia terdin dan 13 667 pulau, diantaranya 6 044 pulau mempunyal nama, 7 623
pulau lainnya tidak mempunyai nama
Jarak terpisah antara dua tempat di Indonesia dan arah Barat ke Timur adalah 5 110 km dan jarak antara dua
tempat dari arah Utara ke Selatan ialah 1 888 km
Letak Kepulauan Indonesia tersebar sebelah menyebelah khatulisttwa dengan batas intang di sebelah Utara
6° 08'B T dan 141° 05' B T dengan luas daratan Indonesia sekitar 1 919 443 km2
Indonesia terdiri dan 27 Propinsi yang dibagi menjadi 246 Kabupaten dan 54 Kotamadya
Data mengenai aliran sungai yang diselidiki di Indonesia dapat dilihat pada tabel | 3dan | 4

1t KEADAAN IKLIM

a) Keadaan iklim pada umumnya

tkiim di Indonesia pada umumnya adalah 1klim musim yaitu keadaan 1klim yang tiap setengah tahun ber-
ganti diantara musim penghujan dan musim kemarau Musim kemarau (bulan Juni s/d September) dipengarubi
oleh arus udara (angin) kering dari benua Australia Sedangkan musim penghujan (bulan Desember s/d Maret)
dipengaruhi oleh arus udara/angin yang datang dari benua Asia dan Samudera Pasifik setelah melewati bebe-
rapa lautan, udara (angin) 1m1 menjadi banyak mengandung uap air, sehingga mengakibatkan turun hujan di
Indonesia

Keadaan tklim musim imi terutama terlihat jelas pada daerah-daerah yang jauh dari garis katuhistiwa, sedang-
kan untuk daerah katulistiwa sendin hampir sepanjang tahun mendapat curah hujan
Disamping 1tu ada suatu daerah yaitu daerah Maluku bagian Tengah mengalami musim penghujan pada bulan
Juni - September dan musim kemarau pada bulan Desember - Maret Jad) keadaan itklimnya berlawanan dengan
daerah Inaonesia lainnya Pada bulan Apnil - Mei dan Oktober - Nopember adalah merupakan masa peralihan

dari kedua musim tersebut.
b) Suhu udara dan kelembaban udara

Vanasi suhu udara untuk daerah Indonesia yang terdin dari beribu-ribu pulau dan banyak pegunungan,
dipengaruhi oleh tingg) rendahnya suatu tempat terhadap permukaan laut, apakah tempat tersebut di pantal
atau dipedalaman, oleh karenanya suhu udara di1 Indonesia bisa diklasifikasikan menjadi

- Untuk tempat-tempat yang dekat pantai maka keadaan suhu rata-rata adalah 27°cC

— Untuk tempat-tempat pada dataran yang agak jauh dari pantai dan datarah tingg: ada ditengah
pulau suhu rata-rata adalah 25°C

— Untuk tempat yang terletak dipegunungan suhu rata-rata adalah 22° C (tergantung dan pada tinggs
gunung)

Umumnya suhu udara terpanas pada bulan Oktober dan suhu udara terdingin pada bulan Januari/Pebruan
dan Juli/Agustus. Indonesia sebagai daerah tropis dan terdiri dan pulau-pulau mempunya kelembaban
udara relatif rata - rata berkisar antara 75 % — 85 % Kelembaban maximum bisa mendekati 100 % dan
minimum 50 % :

¢) Keadaan curah hujan dan keadaan angin |

Jumlah curah hujan dalam tiap bulaljn untuk beberapa tempat tertentu dilihat pada tabel 11 5. Keadaan angin
dan curah hujan berhubungan erat'satu sama lain Tetap: beber va tempat di Indonesia tidak selalu ada
hubungan antara kedua unsur 1klim tersebut Misalnya angin timur yang kencang biasanya kering Pada musim
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hujan bertiup angin barat dan barat laut Keadaan ini terkenal dengan nama musim Barat yang umumnya
kencang

Musim kemarau bertiup angin timur yang kering dan bisa juga kencang, datang dart benua Australia
Angin-angin kencang sering terjadi dilaut { £ 30 - 60 knots ) Kecepatan angin rata-rata umumnya 5 - 10 knots
Pada musim peralihan (Apnl - Mei dan Oktober, Nopember) keadaan angin tidak menentu

Vanasi curah hujan disuatu tempat disamping dipengaruhi keadaan ikiim masth ditentukan pula oleh ke-
adaan orography tempat tersebut Tempat-tempat dipegunungan umumnya mendapat curah hujan lebih
banyak Disamping itu masih dipengaruhi pula oleh daerah perputaran dan pertemuan zrus udara/angin

ilIl. PENDUDUK, TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI
1 Penduduk

Indonesia yang terdin dan nbuan pulau membawa sifat khusus kepada penduduknya yaitu mempunyai
sifat penyebaran penduduknya yang tidak merata. Penduduk Indonesia menurut Sensus Penduduk 1980 ber-
jumiah 147,5 juta ywa, 60 % letuh tinggal dipulau Jawa yang luasnya 7 % saja dan luas daratan Indonesia (lihat
Tabel {11 1 3. dan HI1 4.).

Selama diadakan 4 kali Sensus Penduduk { SP ) yaitu tahun 1930, 1961, 1971 dan 1980 maka chatas
60 % penduduk Indonesia menghuni pulau Jawa Prosentase in selalu turun yartu dan 68 7 % (SP — 1930)
menjadi 65.0 % (SP — 1961) kemudian menjadi 83 8 % (SP — 1971} dan akhirnya menjed: 61 9 % (SP — 1980)
Prosentase untuk pulau lainnya, terutama Sumatera dan Kalimantan terlihat adanya kenaikan Ini disebabkan
oleh adanya sifat alami pertambahan penduduk diluar pulau Jawa lebih tingg: dan Jawa dan disamping itu pula
adanya perpindahan penduduk dan pulau Jawa Hasil Sensus Penduduk 1980 (SP — 1980) kepadatan penduduk
pulau Jawa adalah 690, di Sumatera = 59, di Kalimantan = 12, di Sulawesi = 55 dan di pulau lainnya = 19 (lihat
Tabel 11L.14)

Ada 3 faktor yang menyebabkan pertumbuhan penduduk 1tu natk atau turun, yaitu tingkat kelahiran,
kematian dan perpindshan penduduk. Faktor terakhir im1 {perpindghan penduduk) sebenarmya berimbang karena
perpindahan hanya di dalam negen sendiri Tingkat kematian yang menurun (karena diantaranya semakin baiknya
pelayanan-kesehatan) dan tingkat kelahtran yang diiringi dengan keluarga berencana, maka ada kemungkinan
pertumbuhan penduduk turun tidak secepat turunnya tingkat kematian, namun pada hasil-hasil Sensus Penduduk
yang pernah dileksanakan rata-rata pertumbuhan penduduk Indonesia naik (SP—1930 sebesar 1,5,SP 19611971
sebesar 2,1 dan SP — 1980 sebesar 2,3). '

Hasil Sensus Penduduk 1980 lainnya ialah rata-rata penduduk per rumah-tangga dapat dikatakan tetap
pka di bandingkan dengan hasil Sensus Penduduk 1971 vaitu 4 9, (SP — 1980, naik 0 1 danpada SP — 1971).
Rata-rata penduduk per rumah-tangga di Jawa adalsh 4.6. sedangkan di luar Jawa lebth besar dant 5.0 (lihat Tabe!
111 1 6) sehingga dapat ““disimpulkan’ bahwa per rumah-tangga terdiri dar) suam, istn dan 3 orang anak
Tabel-tabel benkutnya dapat ditelit: dalam Sub Bab Penduduk ini l '

2. Tenaga Kerja . )

Keadaan Angkatan Kerja di Indonesia yang angkanya diperoleh dan hasil Survei Angkatan Kerja
Nasional ({ SAKERNAS ) ada beberapa hal yang perlu dikemukakan sejak dilakukannya Surver 1 yaitu
mengumpulkan keterangan tentang bermacam-macam kegiatan yang dilakukan hari demi hari selama 7 han yang
lalu
Macam - Macam kegiatan 1tu adalah
— bekerja (paling sedikit 1 jam sehari)
— punya pekerjaan namun sedang tidak bekerja

t
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— mencarn pekerjasn
— sekolah
— mengurus rumah-tangga
— lainnya (pensiun, penerima pendapatan, cacat dan sebagainya)
Dan ke-8 jenis kegiatan tersebut diatas maka bekerja, punya pekerjasn namun sedang tidak bekerja dan mencan
pekerjsan disebut juga sebagal kelompok Angkatan Kerja Kemudian kegiatan sekolah, mengurus rumah-tangga
dan kegiatan lainnya adalash bukan kelompok Angkatan Kerja
Dan jumiah penduduk 93 7 juta (tahun 1978) dan berumur 10 tahun dan lebih, terdapat 51 8 juta yang mem-
punyai pekerjaan atau sekitar 552 % nya dan 2.2 % nya lag adalah mereka yang mencari pekerjaan (Iihat Tabel
111 2 1 ) sedangkan sisanya.sisanya adalah penduduk yang merupakan bukan angkatan kerja
Jumlah penduduk yang mempunyai pekerjaan yaitu berjumiah 51 juta maka sebesar 60 9 % mempunyai lapangan
pekerjaan utama disektor Pertanian, disektor Perdagangan 14 9 %, disektor Jasa 123 % dan disektor Industn
sebesar 7 4 % (selanjutnya lihat Tabel 11123 ).

Dilihat dan latar belakang pendidikan yang ditamatkan (Tabel 111.2 6 ) maka 37 % belum tamat S.D
dan 32 % tidak sekolah. Jadi 31 % lainnya adalah mereka yang menamatkan pendidikan formal (tamat SD, tamat
SLP, SLA dan Akademi/Universstas)

Beralih pada Tabel {11 2.11 ayitu tabel tentang banyaknya lowongan dan yang tensi {dipenubs) dapat
terlihat bahwa lowongan yang tersedia 50.175 yang dipenuty adalah sekitar 73 % nya (keadaan 1978). Data im
adalah bersumber dan Departemen Nakertrans.
Perkiraan secara kasar maka dengan jumlah perncar kerja sekitar 1,5 juta maka kurang dan 5 % saja yang tersedia
lowongannya.

Secara tersendin dapat pula duraikan keadsan pegawai negen sipil pada 31 Desember 1980.Tabel lIl.
2,168 menunjukkan bshwa jumlah pegawai negen sipil adalsh 1 956 864 orang dengan komposisi pegawai laki-laki
sebanyak 1 501 889 orang dan pegawat wanita sebanyak 464 975 orang. Dan 1 9 juta pegawai terdapat 407 974
orang pegawal mempunya: tingkat pendidikan SD. Pegawas negen sipil yang terbanyak adalah mempunyai tingkat
pendidikan SLTA kejuruan yaitu sebanyak 730 522 orang, sedangkan yang bertingkat pendidikan Sarjana Muda/
Akademis berjumiah 118 985 dan Sarjana penuh berjumlah 66 134
Selanjutnya penncian menurut Kepangkatan / Golongan rupanya sebagian besar berada digolongan {1/A yaitu
sebanyak 650 640 orang. Golongan tertinggi yaitu IV/E diduduki oleh 1564 orang, diantaranya termasuk 10 orang
wanita. Pembagian kepangkatan pegawai negeri sipil kedalam 4 jeris kepangkatan maka pangkat/gotongan Il - lah
yang terbesar jumlahnya yaitu sebanyak 1 121 081 orang atau 67 % lebth (lihat Tabel 111.2.17)

3. Transmigrasi

Pelaksanaan transmigrasi telsh menunjukkan hasil-hasil yang membenkan harapan. Pada tshun 1980
tercatat 54 072 Kepala Keluarga yang ditransmigrasikan. Daerah asal transmigrasi adalah pulau Jawa sedangkan
deersh penempatannya yang utama adalsh, Sumaters, Kalimantan dan Sulawest. Sumatera adalah daerah pe-
nempatan yang terbesar selama im yaitu berjumish 37 028 Kepala Keluarga (atau 68 % nya) Transmugras: yang
tercatat adalah berasal dari DKI Jakarta sebanyak 752 Kepala Keluarga, Jawa Barat 7 949 Kepala Keluarga, Jawa
Tengah 16 737 Kepala Il(eluarga dan jawa Timur 18 627 Kepala Keluarga. Sedangkan dan Yogyakarta sebanyak
4 824 Kepala Keluarga. Dari daerah Bali dltnmmigrasikaﬁ sebanyak Z 680 Kepala Keluarga dan Nusa Tenggara
Barat 1 702 Kepala Keluarga. (selaijutnya lihat Tabel 111.3.1 dan 111.3.2)
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IV SOSIAL

Tabel - tabel yang dimuat dalam bab 1ni adalah tabel - tabel yang pernah dimuat pada buku STATISTIK INDO-
NESIA 1979
Langkah int diambil karena data yang lebih mutakhir dar masing-masing sub-bab yang meliputi

Pendidikan dan Kebudayaan
Kesehatan

Peradilan

Agama

Sosial lainnya

D WN =

belum tersedia.

1. Pendidikan dan Kebudayaan
Pendidikan di Indonesia mengenal beberapa tingkat pendidikan yaitu

Pendidikan Pra Sekolah/Taman Kanak-Kanak
Sekolah Dasar (SD)

Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP)
Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA)
Perguruan Tingg

N & WN =

Jumiah mund SD pada tahun 1979/1980 adalah 21 1 juta jjwa I berartt Pemenntah berhasil me-
nampung 84,74 % jumlah anak yang seharusnya bersekolah SD. Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama, (belum ter-
masuk yang d1 luar lingkungan Departemen P & K) mempunyai jumiah murid 2.8 juta jiwa pada tahun 1979/1980
sedangkan pada tahun 1978 berjumlah 2.7 juta

Masalah yang sering timbul dalam pendidikan adalah penampungan murid-murid lulusan Sekolah Dasar,
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama maupun Sekolah Lanjutan Tingkat Atas, Secara berangsur-angsur dapat ter-
atasi dengan kebijaksanaan Pemerintah, antara lain dengan penyaluran para lulusan ke Sekolah - sekolah swasta.

Jumiah lulusan pada tahun ajaran 1978/1979 adalah .

Lulusan Sekolah Dasar 1 568 756
Lulus Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama 629 554
Lulus Sekolah Lanjutan Tingkat Atas 341029

Jumlah murid SLTA meningkat terus dar 1 280 044 pada tahun 1978 menjads 1 471 915 di tahun
1979/1980 Kenaikan ini adalah sebesar 14 09 % dibandingkan teshun 1978.

Perbandingan jumliah murid SMA, STM, dan kejuruan-kejuruan lainnya 1alah SMA £ 63 %, STM 16 %,
SKKA £ 1%, SPG danSGO £ 16 %

Sebagal gambaran mengenal perkembangan pembangunan pend‘lldlkan di Indonesia dapat dilihat dalam
tabel IV 1 1 sampai denganlV 16 ! '

Karena terbatasnya data di sektor kebudayaan maka tidak banyék vang dapat diuraikan untuk sektor
ini, Walaupun demikian usaha - usaha peningkatan dan rehabilitasi sarana fisik yang mencakup Pramuka dan
Bioskop di Indonesia dapat dilihat pada tabel IV 17 dan IV, 1.8.

!

1

2. Kesshatan

i
Reahisasi peningkatan pelayanan kesehatan pada masyarakat teleh diganskan atas dasar kebijaksanaan
umum yaitu
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— Mengutamakan pelayanan kesehatan kepada penduduk pedesaan dan daerah-daerah pusat pembangunan.
— Pelayanan kesehatan terhadap tenaga-tenaga produktif dan tenaga muda
— Usaha kesehatan preventif.

Usaha peningkatan pelayanan kesehatan terutama ditujukan kepada masyarakat pedesaan dan per-
kotaan yang berpenghasilan rendah. Untuk keperiuan imi maka saranan pelayanan kesehatan hendaknya berada
dalam suatu sistem jaringan hubungan yang serast. Untuk realisasinya maka Puskesmaslah sebaga: sarana pela-
yanan kesehatan yang terdekat yang dapat dicapal oleh masyarakat, fungsi maupun jumlahnya telah ditingkatkan
Dalam tahun 1978/1979 tercatat 4 363 buah Puskesmas Dengan demikian sarana REPELITA lll, agar setiap
kecamatan sedikit-dikitnya memiliki sebuah Puskesmas, pada akhir tahun 1979 telah dapat dipenuhi

Sebaliknya jumiah BKIA dan balai Pengobatan menurun Hal ini disebabkan karena adanya penginte-
grasian kedua baden tersebut menjadi Puskesmas

Banyaknya tenaga kesehatan dar tahun ke tahun telah bertambsh dengan pesatnya (tabel IV. 2.3.).
Dalam tahun 1978/1979 terdapat 10 456 Dokter, 16 140 Perawat, 14 921 Bidan dan 35 577 Penjenang Kese-
hatan

Sarana penunjang kesehatan lainnya ialah Industn Farmasi, Pedagang Besar Farmasi dan Apotik yang
masing-masing dapat dilihat pada tabel IV 25 dan tabel IV 2.7

Tabel berikutnya yaitu tabel IV 2 8 adalah mengenat Klintk Keluarga Berencana

3. Peradilan

Peradilan yang bebas dan tidak memihak merupakan salah satu send: dar! negara hukum Untuk dapat
menegakkan azas peradilan yang bebas dan tidak memihak diperlukan jaminan berupa perangkat perundang
undangan, kelembagaan, ketatalaksanaan, personil peradilan dan penertiban fungs: dari penegak hukum yaitu
didasan atas kerja sama yang baik antar instansi yang menangani, yaitu Kepolisian (POLRI), Kejaksaan, Pengadilan
dan Alat pemerintah lainnya

Dalam buku ini data peradilan yang disajikan terbatas pada data Kejahatan dan Pelanggaran dari Polisi,
data jumlah terhukum berdasarkan putusan Pengadilan dan Pengadilan Neger: dan data mengenai jumlah Nara-
pidana didalam Lembags Pemasyarakatan (Penjara), Disamping itu keterangan mengenai wilayah hukum dan
masing-masing instansi juga dicantumkan

Pada tabel IV, 3 2 disajikan data mengena jumiah perkara Kejahatan dan Pelanggaran yang dilaporkan
(kepada Polisi} dan diselesatkan (oleh Polisi} disettap KODAK (Komando Daerah Kepolisian) Tabel IV 33
menyajikan data mengena jumlah orang yang dikenakan perkara, diserahkan kepada Jaksa dan dituntut dimuka
Hakim (dalam Pengadilan)

Data mengenai jumigh terhukum yang telah diputus oleh Pengadilan (Neger) diperinci menurut jenis
hukuman dan Kebangsaannya disajtkan pada tabel IV 35

Tabel {1V 3 7 menyajtkan data mengenar jumlah Lembaga Pemasyarakatan dan jumish Nara pidana
yang ada didalam Lembaga pada akhir tahun

4 Agama

Suasana hidup, beragama dan kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa perlu dikembangkan dan di-
tingkatkan sesuat dengan falsafah negara Pancasila Hidup beragama berdasarkan kepercayaan kepada Tuhan Yang
Maha Esa diarahkan kepada penmgkatan amal untuk bersama-sama membangun masyarakat dan sekaligus meng-
atast pelbagai masalah sosial budaya yang mungkin dapat menghambat kemajuan pembangunan itu sendin

Persentase penduduk menurut agama di Indonesia dapat dilihat pada tabel IV 41 Tabel IV 42
menyajsikan jumlah Nikah, Talak, dan Rujuk dalam tshun 1978/1979 Ternyata angka tahun 1978/1979 meng-
alami kenarkan dibandingkan angka tahun 1877/1978
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Jumlah jemaah hap pada tahun 1979/1980 dibandingkan dengan tashun 1978/1979 mengalami penu-
runan sebesar + 43 %.

5. Sosial dan Lainnya

Pengarahan ke dalam kehidupan sosial yang lebih baik lag: telsh digariskan dalam program-program
pemenrintah melalur Departemen Sosial

Dalam program im ditekankan kepada Pembangunan di bidang kesejshteraan sosial yaitu kepada
masyarakat yang mengalami berbagas hambatan sosial Pelaksanaannya diarahkan kepada kegiatan-kegiatan Pem-

bangunan Sebagai sasaran adalah masyarakat yang berpendapatan rendah/golongan ekonomi lemah yang banyak
terdapat di daerah-daerah pedesaan yang minus dan terpencil

Data sosial lainnya adalah mengenai banyaknya penderita cacat di indonesia dalam tahun 1978 ber-
jumiah 1 435 841 ( lihat tabel IV 6 2) Selanjutnya jumlah korban bencana alam pada tahun 1978 berjumliah
2 322 031 jiwa ( Ithat tabel IV 61 ) Dan tabel 1V, 5.3 banyaknya Desa, Penduduk dan banyaknya desa yang
mempunyai fasilitas KB, Bioskop, BUUD/KUD, Pasar dengan bangunan tetap, dan jalan yang dapat dilalus ken-
daraan bermotor beroda empat, diperinci menurut Propinsi di Indonesia dalam tahun 1976 dan 1877.

V. PERTANIAN

Seperti halnya dalam Pelita | dan Il maka dalam Pelita lil ini sektor pertantan masith merupakan sektor yang
sangat penting dalam perekonomian indonesia Oleh karena itu dalam Pelita Il pembangunan dalam sektor ini
masth diberikan priontas disamping pembangunan dalam sektor lainnya

Kebijaksanaan dan langkah - langkah yang ditempuh Pemerintah dalam melaksanakan pembangunan
sektor pertanian selama Pelita |l dan dilanjutkan dalam Pelita il in1 antara lain adalah *

a) Meningkatkan kemampuan berproduksi,

b) Meningkatkan produksi tanaman pangan khususnya pad,

¢) Meningkatkan tanaman untuk ekspor,

d) Mengurangt pengangguran di daerah pedesaan,

e) Meningkatkan produks: bahan pertanian yang membantu sektor industn dalam negen guna mencapai
keseimbangan antara sektor pertanian dan industn

Publikasi im dimaksudkan untuk memberi gambaran tentang perkembangan produks:t dalam sektor
pertanian tanaman pangan, perkebunan, kehutanan, peternakan dan penkanan Disamping rtu dicantumkan
pula data tentang pola pembiayaan dan pendapatan usaha pertanian padi dan palawtya per hektare, juga tentang
Neraca Bahan Makanan (Food Balance Sheet) yang dapat menggambarkan tingkat gizi yang tersedia bagi
penduduk indonesia

Penyajian tabel-tabel dalam publikasi im untuk sektor pertarian dibagi dalam kelompok tabel seperti
benkut
Pertanian pangan (tabel V 11-V 121}

Perkebunan (tabel V21-V 26)
Kehutanan (tabel V31-V38)

Peternakan (tabel V4 1-V 44)
Perikanan (tabel V6 1-V 5 6)

b WN =

PERTANIAN PANGAN
1 Pad:

‘Selama Pelrta |l (tahun 1973 - 1978) produksi pad rata-rata terjadi peningkatan, kecual pada tahun 1974
dan 1975 terjadi sedikit penurunan sekitar 0,60% Rata-rata perkembangan setiap tahun dalam Pelita il adalah
3,78% (dalam bentuk gabah kenng giling) peningkatan terbesar terjadi pada tahun 1977 dan 1978 yaitu 10 38%
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Pada awal Pelita |l (tahun 1973) rata-rata hasil per hektare sebesar 25,56 Kw dan pada akhir Peiita Il {tahun
1978) naik menjad: 28,86 Kw, sedang pada awal Pelita i1l (tahun 1979 menjadi 29,85 Kw gabah kenng giling

Untuk luas panen rata-rata perkembangannya selama Pelita Il adalah sebesar 1,26% Pada awal Pelita li|
{tahun 1979)terjach sedikrt penurunan luas panen bila dibandingkan dengan akhir Pelita Il (tahun 1978) yartu
1,41%

2 Jagung

Rata-rata perkembangan produks: jagung selama Pelita |l adalah 3,40% setiap tahun, sedangkan luas
panennya terjadi penurunan sebesar 0,92% tetapi hasil per hektarenya meningkat

Pada awal Pelrta 1l (tahun 1979) terjadi sedikit penurunan luas panen bila dibandingkan dengan akhir Pelita
Il, dimana luas panen pada akhir Pelita |l sebesar 3 024 611 Ha sedang pada awal Pelita lil adalah 2 593 621 Ha
atau terjadi penurunan sekitar 14,26% Rata-rata hasil per Hektare pada akhir Pelita |l sebesar 13,32 Kw
sedangkan pada awal Pelita il sebesar 13,90 Kw terdapat kenaikan sekitar 4,35%

3 Ubi Kayu
Selama Pelita Il rata-rata perkembangan produks: ubi kayu adalah 3,14% setiap tahunnya Produks pada
akhir Pelita It (tahun 1978) adalah 12 902 011 ton sedang pada awal Pelita,ll| (tahun 1979) adaiah 13 750 767 ton

atau terjadi kenaikan sekrtar 6,58% Luas panen pada awal Pelita Iil bila dibandingkan dengan akhir Pelrta il
terjadh  kenaikan sekitar 4,08%

4 Ubi Jalar

Produksi ubi jalar selama Pelita |l terjadi penurunan yartu rata-rata setiap tahunnya 2,43%, sedang
produksi pada awal Pelita I1l (tahun 1979) bila dibandingkan dengan akhir Pelita |l terjadi kenaikan sekitar 5,36%
Hal in1 disebabkan antara lain adanya kenaikan hasi per hektare sekitar 10,14% yartu dan 69 Kw pada akhir
Pelita Il menjaci 76 Kw pada awal Pelita Iil

5 Kacang tanah dan Kedele

Selama Pelita il produksi kacang tanah dan kedele terdapat peningkatan yartu rata-rata setiap tahunnya
sekitar 9,6%% dan 3,12% Produks: kacang tanah pada awal Pelita Ill bila dibandingkan dengan akhir Pelrita il
terjadi penurunan 4,819%, tetapi untuk kedele terjad: kenaikan 10,25% Demikian pula untuk luas panen rata-rata
perkembangannya setiap tahun untuk kacang tanah adalah 4,7% dan untuk kedele sekitar 0,11%

6 Hortikultura

Untuk buah-buahan data yang tersedia hanyalah produksinya saja setiap tahun dan 12 (duabelas) jenis
Selhma Pelita |l produksi Hortikultura (buah-buahan dan sayur-sayuran) terjadi penurunan setiap tahunnya,
yartu rata-rata untuk tanaman buah- buahan adalah 5,80% sedang untuk tanaman sayur-sayuran sekitar 1,67%
Produksi buah-buahan pada awal Pelnta ill sebesar 3 517 755 ton sedang untuk sayuran adalah 1 958 885 ton,
bila dibandingkan dengan akhir Pelita 1l x(tahun 1978) tenjadi kenarkan seketar 29,83% dan 3,68%

NERACA BAHAN MAKANAN

Metode yang dipakai dalam penghitungan Neraca Bahan Makanan adalah sesuai dengan rekomendas: dari
Food and Agnculture Organization (F A O ) yang telah disesuaikan dengan kondisi tersedianya data di In-
donesia sampai saat in
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Neraca Bahan Makanan ini dapat memberikan gambaran tentang susunan makanan, jumlah kalori, proten
dan lemak yang dapat dikonsums: secara Nasional, sehingga dapat dibuat suatu perencanaan untulf masa
mendatang mengenal masalah gizi Disamping itu dapat pula diketahui komposisi penggunaan dan bahan
makanan yang tersedia, diekspor, dumpor, diolah untuk sektor industri dan yang tersedia untuk konsumsi
masyarakat

Dari hasil penghitungan Neraca Bahan Makanan 1978 dapat dyjelaskan beberapa hal sebagai benkut

1 Kalori
Banyaknya kalon yang tersedia untuk konsumsi rakyat indonesia adalah 2 417 kalon per kapita per han,
dimana 2 367 kalon atau 97,93% berasal dan sumber nabati

2 Proteln

Banyaknya protein yang tersedia untuk dikonsums: adalah 47,53 gram per har per kapita, bila dibandingkan
dengan tahun 1977 (=44,51 gr/han) mengalami kenaikan sekitar 6,78% Disamping kelompok padi-padian
kelompok buah/by berminyak juga membenkan sumbangan protein yang cukup besar yaitu 8,08 gram/hari
atau 17,00% dan seluruh proten yang tersecha dikonsumsi

3 Lemak
Konsumsi lemak per kapita yang tersedia adalah 46,76 gram/han, dimana 93,69% berasal dari sumber

nabati dan 6,13% dan sumber hewani Bila dibandingkan dengan tahun 1977 (=42,63 gram/hari) maka kon-
sumsi lemak untuk tahun 1978 mengalami kenatkan sebesar 9,69%

PETERNAKAN

Salah satu usaha Pemerintah didalam Pelita disamping ingin menaikkan persediaan bahan makanan
{pokok) per kapita, juga meningkatkan konsumsi protein hewani bagi penduduk Indonesia Seperti diketahui
bahwa untuk dapat meningkatkan konsumsi protein hewani per kaprta tersebut diperlukan penyediaan daging
yang cukup serta pertambahan populasinya dapat melampau perkembangan penduduk Penyediaan daging
untuk konsumsi i dipengaruhi oleh tersedianya ternak yang cukup, dengan pengertian bahwa penambahan
persediaan daging harus lebih rendah dan tingkat perkembangan ternak di Indonesia

Ruang lingkup dan sumber data statistik Peternakan

Ruang lingkup pengumpulan data statistik peternakan 1979 dilakukan di seluruh Indonesia melalur Surve:
Ganda Sasaran 1980 Pengumpulan data statistik Peternakan tersebut duntegrasikan dengan pengumpulan data
Sosial Ekonomi Rumah Tangga (Susenas)

Perkembangan populas: ternak ‘

Apabila kita lihat perbandingan populasi ternak tahun 1979 dengan populasi ternak 1978 maka jenis ternak
Sapi (sap) perah, kerbau, domba dan babi mengalami kenaikan sedangkan jems ternak kuda dan kambing
mengalam: penurunan Jenis ternak sapi/sapi perah mengalami kenaikan'0,56%, kerbau 5,19%, domba 12,74%
dan babi 11,83% sedangkan jenis ternak kuda mengalami penurunan 3,25% dan kambing 5,99%

Kenaikan populasi ternak pada saat ini sudah daPat dikatakan cukup menggemblr;akan bila dibandingkan
dengan perkembangan populasi ternak sebelum tahun 1975, khususnya ternak biasa (sapi/sapi perah)
mengalami penurunan Penurunan yang terjadi pada'tahun tersebut disebabkan karena bertambahnya total
konsums: daging dan tahun ke tahun dan ketidak seimbangan antara natural rate of increase dan jenis ternak
tersebut
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Sebagaimana diketahui bahwa Pelta It telah berakhir pada tahun anggaran 1978/1979 Survar industn
besar/sedang yang dilakukan secara lengkap setiap tahun sejak 1974 telah mencakup periode Pelita |l dan dapat
dianggap merupakan gambaran setiap tahun dari pelaksanaan Pelita Il disektor ndustn Tahun 1979 sebagai
tahun permulaan pelaksanaan Repelita lll, dimasukkan juga dalam publikast ini

Data yang disajkan int merupakan data tingkat nasional dan dikelompokkan berdasarkan International
Standard Industnal Classification of Economic Activities (I S | C) tahun 1968 yang disesuaikan sejauh mungkin
dengan keadaan di Indonesia

Konsep dan definisi

1 Perusahaan industn

Yang dimaksud dengan perusahaan industn ialah suatu unrt (kesatuan) produksi yang terletak pada suatu
tempat tertentu yang melakukan kegiatan untuk mengubah barang-barang secara mekanis atau kimia sehingga
menjadi benda/barang/produk yang baru yang sifatnya lebih dekat kepada konsumen terakhir

2 Tenaga Kena

Yang dimaksud dengan tenaga kerja distni adalah semua pekerja yang ada diperusahaan tersebut, ter-
masuk tenaga-kerja pemilik/keluarga dan yang tidak dibayar

3 Pengeluaran untuk tenaga-kerja

Yang dimaksud dengan pengeluaran untuk tenaga-kerja adalah semua pengeluaran perusahaan berbentuk
upah, gaj, lembur, hadiah, bonus, pembayaran pensiun, asuransi, dana sosial, tunjangan kecelakaan dan
pengeluaran lain yang sejents
Pengeluaran i1 dapat dalam bentuk uang maupun barang

4 Niz, Output

Termasuk dalam milar output adalah nilai barang-barang yang dihasilkan, tenaga listrik yang diyual, jasa
industn yang dibenkan kepada pihak lain keuntungan penjualan dan barang-barang yang dyual dalam bentuk
yang sama seperti pada waktu pembehan, selisth nilai stock barang setengah jadi, dan penenmaan lain dan jasa
non industn

5 Buaya Input :

Termasuk dalam biaya input ialah biaya untuk bahan-bahan baku, bahan bakar, tenaga listnk dan gas,
biaya untuk barang lainnya {diluar bahan baku dan penolong), jasa industri, sewa gedung, mesin dan alat-alat,
dan jasa non industn | .

| )
6 Nilai Tambah | : '
Yang dimaksud disin1 adalah sehsih antara nilai output dan biaya input atau biasa disebut nilai tambah

menurut harga pasar

Ruang Lingkup

Perusahaan industn yang dicakup dalam survai adalah perusahaan industn yang mempunyai tenaga-kerja
20 orang atau lebih pada waktu sensus industn tahun 1974 yang lalu, baikk menggunakan mesin atau tidak dan
tanpa memperhatikan jumiah tenaga-kerjanya sekarang Termasuk dalam survai int adalah perusahaan industn
yang mulai beroperasi setelah pelaksanaan sensus industri tahun 1974 dan mempunyai tenaga kerja 20 orang
atau lebth Disamping rtu termasuk juga dalam ruang lingkup i1 perusahaan yang mengolah hasil perkebunan,
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tetap! perusahaan tersebut tidak merupakan bagian dan pada perusahaan perkebunan, kecuall perusahaan
pengolahan serat untuk karung goni dan industn gula pasir

Metode Pengumpulan Data

1 Surval industn dilaksanakan setiap tahun, dilakukan dengan cara memberikan questionnaire (daftar per-
tanyaan) kepada semua perusahaan industn yang termasuk kelompok industn besar dan sedang yang ter-
catat dalam direktor di Biro Pusat Statistik Jadi pencacahannya dilakukan secara lengkap (complete-count)

2 Pada pelaksanaan survai dan pengolahannya sejak sensus industn tahun 1974 sampai dengan survai industn
tahun 1979 terdapat beberapa kasus yang menyebabkan terjadinya perubahan-perubahan responden dan
tahun ketahun Kasus tersegbut antara lain adalah

a Unit pengolahan perusahaan perkebunan

Pada sensus tahun 1974 perusahaan i1 dikut sertakan, tetap tahun berikutnya pada survai industn 1975
s/d 1979 tidak lagi dikut-sertakan Bagi unit pengolahan ini pelaksanaannya dilakukan oleh Bagian Statistik
Pertanian

b Perusahaan yang tidak disertakan pada waktu sensus industn tahun 1974 padahal pada waktu survai
industri tahun 1973 aktip (undercoverage pada saat sensus industn 1974, pada pelaksanaan survai tahun 1975
dan 1976 disertakan Bagi perusahaan yang mengembalikan daftar pertanyaan untuk survai tahun 1975 dan
1976, pada pelaksanaan surva: tahun 1977 sampai dengan 1979 disertakan terus, akan tetapi bag) perusahaan
yang tidak mengembalikan daftar pertanyaannya, pada pelaksanaan surval tahun berikutnya dan seterusnya
tidak lag: disertakan

¢ Perusahaan yang mengolah bahan-bahan karet dan bukan merupakan unit pengolahan dan suatu
perkebunan Perusahaan im pada sensus tahun 1974 disertakan akan tetapi mulai tahun 1975 s/d 1977 tidak
disertakan dan baru disertakan kemball pada survai tahun 1978 dan 1979 Hal im disebabkan pada tahun-
tahun tersebut responnya terlalu kecil

Perkembangan beberapa karakteristik

1 Jumlah perusahaan

Tabel
Jumiah perusahaan industri besar dan sedang
di Indonesia, 1974 - 1979

Uraian 1974 1975 1976 1977 1978 1979
Jumiah perusahaan 7 091 8 487 8 310 7 950 7 955 7912
% dan 1974 100,00 119,69 117,19 112,11 112,18 111,68

Dari tabel diatas terlihat bahwa sejak tahun 1975 s/d 1979 jumlah perusahaan besar dan sedang terus
menurun Hal v disebabkan antara lain karena adanya perusahaan-perusahaan yang tutup, selain 1tu juga
adanya perusahaan-perusahaan yang undercoverage pada tahun 1974, setelah disertakan dalam survai tahun
1975 dan 1976 tetap: tidak memberikan faporannya, maka pada survai tahun-tahun benkutnya tidak disertakan
lagi karena dianggap sudah tidak bekerja lagi Perusahaan tersebut terutama pada kode | S | C 31 dan 32
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2 Jumish tenaga-kerja

Tabel

Jumiah tenaga-kerja dan perusahaan industn

besar dan sedang di Indones:a,

1874 - 1979
Uraian 1974 1975 1976 1977 1978 1979
Jumlah tenaga kerja 661704 | 760 031 807 637 791 659 821 122 863 517
% dan 1974 100,00 114,86 122,05 119,64 124,09 130,50

Penurunan yang terjad) pada tahun 1977 bila dibandingkan dengan tahun 1976 selain disebabkan oleh hal
yang sama dengan keadaan kode 31 dan 32, juga disebabkan pula oleh adanya unit pengolahan milk
perkebunan yang pada tahun 1977 tidak disertakan dalam survai, terutama kode 31 Hal ini disebabkan pada
tahun tersebut baru diketahui bahwa unit pengolahan tersebut adalah milik perusahaan perkebunan, yang

L4

dalam ruang lingkup survai memang tidak disertakan

3 Pengeluaran untuk tenaga-kera

Tabel
Jumlah pengeluaran untuk tenaga-kerja
di Indonesia, 1974 - 1979

(000 000 Rp)
Uratan 1974 1975 1976 1977 1978 1979
Pengetuaran 93 294,8 129 762,7 167 625,1 207 833,7 242 920,1 315421,4
W/TK +) (000 Rp) 1410 | 170,7 207,6 262,5 295 8 365,3
% dan 1974 100,0 |, 1211 147,2 186,2 209,8 : 259,1
Tabel ‘
Perkernba'ngan pengeluaran untuk tenaga-kerja
' per orang di Indonesia, 1974 - 1979
' Bertambah { +)/Berkurang (-}
Tahun W/TK +) dan tahun sebelumnya
{000 Rp) 000 Rp %
1974 141,0 é
1976 170,7 +29,7 +21
1976 207,6 +36,9 +22
1977 262,5 +54,9 +26
1978 295,8 +33,3 +13
1979 365,3 +69,5 +24
+}  W=Jumlah pengeluaran untuk tenaga-kera

TK = Tenaga-kerja



Dan tabel diatas terlihat bahwa pengeluaran untuk tenaga kerja dan tahun 1974 s/d 1979 menunjukkan
trend yang menaik, yaitu Rp 93 294,8 juta pada tahun 1974, Rp 129 762,7 juta pada tahun 1975, dan
seterusnya, sehingga pada tahun 1979 sebanyak Rp 315 421,4 juta Pengeluaran perorang tenaga-kera naik
pula, yartu Rp 141000 pada tahun 1974, Rp 170 700 pada tahun 1975, Rp 207 600 pada tahun 1976,
Rp 262 500 pada tahun 1977, Rp 295 800 pada tahun 1978, dan Rp 365 300 pada tahun 1979 Dibandingkan
dengan tahun 1974, persentase pengeluaran perorang tenaga-kerja i adalah pada tahun 1975 sebesar 121,1%,
1976 sebesar 147,2%, pada tahun 1977 sebesar 188,2%, pada tahun 1978 sebesar 209,8%, dan pada tahun 1979
sebesar 209,8%, dan pada tahun 1979 sebesar 269,1%, persentase tahun 1979 ini lebih dan dua kal diban-
dingkan dengan tahun 1974

Kalau dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, pengeluaran tahun 1977 dibandingkan dengan
tahun 1976 bertambah sekitar 26%, dan it merupakan tingkat kenaikan tertingg: antara tahun 1974 s/d 1979
Hal i disebabkan selain adanya kenaikan gajt juga adanya perusahaan yang pada tahun 1977 mempunyal
pengeluaran yang sangat besar untuk pembayaran pensiun, asuransi, dana sosial dan sejenisnya Dengan
adanya pengeluaran yang sangat meningkat pada tahun 1977 ini, maka persentase kenaikarl tahun 1978
dibandingkan dengan tahun 1977 jadi relatip sangat kecil dari pada persentase pada tahun-tahun 1975/1974,
1976/1975 maupun 1979/1978

4 Nia Output Nilai Output di I\:t::esla, 1975 1979
Uraian Satuan 1975 1976 1977 1978 1979
Nilai Output Rp 000 000 1515508 { 2050541 | 243479 | 3139046 | 4510098
O/TK +} Rp 000 19941 2538,9 30756 38229 52229
% dan 1974 % 101,6 129,2 156,5 194,86 265,8

+) O=Nilai Qutput
TK = Tenaga-kera

Tabel
Perkembangan nilat output di Indonesia,
1974 - 1979
Bertambah ( +)/Berkurang (-)
Tahun Nila1 Output dan tahun sebelumnya
{Rp 000 000,-) Rp 000 000,- %
. 1974 1 300 144
1975 15615 608 +215 364 +17
1976 2 050 541 +536 033 +35
1977 2434 7% +384 255 +19
1978 3139 046 +704 250 +29
1979 4 610 098 +1371 052 +44
|
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Kedua tabel diatas menunjukkan bahwa nilai output mengalami kenaikan yang cukup pesat Hali it
disebabkan kecuali adanya pengaruh inflasi kemungkinan bertambahnya hasil produksi Kenaikan tertitigg!
terjadi pada tahun 1979 yaitu sebesar 44% bila dibandingkan dengan tahun 1978 Kenaikan yang juga menyolok
adalah kenaikan pada tahun 1976 dibandingkan dengan 1975, yaitu sebesar 35%

5 Biaya Input
Tabel
Biaya Input di Indonesia, 1975 - 1979
Uraian Satuan 1975 1976 1977 1978 1979
Biaya Input Rp 000 000 945 513 | 1 298 642 1485476 | 1916702 | 2908 291
TK +) Rp 000 12440 | 16080 | 18764 | 23342 1 33680
% dan 1974 % 98,6 119,6 148,7 185,0 266,9

+) I|=Biaya Input
TK = Tenaga-kerja

Tabel
Perkembangan biaya input pertenaga-kerja di Indonesia,
1974 - 1979
Bertambah ( +)/Berkurang {-)
Tahun 1/TK*) dan tahun sebelumnya
{000 Rp ) 000 Rp %
1974 1261,8
1975 12448 -17,8 -1
1 i
1976 ' 1608,0 j +364,0 +29
‘ |
1977 1876,4 +268,4 +17
1978 2334,2 +457,0 +24
1979 3 368,0 +10338 +44

Sepert: halnya dengan niles output, biaya inputpun mengalami kenaikan yang cukup pesat, demikian juga
biaya Input pertenaga-kerja Bila dibandingkan dengan tahun 1974, biaya input pertenaga-kerja yang paling
tingg! adalah pada tahun 1979 yartu 266,9%, dukuti tahun 1978 yaitu 185,0%, tahun 1977 sebesar 148,7%,
tahun 1976 sebesar 119,6%, dan 1975 sebesar 98,6% Bila kenatkan i dibandingkan dengan tahun
sebelumnya, kenatkan yang paling tingg: terjadi pada tahun 1979 dibandingkan dengan tahun 1978 yaitu 44%,
dukuti tahun 1976 dibandingkan tahun 1975 yaitu 29% tahun 1877 dibandingkan 1976 sebanyak 17%, dan tahun
1975 dibandingkan 1974 berkurang sebesar 1%, yartu perkembangan yang paling rendah selama periode ins
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6 Nilas Tambah

Tabel
Nilai tambah (harga pasar) di Indonesia,
1975 - 1979
Uraian Satuan | 1975 1976 1977 1978 1979
Nilar tambah Rp 000 000 569 995 751 900 949 320 | 1222344 | 1601 807
{harga pasar)

V/TK +) Rp 000,- 750,0 931,0 1199,2 1 489,1 1855,0
% dan 1974 % 106,7 132,4 170,6 21,7 263,9
Tabel
Perkembangan nilai tambah (harga pasar} pertenaga-kerja
diindonesia 1974 1979

Bertambah { +)/Berkurang (-)
Tahun V/TK +) dan tahun sebelumnya
(Rp 000,-) Rp 000,- %
1974 703,0
1975 750,0 +47,0 +7
1976 931,0 +181,0 +24
1977 1199,2 +268,2 +29
1978 1489,1 +289,9 +24
1979 1.855,0 +365,9 +25
+) V=Nila tambah {harga pasar)

TK = Tenaga-kera

Nilai tambah (harga pasar) dan tahun 1974 s/d 1979 kelthatan mantap Nilai tambah pertenaga-kerja dan
tahun ketahun kelihatan mantap pula Hal i terhihat jelas pada dua tabel diatas Dibandingkan dengan tahun
1974, rilas tambah pada tahun 1975 adalah sekitar 107%, tahun 1975 sebesar 132%, tahun 1977 sebesar 171%,
tahun 1978 sebesar 212% dan tahun 1979 sebesar 264%

Apabila nilai tambah pertenaga-kerja in1 dbandingkan dengan tahun sebelumnya, maka kenaikan yang
tertingg: adalah kenaikan tahun 1977 dibandingkan dengan tahun 1976 yaitu 29%, kemudian disusul kenatkan
tahun 1979 dibandingkan dengan 1978 sebesar 26%, kenaikan tahun 1976 dibandingkan dengan tahun 1975
adalah sama dengan kenatkan tahun 1978 dibandingkan dengan tahun 1977 yatu 24%, sedangkan kenaikan
tahun 1975 dibandingkan dengan tahun 1974 hanya 7% saja, suatu kenaikan yang paling rendah selama periode
]
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PERTAMBANGAN

Minyak mentah dan gas bumi merupakan hasil-hasil tambang Indonesia yang utama Perkembangan
produksi dart kedua jenis hasii tambang diatas dan tahun 1974 sampai dengan 1979 dapat dilihat pada tabel-tabel
berikut Adapun data produksi tersebut merupakan data sekunder yang didapatkan dan Departemen Per-
tambangan dan Energi

Table
Perkembangan hasil produks: minyak mentah
di Indonesia, 1974 - 1979

Kenakan (+ )/Penurunan (-)
Jumtah produkst h bel
Tahun (000 barrel) 1974=100% dan tahun sebelumnya
000 barrel %

1974 501 838 100%
1975 476 855 9%5% -24 983 50
1976 550 319 110% +73 464 +154
1977 615 123 123% + 65 000 +118
1978 596 698 119% -18 425 30
1979 580 447 116% -16 251 27

Dan tabel diatas dapat diketshui bahwa hasit produksi minyak mentah dan tahun 1975 s/d 1977
menunjukkan kenaikan yang mantap, yartu dari 476 855 000 barrel pada tahun 1975 naik menjadi 550 319 000
barrel pada tahun 1976 dan 615 123 000 barrel pada tahun 1977, dan produkst tahun 1977 ini adalah produks:
tertingg selama periode im Bila dibandingkan dengan tahun 1974, produksi tahun 1975 adalah 5% lebth rendah,
tahun 1976 adalah 10% lebih tingg:, kemudian menjadi 23% lebth tingg! pada 1977 Setelah tahun 1977 produkst
terus menurun menjadi 596 638 000 barre! pada tahun 1978 dan 580 447 000 barre! pada tahun 1979

Bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya, tahun 1975 dibandingkan dengan 1974 menurun 24 983 000
barrel atau 5%, tahun 1976 dibandingkan dengan tahun 1975 naik 73 464 000 barrel atau 15 4%, tahun 1977
dibandingkan dengan 1976 nak 65 000 000 barrel atau 11 8%, tahun 1978 dibandingkan dengan 1977 turun
sebanyak 18 425 000 barrel atau 3 0% dan tahun 1979 dibandingkan dengan 1978 turun sebanyak 16 251 000
barrel atau 2 7%

Mengenat produkst minyak mentah menurut daerah penghasil dapat dilihat pada tabel VI 2 2 Perusahaan
minyak yang hastl produksinya paling tinggt selain Pertamina dan kontraktor-kontraktornya, adalah PT Caltex,
disusul oleh PT Stanvac, PT Calasiatic Topco dan Lemigas Hal ini dapat diketahui dan tabel VI 2 3 dan grafik
Pemasaran hasi produksi minyak bumi dalam negen yartu bahan bakar minyak,bahan pelumas dan hasil-hasil
khusus dan bahan kimia dapat dilihat pada tabel VI 2 4 dan grafik

LXVvil



Table
Perkembangan hasil produksi gas bumi
di Indonesia 1974 - 1979

Jumlah produksi Kenaikan (+)/Penurunan (-)
Tahun- dan tahun sebelumnya
000 Mcf 1974=100% 000 Mcf %

1974 202 334 100% ) '
1975 222 256 110% +19 922 +10
1976 312149 154% +89 893 +40
1977 542 659 268% +230 610 +74
1978 820 130 405% +277 41 +51
1979 998 457 493% +178 327 +22

Berbeda dengan perkembangan produksi minyak mentah yang kadang-kadang meningkat .dan kadang-
kadang menurun, gas bumi yang terdapat pada tabel diatas menunjukkan perkembangan dan tahun ketahun
yang terus meningkat, yaitu 202 334 000 Mcf pada tahun 1974 menjadi 998 457 000 Mcf Pada tahun 1979 atau
ima kali lebih besar bila dibandingkan dengan produkst tahun 1974 Kenatkan produksi gas bumi ini pada tahun
1974 s/d 1979 bila dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya adalah sebagai benkut

Tingkat kenatkan produksi tahun 1977 terhadap tahun 1976 secara persentase menunjukkan tingkat yang
tertingg! yaitu 74% sedangkan kenaikan produks: tahun 1975 terhadap tahun 1974 menunjukkan tingkat yang
terendah, hanya sebesar 10% Hasil-hasiltambang lain yang diproduksinya naik adalah timah, batu-bara, bauksit
dan byih nikel, sedangkan yang produksinya menurun adalah emas, perak, pasir besi, aspal alam, bigh mangan
dan tembaga

Perusahaan Umum Listrik Negera (PLN)

Listnk disim) hanyalah tenaga listrik yang diproduks) oleh Perusahaan Umum Listnk Negara (PLN), dan
tdak termasuk tenaga histnk yang dibangkitkan oleh perusahaan-perusahaan industn, perkebunan, perorangan
{rumah-tangga) dan sebagainya

Tabel
Daya terpasang pembangkit tenaga histrik di PLN
pada akhir tahun 1976 - 1979

PLTD PLTU PLTA PLTG Jumlah
kwh % kwh % kwh % kwh % kwh %

Tahun

1976 329005 | 100 250000 | 100 320563 | 100 364321 | 100 | 1254889 | 100
1977 463041 | 141 250000 | 100{ 322441 | 101 763215 | 209 | 1798697 | 143
1978 521154 | 158 450000 | 180| 349662 | 109 804436 | 221 | 2126262 | 169

1979 506898 | 154 766260 { 303| 377617 | 118 896 289 | 246 | 2535951 | 202
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Darn tabel diatas dapat diketahui, bahwa kapasitas generator tahun 1976 s/d 1879 terus memngk.at dan
tahun ketahun Jumlah kapasitas pada tahun 1976 adalah 1,3 juta kwh, dan 1979 sebanyak 2,5 juta kwh Jika
dibandingkan dengan tahun 1976, kapasitas tahun 1979 adalah 202% Hal in1 berarti bahwa kapasitas tenaga
Iistrik di PLN makin meningkat, dan meningkatnya kapasitas in1 disebabkan karena meningkatnya kebutuhan
tenaga listnik sesuai dengan meningkatnya pembangunan disegala bidang sehubungan dengan Rencana
Pembangunan Lima Tahun (Repelita)

Tabel
Persentase daya terpasang pembangkit tenaga listrik
di PLN pada akhir tahun 1976 s/d 1979

Jenis pembangkt 1976 1977 1978 1979
PLTD 26,2 25,7 24,5 19,9
PLTU 19.9 13,9 21,2 29,8
PLTA 25,5 17,9 16,6 14,9
PLTG 29,0 42,4 37,9 35,3
Jumiah 100,0 100,0 100,0 100,0

Menurut tabel diatas, pembangkit tenaga listrik yang kapasitasnya paling besar adalah pembangkit hstrik
tenaga gas (PLTG), yaitu pada tahun 1976 sebesar 29,0% dan jumiah kapasitas pembangkit tenaga hstrik, tahun
1977 sebesar 42,4%, 1978 sebesar 37'|9%' dan pada tahun 1979 sebesar 35,3%

Kapasttas pembaqgklt tenaga listrik yang paling kecgl adalah pada tahun 1976 dan 1977 adalah pembangkit
hstrik tenaga uap (PLTU), yaitu 19,9% dan 13,9% dan jumiah kapasitas, sedangkan pada tahun 1978 dan 1979
kapasitas pembangkit tenaga listnk yang paling kecil adalah pembangkit listrik tebaga air (PLTA), yaitu 16,5%
dan 14,9% dan jumlah kapasitas ,

Tabel
Listrik yang dihasikan oleh PLN dan yang
dibelt dan luar PLN 1976 - 1979

Dibangkitkan sendin Dibangkitkan
sendin + dibel

Tahun Diesel Uap Arr Gas Jumlah dan luar PLN
Juta % Juta % Juta Juta Juta Juta %

kwh kwh kwh | 2 wh | ® ] kwh | % | kwh

1976 577 100 984 100 | 1094 100 707 100 | 3 362 100 | 4 040 100
1977 731 127 965 9/8 840 77 973 138 | 3510 104 | 4 696 116
1978 827 143 | 1354 138 | 1299 119 | 1241 175 | 4721 140 | 5 449 1356

1979 972 168 |2532 258 | 1442 132 909 128 | 5855 174 | 6 657 165
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Dan tabel dnaltas dapat diketahui, bahwa jumlah tenaga histnk yang dibangkitkan dan yang dibel c{an tuar
PLN dan tahun ketahun selama peniode 1976 - 1979 terus meningkat, yaitu pada tahun 1976 sebanyak 4 040 juta
kwh, 1877 sebanyak 4 696 juta kwh, 1978 sebanyak 5 449 juta kwh, dan 1979 sebanyak 6 657 juta kwh
Dibandingkan dengan tahun 1976, tenaga listnk yang dibangkitkan dan dibelh dan luar PLN pada tahun 1977
adalah 116%, 1978 sebanyak 135%, dan 1979 sebanyak 165% Listrik yang dibangkitkan oleh PLN juga naik
yaitu dan 3,4 juta kwh pada tahun 1976 menjadi 5,9 juta kwh pada tahun 1979 atau naik sebesar 74%

Perusahaan Gas Negara (PGN)
Tabel
Nilai produks! gas dan hasil lainnya
dan Perusahaan Gas Negara, 1976 - 1979

Tahun Rp 000,- % dari 1976 % dan tahun
sebelumnya
1976 1 583 495 100,0
1977 1740 714 109,9 109,9
1978 1749 604 110,5 100,5
1979 1917 419 121,1 109,6

Selama periode 1976 - 1979 nilai produksi gas dan tahun ke tahun terus meningkat Hal i dapat dilihat
pada tabel diatas Bila dibandingkan dengan tahun 1976, nilar produksi 1977 adalah 109,9%, 1978 sebanyak
110,5%, dan 1979 adalah sebanyak 121,1% Bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya, produks: tahun 1977
dibandingkan dengan 1976 adalah 109,9%, tahun 1978 dibandingkan dengan 1977 adalah 100,5%, 1979
dibandingkan dengan 1978 sebanyak 109,6%

Tabel
Biaya input, nilau output, dan nilai tambah (harga pasar)
dari gas dan barang lainnya yang dihasiikan oleh PGN,

1977 - 1979

Biaya input Nila: output Nilai tambah (harga pasar)
Tahun % dan th % dan th % dari th
Rp 000 % dan | eahelum Rp 000 9:9‘;;" sebelum | Rp 000 9‘;9‘;;" sebelum

1977 nya nya nya
1977 854 818 | 100,0 1948 080 100,0 1092 262 100,0

1978 844 486 | 98,8 98,8 (20880861 107,2| 107,2 1243600] 113,9 113,9
1979 806603 | 94,4 95,5 21709541 111,56 | 104,0 1363991 | 124,9 109,7

Selama periode 1977 - 1979 biaya input terus menurun, yatu pada tahun 1977 sebanyak 864,8 juta rupiah,
1978 sebanyak 844,5 juta rupiah, dan 1979 sebanyak 806,6 juta rupiah Bila di bandingkan dengan tahun 1977,
biaya input tahun 1978 adalah 98,9%, dan 1979 sebanyak 94,4% Bila dibandingkan dengan 1978 biaya mnput
tahun 1979 adalah sebanyak 95,5%
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Tidak sepert: halnya dengan biaya input, nilai output selama periode 1977 - 1979 dan tahun ketahun terus
meningkat, yaitu pada tahun 1977 sebanyak 1 947,0 juta rupiah, 1978 sebanyak 2 088,6 juta rupiah, dan 1979
sebanyak 2 170,6 juta rupiah Bila dibandingkan dengan tahun 1977, nilai output 1978 adaiah 107,2% dan 1979

sebanyak 111,5% Bila dibandingkan dengan tahun 1978, nilai output 1979 adalah 104,0%

Nila1 tambah (harga pasar) terus meningkat dart tahun selama periode 1977 - 1979, yaitu pada tahun 1977
sebanyak 1 092,3 juta rupiah, 1978 sebanyak 1 243,6 juta rupiah, dan 1979 sebanyak 1 364,0 juta rupiah Bila
dibandingkan dengan tahun 1977 nilai tambah tahun 1978 adalah 113,9% dan 1979 adalah 124,9% Bila
dibandingkan dengan 1978 nilai tambah tahun 1979 adalah 109,7%

VIl Perdagangan Luar Negeri

1 Parkembangan Neraca Perdagangan Indonesia selama 10 tahun terakhir dapat dithat pada table VIl 11
Beberapa kesimpulan yang dapat ditank dan perkembangan perdagangan Luar Negen Indonesia 1971 - 1980
sebagai benkut

Termasuk minyak bumi dan hasil-hasiinya

Ekspor meningkat dari US $ 1 233,6 juta (1971) menjadi US $ 7 102,5 juta (1975) dan US $ 21 908,9 juta
(1980) Perkembangan ekspor per tahun pada penode 1971 - 1880, 1971 - 1975 dan 1976 - 1980 berturut-
turut meningkat sebesar 33,3%, 41,9% dan 20,7% per tahun

Impor meningkat dan US $ 1 102,8 juta (1971) menjach US.$ 4 769,8 juta (1975) dan US $ 10 834,4 juta
(1980) | |
Perkembangan impor, pada periode 1971 - 1980, 197} - 1975 dan 1976 - 1981 berturut-turut meningkat
sebesar 25 7%, 34% dan 13 8% per tahun '

Surplus Neraca perdagangan Indonesia meningkat dan US $ 130,8 juta (1971) menjadi US $ 2 332,7 juta
(1975) dan US $ 11 074,5 juta (1980)

Tanpa minyak bumi dan hasil-hasiinya

Ekspor meningkat dan US $ 755,7 juta (1971) menjadi US $ 1 791,7 juta (1975) dan US $ 9 050,1 juta (1980)
Perkembangan ekspor per tahun pada penode 1971 - 1980, 1971 - 1975 dan 1976 - 1980 berturut-turut
meningkat sebesar 28,2%, 18,8% dan 28,9% per tahun

Dan tahun 1971 sampai dengan tahun 1980 terlihat bahwa sisa neraca perdagangan Indonesia termasuk
minyak bumi dan hasil-hasiinya menunjukkan surplus yang semakin besar

Surplus tertingg:, terhhat pada tahun 1980 yartu sebesar US $ 11 074,5 juta, sedangakn perkembangan sisa
neraca perdagangan Indonesia tanpa minyak bumi dan hasil-hasiinya menunjukkan defisit terus menerus
dimana defisit tertinggs terlihat pada tahun 1975 sebesar US $ 2 724,6 juta, kecuali pada tahun 1979 terlthat
adanya surplus sebesar US $ 310,3 juta dan pada tahun 1980 deficrt fagi sebesar US $ 40,3 juta

2 Perkembangan ekspor menurut beberapa jenis barang utama dapat dilihat pada tabel Vil 2 7 sampai dengan
VHl 224 sebagai berkut
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a Karet

Volume ekspor karet indonesia sejak 1975 meningkat dan 788,3 juta kg menjadi 976,1 juta kg pada tahun
1980 dan nilainya meningkat dan US $ 358,2 juta {1975) menjad: US $ 1 165,3 juta (1980) atau meningkat
sebesar 807,1 juta

b Kopi
Volume ekspor kopi sejak tahun 1975 meningkat dan 128,4 juta kg menjad) 238,9 juta kg pada tahun 1980,
sedangkan nilainya meningkat dan US $ 99,8 juta (1975) menjadi US $ 658,3 juta (1980)

¢ Minyak kelapa sawit
Volume ekspor minyak kelapa sawit meningkat dan 386,5 juta kg (1975) menjadi 502,9 juta kg (1980),
sedangkan nilainya meningkat dan US $ 151,6 juta (1976) menjadi US $ 254,7 juta {1980)

d Tembakau
Volume ekspor tembakau meningkat dan 19,6 juta kg (1975) menjad 28,4 juta kg (1980 dan nilainya
meningkat darn US $ 35,2 juta (1975) menjadi US $ 58,9 juta (1980)

e Lada
Volume ekspor lada sejak tahun 1975 meningkat dan 14,5 juta kg menjadi 29,3 juta kg (1980) dan nilainya
meningkat dari US $ 22,8 juta {1975) menjadi US $ 50,0 juta {1980)

f Timah
Volume ekspor timah meningkat dari 8 7 juta kg (1975) menjad: 27,8 juta kg (1980), sedangkan nilainya
meningkat dan US $ 56,0 juta (1975) menjadi US $ 443,6 juta (1980)

g Teh
Volume ekspor teh meningkat dar 45,9 juta kg (1975) menjadi 74,2 juta (1980), sedangkan nilainya meningkat
dan US $ 51,5 juta (1975) menjadi US $ 112,7 juta (1980)

h Kayu

Volume ekspor kayu selama penode 1976 - 1978 mengalami peningkatan yang pesat yaitu dan 11 042,0 juta
kg menjadi 16 154,9 juta kg, tetapi tahun 1979 menurun kemball menjadi 16 658,1 juta kg dan tahun 1980
menurun menjadi 12 752,2 jJutakg Sedangkan nilal ekspor kayu sejak tahun 1975 meningkat terus dan US $
500,0 juta menjach US $ 1 852,56 juta pada tahun 1880

+ Gas alam carr

Sejak tahun 1977 ekspor gas alam cair memingkat terus dengan cepat yaitu dan 358,7 juta kg (1977) menjad
8 976,8 juta kg (1979) dan pada tahun 1980 menjadi 11 963,8 juta kg Sedangkan nilainya meningkat dan
US $ 80,3 juta (1977) menjadi US $ 1 292,9 juta (1979) dan pada tahun 1980 meningkat menjadi US $ 2 881,2
juta

Ekspor minyak burmi dan hasil-hasilnya dapat dilihat pada tabel VIl 2 18 dan VIl 2 19

Nilai ekspor minyak bumi dan hasil-hasiinya meningkat terus dan US $ 5 310,8 juta pada tahun 1975 menjadi
US $ 12 8568,8 juta pada tahun 1980 atau rata-rata meningkat sebesar 19,35% per tahun
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Volume ekspor minyak bumt dan hasil-hasiinya selama periode 1975 - 1978 meningkat terus dan 56 732,5 juta
kg (1975) menjadi 74 116,7 juta kg (1978), tetapi pada tahun 1979 menurun menjadi 66012,3 juta kg dan pada
tahun 1980 menurun lagi menjad: 56 524,9 juta kg

Peranan nilai ekspor minyak bumi dan hasil-hasilnya terhadap total ekspor menurun dan 74,77% tahun 1975
menjadi 58,69% pada tahun 1980

Peranan volume ekspor minyak bumi dan hasil-hasiinya terhadap total volume ekspor Indonesia menurun
dan 77,49% (1975) menjadi 61,10% pada tahun 1980
Selama periode 1975 - 1980 volume ekspor hasil-hasil minyak bumi relatif konstan

i

4 Ekspor Indonesia menurut negara tujuan utama dapat dilthat pada tabel VIl 23 dan VIl 2 4

Volume ekspor Indonesia pada tahun 1980 terbesar menuju ke Jepang sebesar 53,75%, ke USA sebesar
16,91% dan ke Singapura sebesar 12,09%

Nilai ekspor Indonesia pada tahun 1980 terbesar adalah ke Jepang sebesar 49,26%, ke USA sebesar 19,64%
dan ke Singapura sebesar 11 34%

Volume ekspor Indonesia ke Jepang meningkat dan 36 337,7 juta kg (1975) menjadi 49 727,5 juta kg pada tahun
1980, sedangkan nilainya meningkat dan US $ 3 131,8 juta (1976) menjadi US $ 10 792,4 juta (1980)
i !
Volume ekspor ke Amertka Serikat Itpenurun dar 18 086,0 juta kg (1975) menjad: 15 640,9 juta kg (1980),
sedangkan nilainya pada tahun yang sama merningkat dan US $ 1 865,5 juta menjadi US $ 4 303,5uta

Volume ekspor ke Singapura meningkat dan 5 103,0 juta kg (1975) menjadi 11 183,0 juta (1980), sedangkan
nilainya meningkat dan US $ 632,7 juta menjadi US $ 2 483,5 juta pada periode yang sama

5 Perkembangan nilai impor Indonesia selama periode 1975 sampai 1980 terlihat pada tabel VIi 3 2 Dan tabel
ini terihat bahwa nilai impor Indonesia meningkat dan US $ 4 769,8 juta (1975) menjadi US $ 10 834,4 juta
(1980) Peningkatan terbesar adalah impor dan Jepang yakni dan US $ 1 477,4 juta (1975) menjadt US $
3 413,0 juta pada tahun 1980

6 Dari tabel VIl 3 3 terlihat perkembangan peranan beberapa pelabuhan utama dalam melayam pemasukkan
barang impor Pemasukkan barang-barang melalu pelabuhan utama pada umumnya menunjukkan kenatkan,
tetapi bila diihat peranannya terhadap tabel impor, 4erlihat adanya penurunan pada pelabuhan Tanjung Priok
dari 38,40% (1975) menjadi 28,41% (1980), Belawan turun dan 9,57% (1975) menjad) 7,23% (1980} Impor
Indonesia tahun 1980 dibandingkan dengan tahun 1979 terjadi peningkatan dibeberapa pelabuhan
Surabaya meningkat dan 1 444,1 juta kg menjadi 2 237,0 juta kg, Belawan meningkat dan 863,5 juta kg
menjadi 1 375,2 juta kg, Ujung Pandang meningkat dari 320,0 juta kg menjadi 838,1 juta kg dan Tanjung
Priok meningkat dan 4 977,8 juta kg menjad: 5 399,8 juta kg

7 Perkembangan nitai impor dan pelabuhan-pelabuhan utama dapat dilihat pada tabel VII 3 4
Dart tabel i1 memberikan gambaran bahwa peranan nilai impor barang-barang yang melalui pelabuhan
utama dan 1975 sampai dengan tahun 1980 relatif konstan, yaitu peranan impor melalus pelabuhan Tanjung
Pnok dari 42,3% (1975) menjadi 42,6% (1980), Surabaya dan 6,8% (1975) menjadi 11,8% (1980) dan melalui
Belawan dar 6,8% (1975) menjadi 6,5% (1980)
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8 Perkembangan impor untuk golongan barang koné'umsu, bahan baku/penolong dan barang-barang modal
dapat dilihat pada tabei VII 37 ' '
Dar: tabel ini terlihat bahwa selama pernode 1976 - 1980 prosentase nilai impor barang-barang konsumsi
!(onstant yaitu 14,2% baik tahun 1975 maupun tahun 1980, prosentase niia: impor bahan baku dan barang-
barang penolohg meningkat darn 41,1% (1975) menjadi 44,4% (1980), sedangkan prosentase niai impor
barang-barang modal menurun dari 44,7% (1975) menjadi 41,4% (1980}

9 Perkembangan impor menurut golongan barang berdasarkan klasifikasi perdagangan International {SITC)
dapat dilihat pada tabel VIl 36
Selama periode 1977 - 1980, kenaikan impor yang terbesar adalah perlengkapan mesin dan alat-alat
pengangkutan dan US $ 2 270,3 juta {1977) menjad) US $ 3 633,8 juta (1980) Minyak & bahan bakar lannya
dan US $ 734,7 juta (1975 menjadi US $ 1 753,8 juta dan barang -barang buatan pabnk meningkat dan US $
1 224,8 juta (1977) menjadi US $ 2 053,3 juta (1980)

Vill  PERHUBUNGAN

PANJANG JALAN

Yang dimaksud dengan “Jalan' adalah setiap jalan dalam bentuk apapun yang terbuka untuk lalu
lintas umum Pengelolaan jalan di Indonesia berada dibawah wewenang pemerintah pusat, daerah tk | dan
tk 1l Panjang jalan untuk masing-masing wewenang diperinci menurut kelas, kondisi, dan jenis permukaan
jalan Seluruh jalan di Indonesia pada tahun 1980 tercatat 142 314 km yang terbag: atas 8,5 % jalan negara,
23,3 % jalan propinsi dan 68,2 % jalan tk [l dan lainnya

Apabila dilihat kondisi dari pada jalan, ternyata jalan yang berkondisi baik 20,1 %, sedang 35,4 %,
rusak 17,2 % dan rusak berat 24,0 % serta 3,3 % lainnya tidak ada perinctan

ANGKUTAN DARAT

1 Kendaraan Bermotor

Yang dimaksud dengan kendaraan bermotor adalah setiap kendaraan yang digerakkan dengan
tenaga mekanis selain dari kendaraan yang berjalan diatas rel, Angka mengenai jumlah kendaraan bermotor
yang disapkan mencakup seluruh kendaraan bermotor yang ada di Indonesia kecuah kendaraan bermotor
Angkatan Bersenjata Republik Indonesia dan Corps Diplomatik

Tahun 1980 kendaraan bermotor mengalamu kenaikan sebesar 14,9 % bila dibandingkan dengan
tahun 1979 Peningkatan jumlah kendaraan bermotor yang tertingg: terdapat pada jenis kendaraan bus,
vakni bertambah sebesar 22,6 %, sedangkan peningkatan jumiah kendaraan bermotor yang terendah ter-
dapat pada jenis kendaraan mobil penumpang yakni sebesar 9,5 %

Jumlah kendaraan bermotor yang dirakit pada tahun 1980 sebesar 582 §36 buah Im berarti
mengalami kenaikan sebesar 79,5 % dibandingkan dengan tahun 1978 Kenaikan jumlah kendaraan ber-
motor rakitan yang terbesar terdapat pada jens sepeda motor yakni sebesar 85,0 %

2 Angkutan Kereta Apt

Jumlah gerobak kereta api cenderung menurun selama periode 1975 - 1980 Pada tahun 1980
jumiah gerobak kereta api tercatat sebanyak 8 651 buah diseluruh Indonesia Jad: bila dibandingkan dengan
tahun 1974 mengalarmi penurunan sebesar 43,9 %, tetap: bila dibandingkan dengan tahun 1979, jumlah
gerobak kereta ap! hanya turun sebesar 2,4 %
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Jumlah kereta apr penumpang pada tahun 1980 diseluruh Indonesia tercatat sebanyak 1 113 buah,
dimana 58,8 % dari jumiah kereta api penumpang tersebut adalah jenis kereta api penumpang kelas 111,
13,6 % Jenis kereta aps penumpang kelas || dan 27,6 % adalah kereta ap) penumpang lainnya
Dibandingkan dengan keadaan tahun 1979 maka jumlah kereta api penumpang pada tahun 1980 bertambah
sebesar 4,0 % sedangkan bila dibandingkan dengan tahun 1974 mengalami penambahan sebesar 35,1 %.
Angkutan barang diseluruh Indonesia pada tahun 1980 mengalami penurunan sebesar 6,1 %, dan
angkutan penumpang mengalami kenaikan sebesar 2,7 % dibandingkan dengan tahun 1979

ANGKUTAN UDARA

Regstrasi (jJumiah) Pesawat Udara

Angka-angka yang terdapat didalam tabel mencakup seluruh jenis pesawat, baik yang dimiliki oleh
perusahaan penerbangan maupun yang dimiliki oleh penerbangan lainnya Pada tahun 1980, jumlah pesawat
udara bertambah sebesar 5,8 % bila dibandingkan dengan keadaan tahun 1979 Pesawat udara yang dimi-
ikt Pemerintah jumlahnya bertambah 7,0 %, sementara jumlah pesawat udara yang dimiliki Swasta ber-
tambah sebesar 4,8 %. Dilihat dan sudut volume pesawat untuk jenis pesawat helikopter pertambahan
pesawat hanya terdapat pada kelompok MTOW 10 000 - 14 999 Ibs dan 30 000 Ibs keatas, sedangkan pada
kelompok MTOW lainnya pada tahun 1980 terfihat adanya sedikit penurunan, dibandingkan dengan ke-
adaan tahun 1979 | ,

Untuk jerus pesawat udara yang bersayap tetap (fixed wing) pada tahun 1980 terdapat pertam-
bahan pesawat udara sebesar 7,3 %, dimana jumlah pes%wat udara pada tahun 1979 tercatat sebanyak 454
buah, sedangkan pada tahun 1980 tercdtat sebanyak 487 buah
Produksi Jasa Angkutan Perusahaan Penerbangan Nasional

Angka-angka jasa angkutan perusahaan penerbangan nasional hanya terbatas pada penerbangap
berjadwal, dimana penerbangan-penerbangan berjadwal tersebut dilakukan oleh perusahaan penerbangan
PT Garuda Indonesian Aiwrways, P T. Merpati Nusantara Airlines, P T Bourag Airlines, P T Mandala Air-
lines, PT Seulawah Air Services dan P T. AOA Zamrud Aviation Corporation

Pada tahun 1980, Km penumpang dari perusahaan penerbangan pemerintah (penerbangan dalam
neger: dan luar negert} menunjukkan kenaikan sebesar 32,2 % sementara load factor penumpang turun dan
54,8 % pada tahun 1979 menjadi 53,1 % pada tahun 1980. Untuk freight ton km-nya mengalam kenaikan
sebesar 39,1 %, sedangkan weight load factor dari jasa angkutan perusahaan penerbangan pemenntah, ter-
nyata naik sebesar 4,9 % (47,2 % pada tahun 1979 naik menjadi 52,1 % pada tahun 1980).

Lalu Lintas Angkutan Udara

Angka-angka mengenai lalu lintas angkutan udara dipelabuhan mencakup kegiatan penerbangan
dalam negen dan luar negeri Pada tahun 1980 frekwensi dari-pesawat yang berangkat untuk penerbangan
dalam neger1 mengalami kenaikan sebesar 13,8 % dibandingkan dengan tahun 1979, pesawat yang datang
mengalami kenaikan frekwensi penerbangan sebesar 3,8 %. Demikian pula angkutan penumpang dalam
negeri, dimana untuk penumpang berangkat dalam tahun 1980 bertambah sebesar 15,5 % dibanding dengan
tahun 1979, sedangkan jumlah barang yang dimuat bertambah pula sebesar 16,6 %

Penerbangan luar neger: untuk tahun 1980, frekwens: penerbangannya mengalami kenaikan masing
masing sebesar 10,7 % untuk jumiah pesawat yang berangkat dan 9,8 % untuk jumlah pesawat yang datang,
sedangkan angkutan penumpang dan bagast juga mengalami kenatkan Hal yang sama juga terjadi pada
jumlah barang yang dibongkar dan dimuat serta angkutan pos paket (bongkar muat). Penumpang berangkat
pada tahun 1980 tercatat 1 043 221 orang, ini berarts mengalami kenaikan 34,8 % dibandingkan dengan
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tahun 1979, sedangkan penumpang yang datang pada tahun 19791mengalam| kenaikan sebesar 33,3 %
Disamping 1tu didalam tahun 1980 terlihat pula adanya kenaikan jumlah barang yang dimuat sebesar
34,5 %, sementara jumlah barang yang dibongkarpuh bertambah sebesar 30,9 % ‘

t

POS DAN GIRO

Dengan semakin meningkatnya permintaan akan jasa pos setiap tahun, maka perlu dukuts dengan
sarana yang menunjang kelancaran pelayanannya, salah satu sarana penunjang adalah kantor pos. Oleh
sebab 1tu tidak mengherankan bila jumlah kantor pos dengan segala jenisniya bertambah setiap tahun

Jumlah kantor pos pada tahun 1980 tercatat 2 838 buah, ini berarti bertambah sebesar 1,5 % di-
bandingkan dengan tahun 1979 Pertambahan jumiah kantor pos yang terbesar terdapat pada jenis kantor
pos tambahan sebesar 5,6 %, sendagkan pertambahan yang terkecii terdapat pada jenis rumah pos yakm
sebesar 0,7 %.

PARIWISATA DAN PERHOTELAN

Dalam rangka pengembangan pariwisata Internasional perlu dilakukan langkah-angkah untuk
meningkatkan arus wisatawan asing, yang bisa ditempuh dengan cara antara lain penyediaan akomodasi
yang dipertukan para wisatawan

Jumlah akomodasi yang terbesar selama periode tahun 1977 - 1980 adalah pada tahun 1980

(3 863 hotel), sedangkan jumiah akomodasi yang terendah adalah pada tahun 1977 (2 988 hotel)
Dilihat dari jumlah akomodasi yang terdapat dimasing-masing propinst dalam tahun 1980 bila dibandingkan
dengan tahun 1979, pertambahan jumiah akomodasi yang tertingg: adalah di Sulawesi sebesar 49,8 %, di-
susul oleh Inan Jaya dan Maluku 14,6 %, Bali dan Nusa Tenggara masing-masing 14,3 % dan propinsi
propinss lainnya 7,0 %

Bila ditinjau dari perkembangan wisatawan asing yang berkunjung ke Indonesia selama tahun
1976 - 1980 jumlahnya dan tahun ketahun bertambah, kecyah tahun 1978 Jumlah wisatawan asing yang
berkunjung ke Indonesia pada tahun 1977 dibandingkan dengan tahun 1976 meningkat sebesar 3,8 %,
tahun 1978 dibandingkan dengan tahun 1977 menurun 3,5 %, tahun 1979 dibandingkan dengan tahun
1978 memingkat 10,7 % dan tahun 1980 meningkat 13,5 % bila dibandingkan dengan tahun 1979

Jumlah wisatawan asing yang mengunjung: Indonesia selama tahun 1980 melalu1 3 gerbang utama
yang terbanyak melalui DKI Jakarta sebesar 56,0 %, melalu1 Bah 25,8 % dan melalu1 Medan ( Sumatera
Utara) 11,6 %

Dilihat dan kebangsaannya, wisatawan asing yang terbanyak berkunjung ke Indonesia pada tahun 1980 ada-
lah dan Austraha sebesar 14,86 %, kemudian disusul dan Jepang 11,0% dan yang ketiga dan Singapura
10,9 %

IX KEUANGAN DAN HARGA-HARGA

KEUANGAN NEGARA

Anggaran Pendapatan Negara pada tahun fiskal 1980/81 adalah Rp. 10 556 8 milyar Dibandingkan
dengan tahun fiskal 1979/80 mengalam: kenaikan sebesar 62,27 Jumlah penerimaan tahun 1980/81 terbesar ada-
lah dan Pajak Langsung yakni sebesar Rp 7 429,7 milyar Sedangkan Pajak tak Langsung Rp, 1 462 8 milyar dan
dari yang bukan bersifat pajak berjumlah Rp 172 8 milyar. Ini semuanya merupakan penerimaan rutin yang ber-
jumiah Rp 9 065 3 milyar (85,8 dari seluruh penerimaan). Penerimaan lainnya adalah Penerimaan Pembangunan
vang pada tahun 1980/81 berjumlah Rp 1 501 6 juta, terdiri dan Bantuan Program Rp 65 2 mulyar dan bantuan
Proyek Rp 14364 juta
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Dengan sistem anggaran berimbang maka pengeluaran harus sama dengan penerimaan Untuk penge-
luaran rutin tahun 1980/81 berjumlah 5 629 2 milyar. D1 sektor pengeluaran rutin yang terbesar adalsh penge-
luaran untuk Belanja Pegawai dan Pensiunan yaitu sebesar Rp 2 055 5 milyar atau 37,2 % pengeluaran rutin
Sedangkan di sektor pengeluaran Pembangunan adalah Rp 5 027 7 mulyar yang terdin dan pengeluaran untuk
a bidang ekonoms, b, bidang sosial, c. bidang Umum, semuanya berjumiah Rp 3 591.3 milyar, d bantuan
Proyek berjumlah Rp. 1 436 4 milyar.

Bila dilihat dari segi realisasinya maka penerimaan negara tahun anggaran 1980/81 ternyata berjumlah
Rp 11 720 9 milyar, sedangkan menurut anggaran sebesar Rp. 10 556 9 milyar Demikian pula realisasi penge-
luarannya pada tahun anggaran 1980/81 ternyata sebesar Rp 11 716 1 milyar sedangkan menurut anggaran se-
besar Rp 10 558.9 milyar

Berdasarkan data di muka boleh dikatakan semenjak tahun fiskal 1969/1970 sampai dengan tahun fiskal
1980/81 Indonesia tidak pernah mengalam: defisit.

Selanjutnya tabel-tabel berikutnya adalah merupakan perluasan perincian tabel-tabel di atas,

PERBANKAN. !

Pada bulan Maret 1980 di Indonesia terdapat 6 999 buah lembaga keuangan yang berbentuk Bank
Lembags int dapat dibagt menjadi beberapa jenis Kantor Bank yaitu 1 Bank Umum Pemerintah 689 buah, Bank
Umum Swasta Nasional ;285 bush dan Bank Umum Asing 20 buah. 2 Bank Pembangunan Indonesia 11 buah,
Bank Pembangunan Daerah 160 buah dan Bank Pembangunan Swasta 1 bush. 3 Bank Tabungan Negara 8 bush
dan Bank Tabungan Swasta 2 bugh 4 Bank-Bank Pedesaan, Bank Desa 3 537 buah, Lumbung Desa 2 143 buah
dan Bank Pasar 152 buah

Kredit Bank Indonesia pada tahun 1980 berjumlah Rp. 4 176 milyar, sedangkan pada tahun 1979 ber-
jumilah Rp. 3 292 milyar Kredit ini berupa kredit likwiditas dan kredit langsung.

Pada tabel IX 216 dapat terlihat bshwa jumiah proyek Penanaman Modal Dalam Negeri dari tahun
1969 sampai dengan Desember 1980 berjumlah 474 proyek dengan jumlah modal sebesar Rp 3 469 040 juta
Secara sektoral maka bidang Perindustrian adalah yang terbesar investasinya yaitu sebanyak Rp 3 088 892 juta
dengan jumlah proyek sebanyak 358 buah

PERASURANSIAN,

Data mengenai perasuransian di Indonesia dapat dikatakan masith dalam taraf penyempurnaan dalam
penyajiannya. Perusshaan-perusahaan asuransi sepert: disajikan dalam Tabel 1X 3 1 meliputi 6 klasifikasi peru-
sahaan asuransi, namun yang dapat disajikan dalam Sub bab 1ni baru mencakup mengenai data Perusahaan-Re-
Asuransi Data mengenai Perusahaan Broker, Adjuster dan Konsultan belum dapat diperinci lebih lanjut

Banyaknya Perusahaan Asuransi kelihatan berkembang tidak begitu pesat Dart jumlah 52 buah pada
tehun 1977, pada tahun 1978, 49 perusahaan, dalam tahun 1979 menjadi 56 bueh Jumlah Perusahaan Re-
Asurans tidak mengalami pertambahan yartu tetap 3 bush Perusahaan sejak tshun 1977 s/d 1979 dengan
kompostsi 1 Perusahaan swasta dan 2 buah milik negara. Perusahaan Broker terlthat, adanya gejala barkembarty,
tahun 1978 (13 buah) menjadi 15 buah dalam tahun 1979,

PERKEMBANGAN HARGA—HARGA.

Perkembangan Harga-Harga perlu ditkuti dengan seksama, karena harga-harga sangat mempengaruhi
perekonomian nasional Guna memberikan gambaran gerak harga maka disajikan di sini harga rata-rata tehunan

untuk beberapa jenis barang dalam neger dan juga disapikan sedikit mengenas harga barang yang diimpor
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Kestabilan ekonomi khususnya kestabilan harga-harga dapat tercapai, apabila terdapat suatu keseim-
bangan yang wajar antara permintaan dan penawaran, atau dengan bahasa lain terjadi keseimbangan antara jumlah
uang yang beredar dengan jumlah barang dan jasa yang tersedia

Kestabilan ekonomi diusahakan juga melalui tersedianya ban‘;ang-barang kebutuhan pokok sehar-hari,
khususnya 9 bahan pokok yang cukup dan tersebar merata dengan harga yang stabil dan dapat terjangkau oleh
rakyat banyak. D1 antara 9 bahan pokok tersebut bahan pangan terutama beras mempunyal peranan yang sangat
penting Tersedianya beras dalam jumlah yang mencukupi dan juga pada tingkat harga yang terjangkau oleh daya
bel: rakyat, sangat diperlukan untuk menjaga stabilitas perekonomian nasioqal

Pada tanel I1X 5 1 dapet terlihat bahwa harga eceran rata-rata beras yang tertinggi adalah di kota Pakan-
baru yaitu Rp 263.08 per liter Sedangkan yang terendah adalah kota Jagam yaitu Rp 149 10 per liter pada
tehun 1980, perbedaan harga tersebut disebabkan perbedaan kwalitas antar Kota
Namun apabila dilihat secara keseluruhan dar beberapa kota di Indonesia maka harga beres tahun 1980 boleh
dikatakan merata

Bergeraknya harga-harga akan lebth jelas lagi kalau disajikan dalam bentuk angka indeks Seperti terlihat
dalam tabel IX. 6 3. s/d IX 5.7, angka indeks harga © macam bahan pokok menunjukkan kenaikan dari tahun ke
tehun Begrtu juga dengan tabel !X, 58

Angka indeks biaya hidup untuk 27 1bu kota Propinsi menunjukkan variasi harga.

Tabel-tabel selanjutnya adalah mengenai harga Perdagangan Besar darn

~ beberapa jenis barang penting

— beberapa hasil pertanian

— bahan ekspor utama di pasar Jakarta

— barang ekspor utama di pasar New York

— barang ekspor utama di pasar London

Dan juga kami sajikan angka indeks harga perdagangan besar untuk

— hasil pertanian di Indonesia

— hasil industn di Indonesia

— hasil pertambangan dan penggalian di Indoesia

- barang impor Indonesia

— barang ekspor Indonesia

— bahan bangunan/konstruksi Indonesia

Nilar Tukar Petani untuk keempat propinsi di Jawa & Madura
Nilai tukar {Terms of Trade) masyarakat petani yang merupakan salah satu indikator untuk mentlai per-
kembangan tingkat kesejahteraan petani dilihat dari segi kemampuan tukamya Pengertiannya ialah, apabila .

a Nilai Tukar 7 100, N T petani cukup baik dibandingkan N T pada tahun dasamya
b Nila Tukar = 100, N T petani sama dengan N T pada tahun dasarnya.
¢. Nilai Tukar L 100, N T petani kurang baik dan pada N T pada tahun dasarnya

Terlihat bahwa di keempat Propinsi di Jawa pada tahun 1977 - 1980 menunjukkan Nilai Tukar yang
cukup baik dibanding tahun dasarnya ( 1976 )

Indeks harga yang dibayar o!eh petani sektor konsumsi rumah tangga dapat dipergunakan untuk menilai
perkembangan harga kebutuhan rumah tangga di daerah pedesaan
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X. KONSUMSI DAN PENGELUARAN PENDUDUK

Biro Pusat Statistik dalam rangkaian Survai Sosiat Ekonom:i Nasional yang dilaksanakan sejak tahun
1964 hingga tahun 1978, telah dapat menyajikan antara lain data mengenai pola konsumsi dan pengeluaran
penduduk Indonesia. Data yang disajtkan merupakan angka tetap untuk tahun 1968/1970, tahun 1976 dan tahun
1978,

Pola konsumsi dari tahun ke tahun dapat menggambarkan ada atau tidaknya perbaikan tingkat peng-
hidupan penduduk. Makin baik tingkat penghtdupan masyarakat, yang pertama kali terlthat adalah perbaikan
pada pola konsumsi/pengeluaran bukan untuk makanan Di negara maju pengeluaran untuk konsums: makanan
biasanya berada di bawah 50 % dan seluruh pengeluaran Bagi Indonesia pengeluaran untuk konsumsi makanan
masih jauh di atas angka tersebut, tetapi dan tahun ke tahun menunjukkan adanya perbaikan'yaitu pads tahun
1969/1970 diperoleh angka sebesar 77,19 % dari seluruh pengeluaran, sedangkan pada tahun 1978 menurun men-
jads 68,05 % Penurunan konsumsi untuk makanan terhadap seluruh pengeluaran terlihat pula di daaral} kota dan
daerah pedesaan. Hal ini disebabkan oleh penurunan perséntase pengeluaran untuk padi-padian, ubi-ubian, ikan,
daging, tembakau/sirth dan konsumsi lainnya tetapi tidak berarti bahwa hal tersebut menunjukkan adanya penu-
runan kebutuhan akan gizi oleh pendu&uk. Penurunan tersebut pada umumnya disebabkan oleh adanya kenaikan
pendapatan per kapita yang mendorong masyarakat untuk meningkatkan pemenuhan kebutuhan konsumsi bukan
makanan, sepertl untuk perumahan, bahan bakar, psnerangan dan air, aneka barang dan jasa dan barang-barang
tahan lama.

Faktor utama yang menumukl‘can adanya penurunan persentase pengeluaran untuk makanan, adalah
meningkatnya kebutuhan untuk perumehan, bahan bakar, penerangan dan air, yaitu dan 8,16 % pada tahun
1969/1970 menjads 13,66 % pada tahun 1978. Ugtuk deerah Kota perumahan, bahan bakar, penerangan dan air
yaitu dan 10,47 % pada tahun 1969/1970 menjad: 20,79 % pada tahun 1978, sedangkan daerah pedesaan dan
7,56 ©, pada tahun 1969/1970 menjadi 10,36 % pada tahun 1978

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa Pemerintah selalu berusaha meningkatkan taraf hidup sosial
ekonom: masyarakat secara bertahap

XI. PENDAPATAN NASIONAL

Pembangunan ekonomi akan selalu ditandai oleh proses perubahan yang sistimatis bartk mengenai
komposisi maupun pertumbuhan sektor-sektornya, seperti sektor Pertanian, Pertambangan, Industr, jasa-jasa dan
sektor-sektor fainnya. Dan diikuti oleh adanya peningkatan pendapatan nasional.

Selama kurun waktu 1973 - 1980, Produk Domestik Bruto Indonesia menurut harga konstan 1973
menunjukkan kenaikan rata-rata sebesar 6,7 % setahun Kenaikan riel yang terjadi dari tahun ke tahun adalsh
sebagai berikut . tahun 1974 naik sebesar 7,6 % sedangkan tahun 1975 sebesar 5,0 % tahun 1976 sebesar 6,9 %
tahun 1977 sebesar 8,8 % dan tahun 1978 sebesar 6,9 % tahun 1979 sebesar 4,9 % sedangkan tahun 1980 adalah
sebesar 7,1 % masing-masing dibandingkan dengan tahun sebelumnya

Memperhatikan distribusi persentase Produk Domestik Bruto Indonesta atas dasar harga yang berlaku,
tampak jelas bahwa peranan sektor pertanian mengalamm penurunan terus menerus dari tahun 1973 sampai
dengan tahun 1977, bahkan tahun 1978, 1979 dan 1980 sudah berada di bawah 30 %. Sedangkan sektor yang
mengalam kenaikan dalam peranannya terhadap Produk Domestik Bruto pada tahun 1980 dibandingkan dengan

LXXIX



tahun 1979 1alah Pertambangan dan Penggalian dari 22,7 % menjadi 26,2 %

Produk Domestik Bruto dapat dikelompokkan kedalam tiga sektor gabungan yaitu (1) Sektor Per-
tanian, (2) Sektor industri, yang meliputi Pertambangan dan Penggalian, Industn Pengolahan, Listrik, Gas & Air
Minum dan Bagunan, (3) Sektor Jasa, yang meliputi Pengangkutan & Komunikasi, Perdagangan, Lembaga Ke-
uangan dan Jasa Lainnya Komposisi Produk Domestik Bruto atas dasar harga yang berlaku pada tahun 1980
menurut tiga sektor gabungan adalah sebaga berikut *

— Sektor Pertanian mempunyai peranan 26,6 %
— Sektor Industri mempunyai pellanan 404 %
~— Sektor Jasa mempunyai peranan 33,0 %

i

Ditinjau dani sudut penggunaannya maka angka perkiraan Produk Domestik Bruto atas dasar harga yang
berlaku pada tahun 1980 mengalami perubahan dalam komposisinya dibandingkan dengan tahun 1979. Baik
pengeluaran konsumsi rumah tangga maupun konsums: Pemenntah mengalami kenaikan dar 59,1 % menjadi
60,4 dan dari 12,2 % menjadi 12,3 % sedangkan Komponen pembentukan modal tetap domestik bruto berubah
peranannya dar 21,9 menjadi 21,1 % dan tahun 1979 ke 1980.

Kalay dilihat dari harga konstan 1973, maka komposisinya agak lain yaitu, konsumsi rumah tangga naik
dari 75,8 % pada tshun 1979 menjadi 79,9 % pada tahun 1980, dan konsumsi pemerintah naik dan 13,5 menjad
14,5 %

Produk Domestik Bruto per kaprta mempunyai kenaikan rata-rata 27,4 % setahun, sedangkan penge-
luaran konsumsi rumah tangga per kapita rata-rata naik 24,4 % per tahun masing-masing atas dasar harga yang
berlaku

Pendapatan Nasional per kapita atas desar harga yang berlaku pada tahun 1980 mengalami kenaikan
sebesar 33,6 % dan tahun 1979 sedangkan dar tahun 1973 sampat dengan tahun 1980 secara rata-rata mengalami
kenarkan 27,3 % per tahun, sebaliknya Pendapatan Nasional atas dasar harga konstan 1973, pada tahun 1980
hanya naik sebesar 2,8 % dan tahun 1979 sedangkan dari tahun 1973 sampai dengan 1980 kenaikan rata-rata
sebesar 3,5 % setahun
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| GEOGRAPHICAL SITUATION

The land area of the Republic of Indonesia 1s composed of 13 667 islands of which 6 044 are named while
the other 7 623 unnamed
The archipelago stretches 5 110 km from West to East and 1 888 km from north to south
The i1slands are stretches out along the Equator between 94° 45’ and 141° 05’ East longrtude and extend from
6° 08’ North latitude to 11° 15’ South latitude and the total land area of the Republic of Indonesia 1s 1 919 443
square km
Republic of Indonesia 1s Composed 27 Provinces of wiich 246 Regencies and 54 Municipalities
The figures of flow situation of some selected rivers in Indonesia can be observed table | 3and | 4

Il CLIMATOLOGICAL SITUATION'

a) Main Climatologrcal | !
The climate of Indonesia changes every six monthsie |
1}

— dry season (June ‘to September) 1s influenced by the Australia continental air masses and the rainy
season {December to March) s influenced by Asia continental and Pacific Ocean air masses to pass
some Oceans. This air contamns steam, is comes to fall rain in Indonesia this season climate to be seen in
far from equator areas, and for tropical has rainy season almost the whole year but, the climate of the
central Maluku is contrary to other Indonesian areas, rainy season in June to September and dry season
in December to March The transitional periods between two sesson are Apnl to Msy and October
to Novernber (

b) Temperature and Humidity

Indonesia consist of thousand island and mountains, variation of temperature is influenced by the high
and low place to level of the sea so that temperature in Indonesia could be classified 1 e

— The average of temparature 27° C for that beach places
— The average of temperature 259 C for that infand and mountain areas

— The average of temperature 22° C for that mountain places (it depends on the
high of mountain)

Generally, summer time in October and winter time 1n January/February and July/August, as a tropical
2one Indonesia consist of island has average relative hurmidity with an interval 75 % - 85 % maximum
humidity 100 % and mimmum 50 %.

¢) Ramfall and Suface winds.

Rainfall in each month for some selected places are given in the table 11 5
Surface winds and rain fall are closely related But for some places in Indonesia is not always 1 e

— East quickly wind are generally dry, in rainy season winds are generally from the
west and north west

This situation acknowledge with the name is the west are generally quickly The dry season to blow east
winds dry, came from Australia continental so quickly

Quickly winds happened ussualy in the sea { + 30 - 60 knots ) the wind average velocity i1s generally
between 5 - 10 knots. In the transition season ( Apnl - May and October - November ) wind situation
become variable Rainfall vaniability to fixed place s influenced by chmatological situation so orography
srtuation that place Mountain places are generally can more rainy So inside that rainfall 1s influenced by
ctreulation and air strean meeting
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/Il POPULATION, MANPOWER AND TRANSMIGRATION
1 Population

Indonesia which 1s consist of thousands of islands gives a particular distinction to its population 1 e has a
heterogenuous population density Population of Indonesia according to the results of 1980 Population Census
was 147 5 milon peoples, more than 60% live in Java with land area about 7% of the total areas of Indonesia
{see Table Il | 3 and lll | 4}

Four times Population Censuses were carried out in Indonesia 1 e held in 1930, 1961, 1971 and 1850,
during those periods more than 60% population of Indonesia live in Java island This persentage 1s always
decreasing from 68 7% (1930 Population Census) to 65 0% (1961 Population CODSl:lS], then became 63 8%
(1971 Population Census) and 1980 Population Census become 61 9%

The percentage for the other islands, pamculaﬁy in Sumatra and Kalillmantan seen to be increasing This is
because of natural population increase in the outer island of Java higher than in Java and besides of mentioned
above there were population transrmigration from Java Population density of Java island is 690, Sumatra 59,
Kalimantan 12, Sulawes: 55 and other islands 19 [see Table Il | 4]

There are 3 factors influencing the increasing or decreasing of population growth rate, those are birth
rates, death retes and transmigration The last mentioned factor [transmigration] was almost balence because
population moved within the country Decreasing in death rate [because of better in health services) and birth
rate followed by family planning programs it is possible growth rate decreasing not as fast as the decrease of
death rate but the results of Population Censuses ever carried out average growth rate of the population of
Indonesia are always increase (1930 Population Census, growth rate 1 5, 1961-1971 Population Census 2 1 and
1980 Population Census 2 3) '

The other result of the 1980 Population Census is average household members per household can be said
constant if compared with 1971 Population Census 1 e arround 49 In Java average number of person per
household 4 6 but in outer Java more than 5 0 [see Table /Il | 5], so that can be concluded that per household
consist of a husban and his wife with 3 children The other subsequent tables can be observed in this sub
chapter of population

2 Manpower

The labour force stuation in Indonesia which the figures obtained from National Labour Force Survey
(known as SAKERNAS) there are some phenomena that can be mentioned since this survey conducted 1 e to
compile the information of the various activities conducted day by day durning previous 7 days

Type of activities are
- Working {at least one hour/day}

- Temporanly not at work

- Seeking work

- Attending School

- House keeping

- Others [pension, income recipients, disabled etc]

From those 6 activitres mentioned above the term of working, temporarily not st work and seeking work
were classified as labour force Then, attending school, house keeping and other activities were classified as not
in the labour force

From number of population 93 7 million [ 1978] at age 10 years and over, there were 51 8 milhon have a job
or arround 55 2% and 2 2% who are seeking work while the rest were the people not as labour force [see Table
Wt 2 11 Number of employed persons 5 8 milion who are working/have a job, of which arround 63 9% em-
ployed at agricultural sectors, 14 9% employed at Trade, 12 3% at Services and 7 4% at Industrial sectors
[Further detailled see Table Il 2 3]
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To see through the educational background that have ever attended school [ Table I/l 2 6] there were 37%
not yet fiished Elementary School and 32% not attending schools So, there were 31% who have achieved
their formal education [Elementary School, Junior High Schools & Senior High Schools and Academy &
Universrties)

Table /Il 2 11 representating about number of job vacancres registered and occupied As indicate that
there were 50 175 job vacancies but occupred only 73% (1979} It can be drawn rough estimate concerning the
number of persons who were seeking work totalled 1 5 milhon it was less than 5% job vacancies available
Number of civil servants can be seen to the Teble Il 2 16 On December 31,1980 It is shown that member of
sivil servants was 1956 864 persons'of which consists of 1 501 889 male personnel and 454 975 females

From 1 9 million civil servants of which 407 974 persons have basic education of elementary school level
Most of sivil servants graduated from Vocational Semor High School 1 e 730 522 persons while the others
graduated from Academy [118 985 perlsons] and Umversities graduates totalled 66 134 persons

Number of civil sérvants by ranks/salary scales it seems concentrated at Rank Il A 1 e 550 540 persons
The highest Rank IV E occupied by 154 persons, of which 10 female personnel Division of ranks into 4 ranks in
cwvil servants, Ranks Il occuppied by 1 121 081, so that more than 57% was the highest number of Rank Il in svil
servants [see Table lll 2 17]

3 Transmigration '

The transmugration programs which are carried out by the Government shown many good prospects In
the year 1980, registered 54 072 Family Head successfully located at the transmugration areas n outer of Java
Java as an origin of  transmugrants, now was densely inhabrted so that the population of Java planned to be
transfered to Sumatra, Kalimantan and Sulawes: These three islands as locations for transmigrations Sumatra
received the highest number of transmigrants 1 e 37 028 Farmily Head's [or 68% of the totall

Transmigrants registered from DKl Jakarta 752 Family Heads, form West Java 7 349 Family Heads, Mid
Java 15 737 Farnily Head's and East Java, 16 527 Family Heads From Yogyakarta, 4 624 Farmily Heads and from
Bali 2 580 Family Head The other island 1 e West Nusatenggara, 1 702 Farmily Heads [Further see Table
M3tand il 32]

IV SOCIAL AFFAIR

This chapter consists of 5 sections, namely
1 Education and culture
2 Health
3 Judiciary
4 Religion
5 Other social affairs
1 EDUCATION AND CULTURE
Education in Indonesia consist of several levels 1 e
1 Pre-school education /Kindergarten
2 Primary school [SD}
3 Junior high school [SLTP}
4 Senior high school {SLTA]
5 Unmversity
The number of primary school students in 1979/1980 totaled 21 1 mullion This means that the government
succeeded in accomodating 84 74% of pnmary school age children in primary schools Junior high schools
lexcluding not administered by the mirustry of Education and culture) had a total of 2 8 millions students in
1979/ 1980 as compared to 2 7 million in 1978
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A problem in education 1s providing space for every primary school graduats, yunior high school graduate
and Senior high school graduate The number of senior high school students increased continuously from
1290 0441n 1978 to 1 471 915n 1979/ 1980, This 1s an increase of 14 09% Comparative figure of semor high
school students placed in SMA [generall, STM [technical]l and other occupational schools were, 53% n
SMAs, 18% in STMs, 16% in SMEAs, 1% in SKKAs, 156% in SPGs and SGOs

Development in education in Indonesia can be observed from dsta in tables IV 1 1 through IV 1 16 Becauss
of hmrtations in data on cuftural events, notmuch can be said on this subject Howaver, the addition and
rehabiirtation of physical structures of archacological srtes, such as palaces, cinemas and scout activities in
Indonesia can be observedfrom table IV17 and IV18

HEALTH

The realization of increased health services to the community 1s based' an the genera/ policy, whichis to .
Give prortty to provide health services to the rural populatlon and Mosa n deve/opment centre areas

- Provide health services to productive workers and youth

- Provide preventive health services

Efforts in increasing health services are pnmarnly armed at communities ini the rurel areas and the low income
urban population to that effect the health facitices must be located in surtable net work system In rts
realization, the so called Puskesmas were established as a means for providing health services located close
to the community, and thewr funstions end quantity have been increased For 1978/1979 4 353 Puskesmas
were registered as such, the Repelita Il target simulating that at least one Puskesmas be available for every
district, was reached by the on of 1979

On the other hand the BKIAs Imaternal and childcare counters) and other climcs have consequently
decreased in number

This 1s caused by the integration of the two former institution into community health centre [Puskesmass)
The number of health personel has from year to year also increased rapidly (table IV 2 3] There were in
1978/ 1979 10 456 medical doctors, 16 140 nurses, 14 921 midwifes and 35 577 other personel

Other supporting medical faciities are the pharmaceutical industry, pharmaceutical whole salers snd
drugstores, which figures can be observed tablesIV 2 5 through IV 2 7 the following table IV 2 8 s Farmily
Planming chimes

JUDICIARY

A free and impartial judiciary 1s one of the foundations of a legal state To establish free and just yudiciary
some requirements are needed, i e laws, institutions, management and personel To meet rhese
requirements continued improvement of the system and coordination among the law enforcement agencies,
the police force the procecutor’s office, judge and other related institutions

The data presanted here are imited to cnmes and offenses reported to the police, number of defendants
based on conviction of civil court and lists of law enforcement territory Table IV 3 2 shows the number of
crimes and offenses reported to and cleared by the police in each police regional Command Table IV 3 3
presents the number of persons suspacted of cnmes, delivered to the prosecution and brought before the
court in each pohce regional Commmand

The number of defendants based on coviction of civil court breakdown by type of verdicts and nationaiity
can be seen in table IV 3 5 Table IV 3 7 shows the number of prisons and prosoners at of the end of the
year

RELIGION

The sphere of religious Iife based on the belief in God should be promoted and stepped up concurrent the
state philosophy Pancasila Religious life based upon behef in God should be directed to doing more deeds on
which to society and at the same time help to alleviate various social and cultural problems that can
potentialfy hamper development prospects
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Percentage of population by religions farth in Indonesia 1s given mn table IV 4 1 table IV 4 2 presents data on
marriage, divorce and remamage for 1978/ 1979

It 1s evident that figure for 1978 shows an increase compared to the figure of 1977/ 1978

The number of moslem pilgrims for 1979/ 1980 shows a decrease of about +43% compared to the figures of
1978/1979

5 OTHER SOCIAL AFFAIRS
Gurdance for a better social life are out ined in the government programs under taken by the Department of
socral affairs In these programs development efforts emphas:ze the area of socral weffare for commumties
that are experiencing various social handicaps Its lmplamantation Is directed towards development ac-
tvities Its targetis the low income/economically weak groups of the soctety which are frequently in the poor
and isolated rural areas i
Data on other social charactenistics are handicapped persons in Indonesia, which show a figure of 1 435 841
persons in 1978 [see table IV 52 ]
Further more, victims of natural disarters total 2 322 031 persons in 1978 [see table IV 5 1.] and table IV 5.3
shows number of villages which have facilities Farmily Planning, cinemas, cooperative unit with permanent
building and road passable by four wheel vehicle
vV AGRICULTURE
The agriculture sector continues to be the most important sector in the Indonesian economy, which 1s
expressed in Pelita I, Pelita // and Pelrta Ill the agnculture sector is given a hight priority Policies and steps that
arp being taken by the Government to carry out development of the agriculture sector consist of efforts to
a] Increase the production capacrty
b) Increase of the production of food crops [expeceally paddy]
¢ ] Increase the production of exports crops
d] Alleviate unemployment in the rural areas
el Increase the production of agncultural crops that support the domestic manufactunng industnes to achieve
a balance betwsen the agricultural and industrial sectors
The data presented in the publication are grven a trend of production of food crops, estate crops, forestry,
Ivestock and fishery In addrtion is also given the data on cost structure and income per hectare in food crops
farring and data on the food balance sheet
Presentation of tables in this publication with respect to agriculture sector 1s divided in to five groups, 8s
follows
11 Food crops (tables V11-V 121
2] Estate crops [tables V2 1-V 2 6]
3] Forest products [tables V3 1-V 3 8]
4} Livestock and livestock products [tables V4 1-V 4 4]
51 Fishery [tables V51-V 56)

FOOD CROPS
1 Paddy

Dunng Peirta 11 (1973 - 1978] production of paddy increased The average rate of growth was 3 78% in
dry unhusked rice), the largest increase occured in 1978 as compared with 1977, which increase 10 38% Yield
rate per hectare at the begining of Peirta /1 [1973] was 25 56 Qt and the end of Pelita Il [ 1978) was 28 86 Qt and in
the begining of Pelrta Il [1979) became 29 85 Qt [dry unhusked rice)

The average rate of growth of area harvested was 1 26% during Peirta I] Compare to the end of Peiita Il
[7978] and in the begining of Pelrta Il [1979] the area harvested has decreased by 1 41%

1
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2 Marze

In the Pelita Il the average rate of growth production of maize was 3 40%, the area harvested decreased
by 092% but yield rate was increased

The area harvested at the end of Pelita |/ was 3 024 611 Ha, while at the beginning of Pelita Il 2 574 809
Ha The yreld rate at the end of Peiita Il was 13 32 Qt/Ha, while at the begining of Pelrta I/l was 12 84 Qt/Ha

3 Cassava
During Pelrta I the average rate of growth in production was 3 14% The production of the end of Pelita I/

was 12 902 011 Ton, while at the begining of Pelrta Il was 13 330 002 Ton Area harvested at the begining of the
Pelrta Ill increased of 4 08% compared to the end of Pelita Il

4 Sweet Potatoes

Production of sweet potatoes during Pelrta Il decreased by 2 34% per annum and the begining of Peita lll
as compared with the end of Pelita Il increased by 5 36% !

In the beginning of Pelita Il yield rate of sweet potatoes was 76 Qt/ Ha, this 1s an increased compared to the

end of Pelita /] yield rate of 69 Qt/Ha an increase of 10 14% |
5 Groundnuts and soyabeans

During Pelrta I the production of groundnuts and soyabeans increased by 9 65% per annum for ground-
nuts and 3 12% for soyabeans respectively The production of groundnuts at the beginning of Pelita Il as
2ompared with the end of Peiita /| has decreased by 4 81%, but it’s increased by 10 25% for soyabeans And the
growth of average area harvested of groundnuts was 4 70% and 0 11% of soyabeans

6 Vegetables and frurts

In the Pelita I the production of vegetables and frurts decreased by 1 67% to 5 80% respectively At the
beginning of Pelita /i [ 1979) production of frurts was 3 517 7556 Ton and vegetables was 1 958 885 Ton, com-
pared to the 1978 production level the increase of 1979 were 29 83% and 3 68%

FQOD BALANCE SHEET

The methods used for the compilation 1s the FAQ recomendation with several adjusment due to the data
available in Indonesia Food Balance Sheet is needed to present the food consumption in general, 1 e com-
posrion of the food commodrties, total consumption of calones, proteins and fats at National level, as a basic
for the nutrition planning 1n the future

Food Balance Sheet describes the distribution of the supply of food, for exports, imports, industrisl use
and for domestic consumption respectively
From the 1978 Food Balance Sheet can be summarized as follows
al Calones
The consumption was 2 417 cal/day per capita
The highest calories constribution is attributed to cereals groups 1 e 1586 calories (66 62% of total calories
consumed)| Compared to the 1977, the consumption of 1978 has increased by 4 45%
bl Proteins
The consumption was 47 53 Gram proteins per day per caprta
This amount showed increase of 6 78% if it 1s compared with 1 877 consumption pattern Besides the cereal
groups, nut and pulses plays an apparent role on proteins, 1 ¢ 17 09% of the total proteins consumption leve/

¢l Fats

The consumption per capita of fats was 46 76 Gram per day, of which 93 69% was denived from vegetable
sourcas and only 6 31% was from animal onigin Compared to the 1977 fats consumption level | = 42 63 Grams
per day] the increase of 1978 was 9 69%
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VI INDUSTRY

4

The second Five Year Development Plan [Pelrta I} ended in the fiscal year 1978/1979 Since 1974 the

survey of large and medium size industry has been conducted on complete basis every year, it can be considered
as the industrial development through out Pelita /I, and it can give a detailed picture of industrial development
during this penod The year 1979 as the beginning of the implementation of Repelita lll, is also included n this
publication ‘

The data prowdedtln this publication i1s a nationel data and s grouped according to the International

Standard Industrial Classification of Economic Activities [/ S | C ) of 1968 that has been adapted to the In-
donesian situation as far as possible

Concept and Definitions

1

The manufacturing establishment i1s defined as
One unit production, engaged in processing of goods and transfer into other new goods/production, using
machine or chemical, which is closer to the ultimate consumers, at a single physical location

Persons engaged
Here includes all people who work in a company, including the owner and unpaid family worker s

Employment Costs

Employment Costs are all expenditures paid by the company in the form of wages, salary, overtime, gifts,
bonuses, pension payments, insurance, charrtable donations, accident allowances, and similar expenditures
Such expenditures can be in the form of money or of goods

Value of Gross Output

Included in value of gross output are the value of goods produced, electricity sold, industrnal services
provided to other parties, sales profits from goods,sold in the same form as they were bought, the difference
in value of semi-firished goods, and other income from non industrial services

Input Costs

Input Costs include costs of raw materials, fuel, electricity and gas, expenses for other goods [except raw
materials and suplementary ones), industrial services, building rent, rent of machines and equipment, and
non ndustrial services

Value Added
This 1s the difference between value of gross output and input costs, and 1s usually called value added at
market price

SCOPE

Industrial compames covered in the survey were those employing 20 people or more at the time of the 1974
census of industry, both those with or without machines, wrthout reference to present number of em-
ployees Companies which began operation after the 1974 census of industry were included if they had 20 or
more employees Also included in the scope of the survey were compames which process agricultural estate
products, as long as such companies were not a part of the estate enterprice itself, except the fibre
processing for gunny sacks and the sugar manufactunng industry
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Data Collection Method

The survey of industry is conducted every year by distnbuting questionnaires to all industrial comparmes
included 1n the category of large and medium size which are listed in the directory of the Central Bureau of
Statistics So it is 8 complete count survey

In conducting and processing the survey of 1975 - 1979 census of industry there are some cases that caused
changes of the respondents every year, among others are

a Processing umit of the estate enterprise
In the 1974 census this enterprise was included, but in the following surveys 1 e 1975 up to 1979, this
enterprise was not included The proccess of this unit is conducted by the Agricultural Statistics Section

b Companies which were not included in the 1974 census of Industry, and they were active in the 1973

industrial survey {under coverage in the 1974 census of industry), were included in the 1975 and 1976 survey

For companies which filled in the questionnaires of the 1975 and 7.97|6 curveys, were included in the 1977 -
1979 surveys, but the companies which did not fill in the questionnaires, were not included in the 1977 -
1979 surveys \ |

¢ Companies which processed rubber and were not included the proccessing unit of the estate enterprise

Comparues included in 1974 census but were not included in 1975 up to 1977 surveys, and then were
included in the 1978 and 1979 surveys, because the responds were too small

Development of Various Characteristics

1 Number of Companies

Table
Number of companies in Indonesia, 1974 - 1979
Description 1974 1975 1976 1977 1978 1979
Number of companies 7 091 8 487 8310 7850 7 855 7912
1974 = 100% 100 00% 119 69% 117 19% 112 11% 112 18% 111 58%

From the above table it can be seen that the number of companies every year since 1975 up to 1979 is

smaller than the previous year This is because some companies closed, and also thers were companies that
were not included in 1974 but were included in 1975 and 1978 and they did not give any respond, in the following
years they were not included in the survey, and then they were considered as non-active companies, these
compames are those of | S| C 31 and 32
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2 Persons Engaged

Table

‘Number of persons engaged in Indonesa,

1974 - 1979
L ]
Description 1974 1975 ! 1976 1977 1978 1979
Number of persons 661 704 760 031 807 637 791 659 821 122 863 517
engaged
1974 = 100% 100 00% 114 86% 112 05% 119 64% 124 09% 130 50%

The number of persons engaged in 1977 were smaller if compared to 1976, because of the same reason
with those in code 31 and 32, and slso because of the processing unit of the estate enterprise which was not
ncluded in the 1977 survey, especially code 31 This 1s because at that time we just knew that this proccessing
unit should be included in the estate enterprise unit

3 Employment Cost

Table
Employment Cost in Indonesia, 1974 - 1979
(000 000 Rp}
Description 1974 1975 1976 1977 1978 1979
Employment Cost 932948 129 762 7 167625 1 207 833 7 242 920 1 315421 4
W/TK +) [ooo Rp] 1410 1707 207 6 262 5 2958 365 3
1974 = 100% 100 0% 121 1% 147 2% 186 2% 209 8% 259 1%
Table
Development of Employment cost per i
person engaged in Indonesia,
1974 - 1979
Increase [ +1/Decrease [-] from
Year W/TK +1 the previous year
{000 Rp) a00 Rp %

1974 1410

1975 1707 +297 +21

1976 207 6 +369 +22

1977 262 5 +549 +26

1978 295 8 +333 +13

1979 365 3 +695 +24

+1 W=Employment cost per person engaged
TK = Persons engaged
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Table
Development of Output in Indonesia

1974 1979
Increase | + |/Decrease |-] from

Year Value of Output the previous year

(Rp 000 000 Rp 000 000 %
1974 1300 144
1975 1515 508 +215 364 +17
1976 2 050 541 +535 033 +35
1977 2 434 796 + 384 255 +19
1978 3 139 046 + 704 250 +29
1979 4510 098 + 1371 052 +44

The above tables show that the value of output incresses every year This is because of the influence of
inflation and the increase of production The highest increase was in 1979 (44%), followed by 1976 |35%), 1978
[29%), 1977119%), and finally the lowest increase was in 1975 [17%]

5 Input Cost ,

Table ' )
Input cost in Indonesss, 1975 1979 i
Description Unit 1976 1976 1977 1978 1979
Input Cost Rp 000 600 545 513 1258 642 1485476 Ir.9757a2 2 908 291
1K Rp 000 12440 16080 18764 23342 33680
1974 = 100% % 86 127 4 1487 1850 266 9

From the tables above it can be seen that the employment cost per person engaged in 1974 - 1979 shows
an increasing trend Considering to the annual increases, it can be seen the cost per person engaged increased
26% 1n 1977 compared to 1976, and 1t is the highest annual increase during 1974 - 1979 This is because of the
increase of wages and salaries , and also in 1977 there was one company paid the high employment cost for
pension, insurance, social fund, and similar others Because of this high employment cost, the increasing
percentage in 1978 compared to 1977 is very low compared to those of 1975/1974, 1976/1975, and also
1979/ 1978

4 /i f
Value of output Table

Value of output in Indonesia, 1975 - 1979

Description Unit 1975 1876 1977 1978 1979

Value of output | Rp 000000 | 1515508 2 050 541 2 434 796 3 139 046 4 510 098

O/TK +] Rp 000 19940 25389 30756 38229 52229
1974 = 100% % 1015 129 2 156 &5 194 6 265 8
+} O=Value of Output 7K = Persons engaged
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Table

Development of input cost per person engaged
in Indonesia, 1974 - 1979
]

|

: ‘. Increase [+1/Decrease [-] from

Year Value of Output the previous year
(Rp 000 000) Rp 000 000 %

1974 12618
1975 12440 -178 -1
1976 16080 +364 0 +29
1977 1876 4 +268 4 +17
1978 23342 +4570 +24
1979 33680 +70338 +44
! =Input Cost

TK = Persons engaged

As the case with the value of Output, the input cost also increased very rapidly compared to 1974 The
highest input cost were in 1979 1 e 266 9%, followed by 1978 with 185 0%, 1977 wrth 148 7%, 1976 with
127 4% and 1975 with 98 6% If this development is compared to the previous year, the highest increase oc-
cured in 1979 with 44%, followed by 1976 with 29%, 1978 24%, 1977 with 17%, and finally 1975 decreased 1%,
and this 1s the lowest development during this period

6 Value Added

Value Added [market price) of large and medium

Table.

industry in Indonesia, 1975 - 1979

I.'.Jescnptlon Unit 1975 1975 1977 1978 1979
Value Added Rp 000000 569 995 751 900 949 320 1222 702 1 601 807
V/ITK + +1 Rp 000 750 0 9310 171992 14891 18550
1974 = 100% % 106 7 132 4 170 6 2117 263 9
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Table
Development of value added [market price]
per person engaged in Indones:a,

1974 - 1979
Increase | +1/Decrease [-] from
Year VITK + +] the previous year
[Rp 000) Rp 000 %

1974 703 0

1975 750 0 +47 +7
1976 9310 +17810 +24
1977 11992 +268 2 +29
1978 14891 +289 9 +24
1979 18550 +365 9 +25

f ' |

++) V=Value Added Imarket prices) TK = Persons Engaged
Value Added [market price} as shown in the above tables increases rapidly compared to 1974, also value
added per person engaged compared to the previous year Compared to 1974, the added in 1975 was about
107%, 1976 about 132%, 1977 about 171%, 1978 about 212%, and 1979 about 264% Compared to the
previous year, the highest increase of value added per person engaged occyred in 1977 [29%), followed by 1979
[25%), 1976 and 1978 each of 24%, and finally 1975 [7%]

MINING
The production development of some important minerals can be seen in the following tables Crude
petroleum and natural gas are the main rmunerals of the Indonassien mines The production development of those
two munerals from 1974 to 1979 can be seen in the following tables The date presented in the tables are
secondary data obtained from the department of Miming and Energy
Table
Production development of petroleum
in Indonessa, 1974 - 1979

Total of production Increase [ +1/Decrease (-] from
Year the previous year -
000 barrels 1974 = 100% 000 barrels %
1974 501 838 100%
1975 476 855 95% -24,983 50
1976 550 319 110% +73 464 +154
1977 615 123 123% +65 000 +118
1978 596 698 119% -18 425 30
1979 580 447 116% -16 251 27
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From the above table the production of petroleum in 1975 - 1977 showed a good development, namely
476 855 000 barrels in 1975, 550319"aoo barrels in 79‘7& and reached 615 123 000 barrels in 1977 The
production in 1975 was 5% smaller than that in 1974, 1976 was 10% higher than that in 1974, and it achreved
23% in 1977 After 1977 the petroleum production decreased from year to year, 1 e 615 123 000 barrels in 1977
and 596 698 000 barrels in 1978, a decrease of 3 0% In 1979 the production was 580 447 000 barrels, a decrease
of 2 7% compared to 1978

The production of petroleumn by area can be seen in table VI 22 The highest petroleum producer was
Pertarmina and its contractors, followed by PT Caltex, PT Stanvac, PT Calasiatic, and Lenmigas It can be seen in
table VI 23 and the graph The domestic marketing of petroleum products 1 e fuels, lubs, and specific
chemical products can be seen in table VI 2 4 and the graph

Table
Production development of natural gas
inIndonesia, 1974 - 1979

Total of production Increase |+ )/Decrease (-] from

Year the previous year

000 Mcf 1974 = 100% 000 Mcf %
1974 202 334 100%
1975 222 256 110% +19 922 +170
1976 312 149 154% +&9 893 +40
1977 542 659 268% +230 510 + 74
1978 820 130 405% +277 471 +51
1979 998 457 493% + 178 327 +22

STATE ELECTRIC COMPANY [PLN]
Electricity generated includes both electnicrty produced by the PLN and bought from others, 1 e from industnal

companes, aestate enterprises, household, etc
Table

Installed capacity electric generating plants
of State Electric Enterprises [PLN]
at the end of year, 1976 - 1979

PLTD/ PLTU/ PLTA PLTG/Gas Total
Year Diesel Steam Hydro Turbine
Kwh % Kwh % Kwh % Kwh % Kwh %

1976 329005 100 | 250000 ({100 | 320563 | 100 | 364 321 100 | 1254889 | 100
1977 463 041 141 | 250000 | 100 | 322 441 101 | 763215 | 209 | 1798697 | 143
1978 521154 | 158 | 450000 | 180 | 349 662 109 | 804436 | 221 |2125252 | 169

1979 505 898 154 | 756250 | 303 | 377517 | 118 | 896286 | 246 | 2 535951 | 202

From the above table it can be seen that the generator’s capacity increases from yesr to year during the
period 1976 - 1979 The total capacity in 1976 was 1 3 million kwh, 1 8 milhon kwh in 1977 2 1 kwh in 1978, and
2 5 million kwh in 1979 Compared to 1976, the totsl capacity in 1979 was 202% It means that the electric
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capacrty increases from year to year, and this increase is mainly due to the electricity needed as a result of the
implementation of the Five Year Development Plan [Repelital
Table
Psrcentage of the installed capacity electric generating plants
of the State Electric Enterpnses |[PLN] at the end or year,

1976 - 1979
Kind of generator 1976 1977 1978 1979
PLTD/Dresel 262 257 245 199
PLTU/Steam 199 139 212 298
PLTA/Hydro 255 179 165 149
PLTG/Gas turbine 290 424 . 379 353
Total 1000 1000 1000 1000

From the above tables the highest capacity of the electricity is the PLTG |gas turbinel, 1 @ in 1976 was
29 0% of the total capacity, in 1977 was 42 4%, in 1978 was 37 .9%,l and in 1979 was 35 3% The smallest

capacity in 1976 and 1977 was the PLTU [steam), 1 e |.1.9 9% and 13 9% respectively, w:'h//a in 1978 and 1979 the
smallest capacity was the PLTA [hydro), 1@ 16 5% and 14 7% respectm?ly

Table
Electricity produced by the PLN and electricity
purchased from others, 1976 - 1979

Electricity generated by the PLN Generated by the
PLN and purcha-
Year Diesel Steam Hydro Gas Total sed from others
Million Million Millon Million Million Million
% %
Kwh * Kwh % Kwh % Kwh Kwh % Kwh

1976 577 100 984 100 } 1094 100 707 100| 3362 100| 4040 100
1977 731 127 | 8965 98 | 0840 77 | 9 734 138 3510 104 4696 116
1978 827 143 | 1354 138 | 1299 119 | 1241 175 | 4 721 140 | 5449 135
1979 972 168 | 2 532 258 | 1442 132 | 0 909 128 | 5855 174 | 6657 165

From the above table 1t can be seen, that the electncity generated and purchased dunng the penod of
1976 - 1979 increases form year to year, 1 @ from 4 040 millon Kwh in 1976 to 4 696 million Kwh in 1977 to 5 449
million Kwh in 1978 and & 657 milhon Kwh in 1979 Com;ed to 1978, the electricity generated in 1977 was 116%,
135% n 1978 and 165% in 1979 The alectricity generated by the PLN increase i e 3 4 million Kwh in 1976 to 5 9
million Kwh in 1879 or increase about 74%
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!
State Gas Company {PGNI] “ Table
Value of Gas and other goods produced by the State

Gas Company |[PGN1, 1976 - 1979

Year Rp 000 % from 1976 % form the pre-
vious year

1976 1 5683 495 1000

1977 1740 714 109 9 109 9

1978 1 749 604 1105 100 5

1979 1917 419 1211 109 6

During the period 1976 - 1979 the value of gas produced increased form year to year Compared to 1975,
the value of production in 1977 was 109 9%, 110 5% in 1978, and 121 1% in 1979 Compared to the previous
year, the 1977 production was 109 9%, 1978 was 100 5% and 1979 was 109 6%

Table  Input coast, value of output, and value added at market price
of gas and other goods produced by the State
Gas Company [PGN), 1976 - 1979

Input cost Value of output Value added (at market price)
Year B6 from th b from thel % from the
Rp 000 |% from| preyioys | Rp 000 |% from  oyous | Ap 000 (% from) provipus
1977 year 1977 year 1977 year
1977 854816 | 1000 | 7947080 | 1000 1092262 | 1000 !

1978 844486 | K88 988 |2088086) 1002 1072 124360011139 1139

1979 806 603 %44 955 | 2170594 17115 1040 (136399111249 109 7

During the period of 1977 - 1979 the input cost decreases from year to year, from 854 8 million rupiah in
1977 to 844 5 million rupiah in 1978 and 806 6 mullion rupiah in 1979 Compared to 1977, the input cost in 1978
was 98 8%, and in 1979 was 34 4% Compared to 1978, the input cost was 95 5% -

The value of output during the period of 1977 - 1979 increases from year to year, 1 e 1 947 1 million ruprah
n 1977, 2 088 1 millions rupiah in 1978, and 2 170 6 million ruprah in 1979 Compared to those of 1977, the value
of output in 1978 was 107 2% and 111 5% in 1979 Compared to those of 1978, the value of output in 1979 was
104 0%

The value added at market price dunng 1977 - 1979 increases form year to year, 1 e 1 092 3 million ruprah
in 1977, 1 243 6 million rupiah in 1978, and 1 364 0 million rupiah in 1979 Compared to 1977, the value added of

1978 was 113 9%, and 124 9% in 1979 Compared to 1978, the value added of 1979 was 109 7%

The production of natural gas in the above table shows an increasing trend It increased from 202 334 000
Mcfin 1974, 222 256 000 Mcf in 1975, up to 998 457 000 Mcf in 1979, or 4 9 tines greater than the production in
1974 The production development of the natural gas in 1974 - 1979 compared to the previous yeer is as follows
The presentage increase from 1976 to 1977 shows the highest figure [74%) while from 1974 to 1975 is the
lowest, 1t 1s duly 10%

The increasing development of other mining products are tin, coal, bauxite, and nickel, the decreasing
development are gold, silver, iron sand, natural asphalt, manganese and copper concentrate
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VIl FOREIGN TRADE

T The value of exports and imports and the change in balance of trade from 13971 - 1980 are given in Table
viit1
it can be observed that Indonesian trade for the period of 1971 - 1980 could be surmmerised as follows

Including oil and its products

The value of exports increased from US $ 1 233 6 mullions [1971) to US $ 7 102 5 millions 11975] and US $

21 908 9 millions (19801 The rates of increase of exports for the period 1971 - 1980, 1971 - 1975 and 1976 -
1980 were 33 3%, 41 9% and 20 7% per annum respectively

The value of imports also increased from US $ 1 102 8 millions [1971] to US ¢ 4 769 8 millions [1975] and
US $ 10 834 4 milhons (19801 The rates of increase for the period of 1971 - 1980, 1971 - 1975 and 1976 -
1981 wire 25 7%, 34 0% and 13 8% per annum respectively

The balance of trade increased form US § 130 8milhons [1971) to US $ 2 332 7 millions [1975) and US $
11 074 5 milions [1980)

Excluding oil and ts products
The value of exports of non oif commodities increased from US $ 7565 7 mulfions (1971] to US 8 1791 7
millions (1975) and US $ 9 050 1 millions (1980} The rates of increase for the period of 1971 - 1980, 1977 -
1975 and 1976 - 1980 were 28 2%, 18 8% and 28 9% per annum respectively

The Indonesian Trade Balance including petroleum and its productsishowed a favourable surplus expecially
during 1980, amounting to US $ 11 074 5 millions The Balance 0f trade exclugding petroleum and its
products remained unfavourable throughout this pgrlod wits the largest deficit accured in 1975 amounting to
US $ 2 724 6 milhons, except in 1979 the trade balance showed a surplus of US $ 310 3 millions and then
dropped to defisit US ¢ 40 3 mulhons in 1980

2 The deve/opm1ent of export of selected commodities during 1975 - 1980 are given in Table VIl 2 7 - Vil 2 24
i
a8 Rubber
The volume of rubber exports increased from 788 3 millions kgs in 1975 to 976 1 millions kgs [1980), while the
value of rubber exports increased from US $ 358 2 milons {1975) to US $ 1 165 3 milhons [1980] or in-
creased by US $ 807 1 millions

b Coffee
The volume of coffee exports increased from 128 4 milhons kgs in 1975 to 238 9 millions kgs in 1980, while
the value of coffee exports increased from US $ 99 8 millions to US $ 658 3 millions in the same period

¢ Palm oil
The volume of Palm ol exports increased from 386 5 millions kgs in 19756 to 502 9 millions kgs in 1980 and the

value of palm oil exports increased from US $ 151 6 millions [1975] to US $ 254 7 millions [1980]

d Tobacco
The export volume increased from 19 6 million kgs [1975) to 28 4 milons kgs in 1980 and the value increased

from US 8§ 35 2 millions to US $ 58 9 millons in the same period
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e Pepper
The export value increased from 14 5 millions kgs [1975] to 29 3 millions kgs (1980] and the value increased
from US 822 8 mullions to US $ 50 0n the seme period

f Tin
The export volume of tin increased from 8 7 milons kg (1975) to 27 6 milhon kg [1980), while the value in-
creased from US $ 86 0 millions to US $ 443 6 millions

g Tea
The export volume of tea increased from 45 9 million kgs 11976) to 74 2 millon kgs 11980), while the export
value increased from US $ 51 5 millions [1975) to US $ 112.7 milhons [ 18801

h Wood

The export volume of wood for the pernod of 1975 - 1978 increased from 11 042 0 million kgs [1975] to
16 154 9 millions kgs, but in 1979 decreased to 15 6568 1 million kgs and i 1980 decreassed to 12 762 2
mullions kgs, eventhough the export value showed an increase

t Liquified Natural Gases

Since 1977 the export of hquified natural gases increased from 358 7 millions kgs [1977) to 8 976 8 million kgs
in 1979 and during 1980 ammounted to 11 963 8 million kgs While the value increased form US $ 80 3
mulfions [1977) to US § 1 292 9 millions [ 1979) and then in 1980 ammounted to US $ 2 881 2 millions

The export of ol and 1ts products i1s shown n tables Vil 2 18 and VIl 2 19, where it can be summerised gs
follows

The export value of ol and rts products increased from US $ 5310 8 millions mn 1975 to US § 128588
millions in 1980 or the annual average rate of increase was 19 35%

The export volurne of ol and rts products during 1975 - 1978 increased from 56 732 5 millions kgs [1975] to
74 116 7 million kgs (1978), but in 1979 decreased to 66 012 3 milhon kgs and during 1980 decreassd to
56 524 9 million kgs

The reflative share of value oil exports out of the total exports decreased from 74 77% in 1975 to 58 69% in
1980

The relative of volume oil exports decreased from 77 49% [1975] to 61 10% in 1980

During the period of 1975 - 1980 the volume exports of oil products was relatively constant

Exports Indonesian by selected countries of destination can be seen in tables VIl 23 and VIl 2 4

The volume of exports in 1980 indicates that Indonestan exports are stile concentrated to Japan, USA and
Singapore, ammounting to 63 75%, 16 91% and 12 09% out of the total volume exports, respectively

The value of exports n 1980 are also concentrated to Japan, USA and Singapore, ammounting to 49 26%,
19 64% and 11 34% out of the total balue exports, respectively

The volume of exports to Japan increased from 36 337 7 millions kg [1975] to 49 727 5§ millions kg in 1980,
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while the value increased from US $ 3 131 8 milions (1975] to US $ 10 792 4 millions (1980]

The volume of exports to USA decreased from 18 086 0 million kgs [1975) to 15 640 9 million kgs [1980),
while 1ts value increased from US $ 1 865 5 millions to US $ 4 333 5 milhon in the same period

The volume of exports to Singapore increased from § 103 0 million kgs [1975] to 11 183 0 million kgs [1980],
while 1ts value increased from US $ 632 7 mullions to US $ 2 483 5 millions in the same period

5 The development of imports value during 1975 - 1880 1s shown in table VIl 32 The value of Indonesian
imports increased Yrom US $ 4 769 8 millions in 1975 to US $ 10 834 4 millions in 1980 The highest increase
1s the import from Japan that is from US $ 1 477 4 millioms (19751 to US $ 3 413 0 millions in 1880

6 From table Vil 3 3 1t can be seen the development of import by selected port of Importation In general the
import through the mains port of importation showed an increass, but the shave out of the total imports
showed a decrease, Tanjung Priok decreased from 38 40% [1975) to 28 41% [1980], Belawan form 9 57%
[71975] to 7 23% [71980]

Imports of Indonesian 1980 compared with the previous year showed an increase in some port of im-
portation

Surabaya increased from 1 444 1 mulhon kgs [1979) to 2 237 0 mullions kgs (1980, Belawan increased from
863 5 million kgs (1979) to 1 375 2 million kgs (1980}, Ujung Pandang from 320 0 million kgs [1979] to 838 1
million kgs [1980] and Tanjung Priok increased from 4 977 8 million kgs [1979] to 5 399 &8 million kgs [ 1960}

7 The development of the value imports from the selected port of exportation can be sesn in table VIl 3 4
From this table indicated that the contribution to the total values of imports by some of the mayjor port of
importation during the period 1975 - 1980 wire relative by constant, Tanyung Priok from 42 3% [1975] to
42 6% [1980), Surabaya from 6 8% [1975) to 11 8?6 [7980) and Belawan from 6 8%‘ [7975) to 6 5% [1980]

8 The development of Imports by economic groups can be seen in table ViI37 During the period 1975 - 1980,
the share of consumption goods was relatively constant about 14 2% The shave of the raw matenals in-
creased from 41 1% n 1975 to 44 4% in 1980, while the share of capital goods decreased from 44 7% [1975]
to 41 4% (1950}

9 The development of imports by SITC groups is shown in table VIl 3 6
During the period 1977 - 1980, the highest increase was machinery and transport equipment from US $
2 270 3 mulhons (19771 to US $ 3 633 8 millions {19801 The second was fuels & lubncants from US 8 734 7
millions [1975) to US 8 1 753 8 millions 11980} and then manufactured goods increased from US $ 1224 8
millions in 1977 to US $ 2 053 3 millions 1980

i
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VII TRANSPORTATION AND COMMUNICATION

1

EXTENT OF ROAD

By roads Is meant all kinds of roads which are open to use for public traffic and transportation Roads in
Indonesia are under the authority of central, provinclal and regency Governments. The length of roads under
the respective authorities can be classified according to category, condition and kind of surface Total length
of roads in Indonesta during 1980 was 128 899 km which comested of 8 5 % of state roads, 233 % of
provinciel roads and 68.2 % of regency and municipality roads. Only 20 1 % of sll the roads were in good
condrtron, while 354 % in fair condition, 17 2 % in bad condition, 24 0 % very bad and 3 3 % unspecified

LAND TRANSPORTATION

Motorized vehicies.

By motorized vehicles 18 meant every vehicles moved, by mechanical power other than vehicles running
on rails. The figures of the total number of motorized vehicles presented cover all motorized vehicles in
Indonesia except those of Indonesian Armed Forces and Diplomatic corps.

In 1980 the total number of motorized vehicles increased 14.9 % from 1979 The highest incresse in
number of vehicles were buses, increased by 22.6 %, while the lowest increase were passenger cars, increased
95 %. The number of cars assembled in 1980 were 582 536 cars. The greatest increase of cars assembled
was seen in mator cycles category, increased 850 %

22, Rail transportation

3
1

A decreasing trend was seen in number of trains, during the 1975 to 1980 period In 1980 8 651 rail-
ways cars were registered throughout all Indonesia This ma 439 % decrease compared to 1975, but
compared to 1979 only 24 % decreased

The number of passenger trains registered in 1980 throughout Indonesia were 1 113 consist of 588 %
class 111, 136 % class Il and 27 6 % other types of passenger traimns. In comparison with the 1979 situation,
the amount of passenger trains in 1980 incressed 4.0 % ., while compsred to 1976 decreased 35.1 %.
Transport of freight throughout all Indonesia in 1980 showed a decrease of 6 1 %, while passenger transport
incressed 2.7 % compared to 1979

AIR TRANSPORTATION.

Number of air-planes registered,

The figures listed in the tables cover all types of air-plane owned by flight corporation and owned by
other flight. In 1980 the number of aircraft incressed 5 8 % compared with 1979, The number of aircraft by
the Government increased 7 0 % while those owned by the private sector increased 4 8 %.

In terms of engine volume, the increasing of helicopters occured only in MTOW 10 000 - 14 999 Ibs and
30 000 Ibs and over, while in the other MTOW classes showing a small decrease in 1980 compared with 1979
Fixed wing aircraft incressed 7 0 % in 1980, where in 1979 the number of aircraft registered were 454 and in
1980 487

3.2 Services provided by National aviation corporation.

The figures for transportation services of the national airline companies are restricted to scheduled flight,
made by P T. Garuda Indonesian Airweys, P T Merpat! Nusantara Airiines, P T Seulawah Air Services, P T
AOA Zamrud Aviation Comporation, P T Bouraq Arrlines and P T Mandala Air-lines.

In 1980 passenger kilometers of the Government Alrlinss (both Domestic and foreign flights) increase
32.2 % while passenger load factor decrassed 54 8 % in 1979 and 63 1 % in 1980 The freight to km incressed
39 1 % while the weight load factor of the transportation service of the Government air-lines companies
increased 49 % (472 % in 1979 and 52.1 % In 1980)
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33 Air transportation traffic

Figures for air transportation traffic at airport include both Domestic flights.

In 1980 the frequency of aircrafts departing of the domestic flights increased 13 8 % compared to 1979 and
the frequency of aircrsfts arrival increased 39 % Also the number of passengers departing of domestic flights
increased 16 0 % in 1980 compared to 1979 and the number of passengers arrival increased 155 %

The amount of freight carnied also increased 16 6 %

For the international in 1980, the frequency of flights incressed 10 7 % for the departing and arrival of
aircrafts while the number of passengers and postal package loaded and unloaded also increased Passengers
departing in 1980 were 104 322, this shown an incressing of 34 8 % compared from 1979, while the
passenger arrival increased 333 % The total amount of goods loaded in 1980 incressed 34 5 % while the
total smount of goods unloaded increased 30.9 %

MAIL AND GIRO SERVICES

The increasing demand for postal services every year, must be followed by the infrastructure provided
for supporting the series one of infra structure is the post office So there’s no surpnising if the number of
post office of all type increaséd every year

The number of post offices in 1980 were 2 838, this meant an increasing compared to biggest incressing
of the post offices is the supplementary pos t office category which increased 56 % and the smallest
increasing (0 7 %) i1s the other types of post office

TOURISM AND HOTELS

Wrthin the frame work of developing international tourism, steps need to be taken to increase the influx
of foreign tourist,, which can be pursued among other things, by means of prapering the hotels needed by
those tourists.

The highest amount of accomodation during the period 1977 up to 1980 was in 1980 (3 863 hotels}
while the lowest amount is in 1977 (2 988 hotels) Seen from the amount of sccomodation found in each
province in 1980 compared with 1979, the highest increasing was in Sulawes: 49 8 % followed by Irian Jaya
and Maluku 14 6 %, Bali and Nusatenggara 14 3 ?5 each, and the other provinces 7 0 %

Viewed from the development of the foreign tourists visiting Indonesia during the year 1976 up to 1980,
the number of foreign tourist increased from year to year, except 'the year 1978 The number of foreign
tourist visiting Indonesia in 1977 compared with 1976 increased 38 %, in 1978 compared with 1977
decreased 35 %, 1979 compared with 1978 increased 10 7 % and an incressing of 13 5 % in 1980 compared
with 1977

The number of foreign tourists visiting Indonesia during 1980 thnlwgh the 3 main gates, most of them
entering through to capital city Jakarta 56 0 % through Bali 258 % and 116 % through Medan (North
Sumaters)

Seen from their nationality, the biggest number of foreign tourist visiting Indonesia in 1980 mainly were
from Australia 14 6 % than from Japan 11 0 % and the third place from Singapore 10.9 %



IX FINANCE AND PRICES

PUBLIC FINANCE

The State Receipt Budget for the fiscal year 1980/ 1981 totaled Rp. 10 556 9 billon Compared with that of
fiscal year 1979/ 1980 this shows an increase of 52 2. The biggest receipt rtem fc fiscal year 1980/ 1981 came
from direct taxes amounting to Rp 7 429 7 bilons On the other hand indirect taxes account for Rp 1452 8
billlons and non-tax receipts total Rp 172 8 billions The all make up routine receipts totaling Rp 9 055 3 billions
{85 & total receipts] Other receipts consists of davelopment receipts which in 1980/1981 totaled Rp 1501 6
biflrons composed of Program aid of Rp 65 2 biflions and Project aid of Rp 1 436 4 bilions

Under the balanced budget system, expenditures must equal receipts Routine expenditures for
1950/ 1981 totaled Rp 5 629 2 billons The biggest rtem in this routine expenditure is for personal and pension
which amount to Rp 2 055 5 billions or 37 2 the total routine expenditures While in the Development Ex-
pendrture sector the total is Rp. § 027 7 bilhon which 1s composed of expenditures on a economic sector,
b socisl sector, ¢ general sector, d project aid expendrture totaling Rp 1 436 4 billons

Looking at actual facts, side the government receipts for the fiscal year 1980/ 1981 reached a total of Rp
11 720 9 billons, while 1ts budgeted figures were Rp 70 566 9 billions Likewise the realized expenditure for the
fiscal year 1980/ 1981 reached a total of Rp 11 716 1 billions, while its budget figures were Rp 10 556 9 billions
On the basis of the dats presented 1t can be said that from fiscal year 1969/1970 to 1980/ 1981 Indonesia never
experienced a budget deficit The tables that follow extend the data above by giving more detailed breakdowns

BANKING
In March 1980 there are 6 839 financial instrtutions in the form of Bank offices in Indonesia These in-
stitution can be subdivided into several kinds of bank offices, 1 @
1 Government Commercial Banks 689 in number, National Private Commercial Banks 285 and Foreign
Commertial Bank 20
2 Indonesia Development Banks 11 in number Regronal Development Banks, 150 and Private Development
Banks 7 in number
3 Government savings Banks 8, Private Saving Banks 2
4 Rural Banks, consist of 3 537 Village Banks, 2 143 Lumbung Desa and 152 Market Banks
Banks Indonesia’s credits in 1980 amounted to Rp 4 176 billions, while in 1979 they were Rp 3 292
bilhons Thase credits are given in the from of iquidity credits and direct credits
From table IX 2 16 1t can be observed that the total of Domestic Investment from 1979 through December
1980 consisted of 474 project with total investment of caprtal of Rp 3 469 040 milions Sectoral distnbution of
those investments shows that the manufacturing industnes received the biggest share taking up Rp 3 088 992
milhons of caprtal from 358 projects

INSURANCE

Data on isurance companies in Indonesia is still at the stage of needing improvements for presentation
Insurance companses, as shows in table IX 3 1, cover § classifications of insurance but in this section only data
on insurance and Re-insurance companies are presented Data on Brokers, Adjusters and consultant companies
has not yet been broken down in detail

It 1s apparent that the number of insurance companes has not grown rapidly The total is 52 companies in
1977 in the year 1978, 49 companies and in 1979 increase and become 55 companies

The number of Re-insurance cor'npames totals 3 and this number did not grow from 1977 to 1979 They
composed of 1 privately owned company ana 2 government owned ones Broker companies sow a trend of
growth from 1978 [ 13 companies) to 15 companies in 1979
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DEVELOPMENT OF PRICES

Change in prices must be carefulfy watched, becaused of rts effect on the national economy In order to
give a picture of price movements, presented here are yearly average prices of several domestic products as well
as some prices of imported goods

Economic stability of particularly price stability can be achieved when there is a real equiibnium between
demand and supply In other words there must be an equidibrium in the amount of money in circulation and the
amount of goods and services supphed

Economuc stabiity has also been achieved by making available daily basic necessities, particularly 9 basic
comodities, in sufficrent quantities and spread evenly at stable prices that can be reached by the common
people Among the 9 basic commodrtes, food, and particularly rice, plays a very important role The avaiability
of rice in sufficient quantrty gnd at a price that is within reach of people’s purchasing power, 1s a prerequisite for
maintaining national economic stability

From table IX § 1 1t can be observed that the highest average retail price of rice was for the city of Pakan
Baru at Rp 253 06 per Irtre, while the lowest price was for Jakarta at Rp 149 10 per Iitre in 1980 If observations
are made as a whole for several crties in Indonesia, the price of rice for 1980 may be considered to be uniform

The movement of pnices seem more pronounced when they are presented in the from of index numbers
As can be seen from tables IX 5 3 through IX 5 7, the price indexes of 9 basic commodities showed an increase
from year to yeai Similar observations can be made in table IX 5 8

Cost of Iiving indexes for 27 caprtals of province show price variations

The tables that follow are data on wholesale prices of

- some important commodrties

- some agricultural products

- maimn export commodities in the Jakarta market

- main export commodities in the New York market

- main export commodities in the London market

Some wholesale price indexes are also shown here for
agricultural products in Indonesia
manufacturing products in Indonesia
mining and quarrying products in Indonesia |
import commodities of Indonesia : '
construction materials in Indonesia !

From table IX 5 17 through IX 5 19 can be seen indexes of terms of trade for farmer in four provinces in

Java & Madura

The terms of Trade of farmer which one indicator to controll movement lavel

The definition of termss of trade
a8 Terms of trade > 100, it means the terms of trade is good enough compared nts base year
b Terms of trade = 100, it means the terms of trade 1s equals to base year
¢ Terms of trade <& 100, it means the terms of trade is not good compared its base year

Four provinces in Java in 1977 - 1980 indicates a good enough Terms of trade compared base year Price
indexes was paid by farmer in household consumption sector could be used, to controll price movement of
household consumption in rural areas
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X CONSUMPTION AND POPULATION EXPENDITURE

The Central Bureau of Statistics has carried out the National Socio Economic Survey (called SUSENAS)
since 1964 and has relessed the consumption and expenditure figures [ e  data on per capita expenditure for
food and non food items.

The consumption data could be used to obtan the general food consumption, to determine how the
income effects variations in consumption

Among developing countries, the expendrture for food items 1s under 50 % of all expenditures.

In Indonesia percentages of expenditure for food ends to decrease, 77 19 % in 1969/1970 to 68 05 % In 1978
Thus is caused by decreasing the percentages for cereal and other food expenditure, but it doesn’t mean that
calorie in take will also decrease.

The incressing of income has affected in expenditure for non food 1tems 1e the expenditure for
housing, fuel, light and water at national level has increased from 8 16 % in 1969/1970 to 13.56 % i1n 1978, from
1047 % in 1969/1970 to 20 79 % in 1978 in urbsn aress, and from 7 56 % in 1969/1970 to 1035 % in 1978 in
rurs! areas.

So the conclusion can be taken that the Government always has been made by the Government to
increase the Socio Econormic life for Indonesian people

X! NATIONAL INCOME

For almost all of economic development, the process is marked by aystematic change in the structure of
the economy and its sectoral growth as agricylture, mining, manufacturing industry, services and other sectors,
and associated with 8 rising level of national income

Dunnng the period of 1973 - 1980, average rate of growth of GDP at 1973 constant prices of Indonesia 15
67 % The real annual increase of GDPare 76 %,50%,69 %,88%,69%,49%and 7 1% from 1973 to 1974,
1975 to 1976, 1976 to 1977, 1977 to 1978, 1978 to 1979 and 1979 to 1980 respectively

Observing the percentage distribution of GDP at current market prices it is clear that the share of agn-
culture sector declining persistenly from 1973 up to 1977, and it goes below 30 % in 1978, 1979 and 1980 while
sector such as mining and quarrying has increased its share from 22 7 % to 26 2 % in 1980 cormnpared to that of
1979

Aggregated into three major sectors the GDP consist of, (1) Agriculture, (2] Industry which consist of
muning & quarrying, manufacturing industry, electricity, gas & water supply and construction, and (3) Services
which consist of transport & Communication, trade, financial institutions and other services. The percentage
distnbution of those three major sectors in 1980 at current market prices are 266 %, 404 % and 330 %
respectively

Estimated GDP by expendrtures at current market prices in 1980 shows a different composition
compared to that of 1978 Both private comsumption expenditure and government consumption revealed a
increasing figures from 59 1 % to 60.4 % and from 122 % to 12.3 % respectively, while the gross domestic fixed
capital formation decressed from 219 % to 21 1 %.

On the other hand, observing the expenditure on GDP at constant 1973 market prices, it shows private
comsumption expenditure shifted from 758 % in 1979 to 799 % in 1980, and government consumption
expenditure increased from 13.5 % to 14 5 % during the same period Per capita GDP at current market price
shows teh average incresse about 27 4 % annually, while that of per capita expenditure mncrease only 24 4 %

Per capita income at curtent market prices in 1980 has @ 33 6 % increased from 1979, while during the
period of 1973 - 1980 it has annual incresse of 27 3 % on the average On the other hand, per capita income at
constant 1973 market prices in 1980 has increased only 2.8 % from 1979, while during the period of 1973 1980
average per capita real income was about 3 5 % annually.

i 1
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1 GEOGRAFIS / GEOGRAPHICAL SITUATION

TABEL 1.1
TABLE o

LUAS DAERAH / AREA

DALAM % DARI JUMLAH

DAERAH TINGKAT 1 K2 LUAS SELURUH INDONESIA
PROVINCE 5Q. XM % OF TOTAL AREAS
OF INDONESIA
(1) (2) (3)
1. Daerah Istimewa Aceh 55 392 2.88
2. Sumatera Utara 70 787 3 69
3. Sumatera Barat 49 778 2.59
4. Riau 94 562 4,93
5. Jambi 44 924 2 3
6. Sumatera Selatan 103 688 5.40
7. Bengkulu 21 168 110
8. Lampung 33 307 1.74
SUMATERA 473 606 24.67
9. D.K.I. Jakarta 590 003
10. Jawa Barat 46 300 2.41
11. Jawa Tengah 34 206 1.78
12. D.I. Yogyakarta 3 169 0.17
13. Jawa Timur 47 922 2 50
JAWA DAN MADURA 132 187 6 89
14. Bali 5 561 0 29
15. Nusa Tenggara Barat 20 177 105
16. Nusa Tenggara Timur 47 876 2 49
17. Timor Timur 14 874 0.78
BALI OAN NUSA TENGGARA 88 488 4.61
18. Kalimantan Barat 146 760 7 65
19. Kalimantan Tengah 152 600 7.95
20. Kalimantan Selatan 37 660 1.96
21. Kalimantan Timur 202 440 10.55
KALIMANTAN 539 460 28.11
22. Sulawesi Utara 19 023 0.99
23. Sulawesi Tengah 69 726 3.63
24, Sulawesi Selatan 72 781 37
25. Sulawesi Tenggara 27 686 1.44
SULAWES] 189 216 9.85
26. Maluku 74 505 3 88
27. Irian Jaya 421 981 21 99
INDONESIA 1 919 443 100 00
Catatan/Note - Luas dihitung dengan poolplanimeter/Caloulated by Poolplanimetre
- Hasilnya merupakan lTuas proyeksi / The result as projection area
Sumber/Source y

Jawatan Topografi{ TNI AD/Topographical TNI AD



TABEL PEMBAGIAN DAERAH ADMINISTRASI 1NDONESIA

T | 1% ADMINISTRATIVE UNITS OF INDONESIA
|
Y t

| BANYAKNYA [ BANYAKNYA BANYAKNYA

DAERAH TINGKAT I IBU KOTA DATI I KABUPATEN KOTAMADYA KECAMATAN

PROVINCE PROVINCIAL CAPITAL NUMBER OF NUMBER OF NUMBER OF

1 REGENCIES MUNICIPALITIES SUB DISTRICTS

(1) (2) (3) (4) (5)
1. Daerah Istimewa Aceh Banda Aceh 8 2 129
2. Sumatera Utara Medan n 6 179
3. Sumatera Barat Padang 8 6 80
4, R1iau Pakanbary 5 1 68
5.Jambi Jamb i 5 1 37
6. Sumatera Selatan Palembang 8 2 85
7. Bengkulu Bengkulu 3 1 23
8. Lampung Tg. Karang 3 1 n
SUMATERA 51 20 672
9. D.K.1. Jakarta Jikarta - 5 30
10. Jawa Barat Bandung 20 4 390
11. Jawa Tengah Semarang 29 6 492
12. 0.I. Yogyakarta D.1. Yogyakarta 4 1 73
13, Jawa Timur Surabaya 29 8 546
JAWA 82 24 1 53%
4. Bali Denpasar 8 - 50

15. Nusa Tenggara Barat Mataram 6 - 56-')
16. Nusa Tenggara Timur ?ang 12 - 108
17. Timor Timur 13 - 61
NUSA TENGGARA 39 - 275
18. Kalimantan Barat Pontianak 6 1 106
19. Kalimantan Tengah Palangkaraya 9 1 82
20, Kalimantan Selatan Banjarmasin 9 ] 89
21. Kalimantan Timur Samarinda 4 2 70
KALIMANTAN 28 5 u7
22, Sulawesi Utara Manado 4 2 83
23, Sulawesi Tengah Palu 4 - 61
24, Sulewesi Selatan Ujung Pandang 21 2 169
25 Sulawest Tenggara Kendari 4 - 43
SULANESI 33 4 356
26. Maluku Ambon 4 1 52
27. Irian Jaya Jayapura 9 - 116
MALUKU & IRIAN JAYA 13 1 168
INDONESTIA 246 54 3 349

Catatan/Nots . Jumlah Kecamatan tidak termasuk Kotamadya yang tidak mempunyai daerah
tingkat Kecamatan/Fumber of eub distriots exoluding Munioipalities
which have no eub dietrict regions.

1)+ Jumlah Kecamatan termasuk 9 Kopet (Koordinator Pemerintah Kota)/
Number of sub distriet inoluding 9 Kopet (State City Coordinator)



TABEL

DAFTAR NAMA-NAMA SUNGAI DI INDONESIA

TABLE L3. YANG MEMPUNYAI STASION DUGA AIR MENURUT PROPINSI
RIVERS IN INDONESIA BY PROVINCE
PROPINSI ¢ NOMOR KADASTER STASTON Donh TR NAMA SUNGAI
PROVINCE CADASTER RUMBER VATER JUDGMENT NAME OF RIVER
STATION
(M (2) (3) (4)
1. D.I. ACEH T« Te.o 1 Seulimeun Krueng Aceh
3 Kamg:ng Darang Krueng Aceh
10 ... 1 K1ibet Krueng Baro
1-19... 2 Takengon Krueng Peusangon
4 Remesan Krueng Peusangon
1- 27 ,.. 3 Rémpah Krueng Jamboaye
1- 33... 1 Kuala Simpang Krueng Tamiang
1-190 ... 1 Kuta Cane Lawe Bulan
2 Gumpang Lawe Alas
2. SUMATERA UTARA 1- 40... 1 Stabat S. Wampu
1- 44... 1 Tj. Morawa S. Blumat
1- 4 ... 1 Pulo Tagor 5. Ular
1- 49 ... 1 Tebing Tinggf S. Padan
1- 5... 2 Batu Gajah S. Bahbolon
1- 50... 3 Nagori Bandar S. Bahbelon
1- 563... 3 Porsea S. Asahan
4 Sirvuar S. Asahan
8 Kisara Naga S. Silau
9 Pulo Raja S. Asahan
1- 56... 1 Lubuk Sipelanduk Bt. Pane
2 Gunung Tua Bt. Gadis
3 Bfnanga 8t. Barumun
4 Kota Pinang Bt, Barumun
1-175 ... 1 Perbangunan Bt. Gadis
2 Air Libung Bt. Angkola
1-178 ... 1 Pasar Sirongit A. Sigeon
2 Hapesong Baru Bt. Toru
Lho Nibung Jamboaye
3. SUMATERA BARAT 1- 583... 3 Batu Batindih Bt. Sumpur
1-62... 3 Muara Pett Bt. Kapur
1- 66... 4 T§. Ampalu Bt. Ombilin
1- 66 ... 5 Bandar Padang Bt. Sumani
1-71...7N Sungai Dareh 8t. Hari
1-182 ... 1 Kampung Danau A. Haji
1-143.,.. 1 Tanjung Masjid Bt. Pelepah
1-164 ... 1 S{pisang Bt. Masang
1 - 165.... 2 Air Gadang Bt. Pasaman
1-165 ... 3 Lubuk Toreh Bt. Tonggar
1170 ... 1 Sila 1ng Bt. Batahan
162 ... 2 Lubuk Sipopay Bt Mahat
1-149 ... 1 Muara Air Bt. Bayang
1 - 66 ... 3 Badus Bt. Ombilin.
Ombi1in Bt. Ombilfn




Lanjutan/continued Tabel/Table I 3
NAMA TEMPAT
PROPINSI NOMOR KADASTER STASION DUGA AIR NAMA SUNGAI
PROVINCE CADASTER NUMBER WATER JUDGMENT NAME OF RIVER
, STATION ‘
m (2) (3) (4)
4, RIAU | 1-588.. 1 Pasar tangun ' Bt. Lubuk
2 Lubuk Bendahara Rokan Kiri
4 Danau Bingkuang Bt. Kampar
5. JAMBI 1- 71 . 2 Sanggaran Agung D. Kerinci
7 Muara Jernih 8t. Tabir
8 Muara Inum Bt. Tembesi
9 Lubuk Tapus Bt. Uleh
10 Lubuk Paku Bt. Merangin
N 12 Pauh Bt. Tembesi
14 Muara Tembes{ Bt. Hari
15 Air Gemuruh Bt. Tebo
6. SUMATERA SELATAN 1- 74 ...12 Dusun Linnga Air Enim
7. BENGKULU 1- 74 2 Despetah Afr Musi
8. LAMPUNG 1-78 .. 8 Sumber Sart N. Tatayan
1- 80. 5 Pujo Rahayu W. Sekampung
6 Jurae W. Sekampung
7 Kunyir W. Sekampung
Jepara W. Jepara
W. Abung Ogan VI
Banyuwangi Waya
9, JAWA BARAT 2~ 1-1-1 Leuwilopo Ciliman
2- 1-2-1 Munjul Ciliman
2-2-1-1 Pasir Sereh Cisata
2-2-1-3 Pasir Gadung Cimoyan
2-2-1-4 Cibogo Cikadeuen
2-6-3-1 Kranggilan Ciujung
2 Rangkasbitung Ciujung
Parigi Cidurian
Cipetir Cidurian
Daun Kaum Cilutung
2-7-2-1 Kopomaja Cidurian
2-10-2-1 Kracak Cianten I
2 Kracak Cianten II
2-10-3-1 Batubeulah Cisadane
2-15-2-1 Cikarang Cikarang
2-16-4-2 Nanjung Citarum
2-16-4-5 Maribaya Cikapundung
7 Maribaya CfEulung
8 Galok Cikapundung




Lanjutan/Continued * Tabel/Table , 1.3.

NAMA TEMPAT
PROPINSI NOMOR KADASTER STASION DUGA AIR NAMA SUNGAI
PROVINCE CADASTER NUMBER WATER JUDGMENT NAME OF RIVER
STATION
(1) (2) (3) (4)

, 2=-16-6-3 Saguling Citarum
2-16-9-3 Palumbon Citarum
2-19-1-1 Cipeundeuy £1lamaya

J2-21-2-1 Sumur Barang Cipunegura
2-21-3-2 Salam darma Cipunegara
2-22-1-1 Sewaharjo .
2-28-2-2 Cibereng Cipanas
2-26-1-1 ' Bojongloa Cimanuk

2 . Leuwidaun, Cimanuk
2~-26-2-1 * Leuwigoong Cimanuk
2 Jat{barang Cimanuk
2-20-3-1 Wado Cimanuk
3 Tomo Cimanuk
2-26-~-4-3 Warungpeti Cipeles
2-31-1-1 Cilengkrang Cisanggarung
2-3N-2-4 Pasuruan Cisanggarung
2-92-1-3 Cirahong Citanduy
5 Leuwitonjong Ci tanduy
6 Patarumap Ci tanduy
2-92-2-1 Ci11sung Ciseel
2 Binangun Ciseel
2-92-3-1 Cikawung Citanduy
2 Cikadu Cijolang
2-92-6-1 Karangsari Ci tanduy
2-95-2-1 Sodong Ciwulan
2-9%-1-3 Leuwineukteuk Cilangla
2-103-1-1 Cibungur Cibuni
2-106 -1 -1 Cipiring Ciletuh
2-107 -1-17 Tegal Datar Cimandiri
Batu Nunggal Cimuntir
Cikadua S. Jelang
Cipadang Cilemer
10. JAWA 2-39-1-1 Kecepit K. Comal
TENGAH 2-42-1-2 Pagerukir K Kupang
2-45-2-1 Juwero K Bodri
2-51-1-1 Muncar K Serang
2-51-2-+2 Tongpatt K Serang :
2-51-7-1 Menduran K. Lusi
2-5-1-1 Kedung Areng B. Selo
2-82-1-1 Kranggan I K. Progo "
2 Kranggan 11 K. Progo
2-82-2-2 Susukan K. Tangsi
3 Mendut K. Ele |
4 Borobudur K. Progo




uanjutan/Continued Tabel/Table 1 3.

NAMA TEMPAT
STASION DUGA AIR

NAMA SUNGAI

PROPINSI NOMOR KADASTER
WATER JUDGMENT NAME OF RIVER
PROVINCE CADASTER NUMBER STATION
(1) (2) (3) | , (4)
1
2-8-1-1 Bener I K. Bogowonto
4 Glagah Malang K Bogowonto
5 Anggapaten K Kodil
2-8-1-1 Pajengkolan X K. Padegolan
. 2-8-1-1 Kali Gending K. Lukule
2-90-1-5 Rejosari K. Serayu
2 Garung \ K. Serayu
2-90 -1 Banjarnegara K. Serayu
2 -90 Karang Tengah K. Tamboa
2-90-6-1 Banyumas K. Serayu
2 Rawolo K. Serayu
2-55-2-2 Jurang Gempal B. Solo
2-92-4-2 Cimei K Cikawung
Sempor K. Jatinegara
11. D.I. YOGYAKARTA 2-81-3-4 Kedungnuri K. Oyo
2-8-3-2 Duwet K. Progo
2-84-4-) Bantar K Progo
2 Burungan K. Serang
Dogongan K. Oyo
12 JAWA TIMUR 2-55-8-1 Napel B. Solo
2 Kauman B Solo
2-5-10-8 Nambangan K. Madiun
2 -55-19 -1 Cegu 8. Solo
2 -55-23 -4 Babat B. Solo
2-57-5-1 Pundensari K. Brantas
2 Kalituri K. Ngrowo
Kertosono K Brantas
Temon K. Bagong
Ciringan Catur
Kaulan K Brantas
2-57-11-1 Kediri K. Brantas
2-57-13-2 Kedungrejo K Konto
2 - 57 -20 -1 Mojokerto K. Brantas
2-63-3 Gondong K. Pakelan
2-70-2-1 Karangdoro - K. Baru
2-7M"N-2-2 Sanen K. Sanen
2-74-1-1 Sentul K. Asem
2-74-2-6 Wonorejo K Bondoyudo
2-76-1-6 Sb. Wangi K. Sb. Bebek
2-8-2-1 Gunung Sari K. Grindulu
Papringan K. Brantas
i Ploso K. Brantas




Lanjutan/Continued Tabel/Table 1 3.

NAMA TEMPAT
PROPINSI NOMOR KADASTER STASION DUGA AIR NAMA SUNGAI
PROVINCE CADASTER NUMBER WATER JUDGMENT NAME Or RIVER
STATION
M (2) (3) (4)
13 KALIMANTAN SELATAN Kuala Kurun S Kahayan
14 Baln 7- 6-=1 Sorga T. Genggem
7-7-1 Lebak Semawa T Sabah
i 2 1 Titab T. Sabah
74 9.2 Sawan Tk. Daya
7-1-1 ! Sibetan Tk, Buhu
' 7-18-1 Silakarang Tk, Cus
7-21-2 Sidan Tk. Ayung
7-21-3 Buangga Tk. Ayung
7-2 -1 Denpasar Tk. Badung
7-27 -1 Lalanglinggah Tk. Balian
15. NUSA TENGGARA BARAT Gebong S Babakan
Sari S. Sari
Pulas S Brangstue
16. NUSA TENGGARA TIMUR 12-2-1 Oesao N Oesao
12-7-1 Temep S. Benain
Motobuik M Beko
17 SULAWESI SELATAN 4-57-6 Warau S Larona
4 -64-2 Baliase S Baliase
4-65-13 Norobo S Rongkong
4 -68-1 Noling Jene Meja
4 -71-1 Labanga S Riwa
4 -73-1 Sempa jeruk S. Walanae
4-73-2 Tampangeng S. Walanae
4 -83-1 LTkupande Jene Klara
4 -8 -1 Komara S. Pamukulu
4 - 87 -2 Tompo Bulu S. Maros
4 -95 -2 Mataalo S. Mataalo
3 STkuku S Mamasa
4 Suluran S Mamasa
Sanrego S. Sanrego
1 Bulukutu Simbayo S Maloso
Talang talang S Maros
.8 SULAWESI TENGGARA 4 -48 -1 Pelosika S Konaweha
Pat11i Gumbasa
{9 SULAWESI UTARA Goaan S Poigar
rd
20, SULAWESI TENGAH 4 -26 -3 Sanjo S. Poso
4 -112 -1 Pali 1i S Gumbasa




TABEL

RATA-RATA HARTAN ALIRAN SUNGAI YANG DISELIDIKI DI INDONESIA

mmr 14 MENURUT PROPINSI
AVERAGE DAILY FLOW SITUATIONS OF SOME SELECTED RIVERS IN
INDONESIA BY PROVINCE
RATA-RATA/AVERAGE
PROPINSI/TEMPAT NAMA SUNGAI TH BESARNYA | ALIRAN KMZ TINGGI VOLUME AIR
T, RIVE, YEAR ALIRAN/FLOW | 5Q XM FLOW ALIRAN VOLUME OF
PROVINCE R NAME voLuMe(M3/0T) (LITER/OT- | FLOW DEPTH| WATER
Cu.M/Sec) LITRES/SEC)|  (MM) (x 106M3)
(1) (2) (3) (4) (5) + (6) (7)
I !
D I ACEH
ulimeun Krueng Aceh 1975 14.4 30.9 980 455
Kampung Daran% Krueng Aceh }g% 4.5 31.9 1 005.2 4 087.1
Klibet Krueng Baro | 1974 7.69 29.2 91.3 242"
1975 6.95 26.3 824.9 219.38
Takengan Krueng Peusa- | 1976 7.54 30.7 960.1 238.4
ngon
1978 9.29 37.4 1 180.3 293.1
Remesan Krueng Peusa- | 1977 13.8 41.4 109 436
ngon ]
Kuala Simpang Krueng Tamiang| 1977 261 63.7 2 010 8 230
Kutacane Lawe Bulan 1976 3.83 223 7 041 121
1977 4.34 252 7 962 137
1978 2.25 131 4124 70.8
Sungsang Lawe Alas 1974 27.8 43,1 1 336.9 878.1
SUMATERA UTARA
Stabat S. Wampu 1977 208 128 4 047 65.64
T§ Morawa S Blumar 1974 20.5 81.9 2 583. 646
1975 13.1 52.4 1 643 412
1977 17.20 68.78 2 171.90 543.0
Pulo Tagor S. Ular 1974 §3.2 51.7 1 629 1 678
1976 50.7 49.2 1 555 1 603
1977 50.2 584.4 1 533 1 581.3
Tebing Tinggi S Padang 1977 37.8 .5 2 252.8 1192
1978 35.6 67.4 2 126, 1 124.2
Batu Gajah S. Bah Balon 1974 25.5 1. 1 286.1 805.3
1975 17.8 28.4 8.95 561
1977 20.6 32.8 10341 648
Nagor{i Bandar S. Bah Balon 1974 41.9 39 1 110
1975 28.5 32.9 862.3 899
1976 32.6 32.8 1 037 1 031
1978 25.9 26.1 819.4 814.3
Porsea S. Asahan 1977 92.9 26.1 821.2 2 931
1978 81.9 23.0 724.4 2 585
Siruar S. Asahan 1977 94.7 25.1 789.4 2 986




Lanjutan/Continued + Tabel/Table I 4.
RATA-RATA/AVERAGE
PROPINSI/TEMPAT NAMA SUNGAI | TH | BESARNYA |, josu (2| TINGGI | VOLUME AIR
PROVINCE RIVER NAME | YEAR (RLIRAN/FLOW |og jy proy | ALIRAN | VOLUME OF
1 voLuME(M3/0T)" {1 TER/DT- | FLOW DEPTH| ~ WATER
Cu.M/Sec) |prrpps/sec)| (M) | ( x 106M3)
(1) c (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Kiraranaga S. Silau 1975 |+ 75.9 75.0 2 365 2 392
1976 75 741 2 34 2 369
1977 | 59.0 58.5 1 850 1 870
'l 1978 53.4 63.4 1 664 1 684
Gunung Tua Bt. Pane 1978 29.5 417 1 098 926
Lubuk Sipelanduk Bt. Pane 1974 26.1 31.6 994.4 823.5
1976 27.0 32.7 1 032.7 854.9
1978 29.71 34.8 1 090 06 930.24
Pasar Sirongit A. Sigeon 1975 7.07 185 583.4 223
1976 9,58 250 790.6 302.9
1977 11 8 a 978 374
Lho Nibung Jambo Aye 1975 150 33.8 1069.3 4 727
SUMATERA BARAT
ungat Dare Bt. Ha ri 1976 293 65.0 2 053.2 9 252
Badus Bt. Ombilin 1974 49.1 43.8 1 369.6 1 549.4
1975 40.0 35.4 1 113.9 1 255.7
Ombilin Bt. Ombilin 1976 31.6 28.2 892.6 999.1
JAMBI
Muara Inum Bt. Tembesi 1974 100 65 9 2 073 315
1976 90 6 59.5 1 886 2 869
Lubuk Tapus Bt. Uleh 1976 23.8 69.0 2182 8 752
BENGKULU
Despetah Afr Musi 1977 52.8 80 2 210 1 665
LAMPUNG
Sumber Sari W. Tatayan 1974 2,33 21.1 658 6 73 45
1975 3.17 29.0 897 100
Jurai W. Sekampung 1974 22.7 333 1045 8 Nz 7
1975 27.2 481 1255 8 855.4
1976 23.3 331 10785 735.2
Kunyir W. Sekampung 1974 16.4 37.0 1 168 518.44
Jepara W. Jepara 1974 4 88 386 1214 3 154
Ogan VI W. Abung 1975 12.7 69.8 2 199 an
Banyuwangi W. Waya 1975 2.39 6.59 2451 75.33
1974 2.03 6 63 207 47 64.1)

1



Lanjutan/Continued Tabel/Table 1.4
RATA-RATA/AVERAGE
PROPINSI/TEMPAT NAMA SUNGAI TH BESARNYA [ALIRAN KM2 TINGGI VOLUME AIR
RIVER yEAR |ALIRAN/FLOW KM FLOW ALIRAN | vorums oF
PROVINCE NANE vorung(M3/0T | (CITER/DT- | prow pEPTH|  WATER
(1) (2) (3) (4) () (6) (7)
JAWA BARAT
MunJul Ciliman 1974 28.4 88,0 2 768 1773
1975 28.2 I 49.9 2,749 913
1979 19.9 ' 61,7 1,936.1 627.28
Pasir Sereh Cisata 1975 7.07 152 4 792 222.89
1976 3.87 1 81.2 2 570 120
Pasir Gadung Cimoyan 1974 5.52 77.3 2 419 174
1978 4.40 61.3 1 933 139
Cibogo Cikadeuen 1974 3.66 98.1 3,84 160
Kranggflan Ciujung 1974 149 80.3 2 632 4 704
1975 13 61.1 1 917 3 563
1976 79.4 42.6 1 352 2 512
Rangkas Bitung Ciujung 1974 116 84.5 2 670 3 644
1975 99.8 73.5 2 308.5 3147
1976 77.4 58.2 1 794 2 450
1979 81.8 60.4 1 890 2579
Parigi Cidurian 1974 38.2 59.2 1 859 1 206
Cipetir Cidurfan 1976 131 32.4 1 022 4 151
1974 203 100 1 576 6 401
Daun Kaum Cilutung 1974 30 47.8 1 497.0 946
Kopomaja Cidurian 1974 28.0 92.4 2 910 884
1975 24.4 80.7 2 532 770.8
1976 22.5 74.0 2 338 710
Kracak Cianten I 1978 9.99 102 3215 315
Batu Beulah Cisadane 1974 84.3 100 3 162 2 656
1975 69.8 83.3 2 580 2 203
1976 58.1 69.1 2 186.3 1 838.3
1977 76.4 91.2 2 867 2 an
1978 76.9 91.2 2 883 2 782
1979 74.2 88.8 2 782 2 342
Cikarang Cikarang 1977 14.7 279 8 731 463.13
Nanjung Citarum 1974 80.6 53.1 1 479.1 2 523.8
1975 100 58.6 1 870.4 3 159.3
1976 51.7 30.1 951 1 633.5
Maribaya Cikapundung 1974 3.30 43.4 13N 104
1978 3.61 47.2 496.7 113,65
1979 4.12 54.3 1 708 130
Maribaya Cigulung 1976 1.74 403 1272 55.1
Galok/Gandok Cikapundung 1974 2.86 28.3 892 90.0
1975 4,74 47.0 1 479 149
Palumbon titarum 1977 193 47.3 1 500 6 092
Sumur Barang Cipunegara 1974 28.6 41.6 1 3.4 901.%
1975 33.1 48.0 1 512 1 039.9
1976 23.9 35.0 1100 2 757.38

-_— = eew e - —




Lanjutan/Continued Tabel/Table . 1.4,

RATA-RATA/AVERAGE

PROPINSI/TEMPAT NAMA SUNGAI | TH | BESARNYA | ALIRAN KM2| TINggI [ VOLUME AIR
IRAN/FLOW | 59 KM FLOW ALIRAN, | VOLUME OF
PROVINCE RFVER NAME | YERAR Lun(M3/0T| (LITER/OT-| prom pEprs VATER
Cu.M/Sec) |LITRES/SEC) (MM) ( x 105M3)
(1) (2) (3) (4) {s) (6) (7)
|
Salam Darma f Cipunegara 1975 | 73.8 81.1 2 550.6 2 527.1
Warung Petf Cipeles 1976 14,7 33.6 1 060 463
Sewoharjo K. Sewo 1974 4.23 90.8 2 871 133.19
1975 3.63 78.6 2 459.7 114.42
1977 3.81 82.6 2 584 120
1978 3.86 95.6 3 010 140
1979 4,08 87.3 2 7499 128
Cibereng Cipanas 1975 12.5 41,2 1 299 386
1976 14 47 1 615 442
Bojongloa Cimanuk 1976 8.8 A 982 281
1978 16.5 57.3 1 812 519
Leuwi Daun Cimanuk 1974 23.9 52.6 1714 753
1975 23.6 53.8 1 697 744
1978 20.5 46.6 1 472 646
Leuwi Goong Cimanuk 1974 34.6 45.6 1 438 1 Q92
1975 36.8 48.6 1 527 1160
Jati Barang Cimanuk 1975 125 136 1 633.51 5 708.3
Wado Cimanuk 1974 56.7 44.9 1 413 1 785.4
1975 65.5 441 1 358 1 749
1976 39.4 Nn.2 987 1 246
1978 495 76.8 2 425 1 563
C1lengkrang Cisanggarung 1974 16.5 25.9 806 520
1977 17.1 26.7 834 538
1978 18.8 29.4 900 593
Pasuruan Cisanggarung 1976 18.33 22,2 697 54 579.0
1977 23.7 28.8 896 746
1978 25.8 31.0 975 812
Leuwi Tonjong Citanduy 1974 25.9 60.7 1 908 816
1975 27.5 64.4 2 026 866
1976 19.3 51.1 1 426 14 609.71
1977 16.8 39.7 1 238.7 528.34
1978 25.8 60.6 1 910 815
1979 19.7 46.1 1 451 620
Pataruman Citanduy 1974 101 87 27341 4674
1975 120 103 3 264 3 800
1976 91.3 79.5 2 477 2 878
1977 91.8 80.2 2 490 2 896
1978 155 134 4184 4 867
1979 155 134 4 193 4 163
Cikawung Citanduy 1974 188 75.6 2 362.3 5 940.1
1975 208 82.5 2 604.6 6 548.2
Cilisung Ciseel 1974 11.9 63.7 1979 376
1975 10.2 54.1 17035 323.52
1976 4.46 237 61.8 141
1978 11.8 62.2 1 964 373

13



Lanjutan/Continued Tabel/Table 1.4
RATA-RATA/AVERAGE
PROPINSI/TEMPAT NAMA SUNGAIL ™ BESARNYA | ALIRAN KMZ| TINGGI | VOLUME AIR
PROVINCE RIVER NAME YEAR | ALIRAN/FLOW S@ XM FLOW ALIRAN VOLUME OF
vorumg(M3/0T| (LITER/DT-| proy pEPTH| WATER
Cu.M/Sec) |PITRES/SEC |~ (MM) [ (x 106M3)
(1) {2) (3) (4) (5) (6) (7)
Binangun Ciseel 1975 18.5 57.9 1 818 584
1977 11.8 37.2 1 161 373
Cikadu Cijolang 1977 20,2 53.3 139 637
Karangsari Citanduy 1974 191 74.0 2 37 6 01
1975 193 74.5 2 346.3 6 090.2
1977 | 127 46,7 . 128 3 989
Leuwineukteuk Cilangla 1976 9.57 ' 51.4 1 625 302.6
Cipiring Ciletuk 1978 8.50 97.3 3 088 268
Tegal Datar Cimandiri 1975 33.2 | 61.5 1 940.1 1 046.6
Batu Nunggal Cimuntir 1974 80.5 191 5 980 2 523
Cikadua S Jolang 1974 30.9 81.1 2 541 974
Cipandang Cilemer 1975 14.3 85.8 2 700 453
1
JAWA TENGAH
cepit K Comal 1976 1565 190 5 965 487.3
1976 1,5 1] 4 444 363.1
Juwero K Bodri 1974 41.2 74.6 2 355 1 304
1975 46.0 83.2 2 621 1 455
1976 30.0 54.1 1 N2 947
1977 N4 55.4 1785 989
Muncar K. Serang 1976 3.52 35.3 111.46 111.16
Tongpait K Lusi 1978 107 34.7 1 092 3 366
Menduran K Progo 1976 31.8 15.8 503 1 005
Kranggan I K. Progo 1976 11.8 30.8 974.9 413.5
1977 11.6 27.5 861.2 364.3
Kranggan II K Progo 1977 15.7 37 2 1 165 494
Susukan K. Tangsi 1974 6.99 59.7 1 852 220
1975 8.52 7.5 2 258 269
1976 4,83 40.8 1 284.9 153
1978 7.17 60.3 1 747 227
1979 6.31 53.3 8 069 199
Mendut K. Elo 1974 29.5 61.1 2 109 931
1978 20.2 45,7 1 442 637
Borobudur K Progo 1979 43.4 42.8 1 344.4 1 336
Kali Gending K Lukulo 1974 23.7 88.1 2 766 746
1976 15 4 56.9 1793 484
Sempor K Jatinegara | 1974 4.69 13 5 358 148
Anggapaten K Kodil 1974 16.8 90,7 28325 529.73
1975 17.3 92.7 2 924.6 547.02
1978 14.8 78.5 2 489.9 466.1
Rejosari K Serayu 1974 2.59 7.26 2 283 81.73
1975 3.59 100 3 164 13
1976 3.10 147 2 733.1 87.87
1978 22 63 7 2 000 n.6
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Lanjutan/Continued Tabel/Table

14,

RATA-RATA/
PROPINSI/TEMPAT NAMA SUNGAT | TH | BESARNYA | ALIRAN K2 VOLUME AIR
m ALIRAN/FLOW |54 KM FLOW }{';‘;ﬁ,ﬂ VOLUME OF
PROVINCE RIVER NAME YEAR |yorume (M3/0T (LITER/DT- FLow DEprH| WATER
! Cu.M/Sec) | LITRES/SEC | “™“any™ "I x 105M3)
(1) {2) (3) |+ (&) (5) (6) (7
!
Garung K Serayu 1974 3 82 66.0 2 078 121
1975 4,70 81 0 2 555 148
Banyumas K. Serayu 1977 172 65.7 2 057 5 413 7
Rawalo K. Serayu 1974 299 97 1 3 051.2 9 441
Cimei K. Cikawung 1975 46.4 88.2 2 781 1 462
1978 38.7 73 7 2 32 1 220
D.1. YOGYAKARTA
Duwet K. Progo 1974 835 47 7 124 320
1975 119 67 6 2134 3 763
Bantar K. Progo 1975 131 65 4 2 054.8 4 127.9
1976 78.3 39 2 12318 2473 9
Durungan K.Serang 1974 7.59 71 9 2 247.5 239.3
1975 10 9 103 3241 3 345 5
1976 4.1 38,5 1 221 130
Dogongan K. Oyo 1974 27.7 27 2 851 47 865.03
1975 42.7 42 8 131818 1343 25
JAWA TIMUR
NapeT B Solo 1974 415 43 1 1 349 13 080
1975 575 59.6 1 870 18 122
1976 240 24 7 781 6 7 561
1977 4.6 22 43 15 8 231.6
1978 354 36.7 1 836 10 051
Kauman B. Selo 1974 245 45 9 1 436 7 733
Nambangan K. Madiun 1976 39.8 17 4 $49 04 1 255.92
1977 3.2 138 410 986
1978 |5 292 23 726 % 1 669.0
Babat B. Solo 1974 444 N0 973 14 144
1975 654 46 0 1 440 43 20 616
Pundensari K. Brantas 1974 144 44,0 1 386.4 4 542
1975 194 59 2 1 861 6 101
1976 105 32.2 86.1 282.1
Kalitur{ K. Ngrowo 1974 6.99 6 95 217.69 220.69
Kertosono K. Brantas 1974 197 230 722 6 219
1975 280 326 1024 9 8 832
1976 151 17.8 554 5 4 768.6
Temon K. Bagong 1976 1.92 28.0 880.3 60.5
Kaulan K. Brantas 1974 107 411 1297 9 3 381.8
1975 149 875 1 805 5 4 701
Ciringan Catur 1974 33 6 45 202 104
Kedi K. Brantas 1974 178.6 23 2 730 5 620
1975 266 346 1089 4 8 383
Kedung Rejo K. Konto 1974 6.19 56 2 1 774.5 195
1975 7.41 67 4 2 126 233.9
1978 4,35 396 1 247 1 372

15



Lanjutan/continued . Tabel/Table * 1 4

RATA-RATA/AVERAGE
PROPINSI/TEMPAT NAMA SUNGAI TH BESARNYA | ALIRAN KM2 TINGGI VOLUME AIR
PROYVINCE RIVER NAME YEAR |ALIRAN/FLOW | SQ KM FLOW| ALIRAN VOLUME OF
vorume(M3/0T| (LITER/DT-| FLOW DEPTR WATER
Cu.M/Sec) |LITRES/SEC)|  (MM) ( x 106M3)
) (2) (3) (4) (5) (6) (1)
Karang Doro K Baru 1974 17 3 383 1198 6 543,79
Sentul K Asem 1979 8 84 118 379 2 788
Wonorejo K Bondojudo | 1975 21.3 178,99 5633 670.4
Sb Wangi K. Sb Bebek 1978 1.57 184 5 813 494
Papringan K Brantas 1974 107 38.9 1 226 3 386
1975 165 59.9 1 887 5§ 210
Ploso K Brantas 1974 239 21.7 868 7 550
BALI I ,
Sorga T Genggem 1974 13 8 80 273.1 40,95
1976 0.74 ., 65.00 ' 156.9 23,05
1977 0.70 t 4,68 146 21.9
1978 0 96 6 41 201 30.2
1979 078 5.21 164 24,69
Lebak Semewa T Sabah 1974 6 09 26.4 832 192
: 1975 § 03 26 0 820 189
1976 4 05 176 765 128
1977 370 16.0 505 117
1978 6 02 27 3 862.7 199.3
Titab T. Sabah 1978 4.10 8 N 256 129
1979 2.84 5 61 177 89.6
Sawan Tk. Daya 1977 2.05 2.70 84.8 64,7
1978 3.18 4,18 131.2 100.2
1979 2.72 3.58 112.5 85.8
Sidan Tk. Ayung 1974 3.70 65.8 2 0N 116.51
1975 304 53.9 1 098 95.63
1976 343 60.9 1 924 108231
Buangga Tk Ayung 1974 11.2 62.6 1973 352.9
1975 12.1 67.8 2132 381
1976 100 56.0 1 769 316.4
Denpasar Tk. Badung 1977 1.43 5 44 170 45,0
NUSA TENGGARA
$20 N Oesaoc 1974 2 62 235 62.0 6.88
1975 0.69 6.18 194.9 21.6
1976 2.67 25 7 868.12 84,49
1978 1.26 117 35.9 39.8
Temep S.Benain 1974 6.85 14.0 443 216
1975 10 9 22.5 705.59 344,20
1976 7.1 14.5 459 6 224,35
Motaboik M. Beko 1974 2 8 15.0 477 90
1975 240 13.1 401 18 75.82
SULAWEST SELATAN
Sempa Jeruk S Walanae 1978 82.8 28.4 898 2 605
Siku Pande Jeneklara 1978 29.5 12270 1613 915
1979 24.4 39.6 1 252 355

16



Lanjutan/Continued : Tabel/Table 1.4. !
RATA-RATA/AVERAGE o
PROPINSI/TEMPAT NAMA SUNGAT | TH [ gesanva | ALIRAN KMZ| TINGGI | VOLUME AIR
PROVINCE | RIVER NAME | YEAR |ALIRAN/FLOW |sQ kM FLoWw | ALIRAN |VOLUME OF
| VOLUME(M3/DT] (LITER/DT- |FLOW DEPTR { WATER
| Cu.M/Sec) |LITRES/SEC)| (MM)  |(x10%M3)
M (2 (3) (4) (5) (6) (7)
Komare S. Panukulu 1979 19.7 512 2 428 1 558
Tompo Bulu S. Maros 1979 18.3 55.9 1758 578
Talang2 S. Maros 1974 34.8 23 7 234 1 098
SULAWESI TENGAH
Patild Gumbasa 1974 19 4 66.1 2 084 613
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TABEL SUHU UDARA MAKSIMUM RATA-RATA DALAM °C

TABLE 'l MEAN MAXIMUM TEMPERATURE IN °C
1978 - 1980
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TABEL

SUHU UDARA MAKSIMUM

TABLE 1 MEAN MAXIMUM TEMPE
1978 -
>
A
BULAN/
STASIUN TAHUN TINGGI
STATION YEAR BEIGHT Januari Pebruary Maret
(METER) Jonury February March
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1 Banda Aceh/Blang Bintang 1980 20 - - -
1979 21 3Na 323 331
1978 30 315 N7 324
2. Medan/Polonia 1980 27 310 316 322
1979 27 31.0 320 328
1978 c 3 - - -
3 Padang/Tabing 1980 03 31.0 311 30.5
1979 02 31 38 31
1978 03 304 309 309
] -
4. Pakanbaru/Simpang Tiga 1980 P 3 31 9 321 335
1979 3 32.0 33 2 3.0 4
1978 31 22 326 334
5. Jambi/Pal Merah 1980 'lq 311 309 319
1 1979 26 0.7 312 319
1978 10 31.0 311 322
6 Palembang/Talang Betutu 1980 12 31.0 306 318
1979 n 30.5 311 37
1978 12 30.1 308 316
7 Bengkulu/Padang Kemiling 1980 15 31.5 32.0 31.3
1979 15 31.7 313 31.6
1978 15 3.8 33.0 328
8. Jakarta/O0BS 1980 07 v 302 308 24
1979 07 304 313 320
1978 07 309 31.5 32.0t
9 Bandung/H Sastranegara 1980 743 27.3 - 29 5
1979 743 277 28 1 281
1978 743 2758 28 4 282




RATA~RATA DALAM °C

RATURE °C
1980
TM ONTH
v April Mei Junm Juli Agustus | September | Oktober Nopember Desember
Apml May Jine July August | September | October | November December
(7) (8) _(9) Q10) (am (12) (13) (14) (15)
. - - - - - - - - 30.2
33.0 332 328 - - - - - -
32.9 28 33.1 31.6 26 31.8 311 N7 306
32.6 325 32.3 32.3 31.7 314 N1 5 30.4
323 329 32.5 323 326 317 315 3% 2 3.2
- 326 39 311 38 310 307 308 30 4
306 31.2 32 30 7 301 305 303 30 2 305
309 31.0 304 30.1 30.3 301 303 30.0 3.1
309 32 N7 30.3 30.1 301 30.3 29.9 30.3
333 334 33.4 . 20 29 230 25 31.9
337 31 323 1.7 33.0 33.0 335 2.1 317
33.4 © 33.6 33.0 2.4 328 28 328 320 -
32.1 327 32.5 32.3 A5 21 31.6 N5 30.4
31.5 328 315 3.0 31.8 318 318 313 307
325 324 32.1 320 3217 32.2 23 310 301
31.3 32.1 31.9 3.9 31.2 32.0 319 N2 30.2
N9 32.5 3.7 n.a 3.9 3.8 20 3.6 30.4
320 318 31.9 30.6 3.8 k) B Nz 311 301
31.5 Ns - - 31.0 31.3 309 306 309
31.0 31.1 31.5 30.5 30.6 38 308 30.6 N7
N4 Nz 30.6 30.4 30.9 30.2 30 4 30.6 06
32.8 331 331 k73 21 329 329 326 312
27 330 322 32.2 32.4 33.1 33.2 328 309
330 330 s 2.1 25 213 324 327 307
29 1 29.7 29.1 29 0 - 29 2 29 1 29 2 28 5
28.9 28.9 285 28.8 28.6 29 3 29 8 28 9 2.8
28.8 288 27 6 21.7 28.4 28 0 28 7 28.7 28 0




Lanjutan/Continuad

BULAN /
STASIUN TAHUN TINGGI

STATION TEAR (%IEG%' Januari Pebruari Maret
Janay February March

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

10. Semarang/A. Yani 1980 03 30.3 30.6 31.5
1979 03 30.5 38 313

1978 03 01 30.3 3.4

11. Surabaya/Perak I 1980 07 30.8 30.9 311
1979 07 31.3 314 31.0

1978 07 30.7 30.7 30.7

12 Denpasar 1980 01 309 0.7 34
1979 03 309 3.2 31.0

1978 01 30 9 309 31.0

13 Balikpapan 1980 03 - - -
1979 03 - - -

1978 - - - -
14, Pontianak/Supadio 1980 03 31.4 31.9 2.7
1979 03 31.6 31.9 32.4

1978 03 3 32.3 32.2

15. Ujung Pandang/Hasanudin 1980 ', 24 29.9 29.8 30.3
1979 24 29.1 29.7 30.4

1978 14 30.0 29.5 30.6

16 Manado/Samratulangi 1980 81 29.2 29.2 29.8
’ 1979 81 - 3’0'0 30.1

1978 80 29.4 29.7 29.4

i

17. Ternate 1980 33 32.0 32.0 310
1979 33 30.6 - 30.9

1978 33 30.2 31.0 30.7

18. Timor Timur 1980 30.6 30.8 30.9

Sumber/Source Badan Meteorologi dan Geofisika/Meteorologioal and Geophysical Centre



HNONTH

Aprdl Med Juni Jult || Agustus |September | Oktober | Nopember | Desember
Apml My June July August | September | October | November | December
(7) (8) (9) (10) 1 (M) (12) (13) (14) (15)
2.2 33.6 33.1 32.4 32.4 4.3 3.2 33.0 30.8
32.4 32.3 33.3 32.8 33.4 33.4 33.7 33.3 R
32.0 327 31.9 32.2 33.3 32.6 33.3 N7 30.9
3.5 32.1 31.5 31.5 31.8 33.0 34.0 34.4 32.0

- 31.5 31.1 31.0 31.6 33,0 34.4 3.2 32.4

- - - - 31.6 32.3 33.4 33.0 31.1
31.2 30.4 29.6 - 29.1 29.8 0.9 317 31.0
31.3 30.8 29.2 28.4 28.4 29.6 30.6 35 31.6
30.9 316 29.3 29.1 29.3 29.0 30 1 30.7 07
2.5 32.9 22.3 32.7 32.0 32.8 32.1 319 3.8
32.2 32.9 39 32.4 32.4 31.4 32.6 34 31.1
32.1 32.3 32.0 N6 32.3 31.6 .7 31.0 31.0
31.2 31.7 32.5 33.1 33.5 34.0 333 32.9 29.6
31.6 32.0 31.4 32.2 33.3 335 33.3 28 29.9
32 3 2 31.2 30.5 38 317 32.3 3.4 29.6
30.8 31.6 30.9 31.8 3.5 32.9 31.8 3 29.8
2.5 31.3 30.9 31.4 32.3 31.3 31.0 30 6 20.8
30.4 31.2 30.8 30.6 3.4 30.8 3.2 30.2 29 3
N1 31.4 30.8 3.3 30.3 - 31.3 3.2 30.2
3.2 31.4 30.9 31.0 31.5 30.5 31.5 3.3 30.2
311 N7 31.2 305 30.3 30.4 31.1 30.6 0 6
07 31 30.5 29.3 29.7 324 3.1 21 3.4




L 11.2.

SUHU UDARA MINIMUM
MEAN MINIMUM TE

1978 §
BULAN / |
STASIUN TAHUN - TINGGI

STATION TEAR %) Januari Pebruari Maret
January February March

() (2) (3) (4) (5) (6)

1. Banda Aceh/Blang Bintang 1980 20 - - -
1979 21 - - -

' 1978 20 - - -

2 Medan/Polonia 1980 27 21 6 21.8 220
1979 27 21.5 213 215

1978 27 21.5 221 22.5

3. Padang/Tabing 1980 03 22.3 2.1 22.5
1979 02 227 22.0 22.4

1978 03 22 4 22.7 22.9

4 Pakanbaru/Simpang Tiga 1980 n 21.4 22.0 21,9
1979 31 22.1 22.3 22.1
1978 31 216 21.9 22.21

5. Jamb1/Pal Merah 1980 10 22.7 22 6 22.2
1979 26 231 22.8 23.1

1978 10 23.1 23.0 23 2

6. Palembang/Talang Betutu 1980 12 230 22.9 22.7
1979 1 22.9 23.0 23,0

1978 12 22.8 23.0 23.3

7. Bengkulu/Padang Kemiling 1980 15 22 3 22.1 22.0
1979 15 227 22,2 22.6

1978 15 21.9 22 4 22.7

8. Jakarta/0BS 1980 07 23.9 23.8 238
1979 07 23.7 241 24.5

1978 07 239 24,2 24.0

9. Bandung/H. Sastranegara 1980 743 18.0 - 16.7¢
1979 743 18.9 18.9 18.5

1978 743 18 7 18.6 18.6




A-RATA DALAM °C

URE IN °C
80
YONTH
April Mei Juni Juli Agustus September | Oktober Nopember | Desember
“Aprml May June July August September | October November | December
(7) (8) (9) (10) (1) (12) (13) (14) (15)
- - - - - - - - 22.9
22,6 - - - - - - - -
22,4 22 2 22.3 22.3 22.1 22 4 22.4 22.8 22.0
22.4 23.0 22 4 218 22.1 22.0 21.9 22 0 21.9
23.0 23.2 225 22.2 22,0 22.6 225 22.8 22.3
228 22.4 22.7 21.8 221 22.6 22.7 22,7 22,7
23.1 23.3 220 22.0 225 21.9 22,2 22 2 223
1227 22.5 21.9 - 21.3 20.9 20 8 20.9 20.7
22.9 22.1 22,2 21.8 219 22.1 22.5 22.5 21.9
> 223 22 6 219 216 21.9 215§ 215 22 3 -
23.0 23.4 23.3 22.7 221 22.3 22 6 22 6 22.8
232 231 23.1 22.6 22.4 22 4 22 6 22 8 22 4
730 23.3 229 22.5 22.7 22.2 22.7 228 23.1
23 6 23.8 23.4 22.6 22.6 229 - 230 22.8
23 4 22.2 23.2 22.6 22 2 22.5 22 9 231 22.7
235 23.9 23.0 22.5 22.8 22.5 23.0 230 230
22,9 22.8 - - 21.4 221 221 221 22.3
22,9 22.5 22 2 21.7 22.0 22.1 22.1 22,2 22.1
22,5 23.1 22.1 22 0 22 2 21.9 22.2 22.3 22,2
24.6 24.8 24,3 23.9 23 4 24.5 24.2 24.4 239
24.6 24,5 237 23.2 23.5 24 2 241 24 3 23.9
24,2 24.5 23.9 23.5 23.6 23.5 236 236 24,0
17,2 16.5 15.8 15.6 - 15.8 16.0 16.8 16.5
18 8 18.3 16.6 15.2 16.0 17.1 16.5 17.8 -
17.5 18.9 18.5 i7 4 17.4 17 3 17 8 17.6 18 6

h&




!

Langutan/Continued

BULAN / §
STASIUN TAHUN TINGEI
STATION YEAR HEIGHT Januari Pebruari Mare
(METER) | Jamuary February Maroh¥y
(1) (2) (3) (4) (5) (6) I
10 Semarang/A. Yan1i 1980 03 23.6 23.5 23.2
1979 03 23.9 24.0 24 3
1978 03 23.7 239 24.2
11 Surabaya/Perak 1980 07 24.4 24,2 24 2
1979 07 24.4 24.4 245
1978 07 24.0 24.3 247
12 Denpasar 1980 01 24.9 25.0 24 6
1979 03 250 24.5 24 2
1978 0l 25.2 24.3 246
13 Balikpapan 1980 03 - - -
1979 03 - - -
1978 03 216 22.1 223
14 Ujung Pandang/Hasanuddin 1980 24 23.9 23.4 23.0
1979 24 23.3 231 23,27
1978 14 236 23.5 233
15 Manado/Samratulangi 1980 81 21.6 21.6 21.2
1979 81 - 21.6 21.7
1978 80 217 21.8 21.9
16 Ternate 1980 33 23.3 23.4 23.0
1979 33 23.2 - 23.2
1978 33 22.8 23.2 227
17 Timor Timur 1980 . 24.6 24.3 23.7

S

Sumber/Souroe Badan Meteorologi dan Geofisika/Metsorologieal and Geophysireal Centre.




§f5'w T H

| Jun{ Juli Agustus September { Oktober Nopember | Desember
2;::1} ::y June July August September | October | November | December
(7 (8) (9) (10) () (12) (13) (14) (15)
1 23.6 24 0 23.1 23.8 23.3 22 3 23 4 23 6 23 6
24.5 24.1 22 2 21.6 22.0 23.1 230 24 0 236
245 24.6 23.5 22 6 229 230 236 23 6 -
24.9 24.6 24,3 239 23.4 23.4 24.5 250 24 6
24 8 24.8 23.1 22.3 230 24,2 24.5 255 24.3
24.7 24.8 24,2 23.2 23.3 235§ 24 4 24 7 24 3
24,8 24,2 22.9 - 23.9 24,2 24 0 25 2 24,2
24.4 24,2 24 2 28 8 231 23 8 23 5 251 25 0
24 4 24 7 24 0 237 23 6 23 6 23 8 24 2 24 3
- - - - - - - - -
22,2 22.3 220 21 9 218 218 217 221 222
2.5 22,9 226 215 21 4 210 229 232 23 4
1 23.0 23.3 227 211 ! 20 3 22.5 22 3 231 23.3
} 23.0 23.4 22 9 22 3 22,0 32 2 22 0 22 6 23 3
21.8 21.2 21 6 20.1 20 4 19.3 208 20 8 222
l 213 21.8 21.8 210 20.9 21.4 205 21.4 21.9
P217 22.4 21.6 21 4 219 215 21,2 218 220
|
| 23.4 231 229 22 2 22.2 - 22 7 22 9 237
i 23.0 230 232 22,7 22 3 225 22 8 23 0 23.3
| 227 23.2 227 22 3 22.6 22 3 22 6 22 7 231
| 240 230 212 205 205 20.1 223 24.1 24,5
i
1
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JABEL 1y 3 SINAR MATAHARI

TABIE 9 SWNSHINE IN PER
1978 -
BULAN »
STASIUN TAHUN TINGGI
STATIO PR YEAR HEEIGHT
(METER) JANUARI | PEBRUARI MARET
JANUARY FEBRUARY MARCH
(1) (2) (3) {4 (5) (6) |
1 Medan/Polonia 1980 27 4 43 50
1979 27 53 57 -
1978 3 52 61 43
2, Padang/Tabing 1980 03 62 66 58
1979 02 66 51 59
1978 03 40 58 53
3. Pakanbaru/Simpang Tiga 1980 3 44 45 49
1979 k]| 35 46 42
1978 3 47 45 48
4, Jambi/Pal Merah 1980 10 61 51 %3
1979 26 53 51 48. A
1978 10 - 59 48 9
5. Palembang/Talang Betutu 1980 12 .56 45
1979 N 48 52 51
1978 12 45 50 54
6 Bengkulu/Padang Kemiling 1980 15 50 64 -
1979 15 67 - 62
1978 15 58 67 61
7. Jakarta/0BS 1980 07 31 43 68
1979 07 36 45 43
1978 07 4 47 40
8 Bandung/H.Sastranegara 1980 743 54 - -
1979 743 49 - -
1978 743 45 65 L 1)
9 Semarang/A Yani 1980 03 48 60 77
1979 03 65 60 58 X
1978 03 - - B




PERSENTASE

'AGE
ONTH
] APRIL MED JUNT JuLt AGUSTUS |SEPTEMBER | OKTOBER | NOPEMBER | DESEMBER
APRIL MAY JUNE JULY AUGUST SEPTEMBER OCTOBER NOVEMBER ; DECEMBER
(7) (8) (9) (10) (1) (12) (13) (14) (15)
40 a2 39 46 43 30 20 23 32
46 55 47 44 53 48 36 25 45
49 50 48 42 45 38 39 45 45
44 72 59 57 32 53 57 35 -
45 61 56 53 56 52 43 37 68
57 49 51 56 54 42 52 45 42
43 61 53 - 51 56 58 46 ‘48
52 58 54 55 48 61 45 3 31
58 55 56 60 48 51 4 57 -
56 69 77 70 - ! - - - 39
39 69 61 65 73 . 56 56 55 55
56 49 53 48 60 4 52 a4 38
52 70 67 69 70 74 73 64 3%
58 70 64 56 74 61 62 54 50
66 52 68 50 64 50 56 50 48
53 75 - - 56 47 40 31 47
56 60 60 55 59 49 4 - 67
62 69 66 62 61 64 56 60 51
57 75 n 76 n 73 60 a6 29
64 61 62 80 74 74 73 52 42
70 66 40 59 68 58 60 59 27
- - - - 70 60 69 50 -
63 61 49 55 70 52 59 51 42
73 88 87 92 90 9% 85 74 45
75 77 81 96 90 86 83 67 53
- - - - - - - - 55

31
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Lanjutan/Continued Tabel/Table : 11.3/1

BULAN /‘—1

STASIUN TAHUN TINGGI
1 STATION YEAR HEIGHT JANUARIT PEBRUARI MARET.
(METER) | yayuary | FEBRUART

(1) (2) (3) (4) (5) (6)
10. Surabaya/Perak 1980 07 59 62 63 |
1979 07 n 63 58 |
‘ 1978 07 49 65 4

11, Denpasar 1980 01 57 70 85
1979 03 78 76 B

1978 0 61 66 73

12 Balikpapan 1980 03 44 - -

1979 03 - - .

1978 03 - - -

13. Pontianak/Supadio 1980 03 58 61 n
1979 03 70 68 67 .
1978 n 64 74 (1] |

14 Ujung Pandang/Hasanudin 1980 24 a1 a1 "63-

1979 24 45 a6 53

1978 14 48 59 42
15. Manado/Samratulangi 1980 81 43 49 58
1979 81 - 62 4 |

1978 80 48 59 42

16. Ternate 1980 33 60 67 72

1979 33 85 - 54

1978 33 61 74 62

17. Timor Timur/Dil{i 1980 47 63 67

Sumber/Source Badan Meteorologi dan Geofisika/Meteoroloqical and Geophyeical



{ONTH

APRIL MET JUNT JULL AGUSTUS | SEPTEMBER| OKTOBER | NOPEMBER | DESEMBER
APRIL MY JUNE JULY AUGUST | SEPTEMBER| OCTOBER | NOVEMBER | DECEMBER
(7) (8) (9) (10) (1) (12) {13) (14) (15)
62 85 84 90 98 97 92. 81 42
81 n 86 98 99 89 89 76 65
79 63 57 75 84 80 75 68 49
74 93 94 - 94 95 89 8 57
97 74 n 88 84 89 88 89 80
86 74 67 73 86 70 84 74 61
- - - 67 , 50 62 53 55 44
61 73 67 67 64 57 48 56 53
61 74 65 77 75 150 66 51 61
70 64 73 66 73 64 58 54 53
64 81 86 89 87 99 83 78 37
79 76 68 88 99 87 89 69 47
81 70 75 70 85 79 88 n 46
61 va - 74 67 88 60 79 62
54 61 47 69 82 57 64 54 , 50
62 69 60 53 62 56 63 54 45
65 76 58 81 59 - 69 - -
67 64 55 n 8 58 82 62 61
69 75 70 58 50 54 62 57 64
81 85 92 92 9 99 93 90 60
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TABEL

11 4. KELEMBABAN UDARA RATA-RATA

1

TABLE MEAN RELATIVE HUMMIDITY IN
' 1978 -
' BULAN /
" STASIUN TAHWN TINGGI
STATION YEAR I(E'ﬁﬁ'liﬂ’ JANUARI PEBRUARI MARET
JANUARY FEBRUARY MARCH
T (1) (2) (3) (4) (5) (6)
1. Banda Aceh/Blang Bintang « 1980 20 77 77 81
1979 21 81 82 80 !
1978 20 8t 81 82 |
2 Medan/Polonia 1980 27 79 78 78
1979 27 82 79 78
1978 31 81 77 79
3 Padang/Tabing 1980 03 82 82 83
1979 02 82 83 81
1978 03 82 82 84
4, Pakanbaru/Simpang Tiga 1980 K} 82 83 84
1979 3 84 82 81!
1978 31 85 84 85
5 Jambi/Pal Merah 1980 10 81 84 85
1979 26 82 85 83
1978 10 84 85 84
6 Palembang/Talang Betutu 1980 12 82 87 8 ‘
1979 n 86 86 8
1978 12 87 87 86 1
|
7. Bengkulu/Padang Kemiling 1980 15 83 83 84 |
1979 15 85 86 84
1978 46 87 84 86
8. Jakarta/0BS 1980 07 84 83 78
1979 07 81 78 76¢-
1978 07 79 79 78
9. Bandung/H. Sastranegara 1980 743 83 - 81
1979 743 82 85 83
1978 743 83 82 86




DALAM PERSENTASE.

PERCENTAGE.

1980

‘''MOWNTH
APRIL MEI ~JWNI JULI AGUSTUS | SEPTEMBER| OKTOBER | NOPEMBER | DESEMBER
APRIL MAY JURE JULY AUGUST :EPI'EMBER OCTOBER NOVEMBER DECEMBER
(7) (8) (9) (10) () (12) (13) (14) (15)
- - 76 73 - 74 88 84 86
83 80 76 76 68 79 78 86 80
82 78 72 75 69 76 83 82 84
20 80 79 79 80 82 83 84 84
82 79 81 81 79 81 81 86 78
79 81 80 82! 80 '8 84 83 83

t !

87 83 81 82 ' 83 83 84 85 82
& 81 83 84 83 84 84 85 81
82 82 80 81 81 81 83 84 84
85 - 82 81 85 82 84 86 85

o 80 85 85 80 82 83 87 85
84 84 80 83 81 82 81 85 -
86 84 82 81 83 & 83 86 86
86 81 81 83 80 83 85 85 83
84 84 82 84 81 83 82 84 85
86 84 84 81 82 82 83 85 86
85 83 84 84 81 83 81 85 86
85 86 82 85 83 85 83 8 87
87 85 - - 84 86 87 89 85
86 86 86 86 87 88 86 89 84
86 85 85 85 84 86 86 85 84
78 77 73 75 75 73 75 77 81

oo 75 74 74 74 73 74 77 81
74 76 77 74 72 73 75 73 80
84 79 77 76 - 75 79 84 84

v 87 84 76 7 73 78 72 82 £
81 83 83 80 76 78 79 79 85




Lanjutan/Continued

- ‘ BULAN / |
STASIUN / TAHUN TINGSI i
STATION , YEAR JGHT JANUAR! PEBRUARI MARET »
M) JANUARY | FEBRUARY |  MARCH
I
. (1) (2) (3) (4) (5) (6) |
10. Semarang/A. Yani 1980 03 84 83 79
1979 03 82 82 80
1978 03 83 83 81
11. Surabaya/Perak 1 1980 07 81 81 80
1979 07 80 81 81
1978 07 84 82 83
12. Denpasar 1980 01 77 74 13
1979 0 75 74 -
1978 01 75 75 n
13. Balikpapan 1980 03 85 82 83
1979 03 83 84 83
1978 03 83 84 82
14. Ujung Pandang/Hasanudin 1980 24 86 88 85 !
1979 24 87 86 84
1978 14 85 85 84
15 Manado/Samratulangi 1980 81 88 87 85
1979 81 - 84 84
1978 80 86 86 88
16. Ternate 1980 33 87 83
1979 33 82 - 83
1978 33 85 82 86
17. Timor Timur 1980 . 78 75 76
¥

Sumber/Source

Badan Meteorologi dan Geofisika/Meteorological and Geophyeical centre



MONTH

APRIL |  MEI JUNT JULI | AGUSTUS | SEPTEMBER | OKTOBER | NOPEMBER | DESEMBER
APRIL MAY JUNE JULY AUGUST SEPTEMBER | OCTOBER | NOVEMBER { DECEMBER
(n (8) (9) (10) (1) (12) (13) (1) s) -
80 7 n 7 68 67 70 7 82
77 78 n 68 70 73 70 73 80
7 78 78 76 72 7 73 7 81
80 72 n 72 66 63 66 69 )
79 79 73 70 67 65 61 66 7
78 79 8 n, n .70 66 70 81
7 7 7 - n ‘o n n 76
72 7 75 T I 73 70 74
7 79 81 76 76 7 77 7 7
83 8 8 84 & 80 81 82 84
84 84 86 82 82 84 81 83 84

. 84 83 & 83 & 82 g 83
& 79 74 69 63 59 67 7 87
8 80 79 70 66 63 n 7 8
81 8 81 81 7 78 76 81 87
87 80 80 7 7 67 7 82 84
8 83 82 70 68 82 76 87 8
& 84 8 83 7 80 78 & 87
& 84 83 78 8 - 83 84 8
84 & 8 n 78 8 79 87 8
8 83 83 T 83 8 82 & 8
7% 7 7 79 70 65 7 72 8
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TABEL ;1 g, JUMLAH CURAH HUJAN DARI

TABLE NUMBER OF RAINFALLS 1IN
(M)
1978 -
; BULAN /D
|
STASIUN TAHWN TINGG] !
Januar{ Pebruar{ Maret
STATION
TEAR (%IEG%' January February Maroh |'
4
A (1) (2) (3) (4 (5) (6) ||
1. Banda Aceh/Blang Bintang 1980 20 44 95 128
1979 21 80 91 30
1978 20 "z s 165
2. Medan/Polonia 1980 27 61 106 1156
1979 27 116 84 27
1978 27 "7 19 106 |
3. Padang/Tabing 1980 03 276 234 363
1979 02 240 329 237
1978 03 493 T3] N2
4, Pakanbaru/Simpang Tiga 1980 3 198 284 315
1979 X)) 122 148 nz
1978 k] 195 192 374
5. Jambi/Pal Merah 1980 10 49 153 331
1979 26 210 307 148
1978 10 260 154 172 ~
6, Palembang/Talang Betutu 1980 12 63 127 382
1979 n 257 157 214
1978 12 361 228 295
7. Bengkulu/Padang Kemiling 1980 15 206 207 274
1979 15 286 583 198
1978 15 648 243 43
8. Tanjung Karang/Branti 1980 10 353 2N 157
1979 85 342 451 155
1978 10 92 248 461
9. Jakarta/08S 1980 07 526 337 137
1979 07 728 227 229
1978 07 212 262 274
10. Bandung/H. Sastranegara 1980 743 160 - 235
1979 743 187 155 190
1978 743 23 114 364
11. Semarang/A. Yani 1980 03 379 214 340
1979 03 996 104 168
1978 03 536 248 380
12. Yogyakarta/Adisucipto 1980 122 460 385 139
1979 122 260 102 247
1978 137 - - -
13: Surabaya/Perak I 1980 07 381 273 147
1979 07 360 2% amn
1978 07 719 490 138




[EMPAT TERPILIH

SELECTED PLACE
1980 [
MONTH
April Mei Juni Juld Agustus | September | Oktober Nopember | Desember
Aprm1 May June July August September | October November | December
(2) (8) (9) (10) (1) (12} (13) (14) .(15)
- - 125 ns - 130 191 274 321
207 103 51 64 122 167 52 338 105
50 162 69 190 21 l171 177 143 257
88 235 163 111 452 388 223 187 478
346 119 110 220 145 132 318 402 21
186 123 82 222 201 288 456 222 219
523 278 89 254 468 350 617 807 479
525 280 307 372 224 516 416 696 190
207 328 387 467 364 398 684 247 145
255 303 141 - 273 255 221 382 233
241 45 206 125 84 198 190 616 196
332 110 205 175 139 132 - 447 -
540 m 88 86 87 N 198 422 173
302 140 230 129 134 207 368 317 218
=256 221 98 82 79 168 272 245 285
245 140 91 156 165 223 270 439 300
279 107 127 90 109 129 249 427 438
310 223 145 204 157 146 335 280 263
306 272 - - 168 286 351 671 167
281 n 150 303 148 317 35 646 309
25Q 156 254 282 223 297 428 337 590
108 n 56 121 74 202 52 240 359
267 130 - - 62 163 95 60 258
81 134 126 153 192 108 152 107 258
88 121 09 139 50 72 139 11 307
112 137 39 78, 37 73 129 165 321
68 137 167 114 79 130 128 183 264
223 106 101 m - 143 307 363 kT3]
384 135 37 05 98 7m 223 381 -
184 255 200 100 96 165 185 299 381
157 190 17 119 19 33 84 277 k73]
275 262 55 44 75 147 79 221 119
138 232 139 76 169 218 223 358 290
239 52 07 - 105 02 85 387 -
- 43 247 67 05 01 34 36 70 413
200 22 41 85 02 00 09 25 373
287 161 10 08 - 18 30 73 273
134 109 19 25 50 a5 43 86 344
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Lanjutan/Continued Tabel/Table ° 11.5/1

BULAN /
ST IU
s 2 ; I0 ;‘, }QHA}? g}g JANUART | PEBRUARI | MARET
JANUARY | FEBRUARY MARCH ¥
(M) (2) . (3) (4) (5) (6)
14, Denpasar 1980 ) 309 186 146
1979 03 379 109 206
1978 Lol 433 226 116
15 Sumbawa Besar 1980 03 515 244 266
1979 83 32 146 234
: 1978 3 323 257 386
16. Kupang 1980 102 609 589 67
1979 102 424 159 426
1978 102 238 766 116
17 Diln 1980 - - - -
1979 04 38 84 106
1978 04 167 127 307
18. Pontianak/Supadio 1980 03 138 180 125
1979 03 190 210 173
) 1978 03 128 206 297
19 Banjarmasin 1980 n 364 389 151
1979 20 475 324 214
1978 n - - -
20 Balikpapan 1980 03 238 239 157
1979 03 290 214 192 |
1978 03 283 205 161
21 Manado/Samratulangi Mapanget 1980 81 499 604 302
1979 81 - 248 210
1978 81 386 262 435
22 Palu 1980 - - - -
1979 06 - - 32
1978 06 160 36 125
23. Ujung Pandang/Hasanuddin 1980 24 651 554 321
1979 24 856 648 454
1978 14 527 454 424
24, Kendari/W Monginsidi 1980 . - - -
1979 50 164 343 121
1978 50 199 325 461
25. Ambon 1980 10 150 66 208
1979 10 38 99 120
1978 10 69 193 134
26 Irian Jaya/Genyem Biak 1980 - - -
1979 70 23R 352 538
1978 10 474 821 -

Sumber/Sowroe Badan Meteorologi dan Geofisika/Meteorologieal and Geophystecal Centre



NONTH

APRIL MET JUNI ant | Awstus | sepremeen| oxvoser | noeeMBER | DESEMBER
APRIL MAY JUNE JULY AUGUST SEPTEMBER | OCTOBER NOVEMBER | DECEMBER
(1) _ (8) {9) (10) {11) (12) (13) (14) {15)
163 03 07 - 03 0 n 7 455
01 349 123 08 02 29 56 17 160
68 186 248 55 136 158 162 167 3%
84 00 . 210 - - 21 137 218
a8 161 4 00 00 05 10 161 186
101 a7 196 06 55 ;12 23 256 191
93 18 06 ' 00 00 - 19 8 357
64 29 22 00 - - 52 157 269
7 162 55 38 12 02 00 194 262
1 165 3 02 00 - 05 66 100
n 66 63 29 23 13 68 88 109
297 243 232 120 135 155 207 87 a2
201 152 266 64 208 259 172 631 330
421 244 124 241 160 368 202 239 567
260 - 133 164 3 % 97 15 u3
207 242 152 5 73 38 91 244 265
212 338 349 100 31 65 200 221 206
173 285 585 222 121 250 a0 151 336
231 100 244 206 21 383 266 159 267
203 mn 100 85 67 03 223 220 326
279 202 an 54 69 332 155 38 384
n 392 an 250 257 308 108 295 530
38 15 149 15 50 99 8 27 58
% 27 a1 57 9 105 64 65 a3
226 95 18 00 i 00 7 214 826
266 179 87 05 : 25 3 199 578
217 249 190 207 3 98 70 274 628
240 215 - 121 02 - 07 180 276
332 106 - . 183 12 m 15 13
173 263 295 120 a3 05 69 08 95
81 159 593 219 65 217 02 16 172
100 220 521 609 582 243 109 78 104
198 174 64 210 3 86 - 27 u2
. 66 63 al 103 8 231 282 366
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TABEL

KECEPATAN ARGIN RATA-RATA

masiE 11 ® sverae wmp verocrry m.
' BULANY
sritied it

(METER) JANUART PEBRUARI |  MARET APRIL
JANIUAPY FEBRUARY MARCH AFRT .

(1) —2) (3 (4) (5) (6)_
1 Daerah Istimewa Aceh/Blang Bintang | ' 20 05 08 06 -
2 Medan/Polonia Y 05 06 06 06
3 Padang/Tabing 03 01 01 01 0
4 Jamb1/Pal Merah 10 02 02 o 0
5 Pakanbaru/Simpang Tiga 3 07 ' 08 07 .
6 Palembang n 03 03 02 02
7 Bengkulu 15 03 03 03 03
8 Tanjung Karang 10 03 03 02 02
9 Bandung/H Sastranegara 743 07 - 05 0g
10 Jakarta/08S 07 02 02 02 02
11 Semarang/A Yam 03 06 06 03 04
12 Surabaya/Perak 07 07 06 06 05
13 Yogyakarta/Adisucipto 122 03 03 03 02
14 Pontianak/Supadio 03 02 02 02 02
15 Banjarmasin 1 06 06 06 06
16 Balikpapan 03 03 03 03 02
17 Denpasar 01 1 07 04 04
18 Ujung Pandang/Hasanudin 24 04 03 03 03
19 Menado/Samratulangi 81 02 02 02 02
20 N T B /Selaparang Ampenan 03 08 07 06 06
21 N T T /Kupang/Penfur 102 08 08 05 08
22 Maluku/Ternate 33 07 08 06 07
23 Timor Timur 02 04 02 02

Sumber/Source

Badan Meteorologi dan Geofisika/Meteorologieal and Geophysical Centre



BEBERAPA TEMPAT TERPILIH (KNOTS)
g SELECTED PLACES (ENOTS)

ONTH
MEI JUNI JULI AGUSTUS SEPTEMBER | OKTOBER NOPEMBER DESEMBER
MAY JUNE JULY AUGUST SEPTEMBER| OCTOBER NOVEMBER DECEMBER
@) @ 1 ) (10] ) | (12) (13) ()
- 07 08 - 08 ‘' 07 . 06 06
06 06 06 07 | 06 | 05 05 05
0 0 01 0 05 0 02 01
- 1) 01 01 01 01 01 01
07 06 - 07 08 07 *07 08
02 02 02 02 02 02 02 01
05 - - 04 04 04 03 06
03 02 02 03 02 03 02 02
- 06 06 06 - 06 06 06 07
02 02 02 02 02 02 01 01
05 05 05 05 05 04 03 04
06 06 06 06 07 05 06 06
02 02 03 03 03 04 05 -
02 02 02 02 02 02 02 02
- 06 06 06 06 05 05 05
03 04 04 05 05 04 04 03
06 06 - 08 07 05 04 05
02 03 04 04 05 04 03 03
03 04 04 04 04 03 02 02
06 06 05 06 06 06 06 06
n n 10 12 12 40 10 09
06 06 07 07 - 06 06 06
03 04 04 04 04 03 02 02
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m
PENDUDUK, TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI
POPULATION, MANPOWER AND TRANSMIGRATIONS



1T 1 PENDUDUK / POPULATION



TABEL

1111,

PENDUDUK/
PROYEKSI PENDUDUK MENURUT

TABLE 11 POPULATION PROJECTION
{ 1000)
KELOMPOK UMUR TakuN P
AGE GROUP 1976 1977 1978 1979 1980 1981 1982
() (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
0- 4 19 565 4 19 496,219 57C 7 19 876.1 20 362 1 209770 21083 2
5- 9 18 297 3 186 507.4 18 619.5 18619.5 185300 184576 187769
10 - 14 16 562 3 16 9196 17 256 1 ll7 566 6 17 810.8 179519 180187
15 - 19 14 G89 5 14 507 &% 14 976 2 154164 15 l$5] 7 16207 166205
20 - 24 11 835 8 123209 12710 130417 1330.0 137142 141437
25 N 29 8 44,2 89146 95483 10 234,9 10 887.8 11 453.2 119390
30 - 34 7 648 5 7638 76190 76119 78443 81335 861'83
35 -39 7 948.0 79117 7794 76146 7451.5 7329 4 7 283.7.
40 - 44 6 668 9 6809% 71337 7353 75099 75610 75288<
45 - 49 5516 3 56519 5 797.8 59391 61026 6 282.9 6 49 2
50 - 54 45030 46203 47371 4 863.6 4 985.0 5 112.5 52421
55 - 59 35912 37000 37872 38800 39698 40678 4 167.5
60 - 64 2652 2 27475 2 8430.0 2930.9 30163 3143 32134
65 - 69 19330 1939.9 2021.7 20628 21073 2 159.6 22330
70 + 2051 4 2% 2 2217.8 2 303.1 2 390.5 2 483.0 2574 6
JUMLAH / 7OTAL  [131 304 3 133 940.2 136 630.7 139.37%6 3 142178 8 145038 8 147 939.7
Catatan/Note  Angka-angka perincian karena pembulatan tidak selalu sesuai dengan jumlahnya/
Figures may not add to total because of rowdirgs. '
Tidak termasuk penduduk Irian Jaya daerat peresaan/
Excluding maal area for Iman Jaya
Sumber/Source. Proyeks1 Penduduk Indonesia Seri K No. 2 - BPS/

Population Progection of Indonesia, Series K No 2 - CBS



POPULATION

ELOMPOK UMUR, 1976 - 2001
%Y AGE GROUP, 1976 - 2001

IEAR

1983 1984 1985 1986 1991 1996 2001

(9) (10) () _(12) (13) (14) (15)
21 315.2 21 529.8 21 935.7 22 572.9 23 937.9 24 728.5 25 120.2
19 015.5 19 374.9 19 72).2 19 961.5 21 659.8 23 1451 24 062.3
18 090.1 18 111.6 18 122.4 18 153.9 19 680.1 21 401.9 22 912.6
16 956.0 17 253.1 17 483.5 17 643.5 17 883,2 19 429.0 21 168.7
14 589.4 15 042.6 154 .4 16 852.4 17 274.4 17 560.5 19 126.8
12 327.6 12 650.7 12 963.7 13 315.2 15 448.3 16 894.3 17 227.0
922.2 9 898.5 10 538.7 11 078.1 12 933.2 15 065.3 16 533,1
72N.6 7 351.8 7 525.8 7 828.2 10 711.5 12 561.0 14 688.8
7407.9 7 274.2 71153 7 006.2 7 521.3 10 3411 12 178.0
6 730.5 5 957.3 7109.7 7 160.4 6 669.7 7197.7 9 940.4
5 381.4 5 634.0 5 697.3 5 856.4 6 N2.8 6 288.0 6 822.5
4 206.3 4 400.6 4 521.8 4 649.2 5 360.4 6 185.5 5 829.)
3 294.2 3 370.7 3457.4 3 556.3 4 097.5 4 761.7 5 537.3
2331 2 409.7 2 485.1 2 561.4 2 954.7 3 439.0 4 033,9
2 665.9 2 74.2 2 860.5 2 963.8 3 556.4 4 241.3 5 053,1

150 900.8 153 923.7 157 009.5 160 159.4 176 400.9 193 240.1 210 233.7




TABEL

PROYEKSI PENDUDUK MENURUT

TABLE HL1.2. POPULATION PROWJECTION BY
1976 - |
(1000) !
DRopINSI // JuA 1976 1977 1978 1979 ﬁ
() (2) (3) (4) (5)
1. Daerah Istimewa Aceh
Lakj-Lakt / Male 11241 1 149.9 11775 1 203.5
Perempuan / Female 1121.7 1147.2 1174.5 1 199.9
Jumlah/Zotal * L + P / Both Sexes 2 245.8 2 297.) 2 352.0 2 403.4
2. Sumatera Utara
Laki-laki / Mzle 3 803.1 3 902.1 4 004.8 4 098.8
Perempuan / Female 3 753.7 3 850.8 3 951.2 4 042.6
Jumlah/Total L + P / Both Sexes 755.8 | 77529 . 7 956. 8 141.4
i
3, Sumatera Barat !
Laki-Laki / Male 1 456.3 1477.3 ) 498.7 1 516.1
Perempuan / Female 1 545.5 1567.6 1 590.0 1 607.9
Junlah/Total L + P / Both Seaws 3 001.8 3 044.9 3 088.7 31a.0
. )
4. R1iau
Laki-Laki / Male 952.2 975.9 1 000.5 1 022.7
Peregpuan / Femals 911.1 933.6 956.8 977.7
Jumlah/Total L + P / Both Seass 1 863.3 1 909.5 1957.3 2 000.4
5.Jamb 1
Laki-Laki / Mzle 580.5 594.6 608.8 621.4
Perempuan / Female 558.9 572.2 585.6 597.5 |
Jumlah/Total L + P / Both Sexss 1139.4 1 166.8 1 194.4 1 218.9
6. Sumatera Selatan i
Laki-Laki / Mzle 1 953.2 2 006.0 2 063.5 2 119,3
Perefpuan / Female 1 962.6 2 015.3 2 072.5 2 128.0
Jumlah/Total L + P / Both Sexes 3 915.8 4 021.3 4136.0 2 247.3
7.Bengkulu ¢
Laki-laki / Male .7 323.7 336.4 349.8
Perempuan / Female 310.4 322.3 334.8 348.1
Junlah/Total L + P / Both Sexss 622.1 646.0 671.2 697.9




|

JENIS KELAMIN DAN PROPINSI/PULAU

SEX AND PROVINCE/ISLAND

i

1986 -
s

1980 1981 1982 1983 1984 1985 1986

*(6) (7 (8) (9) (10) () (12)
1 233.0 1 263.6 1 296.5 1 330.7 1 366.2 1 402.9 1 440.7
1229.2 1 259.5 1292.0 1 325.5 1 360.3 1 396.4 1 433.7
2 462.2 2 523.1 2 588.5 2 656.2 2 726.5 2 799.3 2874.4
4 202.2 4 305.4 4 413.3 4 521.8 4 630.5 4 739.2 4 846.1
4 143.3 4 244.9 4 350.2 4 55,3 4 560.7 4 665.6 470
8 345.5 8 550.3 8 763.5 8 977.1 9 191.2 9 404.8 9 616.2
1 636.2 1 555.7 1575.8 1 595.3 1 614.0 1631.8 1 648.1
1 628.9 1 649.2 1 670.2 1 690.2 1709.2 1727.4 1744.3
3 165.1 3 204.9 3 246.0 3 285.5 3 323.2 3 359.2 3 392.4
1 047.0 1 071.6 1 096.7 1121.9 1 146.7 1171.4 1 196.0
1 000.7 1 023.3 10470 1 070.5 1 093.8 1 117.0 113.2
2 047.7 2 094.9 2 143.8 3192.4 2 240.5 2 288.4 2 33.2
635.0 648.2 661.6 674.7 687.3 699.6 7.3
610.4 623.1 635.9 648.2 660.1 671.4 682.0
1 245.4- 120.3 1 297.5 1322.9 1 347.4 3 371.0 1 393.3
2 183.3 2 250.8 2 324.2 2 402.2 2 484.8 2 572.2 2 663.7
2 191.6 2 259.1 2 332.4 2 409.7 24915 2 578.0 2 669.2
4 374.9 4 509.9 4 656.6 4 811.9 4 976.3 5 150.2 5 332.9
363.9 378.7 393.4 408.5 424.2 440.3 456.9
362.0 376.7 391.2 406.2 421.5 437.2 453.3
725 9 755.4 784.6 814.7 845.7 877.5 910.2
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S2

Lanjutan/Continued Tabel/Table IIl 1.2

PROPINSI/PULAU
PROVINCE/ISLAND 1976 1977 1978 1979
(1) (2) (3) (4) (5) o
8.Lampung ‘
Laki~Taki / Male 1795.4 18808 1970.6 2 063.6
Perempuan / Pemale 17549 1 838.0 1 925.2 2 015.3 :
Jumlah/Total L + P / Both Sexes 355 3 3 718.8 3 895.8 4 078.9 :
SUMATERA. |
Laki-Laki / Male 11 976.5 12 310.3 12 660.8 12 955.2 |
Perempuan / Female 11918 8 12 247.0 12 590.6 12 917.0
Jumlah/Total L + P / Both Sexes 23 895 3 24 557 3~ 25 251.4 25 912.2
9. DK I Jakarta
Laki-Laki / Male 2 910.7 2 988 1 3 065.7 3 143.8
Perempuan / Female 28590 2 937.3 3 016.3 3 095.5
Jumlah/Total L + P / Both Seass 5 769.7 5 925.4 6 082.0 6 239.3
10. Jawa Barat o
Laki-Laki / Male 11 756.3 11 975.0 12 195.2 12 413.8
Perempuan / Female 12 067.5 112 277.6 12 489.2 12 698.0'
Jumlah/Total L + P / Both Sexse 23 823.8 23 252 6 24 684.4 25 1M.8
11. Jawa Tengah ’ i
Laki-Laki / Male 11 674.2 11 898.2 12 130.1 12 370.8
Perempuan / Female 12 2321 12 448.6 12 670.9 12 903.6
Jumlah/Total L + P / Both Sexss 23 906 3 24 346.8 24 801.0 25 274.4
12 Daerah Istimewa Yogyakarta
Laki-Laki / Male 1295.9 1 315.0 1 335.7 1 357.5
Perempuan / Pemale 1 358.2 1 376.2 1 395.3 1415.9
Jumlah/Total L + P / Both Sexes 2 654.1 2 691.2 2 731.0 2773.4
13. Jawa Timur
Laki-Laki / Male 13 402.7 13 614.2 13 830.4 14 049.3
Perempuan / Female 14 043.4 14 244.3 14 446.8 14 654.5
Jumlah/Total L + P / Both Seass 27 466.1 27 858.5 28 277.2 28 703.8
JAWA - MADURA
Laki-Laki / male 41 039 8 41 790.5 42 757.1 43 335.2
Perempuan / Female 42 560.2 43 284.0 44 018.5 44 767.5
Jumlah/Total L + P / Both Sexes 83 600 0 85 074 5 86 575.6 88 102.7 *




1980 1981 1982 1983 1984 1985 1986

M (6) (7) (8) (9) (10) (1) (12)
2 159.6 2 258,6 2 360.9 2 466.7 2 575.8 2 688.1 2 803.4
2 108.6 2 205.1 2 304.5 2 406.8 2 512.1 2620 6 2 732.6
4 268.2 4 463.7 4 665.5 4 873.5 5 087.9 5 308.7 5 63.0
13 360.2 13 732.6 14 122.4 14 521.8 14 929.5 15 345 § 15 766.2
13 274.7 13 640.9 14 023.5 14 412.4 14 809.2 15 213.6 15 624.4
26 634.9 27 373.5 28 145.9 28 934.2 29 738.7 30 559.1 31 390.6
3 222.0 3 300.7 3 379.6 3 458.6 3537.9 3 617.5 3 696.3
317.3 3 255.3 3 33,7 3 416.3 3 496.9 3578.4 3 658.9
9 397.3 6 556.0 6 715.3 6 874.8 7 034.8 7 195.9 7 355.2
12 635.4 12 855.8 13 076.0 13 296.6 13 518.9 13 740.9 13 964.8
12 910.5 13 122.0 13 333.1 13 544.8 13 758.2 13 972.4 14 187.2
B 545.9 25 977.8 26 409.1 26 841.4 27 2171 27 N3.3 28 152.0

A

12 619.6 12 876.2 13 127.6 13 385.8 13 658.1 13 929.8 14 216.7
13 141.2 13 389.0 13 631.4 13 882.5 14 141.3 14 408.2 14 683.3
25 760.8 26 265.2 26 759.0 27 268.3 27 795.4 28 338.0 28 900.0
1 380.3 1 404.9 1 428.8 1 454.7 1 481.2 1 510.1 1 540.1
1437.7 1 460.6 1 483.8 1 508.5 1534.3 1561.7 1 590.7
2 818.0 2 865.5 2 912.6 2 963.2 3 015.5 307.8 3 130.8
14 272.5 14 498.3 14 711.4 14 926.9 15 145.3 15 365.9 15 590.9
14 862.6 15 075.5 15 276.3 15 481.1 15 685.4 15 893.7 16 103.1
29 135.1 29 573.8 29 987.7 30 408.0 30 830.7 31 259.6 31 694.0
44 129.8 42 935.9 a5 723.4 46 522.6 47 337.4 48 164.2 49 008.8
45 527.3 46 302.4 47 060.3 47 833.2 48 616.1 49 414.4 50 223.2
89 657.1 91 238.3 92 783.7 94 355.8 95 953.5 97 578.6 99 232.0




Lanjutan/Contwued Tabel/Table 111.1.2,
PROPINSI/PULAU
PROVINCE/ISLAND 1976 1977 1978 1979
(1) (2) (3) (4) (5)

14 Balt

Laki-Laki / Male 1143 6 1162 0 11835 1 206 6

Perempuan / memale 1 158.4 1177 9 1198 4 1216 3

Jumlah/Total L + P [/ Both Sexss 2 302 0 2 340 8 23819 2 417.9
15 Nusa Tenggara Barat

Laki-Laki / Male 1 194.3 1216.7 1 240.4 1 261.7

Perempuan / Female 1219.7 1242.4 1 266 4 1287 7

Jumlah/Total L + P / Both Sexes 2 §14.0 “1.459.1 2 506 8 2549 4
16 Nusa Tenggara Timur

Laki-Laky / Male 1 250.8 12709 1292 3 13112

Perempuan / Female 1 227.2 1 246.7 12675 128 7

Jumlah/Total L + P / Both Sexes 2478 0 2517 6 2 559.8 2596 9
17. Kalimantan Barat

Laki-Laki / Male 1 173.9 1 205.9 1 240.1 12730

Perempuan / Female 113.9 1 165.9 1198 8 1 230.0

Jumlah/Total L + P / Both Sexes 2309 1 2318 2 4389 2 5038
18 Kalimantan Tengah

Laki-Laki / Male 416 2 429.5 443.2 456 1

Perempuan / Female 409.7 422 6 436.0 448 4

Jumiah/Total L + P / Both Sexes 825.9 852.1 879 2 904 5
19 Kalimantan Selatan i

Laki-Laki / Male 914.3 931 4 950,2 967.9

Perempuan / Female 940.4 957 8 977.0 994.8

Jumlah/Total L + P / Both Sexss 1 854.7 1 889.2 1927 2 1962 7
20 Kalimantan Timur

Laki Laki / Male 465.5 479.6 494 1 508 8

Perempuan / Female 410.6 423.6 436.9 450.7

Jumlah/Total L + P / Both Sexes 875 1 903.2 931.0 959 9

KALIMANTAN

Laki-Laki / Male 2 969.9 3 046.4 3 127.6 3205 8

Perempuan / Female 2 895.9 2 969.9 30487 31239

Jumlah/Total L + P / Both Sexgs 5 865.8 6 016.3 6 176 3 6 329 7

f




1980 1981 1982 1983 1984 1985 1986
(5) (7) (8) (9) (10) (1) (12)
)

1222 6 1 243.7 1266 3 1 289.3 1 312.7 1336 3 13595
1237.3 1 258.6 1 281.0 1 303.9 1 326 8 1350 1 13735
2459 9 2502 3 2547 3 2 593.2 26395 2 686.4 27330
1 286.4 1 312.0 13387 1 366.0 1 393.8 1 422.2 1450 5
1312 4 1 337.1 1 363.9 1 391.2 14190 1447 1 1475 8
2 598.8 2 649 1 2702 6 2 757.2 2 812.8 2 869.3 2926 4
1.333.7 1 355.8 1 380.4 1 405.6 1431.4 1 457.9 1485 8
1 307.4 1330 2 1 354.0 1 378.3 14030 1428 2 1 452.6
2 641.1 168 0 27344 2 783.9 283414 2 886.1 2938 4
1 310.2 1 349.4 1 391.0 1 434.5 14799 15275 1576 4
1265 6 1 302.2 1342.2 1 383.6 1426 8 14n 8 1518 8
2.575.8 2 651 6 2 733 2 818.1 2 906.7 2999 3 3 095.2
470.0 484.3 499.1 513.9 528 9 544.0 559.0
462.2 475.7 489.9 504 4 518.9 5335 548.1
932.1 960 0 989 0 1 018.3 1047 8 1077 5 1107 1
988.8 1011.2 103.3 1 060.9 1087 7 11159 1145 0
1 016.0 1 038.0 1062 5 1 088.1 1 115.2 1143.7 1173 3
2 004 8 2049 2 20970 2 149.0 2 202.9 22596 2 318.3
524.0 539.7 555.7 572.0 588.6 605 5 624.0
464.5 478.9 493.5 508.4 523.6 538 2 554 9
988.5 1 018.6 1 049.2 1 080.4 1M22 1144 7 1178.9
32930 33846 3 481.1 3581.3 3685 1. 37929 39044
3 208.2 3 294.8 3 388.0 3484.5 3 584.5 36882 379 1
}6 501.2 6 679 4 6 869 1 7 065.8 7 269 6 7 481 1 7 699.5




Lanjutan/Continugd Tabel/Table

I11.1.2.

;;fg‘g/g%‘; ‘ 1976 1977 1978 1979
(1) (2) (3) (4) (5) 1

21. Sulawes{ Utara

Laki-Laki / Male 958.8 979.5 1 001.0 1020 2

Pevempuan / Female 954.9 975.2 996.4 10151

Jumlah/Total L + P / Both Sexes 1 913.7 1 954.7 1 997.4 203% 3
22. Sulawesi Tengah

Laki-Laki / Male 501.6 515.5 529,6 542 2

Perempuan / Female 480.0 493 2 506.5 518.4

Jumlah/Total L + P / Both Seaes 981.6 1 008.7 1036.1 1 060.6
23, Sulawesi Selatan

Laki-Laki / Male 2 780.9 2 840.3 2 906.6 29711

Perempuan / Female 2 936.0 2 998.0 3067.2 3134.2

Jumlah/Total L + P / Both Sexes 5 716.9 5 838.3 5 973.8 6 105.3 !
24, Sulawesi Tenggara '

Laki-Laki / Male 383.3 391.1 399.0 406.0

Perempuan / Female 406 5 414.5 422.8 430.1

Jumlah/Total L + P / Both Sexss 789.8 805.6 821.8 834«

SULAWESI N \é

Laki-Laki / Male 4 626.6 ! 4 726.4 4 836.2 4 939.5

Perempuan / Female 4 777.4 4 880.9' 4 992.9 5 097.8

Jumlah/Total L + P / Both Sexgs 9 402.0 ' 9 607.3 9 829.1 10 037.3
25. Maluku

Laki-Laki / Male 613.4 1 627.1 641.3 656.2

Perempuan / Female 608.2 622.0 636.5 651.4

Jumlah/Total . L + P / Both Sexes 1 221.6 1 249.1 1 277.8 1 307.6
26. Irian Jaya

Laki-Laki / Male 95.3 97.6 100.0 102.4

Perempuan / Female 74.4 76.2 78.1 9.9

Jumlah/Total L + P / Both Sexss 169.7 173.8 178.1 182.3
27. PULAU-PULAU LAIN / OTHER ISLANDS

Laki-Laki / Male 4 297.4 4 375.2 4 457.5 4 533.1

Perempuan / Female 4 287.9 4 365.2 4 446.9 4 521.0

Jumlah/Total L + P / Both Sexss 8 585.3 8 740.4 8 904.4 9 054.1

Catatan/Note Untuk Irian Jaya tidak termasuk daerah pedesaan
For Irman Jaya it 18 not included muaal area.



1980 1981 1982 1983 1984 1985 1986

£ (6) (7) (8) (9) (10) (1) (12)
1 041.7 1 063.1 1 085.6 1108 2 1 130.8 1 153.3 1175.4
1 036.4 1 057.6 1 079.6 1.101.5 1123.6 1145.6 1 167.4
2 078.1 2 120.7 2 165.3 2 209.7 2 254.4 2 298.9 2 342.8

555.9 569.4 583.4 596.1 609.0 621 4 639.6
531.4 543 7 556 4 568.8 580 9 592 5 609 1
1 087.3 1 1131 1139.4 1 164.9 1189.9 12139 1 248.7
3 047.4 3130.8 3221.5 3318.8 3 422.8 35342 3652 3
5 213.9 3 298.0 3 392.6 3 493.6 3 601.8 3776 3 840.8
6 261.3 6 428.8 6 614.1 6 812.4 7024 6 72518 7 493.1
413.8 419.8 429.8 437.9 445.9 453.8 461.3
438.3 448.2 454.6 462.9 479.1 479 2 487.2
~852.1 868.0 884.4 900.8 917.0 933 0 948 5

4
5 958.8 5 183.1 5 319.9 5 461.0 5 608.5 5 762 7 5 928.6
5 220.0 5 347.5 5483 3 5 626.8 5 777.4 5934 9 6 104.5

10 278.8 10 530.6 10 803.2 11 087 8 11 385 9 11 697 6 12 033.1
671.6 687.5 704.2 721.4 7391 757 5 776 4
667.0 683.1 699.7 nia 734 9 753 3 772 3

1 338.6 1 370.6 1 403.9 1 438.5 1 474.0 1510 8 1548 7
104.9 107.5 110.3 113.0 115 8 118.8 121.8
81.9 839 85.9 88.0 9.3 925 94.8
186 8 191.4 196.2 201.0 206.1 211.3 216.6

4 619.2 4 706.5 4799 9 4 895.3 4 992.8 5 092.7 5 194.1

4 606.0 4 692.9 4 784.5 4 878.5 4 974.0 5 071.2 5 169.0

9 225.2 9 399.4 9 584.4 9 773.8 9 966.8 10 163.0 10 363.1

?

Sumber/Souras : Proyeksi Penduduk Per Propinsi, Biro Pusat Statistik /
Population Projection by Province, Central Bureau of Statistics.

J



TABEL

PENDUDUK INDONESIA HASIL SENSUS PENDUDUK 1961, 1971 DAN 1980

raprg 1113 MENURUT PROPINSI DAN KEPULAUAN
POPULATION OF INDONESIA AS OF 1961, 1971, AND 1980
POPULATION CENSUS BY PROVINCE AND ISLANDS
SENSUS PENDUDUK .
PROPINST/KEPULAUAN POPULATION CENSUS et
31 OKTOBER |24 SEPTEMBER| 31 oKTOBER | ©FLATION, GROWTH RATE
PROVINCE /ISLAND 31 OCTOBER |24 SEPTEMBER| 31 OCTOBER
1961 197 1983 1961 - 1971 | 1971 - 1980

(1) (2) (3) (4) (8) (6)
1 Daerah Istimewa Aceh 1 628 983 2 008 595 2 611 21 214 2 93
2 Sumatera Utara 4 964 734 6 621 831 8 360 894 2 95 2 60
3 Sumatera Barat 2 319 057 2 793 196 3 406 816 190 221
4 Riau 1 234 984 1 641 545 2 168 535 292 In
5 Jambn 744 381 1 006 084 1 445 994 309 4 07
6 Sumatera Selatan 2 773 464 3 440 573 4 629 801 2 20 332
7 Bengkulu 406 249 519 316 768 064 2 51 439
8 Lampung 1667 511 2 777 008 4 624 785 529 577
SUMATERA 15 739 363 20 808 148 28 016 160 2 86 3 32
9 DKI Jakarta 2 973 052 4 579 303 6 503 449 4 46 393
10 Jawa Barat 17 614 555 21 623 529 27 453 525 2 09 2 66
11 Jawa Tengah 18 407 471 21 877 136 25 372 889 176 1 64
12 DI VYogyakarta 2 24) 477 2 489 360 2 750 813 107 110
13 Jawa Timur 21 823 020 25 516 999 29 188 852 159 149
JAHWHA 63 059 575 76 086 327 91 269 528 197 2 02
14 Bali 1 782 529 2 120 322 2 469 930 177 169
15 HNusa Tenggara Barat 1 807 830 2 203 465 2 724 664 2 02 2 36
16 Nusa Tenggara Timur 1967 297 2 295 287 2 737 166 157 195

17 Timor Timur - ' - 555 350 - -
NUSA TENGGARA 5 557 656 |6 619 074 8 487' 110 178 2 01
18 Kalimantan Barat 1 581 034 2 019 936 2 486 068 2 51 2 31
19 Kalimantan Tengah 496 522 701 936 954 353 3 56 343
20 Kalimantan Selatan 1 473 155 1 699 105 2 064 649 T4& 216
21 Kalimantan Timur 550 764 733 7197 1 218 016 2 94 573
KALIFPAKTAN 4 101 475 5 154 774 6 723 086 2 34 2 96
22, Sulawesi Utara 1 310 054 1 718 543 2 115 384 278 2 31
23 Sulawesi Tengah 693 157 913 662 1 289 635 2 83 3 86
24 Sulawesi Selatan 4 516 544 5 180 576 6 062 212 140 174
25 Sulawesi Tenggara 559 594 714 120 942 302 249 309
SULAWESI 7 079 349 8 526 901 10 409 533 190 2 22
26 Maluku 789 534 1 089 565 1 411 006 33 2 88
27 Irian Jaya , 758 396 923 440 1173 875 2 01 2 67
MALUKU + TRIAN JAYA 1 547 930 2 013 005 2 584 881 2 69 279

v *)

INDONESTIA 97 085 348 119 208 229 147 490 298 210 2 32

*) Tidak termasuk Timor Timur / Excluding Temor Timur



TABEL

RATA-RATA KEPADATAN PENDUDUK PER KM2 MENURUT PROPINSI DAN PULAU

TABLE 11 1 4. POPULATION DENSITY BY PROVINCE AND ISLAND
PROSENTASE DARI KEPADATAN PENDUDUK PER KM2
PROPINSI/PULAU LUAS DAERAH LUAS SELURUH POPULATION DENSITY
AREA INDONESIA PER SQ XM
PROVINCE/ISLAND ( KM2/5Q KM ) % OF
TOTAL AREAS 1961*) | 1971%) | 1980%)
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1 Daerah Istimewa Aceh §5 392 2 88 29 36 47
2 Sumatera Utara 70 787 369 70 94 118
3 Sumatera Barat 49 778 259 47 56 68
4 Riau 94 562 4 93 13 17 23
5§ Jamb i 44 924 234 17 22 32
6 Bengkulu 21 168 110 19 24 36
7 lampung 33 307 174 50 83 139
8 Sumatera Selatan 103 688 5 40 27 33 45
SUMATERA 473 606 24 67 33 44 59
9 DKI Jakarta 590 003 5039 7 761 11 023
10 Jawa Barat 46 300 2 4 380 467 593
11 Jawa Tengah 34 206 178 538 639 742
12 D.1. Yogyakarta 3169 017 707 785 868
13. Jawa Timur 47 922 2 50 455 532 609
JAWA 132 187 6 89 477 576 690
14 Bali 5 561 029 320 381 444
15 Nusa Tenggara Barat 20 177 105 90 109 135
16 Nusa Tenggara Timur 47 876 2 49 4 . 48 57
17 Timor Timur 14 874 078 35 41 37
NUSA TENGGARA 88 488 4 61 63 75 96
18. Kalimantan Barat 146 760 7 65 10 14 17
19 Kalimantan Tengah 152 600 7.95 3 5 6
20 Kalimantan Selatan 37 660 196 39 45 55
21 Kalimantan Timur 202 440 10 55 2 4 6
KALIMANTAN 539 460 288 N 8 9 12
22 Sulawesi Utara 19 023 099 69 90 m
23. Sulawesi Tengah 69 726 363 10 13 18
24 Sulawesi Selatan 72 781 379 62 n 83
25. Sulawesi Tenggara 27 686 144 20 26 34
SULAWESI 189 216 9 85 37 45 5%
26. Maluku 74 505 388 n 15 19
27 Irian Jaya 421 981 21 99 2 2 3
MALUKU + IRIAN JAYA . 496 486 25 87 3 4 5
INDONESIA 1919 443 100 00 51 62 77

{
*) Hasil Sensus Penduduk/Population Census Results.
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TABEL

JUMLAH PENDUDUK DAN RUMAH TANGGA MENURUT PROPINSI

TABLE : HL1LS, NUMBER OF POPULATION AND ROUSEHOLDS BY PROVINCE
191*) & 1980")

JUMLAH / NUMBER OF RATAZ PENDUDUK

PROPINSI PER RUMAH TANGGA

PENDUDUX RUMAH TANGGA AVERACE POPULATION
PROVINCE POPULATION BOUSEHOLD PER BQUSEHOLD

1971%) 1980*) 1971%) 1980*) 1971*) 1980*)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1. Daerah Istimewa Aceh 2 008 595 2 611 271 421 878 530 673 4.8 4,9
2, Sumatera Utara 6 621 831 8 360 894 1 225 289 1 548 323 5.4 5.4
3. Sumatera Barat 2793196 3 406 816 5§76 524 704 010 4.8 4.8
4, Riau 1 641 545 2 168 535 301 001 413 384 5.5 5.2
S. Jamb i 1 006 084 1 445 994 200 547 300 076 5.0 4.8
6. Sumatera Selatan 3 440 573 4 629 801 624 909 857 338 5.5 5.1
7.Bengkuluy 519 316 768 064 98 587 150 218 5.3 5.3
8, Lampung 2777 008 4 624 785 528 135 871 666 5.3 5.4
SUMATERA 20 808 148 28 016 160 3 976 870 5 375 688 5.2 5.2
9, D.K.I. Jakarta 4 579 303 6 503 449 849 550 1 164 082 5.4 5.6
10, Jawa Barat 21 623 529 27 453 525 4 797 249 6 100 713 4.5 4.5
11, Jawa Tengah 21 877 136 25 372 889 4 651 386 5 286 220 4,7 4.8
12, D.I. Yogyakarta 2 489 360 2 750 813 534 466 592 563 4.7 4.6
13, Jawa Timur 25 516 999 29 188 852 5 633 329 6 478 680 4,5 4,5
JAWA 76 086 327 91 269 528 16 465 980 19 622 258 4.6 4,6
14.Bald 2120 322 2 469 930 407 621' 485 201 5.2 5.1
15, Nusa Tenggara Barat 2 203 465 2 724 664 475 813 594 192 4,6 4,6
16. Nusa Tenggara Timur 2 295 287 2 737 166 420 597 495 942 5.5 5.5
17. Timr Timr - 555 350 - [ XX - [ XX
NUSA TENGGARA 6619074 8487 110 1 304 031 1 575 335 5.1 5.4
18, Kalimantan Barat 2 019 936 2 486 068 337 7291 458 218 | 5.3 5.4
19, Kalimantan Tengah 701 936 954 353 136 130 ' 185 528 5.2 5.1
20, Kalimantan Selatan 7 699 105 2 064 649 373 324 444 435 ' 4.6 4.6
21. Kalimantan Timur 733797 1 218 016 113 883 | 234 657 6.4 5.2
KALIMANTAN 5154774 6723086 1001 066 1 322 738 5.1 5.1
22, Sulawesi Utara 1718 543 2 115 384 306 746 98 993 5.6 5.3
23, Sulawesi Tengah 913 662 1 289 635 161 783 33 121 5.6 5.5
24, Sulawesi Selatan § 180 576 6 062 212 951 912 1 117 330 5.4 5.4
25, Sulawesi Tenggara 714 120 942 302 132 161 173 598 5.4 5.4
SULAWES!I 8 526 901 10 409 533 1 552 602 1 923 042 5.5 5.4
26. Maluku 1089 565 1 411 006 180 512 228 689 6.0 6.1
27. Irian Jaya 923 440 1173 875 25 681 216 5§23 - 5.4
MALUKU & IRIAN JAYA 2013005 2 584 881 206 193 444 212 - 5.8
IRDONESIA 119 208 229 147 490 298 24 506 742 30 263 273 4.8 4,9

Catatan/Note : Tidak termasuk Timor Timur/Eroluding Timor Timur,
*), Has1l Sensus Penduduk / Population Census Results,



TABEL 1.1 6 PERBANDINGAN JUMLAH PENDUDUX LAKI-LAKI TERHADAP PENDUDUK
ABLE . PEREMPUAN (SEX RAT10) BERDASARKAN SENSUS PENDUDUK TAHUN
1961, 1971, DAN 1980

SEX RATIO BY PROVINCE, RESULT OF 1961, 1971, AND 1980
POPULATION CENSUS,

PROPINS!I TAHUN / YEAR
PROVINCE 1961 1971 1980 x)
) ) (3) (4)

1. Daerah Istimewa Aceh 101.89 100.21 101.43
2. Sumatera Utara 102.61 101.32 100.81
3. Sumatera Barat 93.03 93.69 95.47
4. Riau 106.55 104.63 104.04
5.Jamb t 107.77 107 45 105.66
6.Bengkulu 103.52 101 99 102.70
7.Lampung 103.52 102 33 106.62
8. Sumatera Selatan 103.52 99 51 101 81

SUMATERA 101.88 100 55 101.84
9. D.K.I. Jakarta 103.86 102.13 102.84
0. Jawa Barat 96,66 96.79 99 38
1. Jawa Tengah 95 00 95.25 96.61
2. Daerah Istimewa Yogyakarta 95.07 94 28 96.23
3. Jawa Timur 94,49 94,32 95.54

JAWA 95.68 95 74 97 51
4.palf 98.28 97.94 98 40
5. Nusa Tenggara Barat 97.72 97 45 98 23
6. Nusa Tenggara Timur 100.16 101 99 99,58
7. Timor Timur 104.02 104 02 104.02

NUSA TENGGARA 99.20 99 56 99 08
8. Kalimantan Barat 102.95 104 22 103.39
9. Kalimantan Tengah 102.49 101 75 106 29
'0 Kalimantan Selatan 97.16 96 31 98 84
'1. Kalimantan Timur 108.78 106 96 111 16

KALIMANTAN 101.52 101 58 103 N
'2. Sulawesi Utara 102 72 100 57 102.20
'3. Sulawesi Tengah 102 72 104 63 107 27
4. Sulawesi Selatan 95.13 94 77 94 90
5. Sulawesi Teriggara 95.13 91 3 96 95

SULAWESTI 97.22 96 63 98 01
6. aluku 104 00 103 00 104 41
7. Irian Jaya 97 89 141 43 110.04

MALUKU & IRIAN JAYA 100.96 107 01 106 93

INDONESTIA ' 97 3 97 22 98 88
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TABEL 117 PENDUDUK LAKI-LAKI HENURUT
TABLE MALE POPULATION BY
1980
KELO r
PROPINSI M P O K UM©UDR/
PROVINCE 0-48 §-9 10 - 14
(1) (2) (3) (4)
1. Daerah Istimewa Aceh 199 779 204 720 170 827
2 Sumatera Utara 680 765 658 934 596 701
3. Sumatera Barat 261 028 259 912 222 818
4 Riau 177 529 166 448 135 923
5. Jamb i 118 358 111 164 90 945
6. Sumatera Selatan 379 902 357 962 303 300
7.Bengkulu 67 646 60 338 50 853
8 Lampung 393 701 382 095 303 640
SUMATERA 2 278 708 2 201 573 1 875 007
9, D.K 1 Jakarta 475 731 419 886 370 561
10 Jawa Barat 2 08]1 578 2 099 242 1741 377
11 Jawa Tengah 1 690 568 1 780 894 1 641 342
12. D.1 Yogyakarta 145 893 169 576 176 197
13 Jawa Timur 1 719 845 1 942 636 1 758 870
JAWA 6 113 625 6 412 234 5 668 041
4. Bali 155 757 179 673 158 542
15 Nusa Tenggara Barat 223 358 224 694 167 885
16. Nusa Tenggara Timur 217 555 » 204 352 177 533
17. Timor Tinur 32 021 43 436 42 523
NUSA TENGGARA 628 691 652 155 546 483
18 Kalimantan Barat 197 729 185 691 160 968
19 Kalimantan Tengah 78 806 | 76 017 60 579
20, Kalimantan Selatan 146 404 , ‘161 301 130 918
21. Kalimantan Timur 98 807 89 935 71 322
KALIMANTAN 521 '746 ' 512 944 423 787
22. Sulawesi Utara 150 486 160 948 149 008
23. Sulawesi Tengah 108 319 102 028 86 666
24, Sulawesi Selatan 457 041 496 720 406 737
25. Sulawesi Tenggara 83 632 l80 245 . 65 192
SULAWESTI 799 478 839 94) 707 603
26 Maluku 121 301 108 869 89 925
27 Irian Jaya 92 026 90 022 72 760 ¢
MALUKU & IRIAN JAYA 213 327 198 891 162 685
JUMLAH / TOTAL 10 555 575 10 817 738 9 403 612 J




ROPINSI DAN KELOMPOK UMUR
ROVINCE AND AGE GROUP

‘A GE GROUTP
50 TAHUN KEATAS
15 - 20 25 » 49 50 TEARS AND MORE JUMLAH / TOTAL
(5) (6) (7) (8)
242 887 ¢ 356 087 140 605 1 314 905
830 237 996 907 426 839 4 190 383
298 655 415 883 205 873 1 664 169
210 270 321 340 91 5§77 1 103 087
139 759 219 886 61 976 742 088
445 031 635 677 215 446 2 337 18
69 777 104 147 37 M 390 102
431 017 675 098 207 816 2 393 367
2 667 633 3 725 025 1 387 473 14 135 419
757 039 1 032 566 225 807 3 281 600
2 317 126 3 951 788 1 473 458 13 664 569
2 315 979 3 495 114 1 541 732 12 465 629
288 348 369 614 199 614 1 348 769
2 570 547 4 A48 979 1 809 211 14 249 788
) 8 249 039 13 297 588 5 249 822 45 010 355
213 939 353 342 163 616 1 224 869
202 805 398 341 133 004 1 350 087
252 050 362 063 151 947 1 365 500
53 786 83 102 28 412 283 280
722 580 1 196 848 476 979 4 223 736
238 728 360 703 119 910 1 263 729
92 319 139 850 44 134 491 705
186 397 298 426 102 055 1 025 501
128 450 200 979 51 213 640 706
645 894 999 958 317 312 3 421 641
216 155 281 958 110 707 1 069 262
123 197 185 967 56 132 662 309
483 188 797 138 310 296 2 951 120
77 393 120 406 36 514 463 382
899 933 1 385 469 513 649 5 146 073
N 139 092 189 154 71 160 719 501
109 284 179 131 35 002 578 225
248 376 368 285 106 162 1 297 726
13 433 455 20 973 173, 8 051 397 73 234 950

l



PENDUDUK PEREMPUAN MENURUT

Hris FEMALE POPULATION BY
1980
KELOMPOK UMUR f
PROPINSTI
PROVINCE 0-4 5-9
(1) (2) (3)
1 Daerah Istimewa Aceh 190 904 195 918
2. Sumatera Utara 641 520 628 923
3. Sumatera Barat 248 054 248 327
4, Rjau 171 222 159 984
5.Jambi 113 474 106 788
6 Sumatera Selatan 365 580 344 904
7 Bengkulu 64 873 57 q10
8 Lampung 371 579 364 729
SUMATERA 2 167 206 2 107 183
9. D K1 Jakarta 447 4N 403 317
10 Jawa Barat 2 021 354 2 029 619
11. Jawa Tengah 1 645 174 1 740 525
12. Daerah Istimewa Yogyakarta 140 717 163 988 -~
13, Jawa Timur 1 674 748 1 880 204
JAWA 5 929 464 6 217 653 »
4. Bali 148 474 173 542
15. Nusa Tenggara Barat 221 501 220 282
16, Nusa Tenggara Timur 205 025 192 309
17 Timor Timur 30 579 40 005
NUSA TENGGARA 605 679 625 138
18. Kalimantan Barat 190 764 178 608
19. Kalimantan Tengah 75 775 73 41
20. Kalimantan Selatan 141 798 154 437
21, Kalimantan Timur 93 216 85 119
KALIMANTAN 501 553 3T 505
22. Sulawesi Utara 141,360 151 182
23, Sulawesi Tengah 102 362 96 28]
24 Sulawesi Selatan 435 493 463 816
25, Sulawesi Tenggara 80 203 76 397
SULAWESII 759 418 787 676
26 Maluku 113 828 100 818
27. Irian Jaya 86 915 79 468
MALUKU & IRIAN JAYA 200 743 180 286 ¢
JUMLAH / T0TAL 10 163 963 10 410 44} >




PINSI DAN KELOMPOK UMUR

VINCE AND AGE GROUP

E GROUP
50 TAHUN KEATAS
10 - 14 15 - 24 25 - 49 50 YRARS AND MOFE JUMLAH / TOTAL
(4) (5) (6) (M (8)
160 003 263 500 349 896 135 402 1 295 623
563 008 904 417 1 007 738 414 961 4 160 567
214 370 342 N3 450 856 237 643 1 741 963
128 094 234 462 287 031 80 016 1 060 809
84 258 152 586 192 361 52 921 702 388
290 091 476 878 606 639 206 309 2 290 401
47 341 76 874 97 651 33 537 377 886
283 263 446 436 611 265 153 599 2 230 sn
1770 428 2 897 866 3 603 437 1 314 388 13 860 508
372 949 847 M 906 853 220 553 3 199 054
1 602 200 2 738 921 3 973 987 1419 190 13 785 2N
1 553 088 2 538 163 3 767 654 1 657 1M 12 901 75
.. 168 919 286 740 406 564 234 43 1 401 359
1 628 533 2 929 905 4739 974 2 065 852 14 919 216
5 325 689 9 341 640 13 795 032 5 597 137 46 206 615
146 789 20 843 367 373 166 834 1 244 855
152 376 240 375 412 881 126 176 1 373 591
161 193 264 556 389 627 158 778 1 371 488
3173 55 278 84 219 27 258 272 070
495 089 802 052 1 254 100 479 046 4 262 004
149 484 255 099 340 139 107 068 1 221 162
56 457 97 468 123 295 36 135 462 4N
124 182 212 800 302 770 101 739 1 037 726
66 235 129 266 161 138 38 922 573 896
396 358 694 633 927 342 283 864 3 295 255
138 499 220 744 275 681 118 094 1 045 560
76 994 129 200 168 375 49 007 622 219
366 518 594 299 913 415 334 903 3 108 444
57 554 92 635 130 924 40 539 478 252
639 565 1 036 878 1 488 395 542 543 5 254 475
78 674 144 642 179 807 71 181 688 950
59 208 110 269 160 145 33 061 529 066
137 882 254 911 339 952 104 242 1 218 016
i o,
L " “,
8 765 O 15 027 980 21 408 258 8 321 220 74 096 873




TABEL iy o PENDUDUK YANG BELUM KAWIN (10 TAHUN DAN LEBIH) MENURUT PROPINSI
TABLE NEVER MARRIED POPULATION (10 YEAR AND MORE) BY PROVINCE
PENDUDUK 10 TH % PENDUDUK 10 TH
P heay DAN LEBIN YANG DAN LEBIH YANG
PROPINSI/PULAU BELUM KAWIN / BELUM KAWIN /
NEVER MARRIED % OF NEVER MARRIED
; 0P %%Tﬁ’l‘; %RE POPULATION OF POPULATION OF
PROVINCE/ISLAND 10 YEARS AND MORE 10 YEARS AND MORE
1971 1980 1971 1980 1971 1980
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 Daerah Istimewa Aceh 1 340 423 1 819 207 482 450 733 298 36.0 40.3
2. Sumatera Utara 4 348 301 65 740 808 1 836 869 2 540 387 42 2 44.3
3 Sumatera Barat T 901 1563 2 388 811 719 798 916 529 37.9 8.4
4 Riau 1 103 357 1 488 713 456 910 610 792 41.4 41.0
5 Jamb i 669 001 994 692 244 054 355 944 36.5 B8
6.Bengkulu 343 124 517 521 132 343 193 078 38.6 37.3
7.Lampung 1786 372 3112 134 601 603 1 137 787 33.7 36.6
8. Sumatera Selatan 2308702 3179 371 898 103 1224 084 38 9 38.5
SUMATERA 13 800 433 19 241 257 6 372 130 7 711 899  38.9 40.1
9. D K I Jakarta 37126 414 4 734 239 1 289 859 2 098 266 41 3 44.3
10 Jawa Barat 14 418 587 19 218 047 4 361 741 6 140 950  30.3 32.0
11. Jawa Tengah 15 030 818 18 510 183 4 926 395 6 555 311 32.8 35.4
12. D.1. Yogyakarta 1795 409 2 129 954 695 139 868 352 38.7 40.8
13 Jawa Timur 17 898 210 21 951 571 5 415 901 7 112 962 30.3 32.4
JAWA & MADURA 62 269 438 66 543 994 16 689 033 22 775 841 39 34.2
14 Balt 1 430 495 1 812 278 515 988 693 537 361 38.3
15 Nusa Tenggara Barat 1 410 829 1 833 843 453 876 643 874 322 35.1
16. Nusa Tenggara Timur 1572 881 1917 747 654 094 840 608 41.6 43.8
17 Timor Timur - 409 309 - 180 059 - 44.0
NUSA TENGGARA 4 414165 5973177 1623 958 2 358 078 36 8 39.5
18. Kalimantan Barat 1 381 404 ) 732 099 §58 059 709 450 40.4 41.0
19. Kalimantan Tengah 457 821 650 237 171 052 249 837 37.4 8.4
20 Kalimantan Selatan 1 157 746 1 459 287 392 834 507 266 33.9 348
21. Kalimantan Timur 502 897 847 525 187 783 336 074 37.3 39.7
KALIMANTAN 3499868 4689 148 1 309 728 1 802 637 37.4 8.4
22. Sulawesi Utara 1 155 322 1 5]0 846 53 675 920 44.4 44.7
23. Sulawesi Tengah 610 480 875 538 245 337 365 395 40.2 4.7
24. Sulawesi Selatan 3457073 4206 494 1 267 399 1 656 645, 36.7 39.4
25. Sulawes{ Tenggara 462 5N 621 157 178 847 245 792 38.7 39.6
> SULAWES! 5 685 466 7 214 035 2205399 2 943 752 38.8 40,8
26. Maluku 732 443 963 635 320 o4) 407 743 43,7 42.3
27. Irian Java 105 263 758 860 §5 288 « 290 220 52.5 38.2
MALUKU & IRIAN JAYA 837 706 1 722 495 375 329 697 963 44.8 40.5
- |
INDONESIA 80 507 076 105 384 106 27 575 486 38 290 170 34.3 3.3




TABEL . 1111 10

PENDUDUK BERUMUR 7 - 12 TAHUN MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN

TABLE POPULATION OF AGE 7 - 12 YEARS BY EDUCATIONAL LEVEL
1980
PENDUDUK BERUMUR 7 - 12 TAHUN
0 POPULATION OF AGE 7 - 12 YEARS JUMLAH
PROPINSI BELUM PERNAH | MASIN SEKOLAW | SUDAH TIDAK
PROVINCE SEKOLAH - | SEKOLAH. LAGI rOTAL
NEVER ATTENDED ATTENDING NOT ATTENDED
SCHROOL SCHOOL SCHOOL ANYMORE
(4))] (2) (3) (4) (5)

1. Daerah Istimewa Aceh 47 475 401 420 16 366 465 261
2. Sumatera Utara 126 981 _ 1 334 287 57 453 1 518 721
3. Sumatera Barat 39 842 524 205 2 586 758
4. Riau 54 659 287 885 12 784 355 328
S5.Jambi 43 609 189 717 17 135 250 461
6. Sumatera Selatan 97 988 661 361 38 289 797 638
7. Bengkulu 17 504 113 486 5 839 136 829
8.Lampung 114 775 690 807 50 629 856 205
SUMATERA 542 833 4 203 162 221 206 4 967 201
9 D.K I. Jakarta 53 72) 841 204 27 726 922 651
10. Jawa Barat 557 711 3 996 313 257 248 4 811 272
11. Jawa Tengah 348 522 3 654 892 200 234 4 203 648
12, Daerah Istimewa Yogyakarta 17 4N 394 895 6 156 418 522
13 Jawa Timur 414 745 4 000 787 190 836 4 606 368
JAWA & MADURA 1392 170 12 888 091 682 200 14 962 461
4. Bal i 38 395 370 094 17 424 425 973
15. Nusa Tenggara Barat 92 298 365 602 31 976 489 876
16. Nusa Tenggara Timur 79 787 366 540 11 850 458 177

17. Timor Timur . . s . .
NUSA TENGGARA 210 480 1102 236 61 250 1 373 966
18. Kalimantan Barat 105 S00 294 496 20 798 420 794
19. Kalimantan Tengah 21 433 135 656 7 166 164 255
20. Kalimantan Selatan 40 239 299 022 22 746 362 007
21. Xalimantan Timur 29 959 152 462 11 657 193 978
KALIMANTAN 197 131 881 636 62 267 1 141 034
22. Sulawesi Utara 20 701 326 028 12 554 359 283
23. Sulawesi Tengah 19 148 197 899 7 032 224 079
24. Sulawesi Selatan 167 896 857 565 44 546 1 070 007
25. Sulawesi Temrggara \ 19 201 150 113 6 458 175 772
SULANEST 226 946 1 531 605 70 590 1 829 141
26. Maluku | 27 634 199 804 8 om 235 449
27. Irfan Jaya 49 846 122 676 10 517 183 089
MALUKU & IRIAN JAYA 77 480 322 480 18 528 418 488

\ *I §
U

INDONESIA ¥ 2 647 040 .20 929 210 1 116 O8Y 24 692 291

1) Tidek termasuk Timor Timur/Bxeluding Timor Temur
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TABEL , yyp .77, VJUMLAH WARGA NEGARA REPUBLIK
Eiiw - . L -

NUMEER OF INDONESIAN CITI

19

COUNTRY END OF YEBAR

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

AS 1A N3 072 88 120 89 770 93 390 94 967
1. Bangkok 553 520 529 528 530
2. Kuala Lumpur 5 106 3 809 3 879 3979 4 369
3.Penang n 332 330 363 357
4. Kota Kinfbalu 83 755. 63 653 65 319 66 778 67 996
5. Singapura 4 237 4 237 4 237 4 237 4 232
6. Manila - - - - -
7.Davao 8 278 7742 7715 8 434 8 427
8. Canberra 976 - - 1 28 1 308
9, Sydney 3 094 3 202 3 278 3278 3224
10.Darwin 20 - - 5 8
11. Wellington )b 307 39 325 315
12, Port Moresby 62 - - - 62

. |

13.Noumea 1 850 1 850 1 850 1 850 Ves0
W.Tokyo 1129 1219, 1234 1224 1218




NDONESIA DI LUAR NEGERI

BN OVERSEAS

o %)

*MEL JUNI Jut AGUSTUS | SEPTEMBER | OKTOBER | NOPEMBER | DESEMBER
MAY JUNE JULY AUGUST SEPTEMBER OCTOBER NOVEMBER DECEMBER
(7) (8) (9) (10) (n)  (12) (13) (14)
95770 97 545 99 691 100 535 103 393 105 634 107 985 102 840

518 521 526 529 554 553 552 553
439 4523 4 646 4 646 4 868 5 021 5 021 5 106
359 349 364 369 372 362 379 n
68807 70 339 72 133 7309 75550 7798 80529 83 756
<4237 423 a 237 a 237 a 23 4 237 4 237 4 237

8427 8393 8 398 8 379 8 366 8 333 8 278 -
1308 1332 1 358 1382 1419 1273 1167 9%
3200 3223 3 239 3 267 3 286 3 289 3 251 3 094
15 15 14 20 3 3N 19 20
306 300 318 a7 e 323 305 a7

. . . 3 . ) . .

i

, 180 1850 1 850 1 880 1 850 1 850 1 850 1 850
1200 119 1190 1 201 1 208 1148 1130 1129
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Lanjutan/Continued Tabel/Table I11.1,11.
NEGARA JUMLAH AKHIR | javyaps PEBRUARI MARET APRIL
COUNTRY TAHUN/TOTAL, | 7ayuary FEBRUARY MARCH APRIL
END OF YEAR
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
AS 1A
5. Kobe 268 285 273 260 283
16. Pyong Yang 37 32 32 27 27
12, Seoul 246 m 67 95 -
18. Hongkong 2’ 1 892 - - . .
9. Hano i 30 3% S a2 a2
20, Vientiane 50 48 48 42 43
21. Rangoon 98 86 - 88 88
2.Dacca 58 52 49 47 49
23. Colombo 73 62 58 67 65
24, New Delhi 147 108 108 108 108
25, Bombay 131 69 73 77 106
26, Islamabad 162 161 168 169 167
27. Karachi 70 54 54 61 61
28. Kaboul 8 36 % 13 14
]
29, Teheran b4 52 54 52 55




MEI JUNI JuLI AGUSTUS | SEPTEMBER | OKTOBER NOPEMBER | DESEMBER
MAY JUNE JULY AUGUST SEPTEMBER OCTOBER NOVEMBER DECEMBER
(7) (8) (9) (10) (1) (12) (13) (14)
243 254 234 N4 N3 281 282 268

27 27 36 33 33 30 3 37

97 141 104 105 192 151 190 246

42 35 3 32 )| 36 33 30

43 43 53 53 50 50 50 50
T 87 85 84 84 84 89 - 98

53 52 43 Iy 49 48 46 58

67 68 63 63 66 59 73 73
108 108 108 104 114 116 137 147

95 140 102 I109 13 123 131 13
168 168 163 163 163 166 165 162

65 65 65 65 65 65 65 70

. l
14 14 14 1 13 10 10 8
56 60 63 62 64 62 54 54
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lanjutan / continued Tabel / Table : III1.1.11,

JUMLAH AKHIR

NEGARA TAHUN/T07AL, JANUARI PEBRUARI MARET APRIL
COUNTRY END OF YBAR | JANUARY FEBRUARY MARCH AFRIL
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
my&%&ﬂ& 2 410 2 633 2 658 2 632 2 609
30, Aljazair 75 61 61 62 63
31, Addis Abeba 36 25 25 25 26
32, Angkara 38 35 36 37 37
33, Bagdad 263 516 656 647 608
34, Cairo 1 321 1 270 1 264 1 267 1 255'
35, Damascus 248 a7z 317 318 s
36. Dares Salam 44 36 36 39 43
7. Kuwatt - - - - -
38, Tananariva 51 k) 36 44 44
¥, Lagos 94 81 82 82 87
4,Jeddah 210 229 115 82 100
1. Tunisia 30 29 29 29 28

—




MEI JUNT JULI AGUSTUS | SEPTEMBER | OKTOBER. | NOPEMBER | DESEMBER
MAY JUNE JULY AUGUST SEPTEMBER OCTOBER NOVEMBER DECEMBER

(7) (8) (9) (10) (n) (12) (13) (14)
2 539 2 603 2 571 2 334 2 331 2 618 2 302 2 374
n n 68 66 65 69 n 75

26 2 29 29 28 36 - -

37 37 as a7 a4 a4 30 38
521 491 478 461 356 N3 270 263
R 1 250 1 231 1 234 1233 1236 1 280 131
38 8 295 295 295 295 208 208

a3 43 a3 a a4 a8 a“ -

3 & 49 T 51 51 51 " 51
88 90 92 Kl % 93 9 9
122 210 ‘221 Ill74 86 ¢ 443 186 210
28 25 24 30 30 30 30 30
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Lanjutan/Continued Tabel/Table . 111.1.11,

NEGARA *}Hﬂwrgﬁf JANUARI | PEBRUART MARET APRIL
COUNTRY END OF YEAR | JANUARY | FEBRUARY MARCH APRIL -
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
EROPA BARAT/KEST EROPE 20 369 19 812 19 865 10 044 15 463
42.London 4 654 4 494 4 591 4 513 -
43, Kopenhagen 88 104 102 102 103
4.0 s 1 o 30 21 23 23 23
45. Stockholm 142 - - 126 -
46. Helsinki - - - - -
47, Den Haag - - - - -
8.Brussel 1123 1154 1 156 1 154 141
49.8 o n n 8 512 8 697 8 222 8 251 267
50. Hamburg 3 091 2 997 3012 3 024 13 053
51. Berlin Barat/West Berlin 1 000 1279 1279 1277 281
§2. Paris 541 598 598 592 609
§3. Madrid 206 126 1 149 149
54.B e r n 559 522 525 530 533
¢
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MEI JUNI JuLt AGUSTUS | SEPTEMBER | OKTOBER | NOPEMBER | DESEMBER
~ MAY JUNE JULY AUGUST SEPTEMBER OCTOBER NOVEMBER DECEMBER
(7) (8) (9) (1) (n) (12) (13) (14)
20 185 15 530 20 256 17172 17 253 17 307 17 350 17 272

4 519 - 4 539 4 543 4 585 461 4 617 4 654

104 104 103 109 12 106 99 88
24 25 25 25 25 26 27 30
134 - 134 142 181 M 141 142

1138 1136 1139 1139 1139 113 1123 1123

8 293 8 310 8 344 8 380 8 394 8 420 8 481 8 512

i
3 060 3073 3 091 . - - - -
1283 1282 1291 1299 1 306 1 300 1297 1 000
593 590 569 | slh 561 567 553 541
149 170 170 132 183 199 200 206
535 537 549 547 552 549 551 559
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Lanjutan/Continued Tabel/Table : III.1.11.
NEGARA N TomD | JANUARI. | PEBRUARI | MARET APRIL
COUNTRY |END OF YBAR JARUARY FEBRUARY MARCH APRIL
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
EROPA BARAT/WEST EUROFE
5. Wiena 155 - - - -
56, Roma 170 246 243 222 223
57.Vatikan 92 74 73 81 81
EROPA TIMUR/ EAST EUROPE 695 699 699 692 684
58, Moskow 170 210 210 210 210
59, Warsawa 46 47 47 47 47
60. Praha 93 a8 88 88 a8
6l.Bukares 57 57 57 57 60
62. Budapes 52 56 56 55 55
63, Berlin Timur 63 59 59 59 60
64, Sofia 33 33 33 33 33
€. Beograd 181 149 149 143 131
AMERIKA UTARA/SELATAN
NORTH/SOUTH AMERICA 9 328 7 812 7978 8 104 8 326
66 . Washington DC. 1 106 502 544 595 652

1



MEI JUNI JULT AGUATUS | SEPTEMBER | OKTOBER | NOPEMBER | DESEMBER

. MY JUNE JULY AUGUST SEPTEMBER OCTOBER NOVEMBER DECEMEER

(7) (8) (9) (1) (n) (12) (13) (14)
. . - - - - - 155
246 222 222 222 170 170 170 170
77 81 80 83 85 87 91 92
692 683 653 656 605 640 61 643
214 214 210 214 215 217 167 170
47 47 a8 48 - a4 45 4
-] 80 82 80 93 93 93 93
64 57 57 5 57 57 57 57

[

54 53 52 82 - - - .
60 60 61 61 65 54 63 63
33 33 - -I' ki 30 33 33
132 136 143 144 145 145 153 181
8 510 8 728 8 055 9 050 9 394 9 579 8.165 9 293
701 i) - 8N 932 957 1 007 1 106




Lanjutan/Continued

Tabel/Table . 1II.1.11,

NEGARA #%&N} AKHIR | JANUARI PEBRUARI MARET APRIL
UN/TOTAL
COUNTRY BND OF YEAR JANUARY FEBRUARY MARCH APRIL’
(1) (2) (3) (a) (5) (6) 7
AMERIKA UTARA/SELATAN
NORTB/SOUTH AMERICA
67. San Fransisco 4 535 4 269 4 318 4 356 4 457
68. New York 963 489 555 572 621
69. Los Angeles - - - - -
70.0ttawa 2 338 2 159 2 166 2175 2 190
Ji.Mexico 38 55 55 64 64
72. Paramaribo 118 99 100 102 102
73. Buenos Aires 3% 38 39 39 39
b Y
74. Brazilia 178 181 181 181 181
75.Caracas 17 20 20 20 20
REKAPITULASI/RECAPITULASI 145 868 119 076 120 970 114 862 122 049
I.A S 1 A 113 072 88 120 89 770 93 390 94 967
I1. AFRIKA TIMUR/TENGAH 2 410 2 633 2 658 2 632 2 609
I11. EROPA BARAT 20 %3 19 812 19 865 10 044 15 463
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ML JUNT JuLt AGUSTUS | SEPTEMBER | oKkTOBER | NOPEMBER | DESEMBER
s MAY JUNE JULY AUGUST SEPTEMBER OCTOBER NOVEMBER DECEMBER
(7) (8) (9) (10) (1) (12) (13) (14)

4 529 4 616 4 710 4 8% 5 004 5 110 4 496 4 535
684 730 766 776 74 827 - 963

2 193 2 219 2 229 2 257 2 283 2 31 2 M 2 338

61 62 . 63 63 63 3 e

102 103 108 14 i 18 18 18

T3 # £ - - - . -

181 178 178 178 178 178 178 178

20 29 29 19 22 15 7 7
127696 125089 131226 129 797 1297 135778 13 413 12 422
95 770 97 545 99 691 100 535 103393 105634 107 985 102 840

2 539 2 603 2 571 2 384 23 2618 2 302 2 374
2018 15 5% 20 256 17 172 17253 17 307 17 350 17 272
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lanjutan/eontinued Tabel/Table : III.1.10.

NEGARA :(‘mrgf"i" JANUARI PEBRUARI MARET APRIL
COUNTRY END OF YEAR JANUARY FEBRUARY MARCH APRIL
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
REKAPITULAS]/RECAPITULAST
IV. EROPA TIMUR/EAST EUROPE 695 699 699 692 684
V. AMERIKA UTARA/SELATAN 9 128 7 812 7 978 8 104 8 326
NORTH/SOUTH AMERICA

Catatan/Fote ° a). Jumlah WN-RI di Hongkong, berhubung sedang dalam penelitian kembali,
sementara sesual jumlah akhir tahun 1979,

Sumber/Sourcs : Direktorat Konsuler Departemen Luar Negeri.




'3 JUNT JULI AGUSTUS | SEPTEMBER | OKTOBER | NOPEMBER | DESEMBER
MAY JUNE JULY AUGUST SEPTEMEER OCTOBER NOVEMBER DECEMBER
{7) (8) (9) (1) (1) (12) (13) (14)
692 683 653 ' 656 605 640 611 643
8 510 8 728 8 ass 9 as0 0 304 9 579 8 165 9 293
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TABEL

BANYAIHYA WARGA NEGARA ASING MENURUT HASIL SENSUS

iaszy ¢ 1 112 PENDUDUK TAHUN 1971 DAN 1980
NUMBER OF FOREIGNERS AS THE RESULT pF 1971 AND 1880
POPULATION CENSUS
KEWARGA NEGARAAN / CITIZENSHIP
PROPINSI 1971 1980
R INCE
PROV CINA LAINNYA JUMLAH CINA LAINNYA JUMLAH
CHINESE OTHERS TOTAL CHINESE OTHERS TOTAL
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

1 Daerah Istimewa Aceh 15 467 1514 6 981 3 374 m 4 145
2 Sumatera Utara 158 159 18 554 176 713 26 564 3 564 29 845
3 Sumatera Barat 6 672 768 7 440 5 372 395 5 767
4 Riau 125 487 774 126 261 11 858 1 164 13 022
§ Jamb i 11 337 683 12 020 13 567 651 14 218
6. Sumatera Selatan 104 052 2 078 106 130 55 31 1638 56 949
7 Bengkulu 1718 276 21994 581 94 675
8 Lampung 12 304 881 13 185 9 589 812 10 401
SUMATERA 425 196 25 528 450 724 125 933 9 089 135 022
9 DKI Jakarta 118 421 13 596 132 017 72 672 14 983 87 655
10 Jawa Barat 76 189 10 088 86 277 44 788 5 563 50 351
11 Jawa Tengah 49 137 6 225 55 362 34 298 2 763 37 061
12 D 1 Yogyakarta 5 142 1 089 6 231 3 943 447 4 390
13 Jawa Timur 141 307 9 459 150 766 85 988 6 495 92 483
JAWA & MADURA 390 196 40 457 430 653 241 689 30 251 271 940
14 Bali 8 479 938 9 417 5 944 475 6 419
16 Nusa Tenggara Barat 13 795 51 14 306 4 980 190 5170
16 Nusa Tenggara Timur 12 142 2 181 14 323 5 543 421 5 964
17 Timor Timur - - - 2 702 1 907 4 609
NUSA TENGGARA 34 416 3 630 38 046 19 169 2 993 22 162
18 Kalimantan Barat 93 576 3 875 97 451 2 522 807 3 329
19 Kalimantan Tengah 1 027 1 051 2 078 1 569 594 2 163
20 Kalimantan Selatan 4 429 596 5 025 4 633 727 5 360
21 Kalimantan Timur 13 759 1 081 14 840 16 198 2 705 18 903
KALIMANTAN 112 7N 6 603 119 394 24 922 4 833 29 755
22 Sulawesi Utara 8 100 1 478 9 578 6 968 335 7 303
23 Sulawesi Tengah 2 878 540 3 418 5 742 396 6 138
24, Sulawesf Selatan 38 816 1 845 40 661 28 967 1 266 30 233
25 Sulawesi Tenggara 890 235 1125 1190 51 1 241
SULAWESI 50 684 4 098 54 782 42 867 2 048 44 915
26 Maluku 9 412 264 9 676 7 100 795 7 895
27. Irian Jaya 6 240 3213 9 453 634 1 229 1 863
MALUKU & IRIAN JAYA 15 652 3 477 19 129 7 734 2 024 9 758
INDONESTIA 1 028 935 83 793 1 112 728 462 314 51 238 513 552
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JABEL 111113 BANYAKNYA ORANG ASING DI INDONESIA MENURUT ‘PROPINSI DAN KELOMPOK
TAELE KEBANGSAAN / NUMBER OF FOREIGNERS BY PROVINCE AND NATIONALITY
1980
KELOMPOX KEBANGSAAN / NATIONALITY
PROPINSI 1 2) JUMLAH
ASIA AFRIKA EROPA AMERIKA'’ |AUSTRALIA
PROVINCE ASTAN AFRICAN EUROPEAN AMERICAN | AUSTRALIAN TOTAL
M (2) (3) (4) () (6) (7
1 Daerah Istimewa Aceh 5 243 2 187 337 68 5 831
2. Sumatera Utara 101 002 1 731 1 221 181 104 143
3. Sumatera Barat 6 878 - 136 20 - 7 034
4 Riau 51 378 - 261 521 132 62 292
5 Jamb i 17 240 2 38 13 15 17 308
6 Bengkulu - - - - - -
7 Lampung 11 148 - 40 10 - 11 198
8. Sumatera Selatan 118 267 1 407 264 126 119 065
SUMATERA 311 156 13 2 794 2 386 522 316 871
9. D K1 Jakarta 165 106 18 21 221 12 041 2 766 201 152
10. Jawa Barat 54 701 5 882 119 34 55 741
11 Jawa Tengah , 54 635 - 827 519 70 56 051
12 D I. Yogyakarta 3 823 1 69 79 18 3 990
13 Jawa Timur 129 715 3 1933 400 163 132 214
JAWA & MADURA 407 980 27 24 932 13 158 3 051 449 148
14 Bali \ 7 625 - 139 56 4 7 861
15 Nusa Tenggara Barat 6 764 - 13 25 - 6 802
16 Nusa Tenggara Timur 8 148 - 426 4 37 8 652
17 Timor Timur - - - - - -
NUSA TENGGARA 22 537 - 578 122 78 23 315
18 Kalimantan Barat 160 516 - 263 383 72 161 234
19 Kalimantan Tengah 2 659 - 21 9 3 2 692
20 Kalimantan Selatan 7 089 - 77 20 7 7 193
21 Kalimantan Timur 24 538 2 1813 1 787 294 28 439
KALIMANTAN 194 802 2 2 174 2 199 381 199 558
22 Sulawesi Utara 14 694 - 87 20 6 14 807
23 Sulawesi Tengah 9 196 - 15 76 14 9 301
24 Sulawesi Selatan 38 433 - 501 392 350 39 676
25 Sulawest Tenggara - - - - - -
SULAWESI 62 323 - 603 488 370 63 784
26. Maluku 10 744 - 59 9 4 10 816
27 Irian Jaya 2 305 - 647 1 492 506 4 950
MALUKU & IRIAN JAYA 13 049 - 706 1 501 510 15 766
JUMLAH / TOTAL 1 011 847 42 31 787 19 854 4 912 1 068 442

1) Amerika Selatan, Tengah, Utara dan Canada /

South Ameriean, Central American, North American and Canadran

2)

Termasuk New Zealand /

Including New Zealand.



1I1.2 TENAGA / MANPOWER



!

I1I.2

TENAGA KERJA /

TABEL , 11 2 1 PENDUDUK BERUMUR 10 TAHUN DAN LEBIH MENURUT
TABLE POPULATION OF 10 YEARS OF AGE AND OVER BY
. 1978
! ANGKATAN KERJA / LABOUR FORCE i
PROPINSI ' MENCARI PEKERJAAN
PUNYA PEKERJAAN / EMPLOYED SEEKING WORK JMLAN
ANGKATAN
SEMENTARA JUMLAH YANG|BELUM PER-
BEKERJA TIOAK | yaot | MENCARD |NaH BkeR. | VEROA
PROVINCE BEKERJA | pekerJAaN | PEKERJAAN [JA SEBELUM-| TOTAL
AT WORK | TEMPORARY |  morar, TOTAL nya LABOUR
NOT EMPLOYED SEEKING |NEVER WORK | FORCE
! AT WORK WORK BEFORE
— (1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Daerah Istimewa Aceh 819 853 69 729 889 582 21 985 13 045 911 567
Sumatera Utara 2 915 272 35 764 2 951 036 103 096 54 136 3 054 132
Sumatera Barat 1 083 600 43 482 1 127 082 36 912 21 876 1 163 994
Riau 600 031 16 176 616 207 40 154 22 756 656 361
Jamb 380 494 8 892 389 386 18 539 7 876 407 925
Sumatera Selatan 1 347 789 55 767 1 403 556 47 770 26 545 1 451 326
Bengkulu 201 629 14 502 216 131 6 575 3214 222 706
Lampung 1 262 916 38 386 1 301 302 44 718 37 028 1 346 020
D K I Jakarta 1 732 185 67 257 1 799 442 122 247 76 986 1 921 689
Jawa Barat 8 440 390 732 130 9 172 520 219 072 112 644 9 391 592
Jawa Tengah 9 549 352 838 090 10 387 442 144 062 92 074 10 531 504
D I Yogyakarta 1 379 595 75 264 1 454 859 23 083 15 938 1477 942}
Jawa Timur 11 036 870 482 900 11 519 770 242 100 164 010 11 761 870
Baln 960 323 34 908 995 231 13 922 11 796 1 009 153
Nusa Tenggara Barat 953 205 100 679 1 053 884 6 763 2 397 1 060 647
Nusa Tenggara Timur 1 067 614 6 984 1 074 598 11 882 11 198 1 086 480
Kalimantan Barat 914 484 53 904 968 388 20 907 10 027 989 295
Kalimantan Tengah 345 873 6 496 352 369 7136 2 205 359 505
Kalimantan Selatan 752 049 17 376 769 425 19 053 11 442 788 478
Kalimantan Timur 324 272 6 917 331 189 17 670 11 264 348 859
Sulawes1 Utara 562 818 17 354 580 172 33 150 23 984 13 322
Sulawesi Tengah 334 965 16 880 351 845 8 020 5 445 359 865
Sulawes1 Selatan 1 632 131 70 241 1 702 372 85 297 68 084 1 787 669
Sulawesi Tenggara 244 701 7 686 252 387 14 826 7 536 267 213
Maluku 100 450 2 706 103 156 6 180 4 598 109 336
Irian Jaya 16 269 759 17 028 1617 1 287 18 645
INDONESTIA 48 959 130 2 821 229 51 780 359 1 316 736 819 391 53 097 093

Sumber/Sorce

1978 Natironal Labour Force Survey

Survey Angkatan Kerja Hasional/Sakernas 1978 /



MAN POWER

PROPINSI DAN JENIS KEGIATAN
PROVINCE AND TYPE OF ACTIVITY

-
'

BUKAN ANGKATAN KERJA / NOT IN LABOUR FORCE
% PEKERJA % ANGKATAN KERJA
TERHADAP TERHADAP PENDUDUK
LAINNYA | JUMLAH BUKAN JUMLAH ANGKATAN | 10 TAHUN DAN LEBIH
MENGURUS (PENSIUN ANGKATAN PENDUDUK KERJA
A;;;g;;ga RUMAH TANGGA DS8) KERJA TOTAL % EMPLOYED
SCHOOL BOUSE OTHERS, TOTAL POPULATION | PERSON TO % LABOUR FORCE
KEEPING (PENSIONS NOT IN LABOUR TO POPULATION
ETC) LABOUR FORCE FORCE 10 YEARS AND OVER
(8) (9) (10) (1) (12) (13) (14)
!
276 103 387 739 67 846 731 688 1 643 255 97 6 55 5
906 816 1 052 144 192 068 2 151 028 5 205 160 9 6 58 7
395 847 481 713 91 419 968 979 2132 973 9 8 54 6
252 398 367 868 63 624 683 890 1 340 251 939 49 0
142 020 212 602 37 112 ' 391 734 799 659 95 5 51 0
518 605 628 241 y 123 022 1 269 868 2 721 194 96 7 53 3
85 878 74 079 14 208 t 174 165 396 871 97 0 56 1
364 044 572 030 102 596 1 038 670 2: 384 690 96 7 56 4
315 795 1 006 317 272 835 2194 947 4 116 636 93 6 46 7
2 395 022 4 345 250 931 476 7 671 748 17 063 340 97 7 55 0
2 405 915 3 442 362 796 401 6 644 678 17 176 182 98 6 61 3
334 124 204 140 67 590 605 854 2 083 796 98 4 70 9
2 871 210 4 678 700 1 011 890 8 561 800 20 323 670 879 57 9
264 113 343 010 88 282 695 405 1 704 558 98 6 59 2
173 199 330 263 45 095 548 557 1 609 204 99 4 65 9
310 267 328 894 57 549 696 710 1783 190 98.9 60 9
315 560 330 725 41 3N 687 656 1 676 951 97 9 59 0
104 612 107 184 21 017 232 813 592 318 98 0 60 7
203 913 293 067 31 164 528 144 1 316 622 97 6 59 9
111 904 213 299 26 070 351 273 700 132 9 9 49 8
276 092 416 690 78 174 770 956 1 384 278 94 6 44 3
142 050 174 565 35 675 352 290 712 155 97 8 50 5
755 512 1 345 494 158 985 2 259 991 4 047 660 a5 2 44 2
106 011 113 517 15 099 234 627 501 840 94 5 53 2
58 208 79 506 18 268 155 982 265 318 9% 3 4] 2
1 814 12 474 1122 25 410 44 055 91 3 42 3

4 697 032 21 54 873 4 389 958 40 628 863 93 725 958 97 5 56 7




TABEL PENDUDUK UMUR 10 TAHUN DAN LEBIH MENURUT

7a8tE © VM1°2+2+ | popULATION OF 10 YEARS OF AGE AND OVER BY
1978
ANGKATAN KERJA / LABOUR FORCE
’ PUNYA PEKERJAAN / EMPLOYED MENCART PEKERJAAN
GOLONGAN UMUR SEEKING WORK JUMLAH
———1  ANGKATAN
SEMENTARA JUMLAH JUMLAH  |BELUM PERNRH|  KERJA
BEKERIA TIDAK YANG PUNYA YANG BEKERJA
4GE GROUP BEKERJA PEKERJAAN | MENCARI | SEBELUMNYA
AT WORK | TEMPORARY PEKERJAAN %
¥oT TOTAL TOTAL NEVER WORK ps
AT WORK EMPLOYED G WORK |  BEFORE
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
10 - 14 2 192 166 94 629 2 286 795 77 919 65 300 2 354 714
15 - 19 5 566 626 236 670 5 803 296 507 643 363 332 6 310 939
20 - 24 5455 316 278 960 5 734 276 463 335 305 001 6 203 61
25 - 29 6 026 861 323 052 6 349 913 136 691 56 287 6 486 604
- 34 5041 307 264 949 5 306 256 38 599 13337 5 344 855
35 - 39 6 306 250 316 365 6 622 615 27 818 8672 6 650 433
- 4 5353 542 240 702 5 594 244 15173 209 , 5609417
45 - 49 4 512 953 229 432 4 742 385 19 238 3784 4 761 623
50 - 54 3361596 227 620 3 589 216 9 563 1582 3598779
55 - 59 2 126 448 172 848 2 299 296 8734 0 2308030
60 - 64 1467 050 197 533 1 664 583 3 247 0 1667830
65 + 1540015 238 469 1 787 484 2 776 Q 1790 260
TAK TERJAMAB 0 0 0 0 a 0
NOT STATED
JUMLAH / TOTAL 48 959 130 2821229 51780359 131673 819 391 53 097 Q95

Sumber/Source : Sakernas 1978, / 1878 Ngtional Labour Foroe Suxvey,




JONGAN UMUR DAN JEMIS KEGIATAN
* GROUP AND TYPE OF ACTIVITY

BUKAN ANGKATAN KERJA / NOT IN LABOUR FORCE

% ANGKATAN
% PEKERJA | KERJA TERHADAP
LAINNYA | JUMLAH BUKAN JUPALAH TERHADAP PENDUBUK
MENGURUS (PENSIUN ANGKATAN PENDUDUK ANSKATAN 10 TAHUN DAN
SEKOLAH | RUMAH TANGGA DSB) KERJA KERJA LEBIH
% EMPLOYED ;m
ATTENDING HOUSE OTHERS TOTAL NOT TOTAL PERSONS 70 | PORCE 10,
SCHOOL KEEPING (PENSION IN POPULATION |LABOUR FORCE
ETC) LABOUR FORCE 10 YEARS
AND OVER
__(8) (9) {10) (1) (12) (13) (14)
) 788 233 2 077 951 795 484 ' 13 661 668 16 026 382 96 7 14.8
i ]
3 422 923 3 262 520 | 447 003 7162 446 13 473 385 92 0 46.9
423 491 3 497 925 200 667 4122 083 10 325 694 92 4 60 1
54 957 2 854 371 82 296 2 991 624 9 478 228 97 9 68 4
3
2 519 2 055 779 68 039 2126 337 7 471 192 99 3 7.5
1279 2 082 700 68 438 2152 417 8 802 850 99 6 75 5
0 1 599 005 108 827 1707832 7317 249 99 7 76 7
826 1 226 986 114 472 1342285 6103 908 99.6 78 0
83 980 365 221 728 1202176 4 800 955 99 7 75 0
167 647 090 300 652 947 909 3 255 939 99 6 78 9
0 602 986 451 964 1054950 2 722 780 99 8 61 3
2 554 654 195 1 500 387 2 157 136 3 947 396 99 8 45 4
0 0 0 0 00 00
1697 032 21 541 873 4380 958 40 628 863 93 725 958 97 5 56 7




TABEL 111.2.3 PENDUDUK YANG BEKERJA MENURUT

TABLE NUMBER OF EMPLOYED PERSONS BY
1978
[ \ £
' . LAPANGAN PEKERJAAN UTAMA /
PROPINSI PEEBANIAN
KEHUTANAN INDUSTRI
PERTAMBANG- LISTRIK GAS
’ PERBURMANE | oaN PENGOLAKAN | ““naN"ATR - | BANGUNAN
AGRICULTURE PENGGALIAN ELECTRICITY, CONS-
PROVINCE PoRESTRY . | MINIEG AND |\ 0ie s reuRTHG GAS AND TRUCTIONS
guRTING aip | SVARRYING ™ rypompy | WATER SUPPLY
PISHING
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Daerah Istimewa Aceh ! 737 527 334 9 010 167 7041
Sumatera Utara 2 055 220 0 130 860 2 048 30 952
Sumatera Barat 799 200 1 443 22 434 279 23
Riau 382 631 7N 24 305 163 10
Jambi 238 573 0 25N 0 4 649
Sumatera Selatan 844 910 26 013 109 317 1 064 19 732
Bengkulu 177 092 0 4 346 0 3799
Lampung 1 028 556 0 31 204 0 16 892
D.K.I. Jakarta 24 534 1 692 219 114 846 41 456
Jawa Barat 5 186 244 27 972 781 564 3108 282 086
Jawa Tengah 6 189 428 2 529 1 017 102 3 246 65 363
Daerah Istimewa Yogyakarta 840 500 4 340 207 564 0 35 965
Jawa Timur 7 274 550 32 810 702 140 0 149 590
Bali 560 232 883 102 093 120 18 894
Nusa Tenggara Barat 664 524 113 124 163 0 16 334
Nusa Tenggara Timur 964 054 0 35 617 0 1 824
Kalimantan Barat 668 568 0 43 368 0 18 176
Kalimantan Tengah 263 058 0 17 544 0 3 201
Kalimantan Selatan 528 165 462 60 810 0 3 222
Kalimantan Timur 146 549 4 957 18 494 1 021 8 201
Sulawesi Utara 350 972 242 40 476 242 13 638
Sulawesi Tengah 257 130 0 8 445 0 6 030
Sulawesi Selatan 1 145 870 4 396 92 001 1 044 18 119
Sulawesi Tenggara 161 376 7 362 23 484 0 4 686
Maluku 54 154 0 4 130 0 1 396
Irian Jaya 1 782 0 264 0 495
4
INDONESIA 31 545 399 122 719 3 855 560 13 348 805 918

Sumber/Soures . Survey Angkatan Kerja Nasional/Sakernas 1978. / J
National Labour Foroce Survey.



PROPINSI DAN LAPANGAN PEKERJAAN UTAMA
PROVINCE AND MAIN INDUSTRY

-

MAIN INDUSTRY

ngsm DAN ANGKUTAN | KEUANGAN, ASURANSI, JASA KEGIATAN
ECERAN SERTA PERGUDANGAN USAHA PERSEWAAN KEMASYARAKATAN, YANG BELUM
RUMAH MAKAN DAN BANGUNAN & TANAH SOSIAL DAN JELAS JUMLAH
DAN HOTEL KOMUNIKASI JASA PERUSAHAAN PERORANGAN BATASANNYA
WHOLE SALE AND TPRANSPORT PINANCING, COMMUNITY, ACTIVITIES
RETATL TRADE STORAGE INSURANCE, REAL~- SOCIAL ARD NoT TOTAL
EHWEWMAb ARD ESTATE ' & BUSINESS PERSONAL ADEQUATELY
HOTBLS COMMUNICATION SERVICES SERVICES DEFINED
(7) (8) (9) (10) () (12)
b |
l [
47 415 16 350 ' 167 n sn 0 889 582
331 364 93 936 3 632 303 024 0 2 951 036
137 294 22 338 558 119 790 0 1 127 082
83 121 25 792 2 119 80 209 163 616 207
60 794 11 069 193 48 397 0 389 386
207 843 54 710 1 596 138 371 0 1 403 556
13 748 986 0 16 160 0 216 131
97 196 20 386 148 106 920 0 1 301 302
~ 539 748 121 401 10 998 838 386 1 269 1 799 442
1 835 772 252 238 7 686 1 095 850 0 9 172 520
1 622 133 207 952 2 529 1 277 160 0 10 387 442
177 132 16 831 239 172 288 0 1 454 859
1 957 410 223 070 7 440 1172 760 0 11 519 770
161 164 16 802 1 243 133 800 0 995 231
161 834 31 812 0 55 104 0 1 053 884
8 947 6 701 0 57 455 0 1 074 598
110 396 25 699 939 101 242 Q 968 388
24 230 4 054 115 39 867 0 352 369
84 663 22 056 693 69 354 0 769 425
61 525 13 454 494 76 494 0 331 189
54 078 14 248 1 084 105 192 0 580 172
21 515 11 870 0 46 855 0 351 845
175 344 62 903 522 200 758 1 415 1 702 372
18 108 3 831 0 33 540 0 252 387
14 304 6 874 0 22 298 0 103 156
1 353 1 221 0 1 913 0 17 028
7 708 531 1 288 584 42 695 6 394 758 2 847 51 780 359
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TABEL
TABLE

111.2.4

PENDUDUK YANG BEKERJA MENURUT

NUMBER OF EMPLOYED PERSONS BY

1978

«

J
J“ENIS PIEKERJAAN UTAMA

TENAGA PROFE-

!

PROPINSI SIONAL, TEKNISI TENAGA TENAGA
DAN TENAGA LAIN |KEPEMIMPINAN DAN| TATA USAHA DAN TENAGA USAHA
PROVI YDBI KETATALAKSANAAN TENAGA YDBI PENJUALAN
] OVINCE PROFFESIONAL | AIMINISTRATIVE CLERICAL SALES
TECHNICAL AND | AND MANAGERIAL AND RELATED WORXEBRS
RELATED WORKERS WORKERS
WORKERS ‘
(1) (2) (3) (4) (5)

Daerah Istimewa Aceh 19 884 334 22 494 48 417
Sumatera Utara 54 156 1 816 85 068 327 500
Sumatera Barat 30 390 0 31 035 136 557
Riau 22 023 0 25 161 81 919
Jamb 9 928 0 19 612 61 671
Sumatera Selatan 27 887 1 064 56 639 203 780
Bengkulu 4 255 146 6 829 12 999
Lampung 36 050 148 32 304 96 102,
D K1 Jakarta 82 485 16 920 252 954 524 943
Jawa Barat 212 856 8 232 218 946 1 553 258
Jawa Tengah 124 208 5 775 234 350 1 654 267
Daerah Istimewa Yogyakarta 338 418 478 43 487 176 893
Jawa Timur 177 970 7 440 269 270 1 958 190
Baln 23 223 120 27 N2 156 312
Nusa Tenggara Barat 13 800 0 18 909 165 998
Nusa Tenggara Timur 16 890 76 14 301 8 643
Kalimantan Barat 11 290 0 37 410 111 130
Kalimantan Tengah 13 454 166 15 827 24 550
Kalimantan Selatan 16 038 693 22 773 84 663
KaTimantan Timur 10 820 527 26 086 60 372
Sulawesy Utara 29 278 1 210 31 778 55 752
Sulawes1 Tengah 8 225 0 22 570 23 395
Sulawes1 Selatan 58 330 1 044 64 840 172 212
Sulawes1 Tenggara 9 294 540 19 068 18 225
Maluku 5 512 496 9 616 13 998
Irian Jaya 1 650 231 7 227 1 386
INDONESTIA 1 058 314 47 456 1 616 466 7 738 132

Sumber/Source

Sakernas 1978 /1978 National Labour Force Survey



PROPINSI DAN JENIS PEKERJAAN UTAMA
PROVINCE AND MAIN OCGUPATION

/] MAIN OCCUPATION
TENAGA PRODUKSI
TENAGA USAHA | DAN TENAGA YDBI | TENAGA KERJA
PERTANIAN TER- | OPERATOR ALAT |YANG TIDAK DAPAT
TENAGA  IMASUK PERKEBUNAN | ANGKUTAN DAN DIGOLONGKAN  |ANGGOTA ANGKATAN
USAHA JASA PETERNAKAN, | TENAGA PEKERJA | KEDALAM SUATU BERSENJATA JUMLAH
SERVICES PERIKANAN, KASAR JABATAN ARMED TOTAL
KEHUTANAN DAN PRODUCTION AND
WORKERS WORKERS NOT FORCES
PERBURUAN RELATED WORKERS
TRANSPORT ARD CLASSIFIABLE BY
PARMER S‘ EQUIPMENT OCC'UPATJI'ON
OPERATORS :
(6) (7 (8) ' (9) (10) (1)
19 286 737 527 39 038 0 2 602 889 582
103 288 2 050 448 321 708 3 188 3 864 2 951 036
24 387 796 872 106 119 0 1722 1127 082
26 811 380 879 77 560 326 1 528 616 207
11 262 238 380 47 270 491 772 389 386
36 121 843 846 226 281 0 2 938 1 403 556
3 397 177 092 10 299 0 1118 216 131
29 576 1029 798 76 732 0 592 1 301 302
- 419 616 24 534 454 725 2 961 20 304 1799 242
418 544 175 758 1 567 608 0 17 318 9 172 520
595 046 191 957 1 573 900 0 7 939 10 387 442
63 010 839 632 291 595 0 1 386 1 454 859
527 460 7 271 680 1 284 270 0 23 490 11 519 770
52 027 560 232 174 685 0 720 995 231
15 132 663 483 176 449 0 13 1 053 884
78 633 964 054 41 013 0 988 1 073 598
31 333 661 239 111 906 0 4 080 968 388
7 907 261 849 28 047 0 569 352 369
30 690 528 165 83 862 693 1 848 769 425
21 885 146 203 62 513 247 2 536 331 189
31 592 350 972 76 822 242 2 526 580 172
10 415 257 130 29 145 0 965 351 845
36 225 1 146 392 210 210 1415 11 704 1 702 372
3 429 161 721 39 648 0 462 252 387
3 504 54 216 14 938 0 876 103 156
1 056 1782 2 871 33 792 17 028
2 551 632 31 515 841 7 129 214 9 596 113 708 51 780 359
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TABEL

PENDUDUK YANG BEKERJA MENURUT PROPINSI

TABLE 11 2.5 NUMBER OF EMPLOYED PERSONS BY PROVINCE
1978
PROPINSI STATUS PEKERJAAN UTAMA
PENGUSAHA DENGAN
BURUH/PEGAWAL PENGUSAHA SENDIRI
PROVINCE LABOUR/EMPLOYEE OWN ACCOUNT WORKERS erugnwgokgg LAIN
, v '
(M (2) L (3 7 (4)
1 Daerah Istimewa Aceh 144 225 249 343 185 354
2. Sumatera Utara 922 392 " 625 068 428 016
3 Sumatera Barat 402 510 33373 133 659
4. Riau 179 484 118 833 170 374
5. dJamb 1 153 849 120 855 45 703
6. Sumatera Selatan 409 748 325 572 290 587
7 Bengkulu 34 478 41 625 54 542
8. Lampung 265 502 291 090 282 680
9 DKI Jakarta 1 254 195 352 782 95 175
10 Jawa Barat 4 579 358 2 170 574 1219 918
11. Jawa Tengah 4 200 568 2 646 495 1 483 324
12 D1 Yogyakarta 378 241 196 770 320 %4
13. Jawa Timur 4 897 380 2 891 510 1 715 050
14 Balt 243 813 223 841 243 441 '
15 Nusa Tenggara Barat 340 430 287 182 186 760
16 Nusa Tenggara Timur 107 475 214 852 257 665
17 Kalimantan Barat 236 237 183 827 192 809
18. Kalimantan Tengsh 60 588 83 876 71 866
19 Kalimantan Selatsn 110 634 279 744 142 854
20. Kalimantan Timur 121 434 109 651 33 038
21. Sulawesi Utara 217 338 217 068 70 652
22 Sulawesi Tengah 68 720 73 095 84 925
23 Sulawesi Selatan 386 339 746 232 240 507
24 Sulawes{ Tenggara 53 820 74 118 48 447
25> Maluku 31 694 36 142 16 866
26 Irian Jaya 13 827 1815 792
INDONESTIA 19 814 279 12 895 695 8 015 358

Sumber/Source

Sakernas 1978 / 1878 National Labour Force Survey




AN STATUS PEKERJAAN UTAMA
ND MAIN EMPLOYMENT STATUS

AIN EMPLOYMENT STATUS

PE"%:;QA"EU,&RHAW PEKERJA SOSIAL TAK TERJAWAB JUMLAK

UNPAID FAMILY WORKERS SOCIAL WORKERS NOT' STATED TOTAL

(5) (6) | (7) (8)

i ‘ '\

309 693 967 0 889 582
975 560 0 0 2 951 036
257 178 0 0 1127 082
147 516 0 0 616 207
68 979 0 0 380 386
377 649 0 0 1 203 556
85 486 0 0 216 131
462 030 0 0 1 301 302
95 175 2 115 0 1 799 442
1 193 346 9 324 0 9 172 520
2 054 526 2 529 0 10 387 442
559 494 0 0 1 454 859
2 004 350 1 480 0 11 519 770
284 136 0 0 995 231
239 399 13 0 1 053 884
494 530 76 0 1 074 508
35 515 0 0 968 388
135 636 403 0 352 369
235 731 462 0 769 425
67 066 0 0 331 189
74 388 726 0 580 172
124 165 940 0 351 845
329 294 0 0 1702 372
76 002 0 0 252 387
18 454 0 0 103 156
594 0 0 17 028
11 025 892 29 135 0 51 780 359
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TABEL . 111.2.6,

PENDUDUK YANG BEKERIA MENURUT LAPANGAN

TABLE NUMBER OF EMPLOYED PERSONS BY MAIN :
1978,
PENDIDIKAN
LAPANGAN PEKERJAAN Belum Tamat
INDUSTRY Tidak S.D. S.D.
Sekolah Not Yet Elementary
No Sahool FPinished Ele- School
lmentary School
(1) , (2) (3) (4)
1
Pertanian, Kehutanan, Perburuan dan Perikanan 11 586 730' 12 360 222 6 624 745
Agmoulture, Forestry, Bunting, Fiehing
Pgrtanpangan dan Penggalian | 24 117 52 342 22 865
Mining and Quarrying
f
Industri Pengolahan 1 186 052 1 504 795 813 391"
Marufacturing Industry
Listrik, Gas dan Air 5§32 522 6 866
Eleotmoity, Gas and Water Supply ‘
Bangunan 103 230 327 292 255 9241
Consetruction =
Perdagangan Besar dan Eceran serta Rumah Makan 2 623 258 2 770 415 1 619 121
dan Hotel/Wholesale and Retairl Trade, Restauvants
and Hotels
Angkutan, Penggudangan dan Komunikasi 185 841 441 N4 426 685
Transport, Storage and Communication
Keuangan, Asuransi, Usaha Persewaan Bangunan dan Tanah 736 4 855 6 948
Dan Jasa Perusahaan/Finaneing, Insurance, Real Estate
and Business Services.
Jasa Kemasyarakatan, Sosial, Perorangan 961 874 1679 776 T 510 86C:
Commumity, Social & Personal Services.
Kegiatan yang belum jelas batasannya 0 1 578 423!
Actrnitres not adequately defined.
JUMLAH/ TOTAL 16 672 970 19 143 51 11 287 828

Sumber/Source : Sakernas 1978/1978 National Labour Force Swurvey



PEKERJAAN UTAMA DAN PENDIDIKAN YANG DITAMATKAN
INDUSTRY AND EDUCATIONAL ATTAINMENTS

"YANG DITAMATKAN/EDUCATIONAL LEVEL -

S.L.P. S.L.A,
Junror Bigh School Sentor Bigh School , Akademi dan
L Universitas | Tak Terjawab Jumlah
Usntem Kejuruan Urmum Kejuruan |, Aoademy and | Not Stated Total
General Vooational {  General Voeational |’ Univereity
(5) (6) (7) (8) (9) (10) (m
626 116 172 181 86 908 81 903 6 594 0 31 545 399
7749 2 406 7 281 3 360 1 999 0 122 719
132 420 64 234 65 955 76 801 n 912 0 3 855 560
521 247 1174 3 486 0 0 13 348
« 38187 31 343 27 232 21 432 1278 0 805 918
338 852 111 235 140 662 87 122 17 866 0 7 708 531
117 240 37 417 28 647 36 967 14 073 0 1 288 584
7 826 669 10 837 7 526 3 298 0 42 695
499 763 343 229 392 439 816 917 189 900 0 6 394 758
423 0 0 0 423 0 2 847
1 769 097 762 961 761 135 1135 514 247 343 ] 51 780 359




&

I11.2 7, PENDUDUK YANG BEKERJA MENURUT
‘* 7* NUMBER OF EMPLOYED PERSONS BY

-

STATUS PEKERJAAN /
GOLONGAN UMUR

BURUH/PECAWAI PENGUSAHA SENDIRI PENGUSAHA DENGAN

AGE GROUP BANTUAN ORANG LAIN
LABOUR/EMPLOYEE OWN ACCOUNT WORKERS EMPLOYER

(M (2) (3) (4
10-14 810 401 74 363 16 438
15 - 19 2 487 005 468 599 125 374
20 - 24 2 74 310 907 315 295 883
2% - 29 2 695 904 ' 1 608 523 629 509
30 - 34 2 168 497 1 464 183 815 906
3 - 9 2 590 885 1 987 919 1 207 290
40 - 44 2115 118 1 672 050 1 147 609
45 - 49 1 569 410 1 483 048 1136 633
50 - 54 1190 118 1148 765 920 970 .

55 - 59 691 210 762 238 641 307
60 - 64 412 350 628 660 507 050
65 + 369 071 690 032 571 389
o o o o
JUMAH / TOTAL 19 814 279 12 895 695 8 015 358

Sunber/Sowurce . Sakernas

1978./1978 Bational Labour Force Swxrvey.



GOLONGAN UMUR DAN STATUS PEKERJAAN UTAMA
AGE GROUP AND MAIN EMPLOYMENT STATUS '

1978

EN

i

-’

EMPLOYMENTS STATUS [ '

-

PEKERJA KELUARGA 'PEKERJA SOSIAL lT.T. JUMLAH

LWPAIJ AI"NA‘;:IIAUIP AW%RM SOCIAL WORKE’BL' IVOT STATED TOTAL
(5) (6) (7) (8)

) 383 064 2 529 0 2 286 795

2 719 448 2 870 0 5 803 296

1812 52 4 242 0 5 734 276

1 414 587 1 390 0 6 349 913

857 670 0 0 5 306 256

833 651 2 870 0 6 622 615

652 828 6 639 0 5 594 244

547 316 5 978 0 4 742 385

328 698 665 0 3 589 216

203 417 1124 0 2 299 296

116 281 242 0 1 664 583

156 406 586 0 1 787 484

0 0 0 0

11 025 892 29 135 0 51 780 359
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TABEL

PENDUDUK YANG BEKERJA MENURUT

TABLE 11 28  ypER OF EMPLOYED PERSONS BY
1978
STATUS PEKERJAAN UTAMA /
LAPANGAN PEKERJAAN UTAMA
MATN INDUSTRY BURUH PENGUSAHA SENDIRI
EMPLOYEE OWN ACCOUNT WORKERS
(1) (2) (3)
Pertanian, Kehutanan, Perburuan dan Perikanan / 9 469 802 6 070 593
Agrioulture, Forestry, Hunting and Fiehing
Pertambangan dan Penggalian / ' 107 489 15 230
Mining and Quarrying ; | ;
|
Industri Pengolahan / ' 1935 434 997 321
Manufacturing
Listrik, Gas dan Air / 1 358 0
Eleotmovty, Gas and Water Swpply
Bangunan / 748 918 3132
Congtruocotion
Perdagangan Besar dan Eceran serta Rumah Makan dan Hotel/ 1 100 863 4 774 982
Wholesale and Retail trads, Restaurante and Hotels
Angkutan, Pergudangan dan Komunikasi / 909 440 327 087
, Storage and Commmication
Keuangan, Asuransi, Usaha Persewaan Bangunan dan Tanah 41 916 423
dan Jasa Perusahaan /
HmuhmIMwmw,HmlmuMWadmwMua&mum
Jasa Kemasyarakatan, Sosial dan Perorangan / 5 488 050 676 879
Community, Social and Pereonal Servioss
Kegiatan yang belum jelas batasnya / 1 009 1 838
Aotivitiee not adequately defined
19 814 279 12 895 695

JUMLAH [/ TO0TAL

Sumber/Source  Sakernas 1978./1278 National Labour Foros Survey.



t

LAPANGAN PEKERJAAN UTAMA DAN STATUS PEKERJAAN UTAMA
MAIN INDUSTRY AND STATUS '

LN

ry
MAINRN STATUS '

B e etk | P oat | PEKERJA SOSTAL TAK TERJAWAB JUMLAH
ENPLOYER UNPATD TANILY SOCIAL WORKERS FOT STATED TOTAL
(4) (5) (6) 6))] [€))

6 568 249 9 430 545 6 210 0 31 545 399
0 0 0 0 122 719

409 640 513 165 0 0 3 855 560
1990 0 0 0 13 348

14 534 1 124 0 0 805 918
894 172 938 514 0 0 7 708 531
41 948 10 108 0 0 1 268 584
163 193 0 0 42 695

84 662 122 242 22 925 0 6 394 758

0 0 0 0 2 847

8 015 358 11 025 892 29 135 0 51 780 359
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TABEL
TABLE

1I1.2.9 PENDUDUK YANG BEKERJA MENURUT
*=*"* NUMBER OF EMPLOYED PERSONS BY

1978

-

JENIS PEKERJAAN UTAMA

STATUS PEKERJAAN UTAMA /

MAIN OCCUPATION BURUH/PEGAWAI PENGUSAHA SENDIRI
LABOUR/EMPLOYEE OWN ACCOUNT WORKERS
(1) @) &)
Tenaga Profesional, Tehnisi dan Tenaga lain YDBI / 1 003 036 41 400
Professional, Technical and related workers
Tenaga Kepemimpinan dan Ketatalaksanaan / 29 1 6 073
Administrative and Managerial workers
Tenaga Tata Usaha dan Tenaga YDBI / 1 598 988 7 654
Cleraal and related workers ] ‘
i |
Tenaga Usaha Penjualan / \ 1 088 674 4 809 998
Sales workers y
Tenaya Usaha Jasa / 2 179 408 227 703
Servioce workers
Tenaga Usaha Pertanian termasuk Perkebunan, Peternakan, 9 430 663 6 068 770
Perikanan, Kehutanan dan Perburuan /
Farmenrs
Tenaga Produksi dan Tenaga YDBI, Operator Alat - 4 363 658 1 730 935
Pengangkutan dan Tenaga pekerja kasar /
Production and relgted warkers, Transport equipment/
Operators
Tenaga kerja yang tidak dapat digolongkan kedalam 6 203 3162
suatu jabatan /
Workers not olassrfiable by ocoupation
Anggota Angkatan Bersenjata / 113 708 0
Armed Foroces
JUMLAH / T70TAL 19 814 279 12 895 695

Sumber/Source * Sakernas 1978. / 1978 National Labowr Foroe Survey.



JEMIS PEKERJAAN UTAMA DAN STATUS PEKERJAAN UTAMA
MAIN OCCUPATION AND EMPLOYMENT STATUS ,

~
ek

" MATN EMPLOYMENT STATUS

|

]

PEKERJAAN KELUARGA

PENGUSAHA DENGAN . PEKERJA SOSIAL ' TAK TERJAWAB JUMLAH
TANPA UPAH
BANTUAN ORANG LAIN UNPAID PAMILY | .

EMPLOYEE WORKERS SOCIAL WORKERS NOT STATED TOTAL

(4) (5) (6) (7) (8)
4195 1745 7 938 0 1 058 314
11 200 242 0 0 47 456
6 044 2 267 1513 0 1 616 466
909 148 930 070 242 0 7 738 132
51 270 82 548 10 703 0 2 551 632
6 569 102 9 441 096 6 210 0 31 515 841
464 168 567 924 2 529 0 7 129 214
231 0 0 0 9 596
0 0 0 0 113 708
8 015 358 11 025 892 29 135 0 51 780 359
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JABEL . 11 2.10 PENDUDUK YANG BEKERJA MENURUT LAPANGAN

TABLE

SEMINGGU DARI
NUMBER OF EMPLOYED PERSONS BY MAIN INDUS
19

JUMLAH JAM

LAPANGAN PEKERJAAN TMA
MAIN INDUSTRY TEMPORARY L 10 10 « 24
NOT AT WORK
(1) (2) (3) (4)

Pertanian, Kehutanan, Perburuan dan Perikanan
Agrioulture, Forestry, Hunting, and Fishing 2 402 553 1 835 165 8 032 542
Pertambangan dan Penggalian
Mining and Quarrying 5 541 1775 14 875
Industri Pengolahan
Monufacturing Industry 146 208 135 504 660 oN
Listrik, Gas dan Air
Elgotrioity, Gas and Water Supply 3108 280 0
Bangunan / Constructions 56 419 4 850 47 586
Perdagangan Besar dan Eceran
serta Rumah Makan dan Hotel
Whole Sale and retarl Trade,
Restaurant and Hotels 303 420 253 001 1 216 757
Angkutan, Penggudangan dan Komunikasi
Transport, Storage and Communioation 45 099 19 031 89 610
Keuangan, Asuransi, Usaha Persewaan
Bangunan dan Tanah dan Jasa Perusahaan
Pinanoing, Insurance, Real Estates
and Business Servioces 0 0 5 287
Jasa Kemasyarakatan, Sosial, Perorangan
Commmity, Sooral and Personal Services 289 880 134 953 774 304
Kegiatan yang belum jelas batasannya
Actrvitree not Adequately Defined 0 0 0

JUMLAH/TOTAL 3 252 228 2 384 559 10 840 972

104

Sumber / Source Sakernas 1978/7978 National Labour Force Survey.
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PEKERJAAN UTAMA DAN JUMLAH JAM KERJA

PEKERJAAN UTAMA
TRY AND NUMBER OF WEEKLY HOURS WORKED

78

'

gﬁJA SEMINGGU/NUMBER OF WEEKLY HOURS mm‘[

T JUMLAH

25 - 34 35 - 44 45 - 59 60 - 79 80 + JOP STATED TOTAL

(5) (6) (7) (8) (9) (10) (1)
5908406 7230541 4611418 1253 746 2n 028 0 31 545 399
9 033 40 289 43 213 6 326 1 607 0 122 719
496 541 884 112 1035 755 M7 696 79 733 0 3 855 560
414 5 568 1477 2 501 0 0 13 48
~79N7 159 561 350 304 98 701 9 380 0 805 918
1111846 1581 657 1650408 1 082 692 499 750 0 7 708 531
M 236 229 375 an 183 330 009 93 081 0 1 288 584
2 292 16 496 16 572 2 048 0 0 42 695
957 234 1832013 1 265 387 702 033 438 954 0 6 394 758
163 1838 423 423 0 0 2 847
8676282 1198145 9355160 3896175 1393 533 0 51780 359
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TABEL 1.2 1 BANYAKNYA LOWONGAN YANG TERDAFTAR DAN DIPENUHI MENURUT
TABLE ' NUMBER OF REGISTERED AND OCCUPIED JOB VACANCIES BY
1979
2
WILAYAH LOWONGAN SEKTOR KEGIATAN EKONOMT '
REGION VACANCIES 0 1 2
(1) (2) (3) (4) (5)
1 Daerah Istimewa Aceh Terdaftar/Regratered - 9 128
Dipenuhi / Ocoupred - 9 188
2 Sumatera Utara Terdaftar/Regrstered 138 1444 20
Dipenuhi / Ocoupred 23 372 20
3 Sumatera Barat Terdaftar/Ragretered 1 63 -
Dipenuhi / Ocoupred 1 63 -
4 Riau Terdaftar/Regratered 19 1 17
Dipenuhi / Occupred 3 1 -
5 Jambi Terdaftar/Regrstered - 50 147
Dipenuhi / Ocoupred - I -
6 Sumatera Selatan & Bengkulu Terdaftar/Regrstered 60 283 357
Dipenuhi / Occupred 6 19 370 N q
7 Lampung Terdaftar/Registered - 50 -
Dipenuhi / Ocoupred 1 - -
8 D K.I Jakarta Terdaftar/Regratered 358 96 3
Dipenuhi / Occupred 122 83 2
9. Jawa Barat Terdaftar/Regretered 1 650 358 1 090
Pipenuhi / Occupied 808 245 191
10 Daerah Istimewa Yogyakarta Terdaftar/Regrstered 458 378 13
Dipenuhi / Ooccwpred 187 193 9
11 Jawa Timur Terdaftar/Regretered - 1 085 243
Dipenuhi / Ocowpred - FAL) 3
12 Kalimantan Barat Terdaftar/Regrstered - 67 -
Dipenuhi / Occupred - 3 -
13 Kalimantan Selatan + Terdaftar/Regratered 22 405 2¢
Kaltmantan Tengeh Dipenuhi / Ocoupred 22 815 2




WILAYAH DAN SEKTOR KEGIATAN EKONOMI
REGION AND ECONOMIC ACTIVITY SECTORS

-

&( KODE ISIC 1968 )} / ECONOMIC ACTIVITY CODE ( ISIC, 1988 ) *)

JUMLAH
3 4 5 6 7 8 9 TOTAL
(1 (8) (9) (10) () (12) (13} {14)
146 162 189 6 273 15 1109 2 097
146 162 189 6 273 15 1109 2 7
279 33 126 n 56 n 1621 4 059
119 33 122 39 54 2N 2 065 3ns
173 2 9 37 9 5 883 1182
173 2 9 37 9 5 883 1182
- - 8 3 3% 4 106 194
- 1 13 3 33 4 106 164
155 - - - 1 n 286 650
91 - - - 1 n 295 437
~ 18 5 9 56 12 6 894 1 700
‘ - 4 12 '25 , - 17 860 133
10 136 136 8 - 20 831 1191
- 136 136 - - - 447 720
2 35 103 408 265 655 151 3m 8 105
121 69 429 83 577 3 3 505 6 084
{
1 464 79 451 mn 745 1 468 173 9 352
856 27 m 89 130 799 1125 4 381
155 214 86 6 154 692 15633 3 689
115 12 13 15 73 226 1 328 21N
1794 3 166 47 32 75 3029 6 475
1 380 2 138 70 38 4 3180 5 602
3N - 1 5 2 - 722 828
- - 1 5 - - 671 708
» 137 9 16 42 61 164 822 1680
54 9 12 24 26 41 706 133
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Lanjutan/Continued Tabel/Table 1III 2 11
WILAYAH LOWONGAN SEKTOR KEGIATAN EKONOMI

REGION VACARCIES 0 1 2 1

(1) (21 (€] O] 6L ~
14. Kalimantan Timur Terdaftar/Regietered - 300 24
Dipenuhi / Cooupted - 165 5
5. 8211 Terdaftar/Registered - 5 -
Dipenuht / Ocowpied - 5 -
16. Nusa Tenggara Barat Terdaftar/Regratered 4 44 -
Dipenuhi / Ocowpied 4 66 -
17. Nusa Tenggara Timur Terdaftar/Registered 7 2 -
Dipenuht / Ocoupied 7 14 -

18. Sulawesi Selatan + Terdaftar/Regtatered 29 81 - ‘
Sulawes{ Tenggara Dipenuht / Ocoupied a8 95 .
19. Maluku Terdaftar/Regtetered L] - -
Dipenuhi / Oocoupted - - -
>

20. Irian Jaya Terdaftar/Regietered 706 277 991 o
Dipenuh{ / Ocoupisd 133 199 1 017
INDONESTA Terdaftf?/xeg-.amd 3 457 4 999 3 095
Dipenuhil/ OGoowpred 1 405 2 733 1835

*). Sektor Kegiatan Ekonomi / Econamio Aotivity Sestors ( 1.S.1.C. 1968 ).

0 = Kegiatan yang belum jelas jabatannya / Aoti{vity not adsquately defined,
1= ;:artanian. Kehutanan, Perburuan, dan Perikanan / Agrioultwre, FPorestry, Bunting and

2= Pertﬂf;ngan dan Penggalian / Mining and Quarrying,

3 = Industri

engolahan / Manufacturing

Industry.

4 = Listrik, Gas dan Air / Eleotricity, Gae and Water,

Sumber/Source : Departemen Tenaga Kerja dan Transwmigrasi /
Trangmigration

Depariment of Man Fower and



( XODE ISIC 1968 ) / BCONOMIC ACTIVITY CODE ( ISIC, 1968 ) *)

JUMLAH

- TO0TAL
3 4 5 6 7 8 9
(7 (8) (9) (10) (m (12) (13) (14)
92 1 8 18 109 7 428 1124
19 1 22 3 57 4] 385 732
- - 2 1 - 2 326 366
- - 2 1 - 3 264 327
54 7 15 20 39 39 789 1an
9 7 1 13 9 12 279 495
8 1 2 - - 3 3% 33
5 1 - 1 R 3 283 346
2 6 20 27 86 1627 1 898
8 6 53 " 3% 1538 1 840
- - ] .- 100 - 539 678
- - 3 . 100 . 3 455
3 21 255 25 61 7 1197 3 543
3 21 247 2 179 7 1 263 3094
| '
6 874 778 2 d0o 961 2372 | 3124 22 515 50 175
4 183 495- 1 510 492 1707 1624 20 613 3 597

5 = Bangunan / Construction,

& = Perdagangan Besar dan Eceran serta Rumah Makan dan Hotel / whole sale and retatl trade

and Restaurants and Hotels.

7 = Angkutan, Pergudangan dan Komunikasi /
8 = Keuangan, Asuransi,
Insurance, Real Eetatc and

Transportation, and Conmmioation.,
Usaha Persewaan Bangunan & Tanah & Jasa Perumahan / Finance,
Business Services.

9 = Jasa Kemasyarakatan. Sosial dan Perorangan / Cammnity Soeial and Personal Services.



TABEL I 2 12 PENCARI KERJA MENURUT GOLONGAN UMUR
|

TABLE PERSONS SEEKING WORK BY AGE GROUP
1978
—

PENDIDIKAN YANG DITAMATKAN /

GOLONGAN  UMUR BELUM TAMAT SEKOLAH SLP

‘ TIDAK SEKOLAH } S D / NoT YET DASAR JUNIOR

AGE  GROUP FINISHED ELEMENTARY
NO SCHOOL ELEMENTARY ‘SCHOOL UMUM
SCHOOL GENERAL
(1) (2) (3) (4) (5)
10 - 14 2 398 61 789 13 732 0
15 - 19 32 288 179 309 204 478 43 564
20 - 24 26 806 85 871 15 922 68 766
25 - 29 13 463 30 621 35 792 17 610
0 - 34 1 658 7 201 13 269 6 241
3B - 39 3 410 6 108 6 458 4 436
40 - 44 6 703 4 627 2 143 0
5 - 49 1 242 14 903 2 587 423
50 - 54 4 398 2 674 616 1 708
55 - 69 3375 2 458 1 746 0
60 - 64 3 247 0 0 0
65 + 2 529 247 0 0
Tak Terjawab /

Not Stated 0 0 0 0
JUMLAH / TOTAL 101 517 395 808 396 743 142 748

Sumber/Source  Sakernas 1978 / 1978 National Labour Force Survey
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JAN PENDIDIKAN YANG DITAMATKAN

\¥D EDUCATIONAL ATTAINMENT

kN
:DUCATIONAL ATTAINMENT

{IGH SCHOOL SENIOR HIGH SCHOOL AKADEML DAN
UNIVERSITAS | TAK TERJAWAB roraL
KEJURUAN UMUM KEJURUAN Agﬂﬁ‘ggg NOT STATED
VOCATIONAL GENERAL VOCATIONAL
(6) (7) (8) (9) (10) (1)
0 0 0 0 0 77 919
21 743 12 387 13 874 0 0 507 643
21 532 44 360 101 679 4 399 0 469 335
i
2 164 14 316 17 119 5 606 0 136 691
567 6 263 2 977 423 0 38 599
242 1331 4 201 1632 0 27 818
' )
854 846 X 0 0 15 173
83 0 0 0 0 19 238
167 0 0 0 0 9 563
0 0 1155 0 0 8 734
0 0 0 0 0 3 247
0 0 0 0 0 2 77
0 0 0 0 0 0
47 352 79 503 141 005 12 060 0 1 316 736
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TABEL PENCARI KERJA YANG TERDAFTAR MENURUT
TABLE Hnrzas PERSONS SEEKING WORK BY

i

\ »
WILAYAH SEKTOR KEGIATAN EKONOMI ( KODE ISIC 1968 ) /
REGION
0 1 2 3
(1) (2) - (3) (4) (8

1 Daerah Istimewa Aceh - 9 188 146
2. Sumatera Utara 138 1 444 20 279
3. Sumatera Barat 1 63 - 173
4. Riau 19 1 17 -
§ Jambi - 50 147 155
6. Sumatera Selatan + Bengkulu 60 283 357 18
7.Lampung - 50 - 10

SUMATERA 218 1 900 729 781
8. D.K I, Jakarta 358 96 3 2 355
9. Jawa Barat 1 650 358 1 090 1 464
10. Daerah Istimewa Yogyakarta 458 378 13 / 155
11 Jawa Timur - 1 086 243 1794 .

JAWA 2 466 1918 1 389 5 768
12. Kalimantan Barat - 67 - N
13. Kalimantan Selatan + Kalimantan® Tengah 22 405 2 137
14. Kalimantan Timur - 300 24 92

KALIMANTAN 22 772 26 260
15. Sulawest Selatan + Sulawesi Tenggara 29 81 - -

SULAWEST 29 8 p =
16.Bali - 5 - -
17. Nusa Tenggara Barat 4 44 - 54
18. Nusa Tenggara Timur + Timor Timur 7 2 - 8
19. Maluku 5 - - -
20. Irian Jaya 706 277 991 3

PULAU2 LAIN / OTHER ISLANDS 722 328 991 65~

INDONESIA 3 457 4 999 3095 6 874

*), tihat Tabel III 2.12. / See Table III.2 12.
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WILAYAH DAN SEKTOR KEGIATAN EKONOMI

REGION AND ECONOMIC ACTIVITY SECTORS

1979

\

ECONOMIC ACTIVITY SECTORS

JUMLAH
TOTAL
4 5 6 7 8 9
(6) (7) (8) (9) (10) (1) (12) )
162 189 6 273 15 1109 2 097
33 126 n 56 2N 1 621 4 059
2 9 37 9 5 883 1 182
- 8 3 36 4 106 194
- - - 1 1" 286 650
5 9 56 12 6 894 1 700
136 136 8 - 20 831 119
338 477 181 387 332 5 730 11 073
103 408 265 655 : 151 3IMm 8 105
79 451 m 745 lI 468 1736 9 352
~214 £6 6 158 ' 692 1 533 3689
, 3 166 47 32 75 3 029 6 475
399 1M 629 1 586 2 386 10 009 27 621
- 1 5 2 - 722 828
9 16 42 61 164 822 1 680
1 81 18 109 B 424 1 124
10 98 65 172 239 1 968 3 632
2 6 40 27 86 1 627 1 898
2 6 40 27 86 1 627 1 898
- 2 1 - 32 326 366
7 15 20 39 39 789 101
1 2 - - 3 330 383
- k.| - 100 - 539 678
21 255 25 61 7 1197 3 543
» 29 308 46 200 81 ‘3181 5 951
778 2 000 961 2 372 3124 22 515 50 175
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ThBEL I11.2.14 JUMLAH LONONGAN TENAGA KERJA YANG DIPENUHI

TABLE shetTe NUMBER OF OCCUPIED JOB VACANCIES BY

1979

L 4

SEKTOR KEGIATAN EKONOMI ( KODE ISIC 1968 ) 4

WILAYAH |
REGION =
0 1 2 3

(1) (2) (3) (4) (5)
1. Daerah Istimewa Aceh - 9 188 146
2 Sumatera Utara ! 23 372 20 119
3. Sumatera Barat . 1 63 - 173
4, Riau 3 1 - -
5§ Jamb1 - 39 - 91
6. Sumatera Selatan + Bengkulu 6 19 370 -
7 Lampung 1 - - -
SUMATERA 34 503 578 529
8 DKI Jakarta 122 83 2 121

9 Jawa Barat 808 245 191 856

10 Daerah Istimewa Yogyakarta 187 193 9 115 .

11 Jawa Timur A 719 31 1 386

JAWA 1117 1 240 233 3562 °
12. Kalimantan Barat - 3 - -
13 Kalimantan Selatan + Kalimantan Tengah 22 415 2 54
14 Kalimantan Timur - 165 5 19
KALIMANTAN 22 611 7 73
16 Sulawesi Selatan + Sulawesi Tenggara 88 95 - 2
SULAWESI 88 85 - 2
16 Bali - 5 - -
17. Nusa Tenggara Barat 4 66 - 9
18 Nusa Tenggara Timur + Timor Timur 7 14 - 5
19 Maluku - - - -

20, Irian Jaya 133 199 1017 3

PULAU2 LAIN / OTHER ISLANDS 144 284 1017 17
INDONESTIA 1 405 2 733 1835 4 183

*) Lihat Tabel I11.2.12. / See Table III.2 12



MENURUT WILAYAH DAN SEKTOR KEGIATAN EKONOMI

REGION AND ECONOMIC ACTIVITY SECTORS

-,
-~

+ ECONOMIC ACTIVITY SECTORS *)

JUMLAH
TOTAL

4 5 6 7 8 9
(6) (7) (8) (9) (10) (1) (12)
162 189 6 273 15 1109 2 097
KX} 122 39 54 27 2 065 3118
2 9 37 9 5 883 1182
1 13 3 33 4 106 164
- - 1 n 295 437
4 12 25 - 17 860 1 313
136 136 - - - 447 720
338 481 10 370 323 5 765 9 031
69 429 83 577 3 3 505 6 084

1

27 - m 89 130 799 1125 4 381
» 13 15 73 226 1 328 217
N2 138 70 38 4 3180 5 602
< 110 691 257 818 1072 9 138 78 238
1 5 - - 671 708
9 12 24 16 | 706 1 331
1 22 3 57 75 385 732
10 35 32 103 116 1 762 2 m
8 6 53 14 3% 1538 1 840
8 6 53 i 3% 1638 T &40
- 2 1 - 55 264 327
7 14 13 91 12 279 495
1 - 1 32 3 283 346
- K - 100 - 3 321 455
21 247 25 179 7 1 263 3 094
29 297 40 402 77 2 516 4 N7
495 1510 492 1 707 1 624 20 613 36 597
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TABEL BANYAKNYA PEGAWAI NEGERI SIPIL MENURUT JENIS

raprg 111215 KEPEGAMAIAN DAN JENIS KELAMIN ,
NUMBER OF CIVIL .%’RVMTS BY KIND OF EMPLOYMENTS AND' SEX
. 1980 ,
JENIS KEPEGAWAIAN JUMLAH |, JENIS KELAMIN / SEX
LAKI-LAKI PEREMPUAN
KIND OF EMPLOYMENT TOTAL MALE FEMALE
(1) (2) _ (3 (4)
1 Bekerja pada Departemen/Lembaga 727 919 600 833 127 086
Employed at State Departments/Institutions
2 Diperbantukan pada Daerah Otonom/Instansi 622 071 402 493 219 578
Jain
Asegisted to Autonomous Regions/Uther Ins-
titutions
3. Dipekerjakan pada Daerah Otonom/Instanst 129 624 98 156 31 468
lan
Employed at Autonomous Regione/Other Ine-
titutions
4 Perusahaan Jawatan / 62 913 62 212 701
State's company
5 Pegawa1l Negeri Sip11 Daerah / 414 337 338 195 76 142
Local Governmente Civil Servants
JUMLAH SELURUHNYA / TGTAL 1 956 864 1 507 889 454 975

116

Sumber/Source °* B.A.K.N. / State Persormal Adminietration Board.



TABEL 117.2.76, BANYAKNYA PEGAWAI NEGERI SIPIL MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN
TABLE G 10 DAN JENIS KELAMIN
NUMBER OF CIVIL SERVANTS BY EDUCATIONAL LEVEL AND SEX

31 DESEMBER/DECEMBER 1980

JENIS KELAMIN / SEX

TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAH
LAKI-LAKI PEREMPUAN
EDUCATIONAL LEVEL TOTAL MALE FEMALE
(1) (2) (3) (4)

1. Buta huruf / Illiterate 38 830 35 115 3 765

2. Dibawah S.D. / Below Prumury School 99 232 95 507 3725

3. Sekolah Dasar / Primuoy Soh?ol 407 974 367 920 40 054

4, S.L.T.P. Umm / 1 118 903 98 723 20 180
Ceneral Junior High Sohool |

5. S.L.T.P. Kejuruan / 229 644 167 078 62 566
Vooational Juntor High School

6. S.L.T.A. Umum / l 146 450 122 486 23 964

Genaral Senior High School

7. S.L.T.A. Kejuruan / 730 522 465 076 265 446
Vooational Senior High School

8, Akademl /A cademy 30 637 26 345 4 292

9. Sarjana Muda / Bachelor's Degree 88 348 68 390 19 958

10. Sar jana / niversity Graduates 66 134 55 140 10 994

11. Tidak jelas / No record of education 140 109 3

1
JUMLAH SELURUHNYA / TOTAL 1 956 864 1 501 889 454 975

Sumber/Source : B.A.K.N, / State Personnel Administration Board.
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TABEL

BANYAKNYA PEGAWAI NEGERI SIPIL MENURUT KEPANGKATAN

sz 11217 pAN JENIS KELAMIN
NUMBER OF CIVIL SERVANTS BY RANK AND SEX
31 DESEMBER / DECEMBER 1980
r - ‘
' JENIS KELAMIN/SEX
PANGKAT/GOLONGAN/RUANG JUMLAR
RANK TOTAL JLAKI -LAKI PEREMPUAN
1 MALE FEMALE
(1) (2) - (3) (4)
JUMLAH SELURUHNYA / GRAND TOTAL 1 956.864 1 501 889 454,975
1. I/A  ( Juru Muda ) 164.255 145 115 19 140
2. I/8  ( Juru Muda Tingkat I ) 224 281 194 403 29 878
3. 1/C  ( Juru ) 159.562 137 437 22,125
4, I/D  ( Juru Tingkat I ) 101 837 86 228 15 609
5. II/A ( Pengatur Muda ) 550 540 358 221 192 319
6. II/8 ( Pengatur Muda Tingkat I ) 283 496 202 074 81 422
7. 11/C  ( Pengatur ) 190 753 138 841 51 912
8. 11/D  ( Pengatur Tingkat I ) 96 292 76 623 19 669
9, III/A ( Penata Muda ) 64 480 53 106 11.374
10. III/B ( Penata Muda Tingkat 1 ) 34,834 29 466 5 368
11. I11I/C  ( Penata ) 17.368 14 844 2 524
12. I111/D ( Penata Tingkat I ) 10 464 9 407 1.057
13, IV/A ( Pembina ) 5 510 5.063 447
14, IV/B  ( Pembina Tingkat I ) 2.647 2 462 185
15, IV/C ( Pegawai Utama Muda ) 1.290 1198 92
16. IV/D ( Pegawai Utama Madya ) 382 365 17
17, IV/E  ( Pegawai Utama ) 154 144 10
18, NON P.G.P.S. / NON STATE SALARY SCALE 48 719 46 892 1.827
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Sumber/Source

B.A.K N./State Personnel Administration Board.



TABEL 111 2.18 BANYAKNYA PEGAWAT NEGERI SIPIL MENURUT LOKASI PENYEBARAN

TABLE NUMBER OF CIVIL SERVAI%'.;O BY REGION OF LOCATION
LOKAST PENYEBARAN JUMLAH el
REGION OF LOCATION TOTAL PRRCENTACE TO TOTAL
(M (2) (3)

JUMLAH SELURUHNYA/TOTAL 1 956.864 100 00

1 Daerah Istimewa Aceh ‘ 36 725 188

2. Sumatera Utara 115 655 5 91

3. Sumatera Barat ' 52 508 2 68

4. Riau 29 148 149

5.Jamb i ' 19 430 0 99

6 Sumatera Selatan ! 54 041 2.76

7. Bengkulu ; 11.320 0.58

8 Lampung 34 621 177

9. DK I Jakarta ‘ 211 935 10 83

10 Jawa Barat 298 949 15 28
11 D.I Yogyakarta 59 659 304
12. Jawa Tengah 311 189 15 90
13, Jawa Timur 307 908 15 73
14 Kalimantan Barat 25 193 129
15. Kalimantan Tengah 16 924 0 86
16 Kalimantan Selatan 34 077 1.74
17 Kalimantan Timur 17 942 0 92
18. Sulawesi Utara 43 584 223
19 Sulawesi Tengah 17 4N 089
20. Sulawesi Selatan 89 292 4 56
21 Sulawesi Tenggara 14.664 075
22.8Bali 32 565 166
23. Nusa Tenggara Barat 27 690 142
24 Nusa Tenggara Timur 35 567 1 82
25. Maluku 23 781 1 22
26. Irian Jaya 27 126 139
27. Timor Timur 3633 019
28 Luar Negeri 1.323 0 07
29 Tidak Jelas/inknom 3.004 01

Sumber/Source B A K N /State Persomnel Admnietration Board
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111 3 TRANSMIGRASI/TRANSMIGRATION



I11.3,  TRANSMIGRASI

TABEL  1171.3,1.  PELAKSANAAN TRANSMIGRASI UMUM /

TABLE
1980

. <

' C 2
DAERAH D AERAH AS AL/

TRANSMIGRAST JUMLAH/ TOTAL APPDT*), D.K.I. JAKARTA JAHA BARAT
TRANSMIGRATION K.K. K.K. , KK, | K.K.
RRGIOH uriy |y | ALY | pupy | PAGE | gy | PRI | oy
() (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

1. DI Aceh 1330 5 864 15 45 - - 270 1131
2, Sumatera Utara 170 663 50 200 - - 20 93
3.Riau 7197 29 042 326 1 205 51 N 2059 8986
4. Jambi 4 165 18 209 527 2 261 - - 175 867
5. Sumatera Barat 1 099 5 143 299 1725 - - 100 417
6. Bengkulu 214 9 018 299 1 724 - - - -
7. Sumatera Selatan |20 258 88 052 1 396 5 381 50 191 3111 15918
8. Lampung 667 2 934 185 836 - - 339 151
9. Kalimantan Barat 973 4134 63 224 - - 15 467
10. Kalimantan Selatan | 3 722 16 097 95 367 180 649 660 2 169

11. Kalimantan Tengah | 1 301 5 497 25 93 - - 100 386 '
12. Kalimantan Timur 1 850 7 497 150 450 201 702 - -
13. Sulawesi Selatan 120 480 20 8a - - - -
14, Sulawesi Tengah 2 799 12 015 100 360 180 679 - -
15 Sulawesi Tenggara 2 418 10 323 235 759 90 426 509 2 569
16. Sulawesi Utara 900 3737 50 150 - - 200 718
17.Maluku 1135 4 461 316 957 - - 126 528
18. Irian Jaya 1 827 7 605 50 195 - - 165 609
JUMLAH / TOTAL 5607270 230 71 420 17 012 752 2 858 7949 36 989

Catatan/Note

*). APPDT = Alokasi penempatan penduduk daerah transmigrasi / Population setilement
allocation at fmanamgration region.
. Target tahun 1978/1979 = 27.000 KK, Realisasf = 10,663 KK /
1978/1878 Tarqat = 27,000 Family Head, realised = 10,663 Famly Head,
Target tahun 1979/1980 = 50.000 KK, Realisasi = 36,446 KK /
1979/1880 arqet = §0,000 Family Head, realized = 38,446 Famly Head.
Target tahun 1980/1981 = 75, 000 KK, Realisasi = 6,963 KK /
1980/1981 Target = 76,000 Famly Head, realised = 6,963 Famly Head.

Sumber/Source . Direktorat Jenderal Transmigrasi /
Direstorate General of Transmigration,

**)



TRANSMIGRATION

GENERAL TRANSMIGRATION SITUATION

~

-+

REGION OF ORIGIN
JAWA TENGAH D.I YOGYA JAWA TIMUR BALI N.T.B,
K.K. K.K. K.K. K.K. K.K.
LY | pugyy | MY | pury | PASE | gy | PAGEC | gy | P | gy
(10) (11) (12) [' (13) (14) (15) |/ (16) (17) (18) (19)
686 3230 - - '361 1488 - - - -
- - - - 100 370 - - - -
1153 4643 1532 5366 2076 8631 - - - -
2584 11 507 50 200 829 3374 - - - -
338 1 59% 62 218 300 1187 - - - -
1802 7 2% - - - - 3 - - -
6030 26972 1698 6838 7593 31029 380 1723 - -
- - - - 143 587 - - - -
422 1960 51 189 22 1294 - - - -
“701 3210 478 1997 690 2 85 470 2 090 452 2 144
¢ 201 957 9 383 685 2 786 200 892 - -
50 200 100 370 749 3063 300 1 346 300 1 366
- - - - - - - - 100 400
33 1481 192 663 511 2 042 830 3 736 650 3 054
209 1137 225 646 810 3 442 100 472 200 872
75 349 - - 275 177 300 1 343 - -
452 2 054 - - 241 922 - - - -
620 2722 150 526 842 3553 - - - -
15737 69312 4624 17396 16527 67766 2580 11 602 1702 783%
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TABEL
TAELE 11132 PELAKSANAAN TRANSMIGRAST SWAKARSA /

1980
DAERAMN ASAL/Z
DAERRH TRANSMIGRAST | upy any momar APPDTH D.K.I. JAKARTA JAMA BARAT
TRANSMIG, K.K. K.K. K.K. .K.

RATION REGION F%Y me | Fgﬁ%] Fﬂi?éy P%Y | Fﬁy p;.qm:g] Pﬁy
m (2) (3) . (4) (5) (6) (7) (8) (9)
1. 0.1. Aceh 1 2 - - - - - -
2. Sumatera Utara 5 9 - - - - - -
3 Jambi 63 234 - - - - 12 36
4, Riau 1 2 381 1 297 - - - -
5. Sumatera Barat 390 1349 - - - - - -
6. Bengkulu 26 124 - - - - n 60
7 Sumatera Selatan 279 1185 - - - - 43 170
8. Lampung 54 208 - - - - 1 6
9, Kalimantan Barat 5 12 - - 2 8 - -
10. Kalimantan Selatan 66 229 - - - - 16 72
11 Kalimantan Tengah 4 8 - - - - - -
12, Kalimantan Timur 63 236 - - - - 10 K
13. Sulawesi Selatan 33 113 - - - - 1 12
14 Sulawesi Tengah 237 897 - - - - - -
15. Sulawesi Tenggara 45 188 - - - - 9 33
16. Sulawesi Utara 15 76 - - - - - -
17. Maluku 1 5 - - - - - -
18 Irian Jaya 25 91 - - - - - -
JUMLAH / TOTAL 1313 4968 381 1297 2 8 103 423

«

*) APPDT Alokasi Penempatan dari Penduduk Daerah Transmigrasi (Transmigrasi Lokal) /
Settlement allocation for local transmgration (Looal Transmgration).

Sumber/Source Direktorat Jenderal Transmigrasi /
Divrestorate General of Transmgration.



SPONTANEOUS TRANSMIGRATION SITUATION

~

REGIOWPNWN 0 F F O REI G N '
JAWA TENGAH DI YOGYA | ' JAWA TIMUR BALI N.T.B
K K. K.K K K K K.
P iy | P T ol it PANILY ;F AMILY ranzy | P %ﬁ’ PNTLY
,
(o) | ) | (2) | 13 | 08 | (5 | 08 | (| 08 [ (09
- - 1 2 - - - - - -
5 9 - - - . - - - -
M 161 7 2 3 13 - ] ] ]
1 2 ; ; - - - - - -
5 35 4 17 - - - - - -
6 27 2 6 7 3 - - - -
130 539 9 3 97 395 ] - - -
~ 28 96 2 5 33 101 - - - -
2 3 1 1 . ] - ] ) ]
9 29 5 n 36 17 - - - -
- - - - 1 8 - - - -
1 n 5 15 37 176 - . - -
3 15 - - 23 68 6 18 - -
4 17 1 2 137 537 85 N - -
7 29 - - 12 45 17 81 - -
; - - . 15 76 - - - -
- - - - 1 5 - - - -
25 91 - - - - - . - -
277 1114 37 14 405 1572 108 440 - -
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v

PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN /

TABEL V11 BANYAKNYA SEKOLAH, GURU DAN MURID SD DAN

TABLE NUMBER OF SCHOOLS, TEACHERS AND PUPILS OF ELEMENTARY

S MA. S.T.M 7

- SENIOR TECHNICAL
PROPINSTI SENIOR HIGH SCHOOL HIGH SCHOOL
PROVINCE SEKQLAH GURU MURID | SEKOLAH GURU MURID
SCHOQLS |TEACHERS| PUPILS | SCHOOLS | TEACHERS| PUPILS
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

1 Daerah Istimewa Aceh 69 1 415 19 195 5 158 2 226
2 Sumatera Utara 191 4 552 72 386 45 1176 151N
3 Sumatera Barat 55 1 427 23 508 16 530 8 505
4 Riau 43 870 13 029 6 104 1 898
5 Jambi 16 290 4 287 3 122 1 452
6 Sumatera Selatan 82 11736 25 45) 20 548 7 287
7 Bengkulu ] 7 153 1969| 3 4 962
8 Lampung 3 610 8 750 10 193 2 068
9 DKI Jakarta ' 179 5 604 91 589 79 2 235 25 561
10 Jawa Barat 2N 6 682 96 632 79 2 239 27 644
11 Jawa Tengah 265 6 736 103 982 154 4 650 57 337
12 Daerah Istimewa Yogyakarta 18 3 265, 35 474 32 1 397 13 689
13 Jawa, Timur 327 8 300 121 449 128 3 889 49 055
14 Baln 57 1 452 19 882 8 216 2 457
15 Nusa Tenggara Barat 37 83% 13 098 1 3 §65
Nusa Tenggara Timur 46 891 13082 9 221 2 299

17 Kalimantan Barat 32 577 10 300 3 - 57 1 451v
18 Kalimantan Tengah 15 253 4 399 3 45 519
19 Kalimantan Selatan 26 552 8 408 2 43 358
20 Kalimantan Timur 38 580 8 233 9 110 3 086
21. Sulawesi Utara 49 1 296 17 955 4 112 1679
22 Sulawesi Tengah 28 345 6 421 1 74 235
23 Sulawesi Selatan 78 1997 35 661 15 182 5 031
24 Sulawes1 Tenggara 14 294 6 655 4 n 936
25 Maluku 32 633 10 293 4 184 2 689
26 Iran Jaya 16 364 4 034 2 28 526

27 Timor Timur . . .

INDONESTA 1979 / 1980 2122 51 N3 776 122 645 18 628 235 586
1978 1579 36 812 603 757 611 18 457 238 208
1977 1364 31 750 491 860 569 16 310 216 810
1976 1292 28813 401 062 537 15 264 196 416
LN
1975 1225 27 331 344 955 494 13 647 165 331
1974 1147 25191 318 996 785 11 134 174 845

Surber/Source

BP3K P & K / Offtce of Educational &

Deve lopment, Dept, of Education & Culture

Cultural Research &

i



EDUCATION AND CULTURE
SLP MENURUT JENIS® SEKOLAH DAN PROPINSI.

SCHOOL AND JUNIOR HIGH SCHOOL, BY KIND AND PROVINCE.

-

.

1

|

S.MEA.

SENIOR ECONOMIC

S.K KA.

SENIOR HOME ECONOMIC

TEACHER EDUCATION

S P.G.

5690

SENIOR TEACHER OF

HIGH SCHOOL HIGH SCHOQL PHYSICAL SCHOOL
SEKOLAH | GURU | MURID |SEKOLAH| GURU | MURID |SEKOLAH| GURU | MURID |SEKOLAH| GURU | MURID
SCHOOLS [TEACHERS| PUPILS | SCHOOLS |TEACHERS| PUPILS | SCHOOLS |TEACHERS| PUPILS |SCHOOLS | TEACHERS|PUPILS

(8) (9) (10) (1) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (i8) | (19)

8 135 2 652 3 9 425 14 277 5 499 1 15 274
35 735 11 620 7 122 531 73 1523 26 657 2 54 582

14 370 5 681 3 69 614 1 274 4 596 1 14 320

9 182 2 061 - 102 - 7 159 3379 - 7 -

6 107 1 606 - 54 - 6 M0 2 255 - - -
19 340 4 795 2 109 222 37 763 10 103 1 17 -

5 82 879 2 10 145 3 62 383 1 n 23
9 189 2 897 1 26 294 13 261 4230 - 13 -
68 1469 24528 14 317 2 238 12 343 5 926 1 17 244
85 1807 24695 17 325 2 748 87 2262 35405 1 242 2 527
129 289 47377 28 53 5 24 58 1664 29528 6 197 2157
37 992 11 525 9 285 1885 56 1390 15 691 2 54 494
108 2324 3543% 16 M8 2520 88 2054 30 667 2 193 689
18 400 4 462 4 68 682 12 575 6 363 2 a5 576
5 47 1776 2 26 175 13 M 528 2 37 620
10 137 196 3 4 445 _15 253 5463 I —16 286
8 160 ~ 2 134 2 33 257 1 150 3,992 - 0 -
'8 125 2119 2 35 102 4 69 1177 2 2 a7
6 192 2 057 1 51 49 4 103 1012 - 27 -
19 252 5272 3 28 178 8 83 1 731 1 17 12
18 418 4 358 6 54 702 10 176 4 993 3 37 937

8 14 170 3 a4 159 6 99 1497 1 15 169

16 447 4679 5 102 930 20 395 6 489 3 59 754

5 76 1266 2 29 97 3 54 968 - - -

1 182 2 055 1 23 247 10 168 2574 - 3 -

g M4 1677 1 46 123 5 79 753 1 19 100
673 14375 211223 137 2975 21019 58 13657 216 616 44 1201 11 349
702 13914 21058 160 2750 25162 585 12 962 201 577 44 1 044 10 754
674 13028 193241 157 2710 25594 545 10852 170951 51 1122 9 623
665 12570 177 308 150 2509 24491 499 8 882 133 756 - - -
¥
641 11504 158518 140 2411 23772 475 8 311 102 847 - - -
611 15197 147979 136 2330 22078 458 7 607 76 095 - - -
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TABEL Iv.1.2. BANYAKNYA SEKOLAH, GURU DAN MURID

TABLE NUMBER OF SCHOOL, TEACHERS AND PUPILS
1979 /
S.M.A. S.T.M. -
SENIOR HIGH SENIOR TECHNICAL
PROPINSI SCHOOL HIGH SCHOOL
PROVINCE SEKOLAH GURU MURID SEKOLAH GURU MURID
SCHOOLS | TEACHERS | PUPILS | SCHOOLS |TEACHERS | PUPILS
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1. Daerah Istimewa Aceh 69 1415 19 195 5 158 2 226
2. Sumatera Utara 191 4 552 72 386 45 1176 N
3. Sumatera Barat 55 1427 23 508 16 530 8 505
4. Riau 43 870 13 029 6 104 1 898
§.Jamb i 16 290 4 287 3 122 1 452
6. Sumatera Selatan 82 1736 25 451 20 548 7 287
7.Bengkulu 7 153 1 969 3 41 962
8.Lampung 31 610 8 750 10 193 2 068
9 D.K.I, Jakarta 179 5 604 91 589 79 2 235 25 561
10. Jawa Barat 271 6 682 96 632 79 2 239 27 644
11. Jawa Tengah ! 265 6 736 103 982 154 4 650 57 337
12, Daerah Istimewa Yogyakarta ' 118 3,265 35 474 32 1 397 13 689
13, Jawa Timur 327 8 300 121 449 128 3 889 49 055
14,B a 1 { 57 1452 19 882 8 216 2 457
15. Nusa Tenggara Barat 37 839 13 098 1 3 865
16 Nusa Tenggara Timur 46 891 13 082 9 221 27299
17. Kalimantan Barat 32 577 10 300 3 57 1 45}
18, Kalimantan Tengah 15 253 4 399 3 45 519
19. Kalimantan Selatan 26 552 8 408 2 43 358
20, Kalimantan Timur 38 580 8 233 9 110 3 086
21, Sulawesi Utara 49 1296 17 955 4 12 1 679
22, Sulawesi Tengah 28 345 6 421 1 74 235
23, Sulawesi Selatan 78 1997 35 661 15 182 5 031
24, Sulawesi Tenggara 14 294 6 655 4 n 936
25, Maluku 32 633 10 293 4 184 2 689
26, Irian Jaya 16 364 4 034 2 28 526
27, Timor Timur . eoe
INDONESTIA 1979/1980 2122 51 7113 776 122 645 18 628 235 586
1978 1 579 36 812 603 757 611 18 457 238 208
1977 1 364 31 750 491 860 569 16 310 216 810
1976 1 292 28 813 401 062 637 15 264 196 416
1975 1 225 27 331 344 955 494 13 647 165 331
1974 1147 25 191 318 996 785 11 134 174 845

Sumber/Source . BP3K P & K /Office of Educational & Cultural Research &
Development, Dept. @f Education & Culture
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S.L.A. MENURUT JENIS SEKOLAH DAN PROPINSI -

OF SENIOR HIGH SCHOOL BY KIND' AND PROVINCE |

1980

-

[

)

SM.EA.

SENIOR ECONOMIC

S.K.K.A,

SERIOR BOME ECONOMIC

S.P.G.

TEACHER EDUCATION

S6.0.

SENIOR TEACHER OF

HIGH SCHOOL HICH SCHOOL PHYSICAL SCHOOL
SEKOLAH| GURU | MURID [SEKOLAH | GURU | MURID | SEKOLAH | GURU | MURID | SEKOLAH | GURU | MURID
SCHOOLS | TEACH | PUPILS|SCHOOLS | TEACH, | PUPILS | SCHOOLS | TEACH. | PUPILS | SCHOOLS | TEACH. | PUPILS

(8) (9) (1) ] (1) | (2) | (03) 1 (14) (15) 1 (16) | (17) (18) 1 (19)

8 136 2 652 3 9 425 14 277 5 499 1 15 274

35 735 11 620 7 122 531 73 1523 26 657 2 54 582
14 370 5 681 3 69 614 1 274 4 596 1 14 320
9 182 2 061 - 102 - 7 189 3 379 - 17 -
6 107 1 606 - 54 - 6 110 2 255 - - -
19 340 4795 2 109 222 37 763 10 103 ] 17 -
5 82 879 2 10 145 3 62 383 1 N 23
9 189 2 897 1 26 294 13 261 4 230 - 13 -
68 1469 24 528 14 317 2248 12 343 5 926 1 17 244
85 1807 24695 17 326 2748 87 2262 35 405 1 242 2 527
129 2869 47 377 28 53 524 88 1 664 29 528 6 197 2157
37 992 11 525 9 285 1885 56 1390 15 691 2 54 494
108 2 324 35 436 16 348 2 520 8 2054 30667 2 193 689
18 400 4 462 4 68 682 12 575 6 363 2 45 576
5 147 1776 2 26 175 13 311 5 285 2 37 620
~10 137 1906 3 42 445 15 253 5 463 1 16 286

8 160 2134 2 33 257 n 150 3 992 - 10 -

8 126 2119 2 35 102 4 69 1177 2 42 an

6 192 2 057 1 51 49 4 103 1012 - 27 -

19 252 5272 3 28 178 8 8 173 1 17 126
18 418 4 358 6 54 702 10 176 4 993 3 37 937

8 114 1710 3 4 159 6 9 1497 1 18 169
16 447 4 €19 5 102 930 20 395 6 489 3 59 754

5 76 1 266 2 29 97 3 54 968 - - -
n 182 2 055 1 23 247 10 168 2 574 - 33 -

9 N4 1677 1 46 123 5 79 753 1 19 100
673 14 3715 211 223 137 2975 21 019 586 13 657 216 616 4 1201 11 349
702 13 914 210 586 160 2750 25162 585 12 962 201 577 4 1044 10 754
674 13 028 193 241 157 2710 25 594 545 10 852 170 951 51 1122 9 623
665 12 570 177 308 150 2509 24 49 499 8 882 133 756 - - -
641 11 504 158 518 140 2411 23 772 475 8 311 102 847 - - -
611 15197 147 979 136 2330 22078 458 7 607 76 095 - - -
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TABEL

JUMLAH PERGURUAN TINGGI NEGERI, FAKULTAS,

TBBLE wis NUMBER OF STATE UNIVERSITIES, FACULTIES,
1978
r s
- JUNLAHAS JUMLAH JUMLAH
UNIVERSITAS/ FAKOLTAS/
PROPINSI / PROVINCE NUMBER OF NUMBER OF LAKI-LAKI
UNIVERSITIES FACULTIES
MALE
(1) (2) (3) (4)
1. Daerah Istimewa Aceh 1 7 3 686
2 Sumatera Utara 2 14 9 877 b
3. Sumatera Barat 2 13 4 147
4 Riau 1 6 1 455
5 Jamb~ 1 4 845
6. Sumatera Selatan 1 7 4 847
7 Bengkulu - - -
8. Lampung 1 5 1 587
9 DKI Jakarta 2 16 5 757
10 Jawa Barat 4 27 19 571
11. Jawa Tengah 4 27 13 811
12 Daerah Istimewa Yogyakarta 2 27 16 900 -
13 Jawa Timur 6 38 18 561
14.8a 11 1 10 5 054
15. Nusa Tenggara Barat 1 4 1 150
16. Nusa Tenggara Timur 1 4 4 460
17. Kalimantan Barat 1 -— 2 811
18 Kalimantan Tengah 1 3 803
19 Kalimantan Selatan 1 9 3078
20. Kalimantan Timur 1 5 1 695
21, Sulawesi Utara 2 15 5 127
22 Sulawesi Tengah - - -
23. Sulawesi Selatan 2 16 9 110
24 Sulawesi Tenggara - - -
25 Maluku ] 8 1 855
26. Irman jaya 1 4 1on
27 Timor Timur e o .e
197u 41 276 136 898
INDONESTA 1977 40 257 121 653

Sumber/Source

BP3K, Dep. F & K /
O0ffice of Eaucational & Cultural Reegarch & Development,

Dept. of Education & Culture

Catatan/Note

1) Perinciannya belum tersedia/Figures not avarlable



|
MAHASISWA & TENAGA PENGAJAR MENURUT PROPINSI

STUDENT AND LECTURERS BY PROVINCE

“WAMASISWA - TOTAL STUDENTS

TENAGA PENGAJAR - LECTURERS®

)

PEREMPUAN JUMLAH TETAP TIDAK TETAP JUMLAH
FEMALE TOTAL PERMANENT NOT PERMANENT TOTAL
(5) (6) (" (8) (9)
1182 4 868 ) ..
4 783 14 360 . .
2 T 6 858 . X
580 2 035 .
133 978 .
2 018 6 865 . .
658 2 245 ) .. "
5 162 10 919 .
8 334 27 955 ;
6 768 20 579 "N X
7 002 23 902 ..
8 149 26 710 . 1
1270 6 304 )
168 138 .. ..
820 5 260 . ..
603 3 414 X )
237 1 040 )
995 4 073 ) )
540 2 235 ..
2 731 7 858
3 198 12 308 . . .
667 2 522 . "
337 1348 o X
59 096 195 994 17 337 19 089 36 426
51 679 173 332 15 733 18 095 33 828
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TABEL

PERSENTASE JUMLAH MURID TERHADAP PENDUDUK KELOMPOK USIA SEKOLAH 1)

TABE LY 14 PERCENTAGE OF PUPILS TO POPULATION OF SCHOOL AGES GROUP
1979
KELOMPOK UMUR SEKOLAH
WILAYAH GROUPS OF SCHOOL AGES JUMLAH
S.D. S.L.P S.L.A
REGION PRIMARY JUNIOR HIGH SENIOR HIGH TOTAL
SCHOOL SCHOOL SCHOOL
(1) (2) (3) (4) (5)
1 Sumatera 95.16 33.03 17.58 64.39
2. Jawa - Madura 78 99 26,24 16,32 54,67
3. Kalimantan 86.18 26.58 14.50 56.68
4 Sulawesft 96 30 30.88 15.75 63.76
|
f !
5. Kepulauan Lainnya/ ‘
Other 1eland 97.84 , 31.13 17 82 65 79
INDONESIA 1979 84,60 28.18 16.54 57.91
|
1978 83.79 26.02 13.85 54.52
1977 76 16 23.40 . 12.28 49,68
1976 68.9 24.5 12.0 4.7
1975 65 6 201 190 47.9
1974 62 8 18.5 18.7 46.0
Catatan/Note 1). Penduduk Kelompok Usia Sekolah : S.D. 7 - 12 Tahun
S.L.P 13 - 15 Tahun
S.L A. 16 - 18 Tahun
Sumber/Source Biro Pusat Statistik dan Badan Penelitian dan Pengembangan Pendidikan
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TABEL IV.1.5 BANYAKNYA SEXOLAH, GURU DAN MURID
TABLE * " T MENURUT JENIS SEKOLAH
NUMBER OF SCHOOLS, TEACHERS AND PUPILS
BY KIND OF SCHOOL

1979/1980

RATA-RATA / AVERAGE

PENDIDIKAN SEKOLAH GURY MURID  1™GURU PER | MURID PER ,

EDUCATION scHoors | TeachErs | puprrs | SEKOLAH / | SEKOLAH /
TEACHERS |PUPILS PER
PER SCHOOL| SCHOOL

(1) (2) (3) (3) (5) (6)
I TXK / Kindergarten 16 026 29 358 754 497 1.83 73 29
I1 S.D / Elementry School 98 026 627 236 21 123 482 6.40 215.49
I11. Pendidikan Unum / 10 982 206 522 3 517 319 18.80 320.28
General Education
1. S.MP./ 8 860 154 791 2741 197 17.47 309.39
Jumor High School K
2. SMA, / 2122 51 73 776 122 24.38 365.75
Senior High School
1V. Pendidikan Guru (SPG) dan SGO / 630 14 858 227 965 23,58 361.85 "

Teacher Education & Sport
Teacher Training.

V. Pendidikan Tehnik / 928 25 238 304 496 27.20 328.12
Technological Education
1. S.T. / Juntor Technologireal 283 6 610 68 910 23.36 243.50
Sehool.
2. S T M, / Senor 645 18 628 235 586 28,88 365.25
Technologieal School
V1 Pendidikan Kejuruan lain / 964 36 877 249 252 38,25 258,56
Other Vecational Education
A. Menengah Pertama / 154 2117 17 009 14.14 110.45
Junior Level
1. S.M.E.P. / Junior Economie 14 226 4 502 16.14 321,57
Hagh ;School
2. SK.KP / Jwror Home 140 1 951 12 507 13.94 89.34
Econom.c High School
B. Menengah Atas / Semior Level 810 17 350 232 243 21.42 286.72
1. S.M.E.A, / Semor Ecomomc 673 14 375 211 223 21.36 313.85
High School
2. S K K.A, / Senior Home 137 2 975 21 019 21,72 163.42
Economic High School
VII. Perguruan Tinggi Negeri / 4 26 426 195 994 888.44 4 780.34

State University

Sumber/Source ¢ BP3K, Dept. P & K. / Office of Educational and Cultural
Research and Development, Dept. of Education and Culture.
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TABEL
TABLE

IV16

JUMLAH SEKOLAH, MURID DAN GURU NEGERI /

DEPARTEMEN P & K MENURUT

NUMBER OF SCHOOLS, PUPILS AND TEACHERS OF STATE /
DEPARTMENT OF EDUCATION/CULTURE

19 |
SEKOLAH DASAR 4
PROPINSI ELEMENTARY SCHOOL
PROVINCE SEKOLAH MURID GURU SEKOLAH
SCHOOLS PUPILS TEACHERS SCHOOLS
M (2) (3) (4) (5) R
1. Daerah Istimewa Aceh 525 96 535 3 461 102
2. Sumatera Utare 1 029 131 638 4 126 295
3. Sumatera Barat 97 13179 570 252
4, Riau 179 22 955 753 95
5. Jamb i 394 49 795 1 630 37
6 Sumatera Selatan 359 57 632 2 012 81
7 Bengkulu 138 12 534 495 16
8.Lampung 432 68 980 2139 59
9 D.K.I. Jakarta 539 119 088 3 504 83
10. Jawa Barat 4 888 836 776 21 099 509’
11 Jawa Tengah 3773 560 588 22 743 479 (
12 Daerah Istimewa Yogyakarta 154 | 17 128 1 097 63 V¥
13. Jawa Timur 5212 | 918 616 32 095 608
14.8ali 38 5 961 ' 215 8
15. Nusa Tenggara Barat 347 46 069 2 406 101
16 Nusa Tenggara Timur 45 5 000 249 1
17. Ka:l'lnantan Barat 72 ' 9 745 273 19
18 Kalimantan Tengah 159 18 858 518 24
19. Kalimantan Selatan 581 ' 71 506 2 576 97
20. Kalimantan Timur 57 6 602 212 22
21, Sulawesi Utara 52 5 200 21 28
22. Sulawesi Tengah 51 4 827 143 39
23, Sulawesi Selatan 648 72 359 3159 264
24 Sulawesi Tenggara 29 2 902 137 28
25 Maluku 66 7 085 240 24
26 Irian Jaya
27 Timor Timur . . .. T
JUMLAH /) 707AL 19 864 3 161 558 106 063 334,




SWASTA DILUAR LINGKUNGAN

TINGKAT DAN PROPINSI

PRIVATE OF THE SCHOOL OUT SIDE OF THE

BY KIND AND PROVINCE

7o
) S.L.P. S.L.A. JUMLAH
JUNIOR HIGH SCHOOL SENIOR HIGH SCHOOL TOTAL
MURID GURU SEKOLAH MURID GURU SEKOLAH MURID GURU
PUPILS TEACHERS SCHOOLS PUPILS TEACHERS SCHOOLS PUPILS TEACHERS
(6) [§)) (8) (9) (10) (1) (12) (13)
11 698 1 020 50 6 948 795 677 115 181 5 276
23 876 1532 147 14 248 1338 140 169 762 6 996
19 697 2 186 135 11 988 1724 484 44 864 4 480
6 140 578 k! 2 931 291 308 32 026 1 622
3 646 280 18 2182 222 449 55 623 2132
6 467 665 25 2 207 405 465 66 306 3 082
1125 144 1 1 061 130 165 14 720 769
5 720 544 19 2 33% 279 510 77 036 2 962
1 503 1033 52 4 616 764 674 135 207 5 301
_56 052 4 878 206 25 198 2 890 5 603 918 026 28 867
52 291 5 297 192 24 493 3238 4 444 637 372 31 278
6 398 1 038 54 7 912 1186 2N 3 438 3 321
71 016 6 591 270 33 582 4 001 6 090 1023 214 42 687
474 116 14 2 739 304 60 9174 635
7 099 1161 40 4 451 672 488 57 619 4 239
559 72 n 884 155 67 6 443 476
1 689 205 15 1 400 240 106 12 834 s
1839 212 7 682 18 190 21 379 848
8 538 762 k) 5 214 444 nz 85 258 3 782
2 075 255 19 873 318 98 9 550 785
1543 228 21 2 279 382 101 9 022 821
2 853 259 15 786 140 105 8 466 542
15 351 2 035 132 10 959 1582 1 044 98 669 6 776
1 504 214 15 1038 194 72 5 444 545
1 554 219 7 508 76 97 9 147 535
1+ 320 707 31 524 1 543 17 515 21 888 24 751 3653 780 | 159 475

i
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TABEL w17 BANYAKNYA PRAMUKA MENURUT PROPINSI, DAN RATA-RATA
TABLE PER 10 000 PENDUDUK
NUMBER OF SCOUTS ARD AVERAGE PER 10 000 POPULATION

BY PROVINCE
1979%)
RATA-RATA PER
10.000
PROPINSI PEMIMPIN LAINNYA JUMLAH PENDUDUK *) /
AVERAGE
PROVINCE LEADERS OTHERS TOTAL FER 10.000

POPULATION *)
(1) (2) (3) (4) (5)
1 Daerah Istimewa Aceh 9 272 107 236 116 508 456
2. Sumatera Utara 14 701 190 919 205 620 244
3. Sumatera Barat 5 991 103 762 109 753 309
4 Riau 8 562 122 262 130 824 626
B.dJamb i 5 277 47 563 52 840 413
6 Sumatera Selatan 26 500 233 798 260 298 594
7.Bengkulu 1 495 14 380 15 875 240
8 Lampung 15 472 283 754 299 226 847
9 DKI Jakarta 15 236 141 053 156 289 218
10, Jawa Barat 39 810 1 165 280 1 205 090 476
11. Jawa Tengah 79 783 2 765 339 2 845 122 1 112
12 Daerah Istimewa Yogyakarta 20 442 337 643 358 085 1230
13 Jawa Timur 114 322 2 543 642 2 657 964 891
14, Bali 6 361 82 067 88 428 338
15 Nusa Tenggara Barat 3 094 107 210 110 304 406
16 Nusa Tenggara Timur 7 291 218 111 226 002 799
17. Kalimantan Barat 1 525 105 311 106 836 425
18 Kalimantan Tengah 1781 18 826 20 607 237
19. Kalimantan Selatan 5 216 82 a0 87 617 415
20, Kalimantan Timur 3 309 56 696 60 005 658
21. Sulawesi Utara 9 269 406 688 415 957 1 948
22 Sulawesi Tengah 8 873 113 991 122 864 1 082
23 Sulawesi Selatan 28 784 432 416 461 200 715
24. Sulawesi Tenggara 5 882 162 740 168 622 1 901
25. Maluku 30 712 163 650 194 362 1 448
26. Irian Jaya 49 2 81 . 2 860 25

27 Timor Timur - - - -

INDONESTIA 1979 469 009 10 010 149 ’10 497 158 723
' 1978 306 573 9 890 850 10 197 423 720
1977 362 662 9 518 494 ' 9 881 156 74
1976 274 294 7 547 813 7 822 107 579
1975 277 230 6 059 939 6 287 189 476
1974 218 286 5 905 919 6 123 205 474
1973 165 235 4 659 321 4 824 556 383
1972 150 489 4 644 979 4 795 468 389
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Keterangan/Note . *) Berdasarkan Perkiraan Penduduk Akhir Tahun/
Based on Population of the end of year.



TABEL 1y 8

BANYAKNYA BIOSKOP,TEMPAT DUDUK,PENONTON DAN

TABLE UANG MASUK MENURUT PROPINSI
NUMBER OF CINEMAS,SEATS, ATTENDANCES AND
MONEY RECEIVED BY PROVINCE
1979
PROPINSI BIOSKOP TEMPAT DUDUK PENONTON UANG MASUX
PROVINCE CINEMAS SEATS ATTENDANCES | MONEY RECEIPT
(000) (RP 000.000)
(1 (2) (3) (4) (5) ]
1 Daerah Istimewa Aceh 24 16 343 2 646 874 4
2. Sumatera Utara 154 98 140 11 701 3 731.9
3 Sumatera Barat 25 16 794 3 327 1 104.2
4 Riau 34 20 772 2 493 605 3
5 Jambi 14 9 544 1 804 394.3
6. Sumatera Selatan 65 43 973 5 500 1 663.8
7. Bengkulu 5 2 688 407 82 1
8. Lampung 35 17 506 2 303 559.2
9. D K I. Jakarta 146 104 105 21 412 14 919.4
10 Jawa Barat 165 101 958 15 932 5 025.9
11 Jawa Tengah 119 78 723 16 857 3 629.9
12 D I. Yogyakarta 13 8 426 1 521 381.7
13 Jawa Timur 127 91 403 13 987 3924 3
4. Ba1l{ 23 10 987 994 258 2
15 Nusa Tenggara Barat 19 10 073 979 172 2
16 Nusa Tenggara Timur 14 6 992 775 269 6
17. Kalimantan Barat 42 31 423 4 312 13143
18. Xalimantan Tengah 19 6 587 1 217 408.0
19. Kalimantan Selatan 22 15 060 4 1N 1 093.6
20 Kalimantan Timur 24 13 332 3 085 1144 6
21 Sulawesi Utara 26 14 960 1 43 582 6
22 Sulawesi Tengah 21 9 400 975 N1
23, Sulawesi Selatan 40 23 093 3 503 1052 7
24 Sulawesi Tenggara 8 5 018 450 106 8
25. Maluku 13 6 239 1018 475 3
26. Irian Jaya 22 5 366 7% 292 1
27 Timor Timur .
INDONESIA 1979 1219 768 905 123 556 44 437 5
1978 1 14 706 594 113 186 35 420.2
1977 1039 669 547 111 306 27 658.3
1976 966 642 907 107 887 24 866.2
1975 960 640 099 112 466 23 367.3
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TABEL

PERSENTASE RUMAH TANGGA YANG MEMPUNYAI

s ' ° MENURUT PROPINSI /
PERCENTAGE OF HOUSEHOLD HAVING
BY PROVINCE /
rFe
SURAT KABAR )
NEWSPAPER RADIO
PROPINSI/KEPULAUAN
KOTA +
PROVINCE/ISLAND KOTA PEDESAMN PEDESAA KOTA PEDESAAN
URBAN +
URBAN RURAL RURAL URBAN RURAL
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
01 DK I Jakarta 24 2 - 24 2 63 4 -
02 Jawa Barat 17 7 14 32 56 6 .6
03 Jawa Tengah 19 6 21 39 49 2 B0
04 vaerah Istimewa Yogyakarta 28 8 24 64 62 1 28 8
05 Jawa Timur 19 3 11 33 44 8 16 6
06 Sumatera 133 12 34 60 6 35.9
07 Kalimantan 93 1.4 33 55 4 3343
08. Sulawesi 15 2 16 ‘ 39 56.4 141
1
09 Haluku 20 6 5.4 73 53.4 21.5
1 1
10 Other Island 69 09 14 B9 120
1
INDONESIA { AVERAGE ) 18 1 15 43 55 5 23.5
Catatan/Note
Besarnya Sample/Sample Size Kota / Urban = 6 108

Pedesaan / Rwal = 11 096
Jumlah / Total

= 17 204

Sumber/Source  Statistik Sosial SB 78-01 Keadaan Sosial Budaya Penduduk, Tabel 9.2 /9 3



‘ASILITAS SURAT KABAR, RADIO DAN TELEVISI
'ULAU DAN DAERAH KOTA/PEDESAAN

|CCESS TO MASS COMMUNICATION FACILITIES
'SLAND AND URBAN / RURAL

876
TELEVISI TANPA FASILITAS TSB
TELEVISIO NO ACCESS TO ANY MASS MEDIA
PégEIS\A;N | xoma PEDESAAN oroL AN  KoTA PEDESAAN Rl
URBAR + - uRBAN " RURAL ”gBUgL* URBAN RURAL U?UEA’YL*‘
™. ] ® ) (10) ) ) (13)
53.4 g - 21.0 2.2 - 2.2
34.4 19.3 a 0.4 2.4 38.1 67.9 4.7
19.4 12.5 04.5 1.7 41.5 83.2 79.7
13.9 1.8 % 4.8
“20.0 0.7 0.1 1.2 17.1 83.3 78.7
40.3 ' 5.7 0.1 1.2 38.3 " 63.9 59.5
.3 | 5.0 0.6 1.7 43.5 65.4 60.3
25 34 04 0.9 41.8 85.4 77.9
25.5 o , 0 0.0 43.1 77.9 73.5
.8
2.5 76.2 70.3

28.8 113.5 0.3




TABEL 1, 1y, PERSENTASE KEPALA RUMAH TANGGA") YANG MELAKUKAM
. L]
TABLE PERCRNTAGE HEAD OF HOUSEHOLD"’ THAT TEEY DID
1979
)
DAERAH MENDENGARKAN | MENONTON |  MENONTON
RADIO TELEVISI BIOSKOP
= LISTEN T0 WATCH 60 10
REGION RADIO TRIRVISION MOVIE
(V) (2) (3) (4)
01 D.K I, Jakarta 62.5 3.5 8.4
02 Jawa Barat 53.5 7.2 2.2
03 Jawa Tengah 32.6 4.3 1.0
04 Daerah Istimewa Yogyakarta 44.0 70 1.1
05. Jawa Timur 30.6 47 2.3
06 Sumatera 46.4 27 6.7
07 Kalimantan 42.7 4.2 7.3
08 Sulawesi 33.3 2.7 3.2
09 Maluku 343 06 4.6
10 Other Island ' 20 3 00 1.0
MN.Urban ; 55.4 . 20.8 0.5
f ‘I
12 Rural 36.7 2.5 1.8
]
!
{
INDONESTIA 39.8 5.5 3.2 ~-

Catatan/Note  *). Sampel 17 204 Rumah Tangga/Sample 17 804 Bousehold

Sumber/Source *© Statistik Sostal Budaya S.B. '78 - 01
/5o Keadaan Sosial - Budaya Penduduk 1976, Tabel 10.1 - 20.



{(EGIATAN KEBUDAYAAN
[HE CULTURAL ACTIVITIES

MENONTON MENONTON MELAKUKAN |  MELAKUKAN MEMBACA MEMBACA < | MENGUNJUNGI
OLAH RAGA KESENIAN OLAH RAGA REKREASI | SURAT KABAR | MAJALAH | PERPUSTAKAAN
NATCH WATCH ART PRACTICE READ READ VISIT
SPORT PERFORMANCE SPORT RECREATION NEWS PAPER MAGAZINE LIBRARY
(5) (6) (n (8) (9) (10) ()
72 19 1M1 88 35,2 44 1.6
71 50 61 17 72 38 06
25 50 30 13 51 26 03
45 27 4.0 25 82 35 1.1
5.0 51 28 14 42 22 03

Y 54 63 27 10 3 32 05

82 61 55 24 49 35 04
10 1 54 62 23 77 3.2 0.6
224 197 142 12.4 1.0 97 4.4
58 5.4 41 21 3.0 2.5 0.0
95 34 1.9 64 27.0 12.7 1.6
5.6 5.5 35 1.4 3.6 16 0.3
63 5.2 4.9 22 74 3.4 0.5
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Iv.2 KESEHATAN /

TABEL Iv.2.1 JUMLAH RUMAH SAKIT DAN KAPASITAS TEMPAT TIDUR MENURUT

TABLE ool NUMBER OF HOSPITALS AND BEDS AVAILABLE BY PROVINCE,

1978

R.S. UMUM R.S. BERSALIN >
GENERAL BOSPITAL MATERNITY HOSPITAL
PROPINSI PEMERINTAH SWASTA PEMERINTAH SWASTA
GOVERNMENT PRIVATE GOVERNMENT PRIVATE
PROVINCE

R S. TEMPAT § R.S. | TEMPAT R.S. | TEMPAT R.S. | TEMPAT

HOS- TIDUR | HaS- | TIDUR BoS- | TIDUR Hos- | TIDUR

PITAL BEDS PITAL BEDS PITAL | BEDS PITAL | BEDS
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)
1 Daerah Istimewa Aceh 15 1 065 - - - - - -
2 Sumatera Utara 44 7 159 23 1 947 - - - -
3 Sumatera Barat 14 1 84 3 236 - - - -
4. Rtau 13 mn 3 159 - - - -
S.Jambi 6 498 - - - - 1 LY
6. Sumatera Selatan 25 2 991 4 412 1 52 - -
7 Bengkulu 4 203 - - - - - -
8. Lampung 6 793 - - - - - -
9. D K.I Jakarta 20 4 778 10 2 417 - - 5 44
10. Jawa Barat 45 5 874 10 1 747 - - 3 17
11 Jawa Tengah 55 7 603 13 1614 1 54 1 198
12 Daerah Istimewa Yogyakarta 8 1 061 5 1 215 - - - -

13. Jawa Timur 65 9 175 20 2 366 - - - - N
4. Bali 13] 1 318 - - - - - -
15. Nusa Tenggara Barat 7 523 2 94 - - - -
16. Nusa Tenggara Timur 13 720 8 622 - - - -
17. Kalimantan Barat 16 1219 1 40 - - - -
18. Kalimentan Tengah 9 382 - - - - - -
19. Kalimantan Selatan 13 1 032 3 320 - - )] 32
20. Kalimantan Timur 14 1 314 3 198 - - 1 28
21. Sulawesi Utara 9 1 147 10 1 149 - - - -
22. Sulawesi Tengah 5 385 - - - - 1 22
23. Sulawesi Selatan 28 2 460 6 533 - - - -
24, Sulawesi Tenggara 8 384 2 70 - - - -
25.Maluku 13 871 3 24 - - - -
26. Irian Jaya 14 1 240 3 52 - - - -
27. Timor Timur . .o

|
r 1 -

INDONESIA 480 56 800 132 !ISS‘IS 2 106 13 939

Catytan/Note Rumah Sakit Pemerintah termasuk Rumah Sakit dilingkungan Dep. Kesehatan,
Propinsi, Kabupaten/Xotamadya, ABRI dan Departemen lain.
Govermment Hospital inoluding those wnder the Department of Health,
Local Govermment, Army and anothsr Department.

Sunber/Source  Departemen Kesehatan/Department of Bealth.



HEALTH

PROPINSI, JENIS RUMAH SAKIT DAN PEMILIKAN
HOSPITAL TYPE AND OWNERSHIP

-

L

KLINIK/RUMAH BERSALIN R.S. MATA R S. JIWA
DELIVERY CLINICS OPTHAIMIC HOSPITAL MENTAL BOSPITAL
PEMERINTAH SWASTA PEMERINTAH SWASTA PEMERINTAH SWASTA
GOVERNMENT PRIVATE GOVERNMENT PRIVATE GOVERNMENT PRIVATE
W

RS TEMPAT R.S TEMPAT | R.S. | TEMPAT | R.S. | TEMPAT | R S. | TEMPAT R.S. | TEMPAT
HOS- TIDUR HoS- TIDUR | HOsS- TIDUR | HOs- | TIDUR | Hos- TIDUR HOS- TIDUR
PITAL BEDS PITAL BEDS PITAL BEDS PITAL BEDS PITAL BEDS PITAL BEDS

(o) | (M (012) | (13) ) (4) | (15) | (1) | (1) | (18) | (19) (20) | (21)

3 46 1 10 - - - - 1 150 - -
- -8 574 - - 1 18 1 200 2 80
2 20 23 384 - - - - 1 10 - -
- - 9 17 - - - - - - - -
- - 1 60 - - - 2 - - - -
1 13 - - - - - - 2 200 - -
- -1 386 - - - - - - - -
1 304 108 2 361 - - - - 1 400 5 220
4 00 20 334 1 220 3 - 3 940 - -
8 255 76 1222 - - 3 - 4 1200 - -
.- - 4 38 - - 1 196 1 150 - -
21 225 82 798 - - 1 115 2 134 - -
- - - - - \ - - 1 140 - -
1 12 - - - \ - - 1 40 - -
- - 2 70 - - - - - - - -
- - 3 163 - - - - 2 127 - -
1 10 - - > - - - - - - -
2 35 - - \ - - - 2 120 - -
- - - - - - . - 1 80 - -
1 30 4 146 - - - - 1 250. - -
9 269 20 672 - - - - 1 300 - .
- - ] 2 - - - - - - - -
- - - - - - - - ] 75 - -
l o 24
7% 1319 387 740 1 220 3 30 % 5 79% 7 300
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Lanjutan/Continusd Tabel/Table 1IV.2 1

R S PARU-PARU R.S.

LUNG HOSPITALS LEPROSY
PROPINSI PEMERINTAH SWASTA PEMERINTAH ‘
GOVERNMENT PRIVATE GOVERNMENT }

PROVINCE

RS. TEMPAT RS TEMPAT R.S TEMPAT

HOS- TIDUR HOS- TIDUR HOS- TIDUR

PITAL BEDS PITAL BEDS PITAL BEDS

i

(1) (22) (23) (24) (25) (26) (27)

1 Daerah Istimewa Aceh - - - - - -

2 Sumatera Utara - - - - 4 1270

3 Sumatera Barat - - - - - -

4 Riau - - - - - -

5 Jambi - - - - - -
6 Sumatera Selatan - - - - 1 276

7 Bengkulu - - - - - -

8 Lampung - - - - - -

9 D.K I Jakarta 1 84 1 115 1 12
10 Jawa Barat 3 306 - - 1 800
11 Jawa Tengah 3 177 - - 2 420
12 Daerah Istimewa Yogyakarta - - - - - -
13 Jawa Timur 3 188 - - 3 325
14 Bali - - - - ] 93
15 Nusa Tenggara Barat - - - - 2 33 ,
16 Nusa Tenggara Timur - - - - - - ¥
17 Kalimantan Barat - - - - 1 100
18, Kalimantan Tengah - - - - - -
19 Kalimantan Selatan - - - - - -
20 Kalimantan Timur - - - - 1 156
21, Sulawesi Utara ] 75 - - 2 169
22 Sulawesi Tengah - - - - - ~
23 Sulawesi Selatan - - - - 4 662
24 Sulawesi Tenggara - - - - 1 24
25 Maluku - - - - - -
26 Irian Jaya - - - - 2 268
27 Timor Timur . . . ..

INDONESIA 1 830 | 1 115 26 4 548
|

Catatan/Note R S Lainnya

Another Hospital

R $ Kanker, R S. Karantina, dan lainnya

Cancer Hospital, Quarantine Hospital, and others

[



KUSTA R S LAINNYA JUMLAH / ToTAL

HOSPITAL GQTHER HOSPITALS
© SWASTA PEMERINTAH SWASTA PEMERINTAH SWASTA
. PRIVATE GOVERNMENT PRIVATE GOVERNMENT PRIVATE
R.S. TEMPAT | R.S. TEMPAT | R.S. TEMPAT R.S. | TEMPAT R.S. | TEMPAT
HOS- TIDUR Hos- TIDUR HOS- TIDR Bos- | TIDUR Hos- | TIDUR
PITAL BEDS PITAL BEDS PITAL BEDS PITAL BEDS PITAL BEDS
(28) (29) (30) (31) (32) (33) (34) (35) (36) (37)
- - - - - - 19 1 261 | 10
- - - - - - 49 8 629 77 2 619
- - - - - - 7 1 964 26 620
- - - - - - 13 m 12 276
- - - - - - 6 498 2 107
- - - - - - 30 353 4 412
- - - - - - 4 203 - -
- - - - - - 6 793 12 386
- - 1 7 1 60 3% 5 652 130 5 614
- - - - - - 57 8 240 33 2 302
- - 1 150 - - 84 9 859 90 3034
- - - - - - 9 121 10 1449
- - - - - - 9% 127 73 32719
~- - - - - - 13 1491 - -
- - - - - - n 608 2 94
g 1 60 - - - - 13 720 n 752
- - - - - - 19 1446 4 203
- - - - - - 0 392 - -
- - - - - - 17 1187 4 352
- - - - - - 16 1 550 4 226
- - - - - - 14 1671 14 1295
- - - - - - 5 385 1 22
- - - - - - a2 3 691 26 1205
- - - - - - 9 408 2 70
1 60 - - - - 13 871 5 409
- - - - - - 7 1583 3 52
{ ]
1 1 ! '
2 120 2 224 11 60 622 69 843 546 24 988
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TABEL V22 BANYAKNYA PUSAT KESEHATAN MASYARAKAT, BALAI PENGOBATAN DAN B K I A /
TABLE NUMBER OF PUBLIC HEALTH CENTRES, MEDICAL CLINICS AND CHILD AND MATER-

NAL HEALTH CENTRES
1969 - 1979/1980

CAnUN FASILITAS KESEHATAN / HEALTH FACILITY
YEAR “rustic worasn | SALAL PENGOBATAN
HEALTH CENTRE CHILD HEALTH CENTRE
&) (2) (3) (4)
1969 1 058 5 620 7 590
1970 1 637 5 689 7 649
1971 2 020 6 330 7 629
1972 2175 6 610 7 418
1973 2 343 6 801 7 124
1974 2 843 6 909 6 975
1975/1976 3 679 2 744 4 602
1976/1977 3 893 2 412 4 180
1977/1978 4 053 2 412 4 180
1978/1979 4 353Y) 2 9129 4 180%)
1979/1980

Catatan/Note 1) Terdiri dar1 1 674 Puskesmas Inpres sesuai sasaran yang di harapkan
dan 2 679 Puskesmas non Inpres /
Congrets of 1.674 Public Health Centres of Presidential Instruction
and according to the expeoted target and 2.679 of non Presidential
Instruction Public Health Centres.

2) Diperhitungkan sama dengan tahun 1977/1978 mengingat adanya Peng-
integrasian keadaan Puskesmas, tetap1 juga terdapat beberapa penam-
bahan diperbagai daerah /

The total equivalent to 1977/1978 regarding to the integration into
Public Health Centres, butialso there are 8dme inoreases ,tn eeveral
regions
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BANYAKNYA TENAGA KESEHATAN” MENURUT JENIS TENAGA

TABEL
TABLE NUMBER OF HEALTH PERSONNEL BY PROFESSION
197371974 - 1979/1980
JENIS TENAGA / PROFESSION
TAHUN
PENJENANG
YEAR DOKTER PERAWAT BIDAN KESEHATAN
PHYSICIANS NURSE MIDWIFES MEDICAL
ASISTANTS
(1) (2) (3) (4) (5)
1973 / 1974 6 221 7 736 8 323 24 248
1974 7 1975 7 644 8 066 9 160 26 262
1975 / 1976 8 279 9 856 10 720 28 707
1976 / 1977 8 977 11 284 12 642 30 972
1977 / 1978 9 805 13 912 13 799 33 237
|
1978 / 1979 10 456 16 140 14 921 35 577
1979 / 1980 . .
Catatan/Note 1). Atas dasar perhitungan jumlah lulusan dan penyusutan /

Based on number of graduates and reductions
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TABEL

JUMLAH PUSKESMAS MENURUT PROPINSI

m5zF  1V-2-%-  yuMBER OF PUBLIC HEALTH CENTRES BY PROVINCE
1975/1976 - 1979/1980
PROPINSI TAHWN - YEAR
PROVINCE
1975/1976 1976/1977 1977/1978 1978/1979 | 1979/1980
(1) {2) (3) (4) (5) (6)
1 Daerah Istimewa Aceh 126 147 160 163 .
2. Sumatera Utara 167 174 176 196 ..
3 Sumatera Barat 95 97 99 108
4 Riau 69 75 84 88
5.Jamb i 45 49 53 57
6 Sumatera Selatan 81 83 87 106 .
7.Bengkulu 38 43 44 52
8 Lampungyg 146 148 150 153 .
9 DKI Jakarta 112 13 14 17 .
10 Jawa Barat 445 448 461 479 ..
11 Jawa Tengah 598 609 612 630 .
12. D.I. Yogyakarta n 77 78 80 .
13 Jawa Timur 645 651 655 678
14 Bali 48 48 48 53 .
15. Nusa Tenggara Barat 55 60 64 70
16 Nusa Tenggara Timur 94 102 116 133
17 Kalimantan Barat 81 93 n3 137
18, Kalimantan Tengah 62 80 85 90 .
19. Kalimantan Selatan 93 14 115 127
20 Kalimantan Timur 81 92 102 118
21 Sulawesi Utara 65 79 70 80 .
22 Sulawesi Tengah 69 81 84 90 .o
23 Sulawesi Selatan 209 221 224 233
24 Sulawesi Tenggara 43 44 44 50
25 Maluku 56 n 77 87 ..
26 Irian Jaya 85 103 125 139 ..
27 Timor Timur . 13 39 .
INDONESTA 3 679 3 893 4 053 -

4 353

154

Sumber/Source Departemen Kesehatan, R.1 '/ Department of Health.



TABEL

JUMLAH INDUSTRI FARMASI MENURUT PROPINSI

TABLE wezs NUMBER OF PHARMACEUTICAL INDUSTRIES BY PROVINCE
1975/1976 - 1979/1980
PROPINSI TAHUN / YEAR
PROVINCE 1975/1976 | 1976/1977 | 197771978 | 197871979 | 1979/1980
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1 Daerah Istimewa Aceh 1 1 1 1 .
2 Sumatera Utara 15 15 16 17
3 Sumatera Barat 1 3 1 1 .
4 Riau - - - - ..
5 Jambi - - - 1 ..
6 Sumatera Selatan 6 6 6 7 .
7 Bengkulu - - - - .
8 Lampung - - - - .
9 DKI Jakarta 65 70 76 77 .
10 Jawa Barat n 72 76 9 ..
11 Jawa Tengah 27 28 29 30 .
12 DI Yogyakarta 4 4 4 4 o
13 Jawa Timur 36 4 43 45
14 Bali - - - -
15 Nusa Tenggara Barat | - - - -
16 Nusa Tenggara Timur - - - - .
17 Kalimantan Barat ' 1 1 1 1 .o
18 Kalimantan Tengah - - - .
19 Kalimantan Selatan 1 . 1 1 .
20 Kalimantan Timur - .- - - .
21 Sulawesi Utara 1 " 1 1
22 Sulawes1 Tengah - - - -
23 Sulawesi Selatan 1 2 2 2
24 Sulawesi Tenggara - - - -
25 Maluku - - - -
26 Irian Jaya - - - - .
27 Timor Timur - - - -
INDONESTIA 230 245 257 269 A

Sumber/Source  Departemen Kesehatan/Department of Health
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TABEL

JUMLAH PEDAGANG BESAR FARMASI MENURUT PROPINSI

TABLE V.2 6. NUMBER OF PHARMACBUTICAL WHOLESALER BY PROVINCE
1975/1976 - 1979/1980
PROPINSI TAHUWN / YEAR
PROVINCE
1975/1976 1976/1977 197771978 | 1978/1979 | 1979/1980

(1) (2) (3) (4) (8) (6)
1. Daerah Istimewa Aceh 8 1 1N 1 .
2 Sumatera Utara 64 64 72 n .
3. Sumatera Barat 28 28 26 28 . .
4, Riau 10 1 12 .
5 Jamb i 6 3 5
6. Sumatera Selatan 39 39 42 42 .
7 Bengkulu 3 3 2 2 .
8.Lampung 21 20 21 22
9. 0.K.1. Jakarta 255 255 253 242 o
10, Jawa Barat 89 81 93 93

11 Jawa Tengah 83 83 100 100 .
12. D.1 Yogyakarta 10 15 14 13 ..
13 Jawa Timur 82 85 100 96
4. Batli 15 15 14 15
15. Nusa Tenggara Barat - ) 1 1 ..
16. Nusa Tenggara Timur - 2 2 1
17. Kalimantan Barat 14 16 15 16 .
18. Kalimantan Tengah - - - - .
19. Kalimantan Selatan 26 28 23 22 .
20, Kalimantan Timur 15 18 17 18 ..
21. Sulawesi Utara 23 23 23 a3 o
22, Sulawesi Tengah 1 1 2 2 .
23, Sulawesi Selatan 29 29 31 33
24, Sulawesi Tenggara 1 1 1 2
25. Maluku 5 5 5 5
26. Irian Jaya 5 5 4 4
+ 27 Timor Timur - - - -.
INDONESTA 830 844 886 879 ..
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Sumber/Source  Departemen Kesehatan/Department of Health
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JUMLAH APOTIK MENURUT PROPINSI

7177 R 7 NUMBER OF DISPENSARIES BY PROVINCE
1975/1976 - 1979/1980
PROPINSI TAHUN - TEAR
PROVINCE
1975/1976 197671977 1977/1978 1978/1979 1979/1980
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1 Daerah Istimewa Aceh 16 21 21 22 .
2 Sumatera Utara 95 95 96 100 .
3 Sumatera Barat 28 28 28 3 .
4, Riau 10 10 9
5 dJamb i 8 8 7 9 .
6 Sumatera Selatan 33 33 37 39 .
7 Bengkulu 2 2 3 6 .
8 Lampung 12 12 13 15 . .
9 DKI Jakarta 264 281 ) 289 ..
10 Jawa Barat 212 215 232 243 .
11. Jawa Tengah 177 178 176 196 .
12. Daerah Istimewa Yogyakarta 26 26 35 4 ..
13. Jawa Timur 168 179 191 236 .
1 Bali | 19 20 23 26
“15. Nusa Tenggara Barat 5 5 8 .
16, Nusa Tenggara Timur 4 1 1 2 3 ..
17. Kalimantan Barat 10 10 13 13 .
18. Kalimantan Tengah ; 2 . 2 2 2
19 Kalimantan Selatan ’ 16 .16 16 16 .
20. Kalimantan Timur | 13 Co3 14 15 .
21 Sulawesi Utara 16 16 19 20 .
22, Sulawesi Tengah 2 2 4 8 .
23. Sulawesi Selatan 25 25 33 40 .
24, Sulawesi Tenggara 2 2 2 2 .
5. Maluku 9 9 n 15 .
26. Irian Jaya 4 5 9 9
27 Timor Timur
INDONESTA 1175 1 214 1 284 1 413 o

Sumber/Source Departemen Kesehatan/Department of Health

157



TABEL

V28 JUMLAH KLINIK KELUARGA BERENCANA MENURUT PROPINSI

TABLE NUMBER OF FAMILY PLANNING CLINICS BY PROVINCE

197771978 - 1980/1981

PROPINSI TAHWN / YEAR
PROVINCE
1977/1978 1978/1979 1979/1980 1980/1981
(1) (2) (3) (4) (5)
JAWA - BALI
1 DKI Jakarta 198 207 206 .
2 Jawa Barat 563 577 621
3. Jawa Tengah 694 706 713
4 Daerah Istimewa Yogyakarta 125 119 121 ..
5 Jawa Timur 1 072 1 150 1174 .
6 Bali 156 156 157 .
JUMLAH/TOTAL - JAWA-BALI 2 808 2 915 2 992 .
LUAR JAWA - BALI I
1. Daerah Istimewa Aceh 78 98 M
2 Sumatera Utara 190 226 249 .
3. Sumatera Barat 116 127 204 .
4, Sumatera Selatan 104 110 125
5. Lampung 76 86 84 .
6. Nusa Tenggara Barat 76 78 84 .
7. Kalimantan Barat 72 82 84
8. Kalimantan Selatan 60 84 107 .
9 Sulawesi Utara 102 115 119
10 Sulawesi Selatan m 213 226
JUMLAH/TOTAL - LUAR JAWA-BALI I 985 1 219 1 423 .
LUAR JAWA - BALI II
1.Riau - - 65 .
2. Jamb { - - 66 .
3. Bengkulu - - 74 .
4. Nusa Tenggara Timur - - 83
5. Kaltmantan Tengah - - 86 .
6. Kalimantan Timur - - 99 .
7 Sulawesi Tengah - - 85 ..
8. Sulawesi Tenggara - - 55 .
9. Maluku - - 50 .
10 Irian Jaya - - 39 .e
17 Timor Timur - - 1 .
JUMLAH/TOTAL  LUAR JAWA - BALI I1 - - 703 .
JUMLAH / T0TAL 3 793 4134 5118 .
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IV 3 PERADILAN/ JUDICIARY



TABEL
TABLE

Iv 3.7, PERINCIAN PEMBAGIAN WILAYAH KOMANDO DAERAH KEPOLISIAN (KODAK)
*"*  DAN WILAYAH PEMERINTAH DAERAH TINGKAT I, KEADAAN TAHUN 1979

POLICE COMMAND AREA AND THE PROVINCE COVERED, 1979

KOMANDO DAERAH KEPOLISIAN (KODAK)
POLICE COMMAND AREA

MELIPUTI DAERAH TINGKAT 1
THE PROVINCE COVERED

(1

(2)

ILACeh (oeees oo v vhen o .
I Sumatera Utara (SUMUT) . ..... .
I11. Sumatera Barat (Sum-Bar)... .. .
IV RTauceeeeins vies vevd veannan

¥ Kalimantan Barat (Kal-Bar) .......

VI. Sum-Bag-5el ..eev cevnnes vnnes oon

VII Metro Jaya cov ¢ cvvee socecns oo

t

VIII Jawa Barat se s e b e ee

IX Jawa Tengah ...., .
X Jawa Timur ..... . .00 &l

XI. Nusa Tenggara ... . ... .« ...

XII Kalimantan Timur .
XIII Kalimantan Selatan - Tengah .
XIV Sulawesi Selatan - Ténggara . .

XV. Sulawesi Utara - Tengah . . .. .
XVI.Maluku

XVII, Irian Jaya . . . e e e

Daerah Istimewa Aceh

Sumatera Utara

Sumatera Barat

Riau

Kalimantan Barat

Sumatera Selatan, Lampung, Bengkulu & Jambi
OKI. Jakarta dan Kabupaten/and Regency Tanggerang

Jawa Barat kecuali Kabupaten/except Regency

Tanggerang

+

Jawa Tengah dan/and D 1 Yogyakarta

Jawa Timur

Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur

& Timor Timur

Kalimantan Timur

Kalimantan Selatan & Kalimantan Tengah
Sulawesi Selatan & sulawesi Tenggara
Sulawes{ Utara & Sulawesi Tengah
Maluku

Irian Jaya

Sumber/Source MABAK / State Police Headguarters
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TABEL

JUMLAH PERKARA KEJAHATAN DAN PELANGGARAN YANG

TABIE v 32 NUA?ER OF REPORTED AND CLEARED - CRIMES AND

1979

Pl

K EJAHATAN -

KODAK
. DILAPORKAN -
POLICE COMMAND AREA
PENCULIKAN PEMBUNUHAN PEMBAKARAN
ABDUCTION MURDER ARSON

(1) (2) (3) (4)
I Aceh 1N 23 8
{1 Sumatera Utara 19 169 59
IIT Sumatera Barat - 29 16
IV Riau - 20 6
V Kalimantan Barat 2 33 4
VI Sumatera Bagian Selatan 42 335 28
VII Metro Jaya 57 106 12
VIII Jawa Barat 19 109 -
IX Jawa Tengah 10 116 8
X Jawa Timur 22 285 62
XI Nusa Tenggara N 108 53
XII Kalimantan Timur - 17 2
XIII Kalimantan Selatan & Kalimantan Tengah - 52 1
XIV Sulawesi Selatan & Sulawesi1 Tenggara 1 170 27
XV Sulawesi Utara & Sulawesi Tengah 3 45 10
XVI Maluku - 8 1
XVII Iran Jaya 4 30 5
JUMLAH / TOoTAL 1979 207 1 655 302
1978 175 1 650 521
1977 94 1 446 364
1976 106 1 432 324
1975 86 1 266 221

Sumber/Source

MAB AK / State Police Headquarters



DILAPORKAN DAN DISELESAIKAM DITIAP KODAK
OFFENCES IN EACH POLICE COMMAND AREA

¢RI ME S

PELANGGARAN - OFFENCES

REPORTED

DISELESAIKAN | DILAPORKAN | DISELESAIKAN
PERAMPOKAN PENCURIAN LAIN-LAIN JUMLAH CLEARED REPORTED CLEARED
ROUBBERY THEFT OTHERS TOTAL
(5) (6) (7) ° (8) (9) (10) (n
29 1234 2 933 3 338 2 089 724 662
1 240 9 280 17 949 28 716 14 455 4 605 3 563
3 1545 1518 3140 1636 19 4
54 912 1 065 2 057 1 062 4 316 4 260
135 167 2 382 4 227 2 464 141 138
1814 5 755 5 964 13 938 7610 13 388 13 195
2 33 12 712 12 580 | 27 798 10 694 403 149
892 9 716 4 512 15 248 7 076 4 49 4 454
81 463 24 158 12 124 37 879 1 19 883 56 920 56 B52
1 586 40 372 16 311 58 638 27 250 642 707
52 4 184 5 287 9 695 4 873 3 856 3 849
46 1310 1 966 33 2 154 3192 3145
92 2 732 1 810 4 687 2 257 660 507
13 2 976 6 947 10 134 6 564 6 397 6 004
10 1 844 6 128 8 040 3815 1 554 1421
1 318 1431 1 759 1 229 2 028 1 387
26 611 1 255 19N 129 59 57
9 816 121 330 101 262 234 566 116 453 103 395 100 354
7 046 114 219 90 248 209 128 97 948 121 748 108 057
YS 025 99 832 75 125 185 886 91 021 109 866 107 765
4 553 98 040 74 498 178 953 88 117 130 954 124 432
4 167 107 879 71 055 184 674 86 288 110 832 105 598
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JABEL IV 33 JUMLAH ORANG-ORANG YANG DIKENAKAN PERKARA,

TABLE MENURUT KEWARGANEGARAAN
\ NUMBER OF PROSECUTORS, BROUGHT TO JUDGE
1979
i >
YANG DIKENAKAN PERKARA p
KoDAK NUMBER OF PERSONS COMMITTED CRIMB
WNI
POLICE TERRITORY mggzgvm Fg‘}é‘r GANER JTUgIl&H
(1 (2) (3) (4)
I Aceh 1 659 15 1674
IT1 Sumatera Utara 86 375 48 86 423
II1 Sumatera Barat 1934 - 1934
IV Riam 6 021 906 6 927
V Kalimantan Barat 3 992 577 4 569
VI Sumatera Bagian Selatan 12 892 n 12 963
VII Metro Jaya - - -
VIII Jawa Barat 10 068 - 10 068
IX Jawa Tengah 34 4N 22 34 433
X Jawa Timur 23 275 92 23 367
XI MNusa Tenggara 5 523 3 5 526
XII Xalimantan Timur 5 070 17 5 087
XIIT Kalimantan Selatan & Kalimantan Tengah 2 860 - 2 860
XIV Sulawesi Selatan & Sulawes1 Tenggara 15 557 51 15 608
XV Sulawesi Utara & Sulawesi Tengah 10 296 3B 10 331
VI Maluku 4 789 n 4 800
XVII Irian Jaya 1541 - 1 541
JUMLAY / TOTAL 1979 226 263 1918 228 181
1978 199 113 782 199 895
1977 149 589 936 150 525
1976 182 875 2 985 185 860
1975 168 362 2 751 17 13

]
Sumber/Source M A 3 A K / State Police Headquarters



DISERAHKAN PADA JAKSA DAN DITUNTUT DIMUKA HAKIM

DISETIAP KODAK

AND BROUGHT TO THE COURT BY POLICE

-

-

DISERAHKAN PADA JAKSA
BROUGHT TO THE PROSECUTOR

DITUNTUT DIMUKA HAKIM
BROUGHT BEFORE THE COURT

TR WA I
IDOWESIAN | porgy aing ‘rora, mOWSIAY | pomrams | rorar
(5) (6) (7) {8) (9) (10)
1 303 - 1 303 284 . 284
53 438 2 53 482 - - -
861 - 861 496 - 296
4 852 16 4 868 83 - 83
2 200 297 2 497 453 52 . 505
8 066 2 8 092 4 397 100 a 497
AL 2 7721 a 944 - 4 984
20 715 26 20 741 7 180 21 7 200
15 704 72 15 776 7 83 8 7 843
1910 2 1912 1 258 - 1 258
4 099 12 4 M 1138 - 1138
1807 - 1 807 216 - 216
9 737 88 9 825 5 408 8 5 416
1995 9 2 004 722 . 722
209 - 209 607 2 609
233 - 233 4 - 4
134 848 594 135 442 2 025 191 35 216
127 594 521 128 115 61 515 222 61 737
115 485 n 115 857 42 483 156 42 639
131 663 2 028 133 691 70 508 1 690 72 198
113 489 2 214 115 703 52 494 1 390 53 884
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TABEL

TABLE IVv3a

\

PERINCIAN PEMBAGIAN WILAYAH HUKUM PENGADILAN TINGGI, DAERAH

TINGKAT 1, JUMLAH PENGADILAN NEGERL
HIGHER COURT AREA AND PROVINCES COVERED, N‘UMBER OF STATE COURTS

1980

!
WILAYAH HUKUM

MELIPUTI DAERAH TINGKAT I

' BANYAKNYA PENGADILAN NEGERI
NUMBER OF STATE COURTS

166

PENGADILAN TINGGI ‘
HIGHER COURT AREA PROVINCES COVERED KELAS I | KELAS II | JUMLAH
PIRST SECOND
CLASS CLASS TOTAL
M (2) (3) (4) (5)
1 Banda Aceh 01 Daerah Istimewa Aceh 1 16 17
11 Medan 02. Sumatera Utara 3 10 13
IIl Padang 03 Sumatera Barat 2 8 10
04 Riau 2 4 6
IV Palembang 05 Jamb i 1 4 5
06 Sumatera Selatan 1 8 9
07 Bengkulu 1 3 4
08 Lampung 1 2 3
V Jakarta 09 DKI Jakarta 5 5
VI Bandung 10 Jawa Barat 5 15 20
VII Semarang 11 Jawa Tengah 7 26 33
12 Daerah Istimewa Yogyakarta 1 4 5
VIII Surabaya 13 Jawa Timur 6 26 32
IX Denpasar 14 Bali 2 6 8
15 Nusa Tenggara Barat 1 5 6
X Banjarmasin 18 Kalimantan Tengah 1 5 6
19 Kalimantan Selatan 1 9 10
20 Kalimantan Timur 2 4 6
XI Ujung Pandang 23 Sulawesi Selatan 1 22 23
24 Sulawesi Tenggara i 3 4
XII Manado 21 Sulawesi Utara 1 5 6
22 Sulawesi Tengah 1 3 4
XIII Ambon 25 Maluku 2 5 7
XIV Jayapura 26 Irian Jaya 1 8 9
XV Pontianak 17 Kalimantan Barat 1 6 7
XVI Kupang 16 Nusa Tenggara Timur 1 1 12
27 Timor Timur 1 - 1
JUMLAH / ToOTAL 53 218 2n
Sumber/Source Biro Pusat Statistik & Dep Kehakiman /

Central Bureau of Statistics & Department of Justice



!
JUMLAH TERHUKUM YANG DIPUTUS OLEH PENGADILAN
TABEL y 35 NEGERI

TABLE NUMBER OF PERSONS CONDEMNED DISPOSED BY
STATECOURT



TABEL Iv 3 5. JUMLAH TERHUKUM YANG DIPUTUS OLEH PENGADILAN NEGERI MENURUT

TABLE NUMBER OF PERSONS CONDEMNED DISPOSED BY STATE COURT BY
1979
f JENIS HUKUMAN YANG DIJATUHKAN /
KEWARGANE GARAM ' HUKUMAN. NATI HUKUMAN SEUNUR | HUKUMAN PENJARA
NATTONALITY T0 DEATH LSOE’;GEII‘,:Ig IMPRISONS
’ m @ Q) ®)
INDONESIA*ASING - INDONESIAN+FOREIGNERS 1 - 51 006
Pria - Male 1 - 50 224
Wanita - Female - - 782
Pria + Wanita - Male + Female 1 - 51 006
JUMLAH / TOTAL 1979 1 - 51 006
Pria - Mile 1979 1 - 50 224
Wanita - Female 1979 - - 782
JUMLAH / TOTAL 1978 - - 35 420
Pria - Male 1978 - - 35 043
Wanita - Female 1978 - - 377
JUMLAH / TOTAL 1977 - - 38 443
Pria - 1976 - - 33 028
Wanita - 1975 - - 26 151




KEBANGSAAN DAN JENIS HUKUMAN YANG DIJATUHKAN (YANG DILAPORKAN XKE B.P S )

VATIONALITY AND KIND OF SENTENCE GIVEN

s

—
SENTENCES

GIVERN
HUKUMAN KURUNGAN HUKUMAN DENDA DIKEMBALIKAN | DISERAHKAN KEPADA JUMLAH
cusTopy FINED TS TAMILE GOVREIERT CARE rorAr
() (5) (6) (7) (8)
255 5 055 133 50 | 56 500
239 4 828 133 49 55 474
16 227 - 1 1 026
255 5 055 133 50 56 500
255 5 os.f, II 133 ! 50 56 500
|
239 4 828 133 49 55 474
16 227 - 1 1026
15 2 352 67 15 37 869
14 2 254 61 15 37 387
1 98 6 - 482
14 644 4 5 39 146
a 866 53 16 34 004
74 517 % 2 26 780
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PERINCIAN PEMBAGIAN WILAYAH PEMASYARAKATAN, DAERAH TINGKAT I

TABEL 1y 3.6,

TABLE REFORMATORY AREA AND PROVINCE COVERED,

1979

FS

LEPBAG:

WILAYAH PEMASYARAKATAN DAERAH TINGKAT I
UMUM (CAMPURAN)
REFORMATORY AREA PROVINCE COVERED MIXED

(1) (2) (3)
I.Medan 01 Daerah Istimewa Aceh 19
02. Sumatera Utara 32
I1.Padang 03 Sumatera Barat 16
04, Riawu 13
05. Jamb i 8
111, Palembang 06. Sumatera Selatan 16
07.Bengkulu 3
08 Lampung 8
IV. Jakarta 09. DK I. Jakarta 4
17 Kalimantan Barat 7
Y Bandung 10. Jawa Barat 19
VI, Semarang 11, Jawa Tengah 43
12. Daerah Istimewa Yogyakarta 3
VI1 Surabaya 13 Jawa Timur 36
VIII Denpasar 14 Bali 8
15. Nusa Tenggara Barat 5
16, Nusa Tenggara Timur 13
IX Banjarmasin 18. Kalimantan Tengah 5
19. Kalimantan Selatan 9
20 Kalimantan Timur 5
X. Ujung Pandang 23 Sulawesi Selatan 26
24. Sulawesi Tenggara 4
XI.Manado 21, Sulawesi Utara 12
22. Sulawesi Tengah 8
XII.Ambon 5. Malukuy 18
XIII Jayapura 26. lrian Jaya' ‘ 18
JUMLAHIITOTAL 1 358

Suber/Sowae Biro Pusat Statistik dan Dit.Jen. Pemasyarakatan - Dep. Kehakiman/
Central Bureau of Statistics and Directorate General of Prigson -

Department of Juatioe.

1



DAN JUMLAH LEMBAGA PEMASYARAKATAN SERTA BALAI BISPA
AND NUMBER OF PRISONS

PEMASYARAKATAN

PRISON

KHUSUS DEWASA
ADULT

(18 TH LEBIH/

MORE THAN 18)

PEMUDA
YOUTH
(16 - 18 TH /
YEAR)

ANAK-ANAK
CHILDREN
(12 - 15 TH./
YEAR)

JUMLAH

TOTAL

BALAI BISPA

JUVENILLE
DELINQUENT'S
PRISON

(4)

(5)

(6)

(7)

(8)

19
32
16
13

8
17

3

10

8
19
45

3
39

13

26

12

18
18

372

1

19

171



TABEL ,y 3 7 JUMLAH LEMBAGA PEMASYARAKATAN DAN NARAPIDANA PADA AKHIR TAHUN
TABLE MENURUT WILAYAH PEMASYARAKATAN,
NUMBER OF PRISONS AND PRISONERS AT END YEAR BY REFORMATORY AREA

1974 - 1979
JUMLAH BANYAKNYA NARAPIDANA AKHIR TAHUN
Psmgikgﬂm‘ LE?SEA NUMBER OF PRISONERS AT END YEAR
SYARAKATAN
REFORMATORY o OF | 1gn | 195 | 9% | 977 | 1978 | 1979
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

I Medan 51 499 513 3531 190 3741 1467
I Padang') 37 - . 1661 618 1439 780
111 Palembang 27 1612 2453 248 1023  17% 4%
IV Jakarta n 2568 2640 3053 1061 4264 243
V. Bandung 19 2619 2673 2782 2545 2743 1753

VI Semarang 46 704 6339 8604 3686 5607 3800
VII Surabaya 36 9399 9219 889 968 7976 5422
VIII Denpasar 26 ., 1843 195 2358 188 2232 178
IX Banjarmasin®) 19 ; s 1296 84 125 697
X Ujung Pandang 30 3010 286 215 184 2202 137

XI Menado®) 20 - - 835 524 776 589
XII Ambon 18 482 640 638 465 98 163
XI11. Jayapura 18 282 264 M2 2476 7 N9
JUMLAH / TOTAL 358 33829 34152 38'640 30 640 34 669 22 474

1
Catata Catatan/Note 1), S/d th 1975 datanya Id'igabung dengan wilayah Medan /
Up to year 1975 the data are combined to Medan area
2) S/d th 1975 datanya digabung dengan wilayah Surabaya /
Up to year 1975 the data are combined to Surabaya area.
3) S/d th 1975 datanya digabung dengan wilayah Ujung Pandang /
| Jp to year 1975 the data are combined to Ujung Pandang area

1

Sumber/Source D1t Jen Pemasyarakatan - Dept Kehakiman /
Directorate General of Prmson - Department of Justice
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1V.4 AGAMA /RELIGIOUS AFFAIRS



TABEL

v

4

AGAMA / RELIGION
PENDUDUK MENURUT AGAMA DAN PROPINSI

a5tk ' * | POPULATION BY RELIGIONS AND PROVINCE
*
1980 )
AGAMA / RELIGIOUS
PROPINSI KRISTEN JUMLAH
ISLAM KATHOLIK | LAINNYA HINDU BUDHA
PROVINCE ISLAM CHA- OTHER BINDUISM | BUDDHISM TOTAL
TOLICISM CRIS-
TIANITY
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 Daerah Istimewa Aceh 2 548 286 3 559 43 260 227 14 389 2 609 721
2 Sumatera Utara 5132 104 365 440 2 399 767 17 244 325 344 8 239 899
3 Sumatera Barat 3 340 594 26 332 29 478 109 9 18 3 405 699
4 Riau 1 916 023 1 215 47 414 963 97 098 2 072 N3
5 Jamb i 1 394 927 4 867 11 415 245 5125 1 416 579
6 Sumatera Selatan 4 333 677 40 292 40 226 12 612 85 039 4 511 846
7 Bengkulu 756 630 2 694 5 517 123 1 756 767 833
8 Lampung 4 409 531 55 262 47 787 72 580 34 351 461951
SUMATERA 23 831 772 509 661 2 624 864 105 216 572 288 27 643 801
9 DKI Jakarta 5 495 670 192 769 406 280 16 843 352 499 6 464 061
10 Jawa Barat 26 937 100 87 938 207 703 7 092 138 074 27 377 907
11 Jawa Tengah 24 392 187 274 372 388 501 49 093 104 022 25 208 175
12 D1 Yogyakarta 2 543 288 132 529 54 134 6 284 6 679 2 742 914
13 Jawa Timur 28 209 526 182 239 422 860 155 033 78 991 29 048 649
JAWA 87 577 771 869 847 1 479 478 234 345 680 265 90 841 706
4 Bali 129 117 8 261 12 659 2 304 925 14 294 2 469 256
15 Nusa Tenggara Barat 2 627 525 4 674 5 492 71 647 13 862 2 723 200
16 Nusa Tenggara Timur 221 615 1 413 752 856 088 2 062 867 2 494 384
17 Timor Timur 3 677 446 444 10 487 318 28 460 954
NUSA TENGGARA 2 98] 934 1 873 131 884 726 2 378 952 29 051 8 147 794
18 Kalimantan Barat 1304 678 514 174 222 868 2 129 56 082 2 099 931
19 Kalimantan Tengah 627 426 18 474 136 017 168 739 2 073 952 729
20, Kalimantan Selatan 2 004 193 6 943 18 425 2 422 8 629 2 040 612
21 Kalimantan Timur 993 041 42 122 120 917 2 28] 7299 1171 660
KALIMANTAN 4 935 338 581 N3 498 227 175 57 74 083 6 264 932
22 Sulawesi Utara 967 600 92 891 1 038 206 7 815 712 2113624
23 Sulawesi Tengah 981 748 10 229 253 923 34 975 2 134 1 283 009
24 Sulawesi Selatan 5 370 388 78 489 457 630 37 762 25 457 5 969 726
25 Sulawes1 Tenggara 906 200 6 275 16 291 12 139 366 941 2N
SULAWESTI 8 225 936 187 884 1 766 050 92 691 35 069 10 307 630
26 Maluku 776 495 77 130 544 072 1 289 435 1 399 421
27 Irian Jaya 132 930 256 209 708 279 ' 397 , 800 1098615
MALUKU & IRIAN JAYA 909 425 333 339 1 252 351 1 686 11235 2 498 036
1 1
INDONESTIA 128 462 176 4 355 575 8 505 696 2 988 461 1 391 991 145 703 899

174

*) Berdasa kan Sensus Penduduk

1980/Regult of 1980 Population Census



TABEL

BANYAKNYA NIKAH, TALAK DAN RUJUK (NTR)

TABLE 1v.4.2. NUMBER OF MARRIAGES, DIVORCES AND RECONCILIATIONS
1978
PROPINSI NIKAH (N) TALAQ (T) RUJUK (R) % (T) TER-
RECON- HADAP (NR)
PROVINCE MARRIAGES DIVORCES CILIATIONS |% (T) TO (NR)
(1) (2) (3) (4) (5)
1 Daerah Istimewa Aceh 17 460 1 662 70 9 48
2 Sumatera Utara 39 625 2 153 55 5 43
3 Sumatera Barat 26 763 4 967 132 16 97
4 Ri1au 13 135 1 104 43 8 38
5 Jamb i 10 438 739 22 7 06
6 Sumatera Selatan 31 014 7 951 n 6.28
7 Bengkulu 6 390 645 26 10 05
8 Lampung 22 623 1 328 5 5 87
SUMATERA 167 448 14 550 424 8 67
9 DKI Jakarta 34 764 4 223 94 12 11
10 Jawa Barat 267 699 49 562 1 255 18 43
11 Jawa Tengah 281 162 60 735 565 21 56
12 Daerah Istimewa Yogyakarta 25 683 3 321 26 12 92
13 Jawa Timur 327 895 67 110 743 20 42
JAWA & MADURA 937 203 184 951 2 683 19 68
14 Baln 858 122 1 14702
15 Nusa Tenggara Barat 20 776 2 021 70 9 69
16 Musa Tenggara Timur 1 087 46 - 4 23
BALI & NUSA TENGGARA 22 721 2 189 n 9.60
17 Kalimantan Barat 10 319 an 2 398
18 Kalimantan Tengah 4 916 348 - 7 08
19 Kalimantan Selatan 20 727 3184 44 15 33
20 Kalimantan Timur 10 397 985 17 9 46
KALIMANTAN , 46 359 4 928 63 10 62
21 Sulawes1 Utara i 8 622 326 4 378
22 Sulawes1 Tengah 7 033 488 13 6 93
23 Sulawest Selatan ) 4] 084 4 158 34 10 11
24 Sulawes1 Tenggara 6 404 235 6 367
SULAWEST 63 143 5207 57 8 24
25 Maluku . 399 256 ? & 40
26 Irman Jaya f . 903 170 1 18 81
MALUKU & IRIAN JAYA | 47899 476 3 8 69
1978 1 241 773 212 257 3 301 17 05
1977 1 081 633 168 953 2 302 15 59
INDONESTIA 1976 935 430 106 626 2 037 11 37
1975 1 151 849 302 892 10 949 26 05
1974 1 180 061 323 723 1 N7 27.16

Sumber/Sumber

Departemen Agama R I

/ Department of Religious Affairs
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TABEL

JUMLAH JEMAAH HAJI PER PROPIRSI

TABLE Ivas NUMBER OF MOSLEM PILGRIMS
1977/1978 -
DENGAN KAPAL LAUT / BY SEA
PROPINSI
PROVINCE 1977/1978 | 1978/1979 1979/1980 | 1980/1981
(1) (2) (3) (4) (5)

1 Daerah Istimewa Aceh 239 - -

2 Sumatera Utara - - -

3 Sumatera Barat - - -

4 Riau - - -

5§ Jamb i 62 - -

6 Sumatera Selatan 656 - -

7 Bengkulu 55 - - .

8§ Lampung 749 - -

SUMATERA 1761 - -

9 DKI Jakarta 347 - - ..
10 Jawa Barat 855 - - .
11 Jawa Tengah 248 - - .
12 Daerah Istimewa Yogyakarta - - -

13 Jawa Timur 809 g - PR

JAWA - MADURA 2 259 - -

14 Bali 1 - -
15 Nusa Tenggara Barat 925 - -
16 Nusa Tenggara Timur 2 - -
17 Timor Timur - - -

BALI & NUSA TENGGARA ) 928 - -
18 Kalimantan Barat 1 - -
19 Kalimantan Tengah 47 - -
20 Kalimantan Selatan - - - .
21 Kalimantan Timur 345 - - .
KALIMANTAN 403 - - .
22 Sulawesi Utara 7 - - ,
23 Sulawesi Tengah 24 - -
24 Sulawesi Selatan 1 046 - -
25 Sulawesi Tenggara 9 - - .
SULAWESI 1 086 - -
26 Maluku 38 - -
27 Irian Jaya - - .
MALUKU & TRIAN JAYA 38 - -
28 ABRI/VETERAN/MPH/LAIN-LAIN 103 - -
1
, t
INDONESTIA ! 6 578 - -

Sumber/Source

1

Dep Agama R I / Department of Religious Affarrs




ANG DIBERANGKATKAN KE TANAH SUCI
EPARTING TO MECCA BY PROVINCE

980/1981

DENGAN KAPAL UDARA / BY AIR JUMLAH / TOTAL
97771978 | 1978/1979 | 197971980 | 1980/1981 | 1977/1978 | 1978/1979 | 1979/1980 | 1980/1981
_(6) (1) (8) (9) (10) (M) (12) (13)

639 1392 752 .. 878 1392 752
1128 3 14 1 846 1128 3114 1 846 .
567 1 480 1 084 567 1 480 1 084 .
409 1274 619 409 1274 619
441 1 662 995 503 1 662 995
862 2 274 2 321 1513 2 274 2 321
143 263 229 198 263 229
796 1 288 839 1545 1 288 839 .
4 985 12 747 8 685 6 746 12 747 8 685
3 203 5 140 3 611 3 550 5 130 3611
7 536 15 974 7 145 8 391 15 978 7 145
1584 5 308 2 M 2 232 5 308 2 31
90 218 174 90 218 174
4 253 12 017 6 283 5 062 12 017 6 283 ..
17 066 38 657 19 524 19 325 38 657 19 524
, 2 75 87 27 75 87
309 2 773 1 387 1234 2773 1 387
47 176 46 49 176 46 .
1 . 1
382 3 024 1521 1310 3028 1520
157 601 426 168 601 426 .
106 444 319 153 444 319
543 3878 2 457 543 3 878 2 457
732 1 481 843 . 1 077 1481 843
1538 6 404 4 045 ' 1 941 6 404 4 045
58 222 85 65 222 85
232 707 276 | 256 707 276
1 426 6 324 4 213 » 2 472 6 324 4 213
100 331 I8 . 109 331 M
1816 7 584 4 715 L 2 902 7 584 4 715
355 673 529 393 673 529
81 126 72 . 81 126 72
436 799 601 474 799 601
1 437 3 815 2 606 1 540 3 815 2 606
27 660 73 030 41 697 34 238 73 030 41 697
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TABEL 1y 5 1 KORBAN BENCANA ALAM DAN RATIO PER 1.000 PENDUDUK
TABLE VICTIMS OF NATURAL DISASTERS AND RATIO PER 1 000 POPULATION
1978
PROPINSI R ENoERITA e PER 1 000 PENDUDUK
PROVINCE VIQ’%A%V%TURAL PER 1 000 POPULATION*)
1) (2) (3)
1 Daerah Istimewa Aceh 214 093 86.22
2 Sumatera Utara 104 116 12 72
3. Sumatera Barat 34 545 10.01
4 Riau 133 855 65 97
5 Jamb i 182 357 146 47
6 Sumatera Selatan 260 266 61.14
7 Bengkulu 1 050 164
8 Lampung 36 008 10.49
9 DKI Jakarta 282 094 41.45
10 Jawa Barat 177 493 715
11 Jawa Tengah 74 770 2 98
12 Daerah Istimewa Yogyakarta 58 800 20 57
13 Jawa Timur 283 600 9 68
4. Bali 29 172 11 4
15 Nusa Tenggara Barat 46 507 17 56
16. Nusa Tenggara Timur 331 159 119 99
17 Kalimantan Barat 1 044 043
18 Kalimantan Tengah - -
19 Kalimantan Selatan 22 731 11 05
20. Kalimantan Timur 8 963